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ΚΑΤΑ PENGANTAR 
Pertama-tama saya panjatkan puji syukur kepada Tuhan oleh karena saya 
percaya bahwa atas berkat dan kasihNya saya boleh memperoleh kesempatan 
studi dan menyelesaikan tulisan ini, melalui orang-orang yang berbuat kasih 
terhadap saya dan isteri. 
Studi ini mengenai masyarakat Taman terutama berhubung dengan 
keberadaan golongan-golongan dalam masyarakat darimana saya sendiri 
berasal. Oleh karena itu tulisan ini tidak diwarnai oleh pikiran rasional saja 
akan tetapi juga sekaligus dengan segala perasaan dan dengan pola pikir 
bagaimana orang Taman sendiri melihat gejala atau fakta dalam kehidupan 
mereka. Dengan latar belakang itu saya memahami dan menerangkan arti dari 
gejala dan fakta berhubung dengan penggolongan masyarakat. 
Dari pengalaman tulisan ini, saya akui bahwa kadang-kadang saya 
menemukan kesulitan oleh karena saya adalah peneliti akan tetapi sekaligus 
pula sebagai informan terhadap diri saya sendiri. Dari itu saya kadang-kadang 
terkesima dengan pertanyaan pembimbing saya seperti: Apakah pernyataan ini 
dari orang Taman atau dari Thambun sendiri? Suatu pertanyaan yang 
seharusnya saya jawab sebagai seorang peneliti, akan tetapi sering saya merasa 
sebagai informan. 
Kesempatan studi pada Katholieke Universiteit Nijmegen Nederland 
berawal dari pertemuan dan perkenalan saya dengan kalangan ilmuwan dari 
Indonesia dan Nederland di Pusat Studi Hukum Adat dan Islam Fakultas 
Hukum Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, antara lain: dengan Bapak Prof. 
Dr H. Moh. Koesnoe, SH, Bapak Prof. Mr Roeslan Saleh, Bapak Prof. Iman 
Soedijat, SH (almarhum), Bapak Prof. Dr A.A Trouwborst dan Bapak Dr Mr H. 
Slaats. Disitu diselenggarakan penataran tentang Hukum dan Hukum Adat 
dengan pokok bahasan bahan-bahan pengetahuan terbaru mengenai studi 
Hukum dan Antropologi Hukum. Penataran itu diprakarsai Bapak Prof. 
Koesnoe, meliputi Fakultas Hukum pada Universitas Negeri di Sumatera dan 
Kalimantan Barat atas kebijakan Bapak T. Gazali, SH Ketua Pusat Studi 
Hukum Adat dan Islam bersama Dekan Fakultas Hukum dan Rektor 
Universitas Syiah Kuala. Prof. H. Irene A. Muslim, SH Guru Besar dalam 
Hukum Adat yang pada saat itu adalah Dekan dan penanggungjawab mata 
kuliah Hukum Adat pada Fakultas Hukum Untan (Universitas Tanjungpura) 
Pontianak menunjuk saya untuk mengikuti penataran tersebut. Atas 
dorongan dan usahanya pula saya dapat tetap mengikuti keseluruhan tahapan 
penataran yang diselenggarakan, yang kemudian diteruskan oleh Dekan 
penggantinya Bapak Ismet M. Noor, SH. 
Melalui kebaikan, bantuan yang sungguh-sungguh dan kewibawaan Bapak 
Prof. A.A Trouwborst dan dengan dukungan dan bantuan penuh dari Bapak 
Mr H. Slaats serta atas wibawa dan rekomendasi dari Bapak Prof. Moh. 
Koesnoe maka saya dapat meneruskan studi untuk program Doktor pada 
Katholieke Universiteit Nijmegen Neder land. Kemudian dengan 
pertimbangan dan perkenan dari pimpinan Vakgroep Culturele en Sociale 
Antropologie Faculteit der Sociale Wetenschappen, maka pimpinan 
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Katholieke Universiteit Nijmegen kemudian mengeluarkan keputusan (OWZ 
582.139 tanggal 17 Januari 1991) untuk dapatnya saya meneruskan studi sampai 
dengan promosi pada Universitas tersebut. Dalam hal ini saya mendapat 
dukungan penuh, persetujuan, ijin, bantuan dan dorongan dari Bapak Prof. H. 
Mahmud Akil, SH Rektor Universitas Tanjungpura, dan juga dari Bapak Prof. 
Anwar Saleh, SH Dekan Fakultas Hukum Untan. Bapak Prof. Mr Roeslan 
Saleh juga pernah memberikan rekomendasi untuk kelengkapan 
permohonan yang ditujukan kepada Bapak Direktur Pembinaan Sarana 
Akademis Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi guna dapatnya saya disetujui 
meneruskan studi di Belanda. 
Pelayanan, perhatian dan bimbingan sungguh-sungguh tanpa pamrih, 
penuh kesabaran dan dalam suasana hubungan sebagai sesama saudara, teman 
dan kolega dari Bapak Prof. A.A Trouwborst, Bapak Mr H. Slaats dan 
kemudian juga Bapak Prof. Dr F. Hüsken (yang menggantikan kedudukan 
Bapak Prof. A.A Trouwborst sebagai promotor saya oleh karena pensiun), 
merupakan suatu kondisi yang sangat berharga dan patut untuk diteladani. 
Dalam rangka studi ini, Bapak Prof. Moh. Koesnoe juga banyak memberikan 
saran dan nasehat berharga kepada saya dalam beberapa kali kesempatan 
bertemu. Disamping itu perhatian dan sumbangan buku-buku dari Bapak Prof. 
Dr G.van den Steenhoven merupakan suatu dorongan berharga pula bagi 
penyelesaian studi saya. 
Bapak Drs J.F. van Olden sekretaris Nederlandse Raad voor Juridische 
Samenwerking met Indonesie dan Bapak Mr P.J. Evers perwakilan di Jakarta 
ikut berperan dan memberikan perhatian serius terhadap kelanjutan studi 
saya didalam dan diluar negeri. Dimana akhirnya memberikan biaya kepada 
saya untuk studi di Belanda. Dalam usaha untuk memperoleh biaya ini 
berperan Bapak Mr H. Slaats dan Bapak Prof. A.A Trouwborst dengan 
dukungan Bapak Prof. Dr F. Von Benda Beckmann. Disamping itu Bapak Prof. 
A.A Trouwborst, Bapak Mr H. Slaats dan Bapak Drs J.G.J.M. Wennink Kepala 
Hubungan Luar Negeri Katholieke Universiteit Nijmegen (hingga Juli 1995) 
dengan dukungan Mgr Drs H. Bumbun, OFM.Cap. Uskup Agung Pontianak 
bersama mengusahakan tambahan bantuan biaya dari sumber lain. 
Kemudian berhubung dengan kebijakan baru Pemerintah Indonesia tahun 
1992 biaya studi yang saya peroleh dari usaha diatas diteruskan oleh 
Pemerintah Indonesia. Bapak Ir F.B Mewengkang yang kemudian digantikan 
oleh Bapak Drs Fuad M. Salim, MA. SS. Atase Pendidikan dan Kebudayaan 
KBRI untuk Nederland beserta staf telah dengan sangat baik melayani demi 
kelangsungan dan kelancaran studi saya. 
Persetujuan dan ijin menulis disertasi ini dalam bahasa Indonesia yang 
diberikan oleh pimpinan Katholieke Universiteit Nijmegen merupakan 
usaha Bapak Prof. A.A Trouwborst. Hal mana berarti pula bahwa bahasa 
Indonesia mulai diterima dan diakui bukan hanya sebagai bahasa nasional 
akan tetapi juga sebagai bahasa ilmu yang mampu menerangkan suatu gejala 
dan fakta. Dan dengan begitu semakin melemah pula pendapat sementara 
orang yang mengatakan bahwa bahasa Indonesia bukan merupakan bahasa 
ilmu. 
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Saudara Dr R. Trienes teman baik saya telah dengan sungguh-sungguh 
membantu saya dalam hal seperti menerjemahkan konsep 'ringkasan' 
kedalam bahasa Belanda, memperjelas arti kalimat-kalimat dari literatur lama 
berbahasa Belanda. Juga pada kesempatan tertentu saudari Drs J.van Weert 
dengan senang hati membantu saya dalam hai ini. 
Dalam pengerjaan disertasi ini, Bapak Mr H. Slaats telah dengan rela dan 
sungguh-sungguh membantu dalam banyak hal seperti: meminjamkan 
komputer Atari (pada tahun pertama) dan printer, membaca dan menyimpan 
konsep awal manuskrip secara elektronis, membantu saya dalam pembuatan 
tabel, gambar, diagram dan bahkan dengan senang hati melatih saya 
menggunakan komputer. Pada akhir-akhir mengerjakan disertasi ini, saya 
juga dibantu sangat baik dalam hal itu oleh saudara J. van Horen berhubung 
Bapak Mr H. Slaats bertugas di Jakarta. 
Mengenai pengurusan tempat dan ijin tinggal selama kami di Belanda tidak 
dapat kami lupakan jasa baik Bapak Prof. A.A Trouwborst, Bapak Mr H. Slaats 
dan juga kemudian Bapak Prof. F. Hiisken, Kepala dan staf biro luar negeri 
(Bureau Buitenland) Katholieke Universiteit Nijmegen. 
Data yang saya peroleh tidak saja dari pengalaman dan pengamatan pribadi, 
akan tetapi juga dari banyak orang selaku informan saya, termasuk pimpinan 
berbagai instansi di Putussibau. Disamping itu saya beberapa kali menemui 
salah seorang sesepuh orang Daya yaitu Baroamas Jabang Balunus yang 
mengetahui dan mempunyai catatan-catatan pribadi berhubung dengan 
sejarah dan adat-istiadat orang Daya termasuk mengenai Daya Taman. 
Kemudian saya juga dibantu dalam rangka mengumpulkan data tambahan 
dilapangan. 
Dengan rasa salut dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya ucapkan 
banyak terima kasih kepada semua mereka yang saya sebutkan diatas. 
Kepada keluarga Bapak Prof. A.A Trouwborst, keluarga Bapak Mr H. Slaats, 
Bapak Drs P.R.M. Merkx, Pater R. Dijker, SMM., Pater Dr H. Boelaars, OFM. 
Cap., Dr P. Haenen dan keluarga Drs H. Arts serta semua yang tidak dapat saya 
sebutkan satu persatu disini yang telah memperhatikan kami selama di 
Nederland, dari hati yang tulus kami ucapkan banyak terima kasih. 
Akhirnya dengan segala kekurangan yang pasti terdapat dalam karya tulis 
saya yang merupakan setitik air dari lautan ilmu pengetahuan, saya 
persembahkan khususnya kepada keluarga besar Daya yang sampai kini masih 
terbelakang dalam berbagai bidang kehidupan. Suatu masyarakat yang dalam 
berbagai literatur lama serta cerita pengalaman dari orang tua-tua dikatakan 
bahwa sering dihina, diperbudak, ditipu dan ditindas. Terbentuknya negara 
Republik Indonesia memberikan peluang kepada orang Daya untuk dapat 
hidup dalam kesamaan kedudukan dengan saudara sesama suku bangsa 
dalam negara kekeluargaan melalui pelaksanaan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 dalam kehidupan bemegara, berbangsa dan bermasyarakat. 
Sebagai penutup, tidak boleh saya lupakan kedua orang-tua saya yang telah 
tiada, yang walaupun hidup di rumah panjang mempunyai perhatian besar 
terhadap pendidikan anak-anaknya. Kemudian dorongan morii dari kedua 
mertua saya, sanak-saudara dan terutama peran isteri saya Maria Herani yang 
selama ini menemani, memperhatikan dan membantu saya dengan penuh 
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kasih. Pada kesempatan ini adalah patut bilamana kepada mereka dan 
khususnya kepada isteri saya, dari lubuk hati saya yang terdalam dengan rasa 
salut dan penghargaan yang sebesar-besarnya saya ucapkan banyak terima 
kasih. 
Nijmegen, Oktober 1996. Y.C. Thambun Anyang. 
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PENDAHULUAN 
Α. Latar belakang penelitian 
Kajian ini merupakan hasil suatu penelitian pada masyarakat Taman salah 
satu kelompok etnis Daya yang bertempat tinggal di Kalimantan Barat daerah 
Kapuas Hulu disebelah hulu kota Putussibau berbatasan dengan daerah 
Serawak. Penduduk masyarakat Taman disitu berjumlah sekitar 5000 orang, 
tersebar pada beberá pa kampung yaitu kampung Banuasio di sungai Sibau, 
Samangkok di sungai Mendalam, dan di sungai Kapuas meliputi kampung 
Sauwe, Malapi, Ingkoktambe, Sayut dan Urangunsa. Mereka bertetangga 
dengan Daya Kayan, Iban, Kantuk, Bukat, Punan yang kebudayaan dan adatnya 
masing-masing berbeda. Juga bertetangga dengan orang Daya di sungai Mandai 
dan Peniung serumpun dengan Taman dan dengan orang Melayu. Sudah 
lama terjalin hubungan antara orang Taman dengan orang Melayu dan Cina 
di daerah Kapuas Hulu melalui bidang perdagangan yang berada dalam tangán 
dan penguasaan terutama orang Cina. Hubungan dengan orang Melayu tidak 
saja dalam bidang perdagangan, akan tetapi juga di bidang agama dimana dulu 
menurut orang tua-tua Taman dan dari literatur cukup banyak orang Taman 
yang menganut Islam. Hal mana hingga sekarang masih berlanjut walaupun 
dari segi jumlah sudah sangat sedikit dibandingkan pada masa dimana dulu 
pernah terdapat kerajaan-kerajaan Melayu. 
Mengatakan siapakah yang dimaksudkan dengan 'masyarakat Taman' 
cukup sulit, sebab terdapat berbagai pandangan atau pendefinisian yang 
berbeda dan rumit. Terutama ada pendefinisian, atau penamaan, menurut 
masyarakat sendiri didaerah tersebut, dan kemudian ada penamaan dari orang 
luar yang terdiri dari masyarakat tetangga dan pendatang, termasuk para 
penulis. Sejak dulu masyarakat-masyarakat bersangkutan mengaku sebagai 
'Taman'. Menurut mereka nama 'Taman' adalah pemberian dari Sampulo 
yang dalam mitos dipandang sebagai dewa yang menciptakan manusia 
pertama di dunia ini. Oleh karena mereka bertempat tinggal di tepi sungai, 
mereka sering mengindentifikasi diri dengan nama sungai itu. Misalnya ada 
'urang Mandalam', 'urang Banuasio' dan 'urang Kapuas' (tirang=orang) yang 
menghuni tepi sungai masing-masing itu. Menurut orang Taman, didaerah 
lain masih terdapat masyarakat yang serumpun dengan Taman, yaitu mereka 
yang menghuni daerah sungai Embaloh, Leboyan, Lauk, Palin, Mandai, Kalis 
dan Peniung. Mereka terutama generasi tua juga mengaku sebagai Taman, dan 
menamakan diri juga dengan nama sungai tempat pemukiman. Guna 
menghindari kekacauan dalam tulisan ini berhubung dengan istilah 'Taman' 
itu, maka untuk menunjuk pada mereka yang bermukim di daerah sungai 
Sibau, Mendalam dan Kapuas selanjutnya saya gunakan nama 'Taman' dan 
dimana perlu saya gunakan sebutan daerah 'Kapuas Sekitar'. Kemudian saya 
gunakan 'Rumpun Taman' terhadap keseluruhannya, termasuk masyarakat di 
daerah sungai Embaloh, Leboyan, Lauk dan Palin, yang selanjutnya dalam 
tulisan ini disebut daerah 'Embaloh Sekitar', dan di daerah sungai Mandai, 
Kalis dan Peniung, yang seterusnya disebut daerah 'Kalis Sekitar'. 
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Pengelompokan ini didasarkan pada letak geografie yang saling berdekatan 
dari masing-masing daerah aliran sungai tersebut. 
Bilamana hanya menyangkut masyarakat dari salah satu daerah aliran sungai 
maka saya sebut dengan nama sungainya dengan menambahkan kata 'orang' 
di depan nama sungai itu, misalnya: 'orang Kapuas', menunjuk pada orang 
Taman yang bermukim di daerah sungai Kapuas. Cara mengindentifikasi diri 
seseorang dengan menyebut nama sungai dimana mereka bermukim sudah 
merupakan kebiasaan sejak dulu pada masyarakat 'Rumpun Taman'. Hal ini 
sering membuat orang luar (pendatang) beranggapan bahwa itulah nama 
sukunya. 
Dalam literatur Belanda jaman kolonial, pada umumnya menggunakan 
nama sungai sebagai nama suku dari masyarakat yang bersangkutan. 
Penamaan demikian dapat dimengerti oleh karena sebagai orang luar, mereka 
memandang terdapat berbagai suku yang berbeda, berhubung warga 
masyarakat mengindentifikasi diri dengan menyebut nama sungai masing-
masing. Van Kessel (1850:185) menyebut suku "Ambalaouw", "Paling", 
"Tibouw" dan "Mandallem" terhadap mereka di masing-masing sungai itu. 
Akan tetapi mereka yang di sungai "Labojan" disebutnya "Ambalaouw" dan 
"Kalis" untuk mereka di sungai "Mandée" (Kalis, juga nama sungai). Yang 
disebut "Taman" adalah masyarakat yang bertempat tinggal di sungai Kapuas, 
kecuali mereka di kampung Urangunsa disebutnya sebagai suku "Loenza" 
(walaupun di sungai Kapuas juga). Van Lijnden, assistent-resident Pontianak 
yang kemudian menjadi residen di Timor, dan Groll, seorang militer Belanda, 
juga menggunakan nama sungai sebagai nama suku (1851: 571), yaitu: "Dajah 
Malo" atau "Ambaloh" dan "Dajah Sibouw" terhadap mereka di masing-
masing sungai tersebut. "Malo" disini dipakai hanya untuk menunjuk mereka 
yang bermukim di sungai Embaloh. Sebutan "Taman" atau "Mantoeari" 
dipakai untuk mereka yang di sungai Kapuas saja. Veth (1854:56), gurubesar 
geografi dan etnologi di Leiden, mengikuti sebutan yang dipakai oleh Van 
Kessel, Van Lijnden dan Groll. Büttikofer (1895:514), kurator Museum 
Nasional untuk Pengetahuan Alam di Leiden, menyebut Daya Sibau (de 
Dajaks aan de Sibau rivier) terhadap orang Taman di sungai Sibau. 
Nieuwenhuis (1994:8; 1902:19), seorang dokter tentara yang kemudian menjadi 
gurubesar geografi dan etnologi di Leiden, menggunakan nama Taman untuk 
mereka yang bertempat tinggal di sungai Kapuas dan Mendalam. Yang lain 
disebutnya dengan memakai nama sungai saja yaitu: "suku-suku Daya di 
sungai Sibau, Palin, Embaluh, Mandai dan Kalis". Berdasarkan kemiripan 
bahasa, Nieuwenhuis melihat masyarakat- masyarakat tersebut sebagai satu 
rumpun dengan mengatakan: "Penduduk asli sungai Kapuas di bagian hulu 
Bunut adalah suku-suku Dayak yang memakai bahasa 'Palin' sebagai bahasa 
pengantar: suku Taman di Kapuas hulu Putussibau, di sungai Mendalam, dan 
suku-suku Dayak di sungai Sibau, Palin serta Embaluh, dengan beberapa suku 
di sungai Mandai dan Kalis". (1994:8) 
Enthoven (1903:76, 77), "Chef van den topographischen dienst in 
Nederlandsch-Indië", tampaknya merupakan orang pertama yang 
memberikan informasi agak lebih banyak tentang Taman. Yang 
dimaksudkannya dengan 'Taman' adalah mereka yang bertempat tinggal di 
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sungai Sibau, Mendalam dan Kapuas. Sedangkan yang Iain disebutnya dengan 
nama sungai tempat dimana mereka tinggal. Para misionaris cendrung 
menggunakan nama sungai sebagai nama suku dari masyarakat yang 
bersangkutan, seperti: Gonzalvus (1911:412), dan Maxandrea (1924:177), 
keduanya misionaris didaerah Kalimantan Barat, menggunakan sebutan 'de 
Embaloeh-Dajak' terhadap masyarakat disitu. 
Bouman (1924), Controleur daerah Kapuas Hulu pada tahun 1921, dalam 
tulisannya menguraikan tentang masyarakat Taman secara lebih mendalam 
dari penulis sebelumnya. Tampaknya dia adalah orang pertama yang melihat 
bahwa mereka yang bertempat tinggal di daerah 'Kapuas Sekitar', Embaloh 
Sekitar' dan 'Kalis Sekitar' sebagai masyarakat-masyarakat yang serumpun 
yaitu rumpun Taman. Sesuai dengan pandangan orang Taman sendiri, dia 
mengamatinya sebagai berikut: "de groep der Tamans en verwanten, die langs 
de boven-Kapoeas boven Putussibau in de Mendalam, Sibau, Palin, Laoek, 
Embaloeh, Lebojan en Kalis wonen" (1924a:174). Mallinckrodt (1928:129), bekas 
Controleur di daerah Kalimantan Barat yang terkenal dengan disertasinya 
berjudul "Het Adatrecht van Borneo", menyebut "de Taman-groep" 
mengikuti pengelompokan menurut Bouman yang sesuai dengan pandangan 
Taman sendiri. Begitupun Tjilik Riwut, (1979) orang Daya Ngaju dari 
Kalimantan Tengah, juga mencatat sama seperti Bouman. 
Boleh dikatakan bahwa studi secara sistimatis oleh Belanda tentang Daya, 
khususnya 'Rumpun Taman' setelah tulisan Mallinckrodt hampir tidak ada 
lagi; kecuali karangan tentang pengalaman dan pengamatan misionaris 
seperti: Huijbers (1931:204-209; 237-243), tentang'de Embaloeh-Dajak' dan Van 
Hulten (1992) mengenai pengalaman hidupnya di tengah-tengah orang Daya 
selama lebih dari 30 tahun sejak tahun 1938, dimana dia juga menyebut 'Daya 
Embaloh' terhadap penduduk di sungai Embaloh. Baru dimulai lagi pada 
tahun 60-an oleh Hudson seorang Antropolog dari Michigan State University 
USA dengan penelitian bahasa-bahasa di Kalimantan Barat, termasuk bahasa 
yang dipakai oleh orang Taman, Mbaloh dan Kalis. Seperti Nieuwenhuis 
dulu, Hudson, juga mengelompokkan mereka dalam satu rumpun 
berdasarkan bahasa dengan menamakan rumpun bahasa itu bahasa Tamanic 
(1970:304). Kemudian Harrisson, kepala Museum Sarawak di Kuching, dengan 
publikasinya 'The Malohs of Kalimantan' (1965). Bahannya diperoleh dari 
wawancara dengan tiga orang perantau dari Taman Kapuas pada tahun 1962. 
Oleh karena dia dibantu oleh Benedict Sandin seorang Daya Iban, dan orang 
Taman yang merantau ke daerah Iban biasanya oleh mereka disebut 'Maloh', 
dapat dimengerti bahwa Harrisson menyebut ketiga orang itu 'Maloh' dan 
memakai nama itu juga untuk masyarakat-masyarakat di tepi sungai Maloh, 
Kapuas, Mandalam, Sibau, Peniung, Kalis, Palin, La'uh dan Kanyau. Kegiatan 
manampa dan persamaan bahasa, menjadi unsur utama bagi Harrisson untuk 
membedakan mereka dari Daya Iainnya (1965:243, 244). Oleh karena mereka 
terkenal sebagai pengolah logam, maka istilah 'Maloh' menjadi sinonim 
dengan "pandai perak" bagi orang Iban. Sejak dulu ada kebiasaan laki-laki 
Taman merantau (manatnowe) ke daerah lain, seperti kedaerah Serawak, 
Mahakam dan bahkan ada yang sampai ke Brunai dan Sabah, menjual hasil 
pekerjaan manampa (membuat perhiasan untuk perempuan dan laki-laki dari 
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perak, emas dan tembaga). Perantau Taman oleh orang Iban disebut 'Maloh', 
sebab dulu mereka masuk ke daerah Iban melalui sungai Embaloh. Disamping 
itu dinamakan 'turi' oleh Daya Bukat dan Punan yang bertempat tinggal lebih 
kehulu lagi dari perkampungan Taman, dan dalam bahasa mereka 'turi' 
berarti manusia atau sama dengan 'mantuari' dalam bahasa Taman. 
King, antropolog Inggris, juga meminjam ñama 'Maloh' dari sebutan Daya 
Iban. Yang dimaksudkannya dengan 'Maloh' itu tidak hanya meliputi 
masyarakat di daerah penelitiannya pada akhir tahun 1972 hingga akhir tahun 
1973 yaitu di daerah Embaloh, Leboyan, Lauh dan Palin (Nyabau), akan tetapi 
se luruh 'Rumpun Taman ' , jadi termasuk juga mereka yang 
perkampungannya di sungai Sibau, Mendalam, Mandai, Peniung, Kalis dan 
sungai Kapuas (1985b:243). 
Mudiyono (1985) dari Fakultas Sosial dan Politik Universitas Tanjungpura 
Pontianak, menggunakan sebutan 'Taman' terhadap masyarakat 'Kapuas 
Sekitar' dalam disertasinya tentang 'Tradition et Changement Social'. Juga 
Bernstein (1991), seorang antropolog Inggris menggunakan juga sebutan 
'Taman' terhadap masyarakat di Kapuas, Sibau dan Mendalam ('Kapuas 
Sekitar') dalam tulisannya tentang: The Explanation and Treatment of Serious 
Illness among the Taman'. Arts dan van Riel (1992), keduanya sarjana 
antropologi dari Katholieke Universiteit Nijmegen, dalam artikel bersama 
dengan judul: 'De Taman op Borneo', menggunakan juga nama 'Taman' 
terhadap masyarakat di daerah 'Kapuas sekitar' itu. Arts sendiri pada tahun 
1989 pernah tinggal sekitar enam bulan di daerah Taman dalam rangka 
mempersiapkan skripsinya (1991) tentang 'Het Langhuis bij de Taman Daya', 
tidak dipublikasikan. 
Dalam karangan bersama Irene A. Muslim gurubesar Hukum Adat pada 
Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura Pontianak dan Jakobus E. Frans 
dosen tidak tetap di Fakultas tersebut, masyarakat-masyarakat yang termasuk 
dalam sebutan 'Maloh' itu mereka namakan 'Banuaka' (1994: 42,43). Dalam 
karangan itu, tidak terdapat penjelasan tentang latar belakang penggunaan 
istilah tersebut yang tampaknya sebagai padanan dari 'Maloh'. Dalam bahasa 
Taman kata banuaka' artinya 'sesama kita' yaitu dapat menunjuk sesama 
Taman, sesama Daya, bahkan suku lain yang terlihat oleh orang Taman juga 
makan daging babi masih dipandang sebagai banuaka', bahkan orang Melayu 
yang berasal atau keturunan dari orang Daya masih masuk dalam pengertian 
istilah itu walaupun sudah berbahasa dan berbudaya Melayu. 
Sekarang ini terdapat kecendrungan dari warga 'Rumpun Taman' 
menggunakan nama sungai sebagai nama sukunya sebagaimana umum 
digunakan oleh penulis masa kolonial Belanda, kecuali orang-orang Taman di 
'Kapuas Sekitar' tidak terdapat gejala menggantikan nama 'Taman' dengan 
nama sungai. Nama sungai oleh mereka disitu hanya dipakai untuk 
mengindentifikasi diri dari sungai mana, mereka sendiri tetap mengaku 
'Taman'. 
Bouman (1924) mencatat bahwa masyarakat Kalis serumpun Taman dan 
mungkin pula termasuk orang-orang Mande dan Paniung tidak mengenal 
pelapisan (standen) masyarakat. Walaupun Bouman tidak menjelaskan lebih 
lanjut mengenai hai ini, dan oleh karena itu diperlukan suatu studi tersendiri, 
4 
merupakan petunjuk bahwa terdapat perbedaan diantara masyarakat-
masyarakat yang termasuk 'Rumpun Taman' yaitu antara masyarakat di 
'Kapuas Sekitar', 'Embaloh Sekitar', dan 'Kalis Sekitar'. Yang pertama 
mengemukakan pandangan tentang susunan sosial 'Rumpun Taman' sebagai 
berlapisan secara hirarkis, adalah Bouman (1924:179) yang mengatakan bahwa 
mereka, kecuali Kalis, mengenal empat lapisan (standen), yaitu: " 1 . vorsten 
(semegat of soeka), 2. adel (pabirin), 3. vrijen (oeloen of soeang saoek=isi 
roemah), 4. slaven (pangkam)". Dikemukakannya (1924:182) bahwa stratifikasi 
dalam 'standen' ini terjadi sebagai pengaruh dari masyarakat tetangga yaitu 
Daya Kayan, akan tetapi tidak jelas bagaimana pengaruh itu, sebab mereka 
menurut catatannya mengenal hanya tiga lapisan (standen) yaitu: " 1 . Hipoei 
(adellijken of vorsten), 2. Panjin (vrijen) dan 3. Dipen (slaven)". Menurut 
Rousseau (1990:13) antropolog Canada, masyarakat Kayan terbagi dalam empat 
strata yaitu 'maren' (ruling estate), 'hipuy ok' (lower aristocrats), 'panyin' 
(commoners), dan 'dipen' (slaves). Kemudian dikelompokkannya lagi dalam 
dua kategori ritual yaitu 'kelunan jia' (good people) terhadap strata pertama 
dan kedua, dan 'kelunan ji'ek' (bad people) atau 'kelunan nyam' (junior 
people) terhadap strata ketiga dan keempat. Akan tetapi dia tidak mengatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh Kayan terhadap susunan masyarakat Taman, 
hanya saja dia mengemukakan bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara 
kebudayaan dan sejarah Taman; dan sangat sedikit kontak diantara Taman 
dan Central Borneo, kecuali dengan tetangga dekat di Kapuas Hulu. Mengenai 
sedikitnya kontak diantara Kayan dan Taman ini telah dicatat juga oleh 
Nieuwenhuis (1994:25) sekitar 100 tahun yang lalu, bahwa "....suku Taman dan 
Kayan Mendalam selama setengah abad hidup berdampingan tanpa 
bercampur, dan masing-masing memelihara bahasa dan kebiasaannya 
sendiri". Pandangan Bouman terhadap masyarakat Taman sebagai tersusun 
hirarkis mungkin dilatarbelakangi oleh pengalamannya dengan susunan 
sosial Melayu, seperti masyarakat Melayu di daerah Selimbau yang terdiri dari 
lima kelas yang tersusun hirarkis, yaitu: 1. de vorst met 
vorstenafStammelingen; 2. de orang mardeika of vrij burgers; 3. de orang 
terkena (tot den Islam bekeerde Dajaks); 4. de orang boemi (onstaan uit 
huwelijken tusschen slaven en vrije lieden); 5. de abdi of boedak. Mallinckrodt 
(1928:129,130) mengemukakan bahwa pembagian Bouman dapat dipadatkan 
menjadi tiga lapisan, sebab salah satu dari "vrije standen" adalah percampuran 
dari kepala-kepala dan orang biasa ("gewone vrijen"). 
Pandangan Bouman tentang pelapisan 'Rumpun Taman' itu kemudian 
diikuti oleh penulis berikutnya. 
Berkaitan dengan cerita sejarah keturunan orang Maloh, Harrisson 
(1965:256) membedakan tiga kelas ("classes"): noble class (samagat), middle 
class (pabiring) dan commoners (Ъапиа), ditambahkannya dengan class 
'pangkam', yaitu budak dari luar masyarakatnya, sebagai the lowest class. 
Keberadaan "classes" itu dikaitkan dengan perbedaan adat pada setiap class, 
terutama di bidang perkawinan (1965:258), dan penghunian rumah panjang 
(1965:302-303). 
Dalam studi yang mendalam terhadap orang Embaloh, Palin, Lauk dan 
Leboyan, King melihat organisas! sosial mereka, khususnya hubungan antara 
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samagat, pabiring, banua dan pangkam, sebagai "ranking system" yang berbeda 
susunannya bilamana dilihat dari segi "class" (1985:13ff), "status" (16ff) dan 
"power" (19ff). King (84) membedakan tiga kelas ekonomi-politik: "aristocrats 
or ruling group (samagat), the freemen or ruled (pabiring and banua), and 
slaves (pangkam)"; empat "status levels": samagat, pabiring, banua d a n 
pangkam; dan dua "symbolic classificatory categories": yang baik/superior (tau 
mam: samagat/pabiring) dan yang buruk/inferior (tau ajau'; banua) (93). 
Melihat itu semua King dengan gigih mengemukakan bahwa "ranking 
system" itu merupakan suatu unsur fundamental dari organisasi sosial Maloh 
(1985:5). Yang menonjol dalam pandangannya adalah 1- hubungan diantara 
berbagai pembagian masyarakat itu bersifat hirarkis, dimana samagat sebagai 
aristokrat dilihat lebih berkuasa, kaya, berani, pandai, suci, terhormat dari pada 
pabiring dan banua (84ff) ; 2- pabiring dilihat sebagai lapisan peralihan antara 
samagat dan banua, pemberi upeti dan pekerja tanpa upah untuk samagat 
(98ff); 3- banua dilihat sebagai penduduk yang mengisi kampung dan seperti 
pabiring juga dilihat sebagai pemberi upeti dan pekerja tanpa upah untuk 
samagat (99ff); 4- pangkam, dilihat sebagai sumber tenaga utama dan 
dipandang sebagai barang milik dari samagat, sehingga oleh karena itu dapat 
dipaksa bekerja untuk samagat, bahkan dapat dijadikan korban dalam suatu 
upacara pembangunan rumah panjang atau penguburan kaum bangsawan 
(87,100ff). 
Menurut dugaan saya, kemungkinan utama bahwa unsur hirarkis dalam 
pandangan seperti ini sebagai pengaruh masyarakat Melayu, walaupun orang 
Taman selalu menaruh perhatian terhadap kebudayaan dan adatnya. Para 
penulis pada masa kolonial Belanda, yang pada umumnya pejabat (controleur 
atau residen), telah lebih dulu dan lebih mendalam mengenal tentang Melayu. 
Pada saat itu terdapat kerajaan-kerajaan Melayu yang dikepalai oleh seorang 
raja (sultan atau panembah) dari kaum bangsawan. Ternyata raja-raja ini 
berkuasa dan mempunyai pengaruh besar pada orang-orang Daya yang masih 
mempertahankan kepercayaan nenek moyang. Dapat diketahui dari, misalnya: 
orang Daya harus membayar pajak, menyerahkan 10 % dari pengumpulan 
hasil hutan, dan menyerahkan upeti terhadap raja dan kerabatnya dalam 
bentuk "serah" (misalnya: 8 gantang beras ditukar dengan 1 gantang garam) 
dan "poepoe" (misalnya: wajib menyerahkan bahan untuk rumah dengan 
cuma-cuma seperti tiang, papan dan atap), dan harus menjual batubara dengan 
harga yang telah ditentukan oleh dan kepada raja, juga raja mempunyai hak 
atas tenaga kerja terhadap setiap pribadi dari orang Daya tanpa dibayar (a.l 
Enthoven 1903:92,165,561,572; Bouman 1924:74). Kemudian kepala kampung 
pada orang Daya diangkat oleh raja. Mengenai hai ini Enthoven (1903:98) 
mencatat sebagai berikut "De Dajaksche hoofden worden, evenals elders ter 
Borneo's westkust door de Dajaksche bevolking gekozen en door den vorst 
benoemd". Susunan (struktur) sosial yang mereka temukan disitu dilihat dari 
kaca mata Melayu, dan diproyeksikan pada masyarakat Taman. Para pejabat 
Belanda banyak berhubungan dengan pihak kerajaan-kerajaan itu, 
mengadakan perjanjian dan kerja sama berhubung dengan terutama masalah 
kolonisasi dan pemerintahan Belanda, termasuk pembagian pajak (yang 
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dipungut dari rakyat) antara raja dan pemerintah Belanda (lihat a.l Enthoven 
1903:160,162). 
Dulu hubungan dengan Melayu memungkinkan terjadinya pengaruh itu. 
Menurut cerita yang dituturkan dari generasi ke generasi hal ini disebabkan 
dulu orang-orang Daya diperangi oleh Melayu dan sering kalah oleh karena 
tidak mempunyai meriam dan senapan. Banyak yang dijadikan budak, 'turun 
Melayu' artinya masuk Islam dan ada pula yang dikawinkan dengan anak raja, 
kemudian diangkat menjadi raja dan sementara itu pergi ke kampung-
kampung mengajak orang Daya lainnya dalam kapasitasnya sebagai raja untuk 
juga 'turun Melayu'. Sudah umum diketahui bahwa kampung Kidamin dan 
Tanjungjati di Putussibau merupakan kampung orang Melayu yang berasal 
dari orang Taman, juga Kampung Hilir Kantor akan tetapi disini ada juga yang 
berasal dari Embaloh. 
Informasi tentang hubungan orang Daya dengan orang Melayu ini juga 
dapat diketahui terutama dari berbagai tulisan pada masa kolonial Belanda. 
Misalnya sebutan seperti "radja Taman" adalah sua tu istilah yang dipinjam 
dari Melayu: masyarakat Taman tidak pernah mengenal istilah dan konsep 
(termasuk yang bermakna) "raja". Veth (1856:523) mencatat: "De Maleische 
vorsten, hunne rijksgrooten en de leden hunner familie beschouwen de 
Dajaks als eene soort van persoonlijk eigendom; zij leven grootendeels van 
hun zweet en bloed en behandelen hen in sommige opzigten erger dan 
slaven" (lihat juga, Nieuwenhuis 1994:151,199; Enthoven 1903:157,160; AB 
1952:71; Hulten 1992:79,82,85; Westenenk 1932:150;). Westenenk (1932:147) 
bekas Controleur pertama daerah Kapuas Hulu pada tahun 1895. Dari silsilah 
keturunan keluarga raja-raja yang disusun oleh Enthoven (1903) kelihatan 
bahwa cukup banyak terjadi perkawinan antara keluarga raja-raja Melayu 
dengan orang Daya, termasuk perkawinan dengan Taman. Sebagai contoh 
pada silsilah keluarga kerajaan Boenoet dicatat bahwa "Abang Haroen (Kijai 
Adipati), afstammeling van Embaloeh Dajaks, gehuwd met Dajang Djinggi; 
Abang Toerang, afstammeling van Embaloeh Dajaks, gehuwd met Dajang 
Koenta van Suhaid, Dajang Soentai gehuwd met Raden Laksamana, zoon v / d 
Radja der Taman Dajaks". Adanya hubungan perkawinan antara berbagai 
orang bangsawan kerajaan Melayu dengan suku Kayan dan Taman pada masa 
lalu dicatat juga oleh Tjilik Riwut (1979:230, 231). Pada tahun 1872 menetap di 
Putussibau 17 keluarga-keluarga Islam dari kampung Taman, diajak oleh 
Sawang Sangi bergolongan samagat yang atas permintaannya kepada Raden 
Paduka, dia memperoleh hak atas gelar dan ñama baru yaitu Raden Abang 
Abas. Keluarga-keluarga ini kemudian berperan penting dalam penyebaran 
Islam di Kapuas Hulu (Arts dan Van Riel 1992:19). Mereka semua termasuk 
Sawang Sangi (pemimpin mereka) dan keluarganya adalah keluarga-keluarga 
Taman yang 'turun Melayu' (alo' Singarían) oleh karena masuk Islam. Setelah 
itu masih ada lagi keluarga-keluarga orang Taman terutama dari golongan 
samagat yang ' turun Melayu' antara lain: Sungkalang sekeluarga yang 
kemudian memperoleh gelar dan ñama Raden Mas Laksamana, Ayop, Rugin 
dan Narang sekeluarga. Oleh karena itu dapat dimengerti bilamana Enthoven 
(1903:78) mencatat bahwa penduduk orang Melayu di Putussibau kebanyakan 
Daya Taman yang masuk Islam dan bahkan beberapa orang diantaranya adalah 
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pemimpin (kepala) Daya Taman sendiri. Tampaknya terdapat nama-nama 
atau gelar yang sama, diantara yang dipakai oleh terutama golongan samagat 
dan kaum bangsawan/raja Melayu seperti: Ratu, Laksamana, Raden, Mas dan 
Suka. Pada masyarakat Melayu, Enthoven (1903:98) mencatat bahwa gelar-gelar 
seperti Raden dan Mas itu dijual sebagai penghasilan raja, dengan membeli 
gelar itu antara 30-50 dollars orang 'Melayu biasa' boleh memakai gelar 
tersebut. Tidak jelas apakah dulunya orang Taman yang memakai gelar seperti 
'Raden' itu membeli juga kepada raja atau sebagai hadiah telah ' turun 
Melayu'. 
Mengenai penulis jaman kolonial terpengaruh oleh Melayu kelihatan juga 
dalam peristilahan yang mereka pakai. Sering sekali institusi-institusi Taman 
dideskripsikan dengan istilah-istilah Melayu, seperti: 'semegat' atau 'soeka' 
untuk samagat, 'penaik' untuk panik (bagian-bagian pada rumah panjang dari 
masing- masing mereka yang sebilik), 'pintoe' untuk menunjuk tindo'an (bilik 
rumah), 'oeloen' (berarti: hamba) untuk banua dan 'pabirin' untuk pabiring. 
Istilah itu semua merupakan sebutan dan bahasa orang Melayu yang hingga 
kini masih tetap mereka gunakan bilamana orang Melayu datang dikampung 
orang Taman. Dari istilah-istilah yang digunakan tersebut, memberikan 
petunjuk terdapat pengaruh Melayu pada orang Taman terutama terhadap 
penggolongan pada masyarakat Taman. 
Dari berbagai kondisi diatas, saya menduga keras bahwa penggolongan 
masyarakat Taman yang pada masa kolonial Belanda dipandang sebagai 
susunan lapisan hirarkis merupakan pengaruh dari pengetahuan para penulis 
pada waktu itu tentang masyarakat Melayu yang mengenai stratifikasi sosial. 
Saya ragú atas kebenaran gambaran itu dan menduga bahwa masyarakat 
Taman pada hakekatnya adalah masyarakat berstruktur egaliter, atau 
pengolongan masyarakat Taman itu sebelum terdapat kontak dengan kerajaan 
Melayu dapat diperkirakan merupakan penggolongan sosial yang tidak 
berkaitan dengan stratifikasi sosial. Kecendrungan atas pandangan ini 
didorong pula oleh apa yang dikemukakan oleh orang-orang tua bahwa 
keberadaan penggolongan masyarakat Taman hanya berhubungan dengan 
masalah kanturun (keturunan) seseorang, yaitu ada keturunan banua, 
pabiring dan samagat. 
Pada mulanya saya bermaksud menulis tentang 'Perkawinan pada 
masyarakat Daya Taman' untuk meneruskan dan memperluas tulisan saya 
tentang 'Proses dan upacara adat perkawinan masyarakat Daya Taman' yang 
saya kerjakan pada tahap kelima 'Penataran Ilmu Pengetahuan Hukum dan 
Hukum Adat' di 'Pusat studi Hukum Adat dan Islam', Fakultas Hukum 
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Penataran mana diadakan dalam lima 
tahapan antara tahun 1980-1990 oleh Prof. Dr Moh. Koesnoe SH. (emeritus 
pada Universitas Airlangga Surabaya) sebagai Gurubesar luarbiasa disitu, 
dibantu dan bersama Prof. Dr A. A. Trouwborst dan Dr Mr. H. Slaats dari 
Universitas Katolik Nijmegen negeri Belanda. Dalam pengerjaan itu saya 
menemukan bahwa kebudayaan dan adat diantara masyarakat Taman 
('Kapuas Sekitar') dan 'Embaloh Sekitar' disamping terdapat persamaan, juga 
terdapat perbedaan dan kadang-kadang perbedaan itu begitu besar terutama 
yang berkaitan dengan penggolongan masyarakat atas banua, pabiring dan 
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samagat, juga dalam hal konsep pangkam. King (1985:) melalui kunjungan 
singkatnya di daerah 'Taman' juga memperoleh kesan bahwa masyarakat 
disitu berbeda dalam sejumlah fakta-fakta kebudayaan dari pada orang-orang 
Embaloh dan Palin, serampun mereka. 
Yang menarik perhatian saya adalah kenyataan bahwa masyarakat 'Kapuas 
Sekitar' (Taman) yang dibahas dalam literatur tersebut, dideskripsikan juga 
sebagai masyarakat yang susunan sosialnya berstruktur hirarkis. Hal ini tidak 
sesuai dengan pengalaman dan pandangan yang tertanam dalam pengertian 
saya sebagai seorang Taman sendiri. Ucapan-ucapan seperti "anjau tuilenang" 
(tidak ada yang dibedakan) yang sering dipakai oleh orang Taman untuk 
mengemukakan salah satu unsur susunan masyarakatnya, mencerminkan 
kesan bahwa masyarakat Taman mungkin lebih tepat dilihat berstruktur 
egaliter. 
Pertimbangan-pertimbangan seperti itu mendorong saya untuk mengalihkan 
pokok perhatian saya dan menempatkan masalah perkawinan dalam rangka 
yang lebih lúas dimana penggolongan kedua belah pihak yang akan kawin 
menjadi juga perhatian utama selain terutama melihat hubungan kekerabatan 
diantara mereka. Dengan demikian titik berat studi saya beralih kepada 
masalah susunan dan struktur masyarakat Taman: bagaimanakah institusi 
samagat, pabiring dan banua dapat diuraikan, bilamana tidak dilihat sebagai 
tingkatan atau lapisan dalam suatu struktur sosial yang berurutan secara 
hirarkis. 
B. Fermasalahan penelitian 
Bagi masyarakat Taman, masalah penggolongan baru dibicarakan dalam hal 
hendak mengetahui garis keturunan {kanturun) seseorang, yaitu apakah 
kanturun banua, pabiring atau samagat dan biasanya berhubung dengan 
penentuan jodoh dari anak. Adanya penggolongan itu dialaskan pada mitos 
yang hidup di kalangan masyarakat Taman sendiri. Diceritakan bahwa 
terdapat delapan orang bersaudara yaitu anak dari Sapinangsalowe dan 
Indusia' yang dianggap nenek moyang orang Taman. Kedelapan orang itu 
membagi diri dalam tiga golongan yaitu: 1. Tan (saudara tertua) dan lima 
orang saudara lainnya sebagai 'banua'; 2. Pulok sebagai 'pabiring'; 3. Tali (anak 
bungsu) sebagai 'samagat'. Kemudian golongan yang pertama (Tan dan lima 
saudara itu) bergabung serumah dengan golongan ketiga (Tali) dengan tetap 
mempertahankan keberadaan golongan masing-masing, sedangkan Pulok 
tetap memisahkan dirinya. Keturunan dari masing-masing golongan itu 
disebut kanturun banua, kanturun pabiring dan kanturun samagat. 
Walaupun kebanyakan orang-orang Taman pada kenyataannya mengaku 
termasuk dalam salah satu golongan keturunan tersebut, namun tidak berarti 
diantara golongan-golongan itu mempunyai batas yang tegas dan jelas, 
kenyataan menunjukkan bahwa golongan yang satu berkerabat atau kawin 
dengan golongan yang lain. Hal mana tergambar pula dalam banyak nama-
nama orang yang dipakai bersama oleh masing-masing golongan. Kemudian 
dalam kehidupan bersama faktor kekerabatan lebih diutamakan dari pada 
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perbedaan golongan diantara mereka. Hal ini terlihat jelas dalam keadaan 
pada waktu mana suatu keluarga mempunyai kesusahan (seperti: sakit, 
kematian) atau mengadakan suatu pesta/upacara adat (seperti: perkawinan, 
kelahiran dan penghormatan leluhur). Bantuan diberikan bukan oleh karena 
segolongan akan tetapi oleh karena sekerabat atau serumah panjang. Untuk 
mencari jodoh, tidak dicari dalam golongan, akan tetapi dicari siapa kerabatnya 
dan kerabat itu terdapat pada golongan banua, pabiring atau samagat. 
Membangun dan keberadaan rumah panjang dianggap sebagai ajaran nenek 
moyang, disamping itu berkaitan dengan pola hidup kebersamaan dan 
pentingnya kekerabatan dalam kehidupan bersama mereka. Penghuni rumah 
panjang hidup sebagai satu kesatuan baik kedalam maupun keluar. Urusan 
dan persoalan suatu keluarga dari suatu bilik rumah dipandang sebagai 
urusan dan persoalan bersama dari penghuni rumah panjang itu, maka dari 
itu dibicarakan dan diselesaikan atau dilaksanakan bersama pula. Di rumah 
panjang terdapat penga turan yang berasal dari mereka sendiri yang harus 
ditaati oleh semua warga disitu. Barang-barang didalam atau diluar bilik 
rumah berfungsi sosial (antara lain: perahu, gong, tawak, tikar tempat duduk, 
bahkan pakaian dan perhiasan), artinya tidak enak bilamana tidak 
dipinjamkan kepada suatu keluarga lain yang memerlukan. Mereka juga 
mempunyai barang milik bersama seperti: jamban, tangga umum, kangkuang 
(kentungan dari kayu yang kuat ), tung (sejenis beduk). Pada setiap rumah 
panjang terdapat tua-tua adat yang diketuai oleh toa soo yaitu orang yang 
dituakan diantara tua-tua adat disitu. Oleh karena itu, menurut hemat saya 
rumah panjang pada masyarakat Taman dapat juga dilihat sebagai suatu 
"corporate group". Dulu dikatakan bahwa golongan banua dan samagat 
membangun dan tinggal bersama dalam satu rumah panjang. Di rumah 
panjang itu samagat dipandang sebagai mempunyai hak istimewa dalam hal 
kepemimpinan, sehingga pemimpin yang berperan sebagai ketua dirumah 
panjang itu selalu dari golongan samagat, dengan pendamping selalu dari 
golongan banua. Sedangkan golongan pabiring mempunyai rumah panjang 
dan pemimpin sendiri. Hal ini semua dipandang sebagai sesuai dengan mitos 
dari masyarakat Taman sendiri. Akan tetapi adanya rumah panjang dimana 
penghuninya hanya banua dan samagat atau hanya pabiring saja sudah lama 
tidak dijumpai. Juga tidak lagi dikenal hak istimewa dari samagat untuk 
menjadi pemimpin di rumah panjang, akan tetapi dipilih sebagaimana sudah 
sejak dulu telah dilaksanakan pada golongan pabiring. Mereka yang mengaku 
golongan samagat, pabiring dan banua itu pada hakekatnya sudah merupakan 
percampuran darah dari perkawinan antara ketiga golongan itu sejak dulu, 
bahkan telah terjadi perkawinan dengan Daya atau suku lain sejak lama. 
Sebagai contoh, golongan samagat mengaku bernenek moyang juga pada 
orang Punan dan Bukat (lihat King 1975:160,161; Harrisson 1965:256). Padahal, 
masyarakat Punan (juga Bukat) tidak mengenal kelas-kelas masyarakat (Avé 
1980:19). 
Dari pembahasan King pada masyarakat-masyarakat di daerah Embaloh, 
Palin, Lauk dan Leboyan, tergambar bahwa lapisan samagat pada masyarakat 
disitu menempati posisi yang dominan dalam kehidupan bersama sebagai 
aristokrat. Pendeknya orang-orang samagat disini merupakan manusia 
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sempurna, yang menurut King sebagaimana telah disebutkan diatas termasuk 
orang baik atau superior (tau mam) dan oleh karena itu pula kesalahan yang 
dibuatnya tidak harus disanksi, sedangkan golongan lain yang dianggap 
rendah harus disanksi dua kali lipat dari samagat. Dalam pendekatan yang 
diikuti disini menekankan pada pertanyaan bagaimana orang Taman sendiri 
memandang terhadap keberadaan golongan-golongan dalam masyarakatnya. 
Menurut pandangan saya, keadaan pada masyarakat Taman berbeda 
sebagaimana juga King telah dengan sepintas mengamatinya. Masalah terjadi 
perbedaan ini tidak menjadi pokok studi ini dan juga saya tidak bermaksud 
mengadakan perbandingan dengan masyarakat 'Embaloh Sekitar'. Yang ingin 
dicapai melalui studi ini adalah mengemukakan data dan analisa kenyataan 
pada masyarakat Taman sebagai tambahan khusus terhadap keterangan 
tentang 'Rumpun Taman' selain yang sudah ada yaitu terutama hasil 
penelitian King tersebut. 
Dari cerita orang Taman sendiri juga diperoleh kesan bahwa sifat 
penggolongan pada masyarakat Taman bukan seperti pada masyarakat 
'Embaloh Sekitar'. Hai ini akan ditunjukkan dengan berbagai bidang 
kehidupan orang Taman, dimana penggolongan masyarakat tidak relevan 
dalam hal seperti: hubungan sosial dalam pergaulan sehari-hari, ekonomi 
keluarga, kerja sama (diladang atau membuat rumah), upacara dan pesta adat, 
pemerintahan dan kepemimpinan dalam kehidupan masyarakat Taman 
sebagai suatu kesatuan dan tempat tinggal menetap setelah kawin. Namun 
demikian diantara unsur-unsur seperti diuraikan oleh King tentang 
masyarakat yang ditelitinya, terdapat juga pada masyarakat Taman, seperti 
relevansi penggolongan di bidang besarnya pemberian barang dalam 
perkawinan, penentuan penggolongan anak, dan dulu dalam hal 
kepemimpinan rumah panjang, walaupun tidak sama 'tebal'. Yang dimaksud 
tidak sama 'tebal' disini adalah keberlakuan dari ketentuan mengenai unsur-
unsur tersebut ada yang lebih kuat atau lemah dalam arti dapat menyimpang 
dari yang telah ditentukan akan tetapi selalu melalui kesepakatan. Dalam hal 
ini para tetua adat (toa-toa) berperan besar dalam penentuan dan pengambilan 
keputusan, mereka juga merupakan pelaku dalam perubahan yang terjadi 
pada masyarakat. 
Berkaitan dengan masalah susunan sosial perlu dikemukakan bahwa dalam 
pengetahuan umum pada orang Taman tidak dikenal suatu istilah yang sama 
dengan "kelas", "lapisan" atau "tingkatan" dan tidak pula dikenal konsep yang 
bermakna seperti itu. Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah "lapisan" sebagai 
terjemahan dari istilah bahasa Inggris "level" yang juga dipakai oleh King. 
Dalam bahasa Belanda "laag", dan dalam literatur Belanda disebut juga 
"standen". Menurut Trouwborst (1989:4,5) dalam tulisannya yang tidak 
dipublikasikan mengenai "Hierarchie en ongelijkheid in Atjeh" bahwa model 
hirarkis (tingkatan) itu adalah khas masyarakat Barat. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa ketidaksamaan di Barat adalah sebuah model "spekkoek" (kue lapis), 
yaitu seperti lapisan-lapisan diatur satu diatas yang lain, dari atas kebawah. Hal 
ini untuk menggambarkan bahwa semua orang yang berada dalam satu 
lapisan, secara global semua orang ini menduduki posisi yang sama satu sama 
lain dan terhadap orang-orang yang menduduki lapisan-lapisan yang lain. 
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Juga "koek" ini yaitu masyarakat, membentuk didalam model itu keseluruhan 
yang tertutup. Sehubungan dengan daerah interlacustrine di Afrika Timur, dia 
berpendapat bahwa gambaran dari "spekkoek" itu tidak dapat diterapkan 
dalam pandangan yang berbeda-beda. Bilamana model kue lapis merupakan 
model yang tidak selalu berlaku diluar dunia Barat, dimana saya juga 
cendrung dengan pendapat ini sehingga juga tidak dapat diterapkan dalam 
melihat penggolongan masyarakat Taman, maka dalam penelitian ini model 
tersebut tidak dipakai. Saya meneliti apakah dan sejauh mana penggolongan 
Taman antara banua, pabiring dan samagat merupakan stratifikasi dalam arti 
hirarkis (politik, ekonomi dan sosial). 
Dari uraian diatas saya menduga keras bahwa penggolongan banua, pabiring 
dan samagat pada orang Taman tidak dapat dipahamkan bersifat absolut 
dimana masing-masing golongan dipandang seolah-olah terpisah sama sekali 
satu dengan yang lain, apalagi dipandang sebagai suatu pelapisan secara 
hirarkis. Oleh karena itu menurut hemat saya, bilamana hubungan ini dapat 
dilihat tersusun secara hirarkis, sifat hirarki ini jauh lebih kompleks dari apa 
yang dikemukakan sebelum ini. Hal ini pula yang menjadi pokok bahasan 
dari tujuan studi ini untuk dikaji dan diterangkan. 
Dari itu semua yang merupakan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
Apakah arti penggolongan masyarakat Taman bagi organisasi masyarakat pada 
umumnya dan bagi perkawinan pada khususnya ? 
С Pekerjaan penelitian lapangan dan kepustakaan 
Dalam pengerjaan penelitian, saya memperoleh data: dari warga masyarakat 
yang saya teliti, melalui pengamatan berpartisipasi dan pengalaman saya 
sendiri sebagai orang Taman, melalui studi kepustakaan, dari beberapa 
instansi yang terkait dan perorangan. Data yang saya peroleh dari warga 
masyarakat, terutama saya lakukan melalui wawancara dengan orang tua-tua 
dan yang muda, baik laki-laki maupun perempuan dalam kedudukan: kawin, 
cerai dan belum kawin, tua-tua adat dan termasuk pemuka Daya Taman yang 
sudah tinggal dikota. Dalam wawancara, saya lebih banyak meminta mereka 
untuk menceritakan pengetahuan dan pengalamannya mengenai berbagai 
data yang saya perlukan untuk tulisan ini. Informan saya kebanyakan yang 
bertempat tinggal di kampung Sayut. Saya juga minta beberapa pasangan 
suami-isteri menuturkan pengalaman dalam melaksanakan pesta dan upacara 
perkawinan mereka, bagaimana awal mula perkenalan, pelamaran, 
per tunangan dan bagaimana kehidupan perkawinan mereka, juga 
pengalaman mereka yang pernah cerai. Pasangan suami-isteri ini, terdiri dari 
mereka yang sudah lama kawin dan yang bara kawin. Mereka menuturkan 
pengalamannya dalam bentuk cerita. Untuk hal-hal terutama yang belum saya 
ketahui saya lakukan pencatatan seperlunya dan penuturan mereka saya 
rekam dalam kaset. Wawancara saya lakukan dalam bahasa Taman, sehingga 
mereka dengan mudah dapat memahami apa yang saya maksudkan dan 
mereka juga tanpa ragu-ragu memberikan jawaban atau bercerita tentang data 
yang diminta. 
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Dari pengalaman saya, bilamana saya berkunjung ke kampung, orang-
orang di kampung bertamu dan mengobrol dengan saya sampai larut malam. 
Ada yang bertamu bersama isteri dan bahkan bersama anak-anak mereka 
untuk sekaligus memperkenalkan bahwa anak-anak mereka sudah besar atau 
bara mulai sekolah. Mereka bertamu tidak pada hari yang sama, akan tetapi 
biasanya pada hari pertama dan kedua kedatangan saya (kadang-kadang isteri 
saya ikut juga) bilik rumah orang-tua saya di rumah panjang penuh oleh 
tamu. Ada juga yang datang pada hari pertama hanya untuk berjabatan tangán 
saja, kemudian pada hari-hari berikutnya datang lagi untuk mengobrol. Pada 
pertemuan seperti itu adalah baik sekali bilamana dapat disuguhkan 
minuman berupa teh, kopi, kue-kue, rokok, bahan untuk makan pinang bagi 
wanita dan minuman alkohol (arak atau beram). Dengan begitu membuat 
pertemuan semakin hangat dan akrab, tidak lagi merasa asing antara satu 
dengan yang lain dan lebih bersifat informal. Pertemuan ini merupakan 
kesempatan baik bagi saya untuk mewawancarai mereka atau minta mereka 
bercerita tentang pengetahuan dan pengalaman masing-masing. Wawancara 
baru saya mulai setelah didahului dengan cerita mereka tentang berbagai hal 
terutama yang berhubungan dengan keadaan keluarga seperti: jumlah anak 
atau cucu, anak yang sudah dan belum kawin, kawin dengan siapa, kesehatan 
dan hasil ladang. Mereka juga bertanya dan yang biasa mereka tanyakan 
pertama-tama adalah apakah sudah punya anak atau belum, kesehatan dan 
pengalaman hidup dikota. Dalam pertemuan seperti itu, cerita yang kurang 
lengkap selalu dilengkapi oleh yang lain, begitupun kalau dianggap tidak tepat 
diperbaiki oleh yang lain pada saat itu juga. Bahkan pada saat sedang atau 
setelah seseorang bercerita mengenai sesuatu hal yang diketahui atau bersiiat 
umum, sering penutur bertanya pada yang lain apakah memang begitu seperti 
yang telah diceritakannya. Dengan pertanyaan sebagai berikut "katenanna dak 
?" (begitu, kan ?) bilamana si penutur merasa yakin dengan apa yang 
dituturkannya atau "katenanna aka" (begitukah?) bilamana si penutur merasa 
ragu-ragu atau terasa ada kekurangannya. Saling bertanya diantara mereka ini 
sangat diperlukan dalam mengukur kebenaran informasi yang disampaikan 
seseorang. Apalagi informasi mengenai hal-hal yang bersifat umum, 
diperlukan kehadiran beberapa informan pada waktu yang sama untuk dapat 
saling melengkapi dan mengoreksi kebenaran informasi yang disampaikan 
oleh masing-masing. Cara seperti ini diperlukan oleh karena mereka hanya 
mengandalkan ingatan saja, dan berbagai informasi disampaikan hanya 
melalui penuturan dari generasi demi generasi. Dan memang begitulah cara 
orang Taman dan juga orang Daya lainnya untuk menghindari spekulasi 
perorangan dalam usaha mengingat berbagai hal atau ketentuan dalam 
masyarakat. Pada masyarakat Taman, suatu informasi baru dianggap benar 
apabila oleh orang banyak diterima sebagai benar. Informasi yang saya rekam 
dalam kaset kemudian saya catat dengan langsung menerjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia dan dimana perlu saya juga mencatat bahasa aslinya. 
Pengamatan dan wawancara selalu saya lakukan setiap kali saya berkunjung 
kekampung sejak tahun 1976 yaitu pada saat saya mempersiapkan skripsi 
tentang "Pluriformitas Hukum Adat Perkawinan Daya Taman" untuk 
mengakhiri studi saya di Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura 
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Pontianak dan terakhir saya lakukan pada pertengahan tahun 1991. Pontianak 
adalah ibu-kota Propinsi Kalimantan Barat dimana saya bersama isteri 
bertempat tinggal sekarang. 
Data yang saya peroleh dari lapangan tidak saja berasal dari periode tersebut, 
akan tetapi sejak kecil saya telah melihat dan mengalami sendiri kehidupan 
budaya dan adat pada masyarakat Taman. Saya sering menghadiri berbagai 
pesta dan upacara adat sebagaimana juga anak-anak sebaya saya yang lain, 
termasuk merantau ke daerah Sarawak. 
Disamping itu pada tahun 1993 saya minta bantuan kepada sebanyak 14 orang 
Taman untuk mendatangi setiap pasangan suami-isteri pada setiap kampung 
orang Taman, untuk memperoleh data tentang penggolongan sosial, 
perkawinan, hubungan kekerabatan dan harta kekayaan mereka, juga alasan 
perceraian bagi mereka yang pernah cerai. Kecuali di kampung Malapi dan 
Banuasio, hanya diambii sampel saja yaitu masing-masing sebuah dan dua 
buah rumah panjang. Tidak terdapat kriteria khusus dalam penentuan sampel 
ini. Di kampung Malapi diambii rumah panjang yang dinamakan dusun 
'Malapi Pabiring', hanya atas pertimbangan kemungkinan disitu semua 
warganya golongan pabiring. Ternyata diantara mereka ada juga yang 
mengaku banua, dan keturunan samagat (pabiring baia' samagat). Kampung 
Malapi dikenal sebagai kampung golongan pabiring, walaupun disitu pada 
kenyataannya terdapat juga golongan banua dan samagat. Di Banuasio yang 
dijadikan sampel adalah mereka yang masih tinggal di rumah panjang. 
Untuk memudahkan memperoleh informasi, saya siapkan kuesioner yang 
sama terhadap masing-masing pasangan suami isteri. Saya siapkan kuesioner 
untuk 400 pasangan suami-isteri yaitu untuk Sayut 97, Samangkok 50, Sauwe 
17, Urangunsa 56, Ingkoktambe 81 pasangan suami-isteri. Kemudian di 
kampung Malapi untuk 40 pasangan suami-isteri sebagai sampel dan di 
Banuasio untuk 59 pasangan suami-isteri juga sebagai sampel. Ternyata di 
kampung Banuasio terdapat 11 pasangan suami-isteri yang hampir tidak ada 
jawabannya, oleh karena itu dianggap tidak ada sehingga oleh karena itu 
hanya 48 pasangan suami-isteri saja. Dengan demikian keseluruhannya 
terdapat 389 pasangan suami-isteri dan tahun perkawinan mereka masing-
masing berkisar antara tahun 1921-1993. Kuesioner ini saya siapkan pada saat 
saya sudah di negeri Belanda, dan bahan-bahan ini semua saya kirimkan ke 
Indonesia kepada mereka yang telah saya minta bantuannya itu, melalui ipar 
saya di Pontianak Herawati dan yang kemudian mengantarkan kepada mereka 
di daerah Kapuas Hulu. Dalam waktu sekitar tiga bulan saya terima kembali 
semua isian kuesioner yang saya kirimkan itu. 
Dari salah seorang yang membantu saya dalam tugas ini diperoleh 
keterangan bahwa dia mengalami kesulitan pada saat mendatangi beberapa 
pasangan suami-isteri. Kesulitan timbul oleh karena terjadi kesalah pahaman 
pasangan suami-isteri terhadap data yang diminta, mereka ini merasa 
tersinggung atas pertanyaan yang menyangkut penghasilan dan kekayaan 
termasuk barang yang diserahkan saat perkawinan. Terhadap pasangan suami-
isteri seperti itu diperlukan penjelasan terlebih dahulu mengapa dan untuk 
tujuan apa hal-hal itu ditanyakan. Dan penjelasan yang diberikan harus pula 
dapat menggugah hati si informan sampai dia bersedia ditanya tentang 
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berbagai data yang diperlukan dari padanya. Yang penting bagi informan, dia 
mengetahui dengan pasti bahwa data yang diminta dari padanya bukan 
bermaksud untuk menghina dia. Menghadapi informan seperti itu memang 
tidak mudah, diperlukan suatu pendekatan yang khusus dengan bekal 
pengalaman yang cukup dan pengetahuan yang mendalam tentang metode 
dan tehnik pengumpulan data. Saya meminta bantuan pada orang Taman 
sendiri dan dari masing-masing kampung untuk tugas ini, dengan perkiraan 
dan harapan tidak terdapat kesulitan dalam hal pendekatan, bahasa dan 
terutama pemahaman konsep-konsep yang diperoleh dari masyarakat. 
Kemudian faktor sekampung dengan pasangan suami-isteri yang didatangi 
menimbulkan anggapan pada saya bahwa mereka mengenal pasangan suami-
isteri. Dengan demikian akan terhindar dari jawaban yang dibuat-buat yang 
dapat saja terjadi pada setiap penelitian yang dilakukan oleh karena informan 
tidak memahami pertanyaan, sikap tidak acuh atau tidak senang atas 
pertanyaan. Ternyata ditemukan juga kesulitan sebagaimana telah disebutkan 
diatas. 
Untuk memperjelas uraian, saya menggunakan juga studi kasus. Mengenai 
studi kepustakaan sebagian besar saya lakukan pada saat saya sudah di negeri 
Belanda. Pengelolaan dan pelayanan perpustakaan yang begitu baik, disertai 
dengan sistem komputerisasi, mempermudah mencari dan menemukan 
buku-buku dan artikel yang diperlukan, termasuk laporan-laporan pada masa 
kolonial Belanda yang diperlukan. Melalui perpustakaan Katholieke 
Universiteit Nijmegen dapat dipinjam atau diminta di foto copy buku atau 
artikel yang hanya terdapat di perpustakaan lain di Belanda. 
Saya juga menemui Camat Putussibau dan stafnya untuk memperoleh data 
mengenai keadaan geografi dan demografi kecamatan Putussibau. Kemudian 
melalui surat, saya menghubungi beberapa pimpinan instansi di Putussibau, 
yaitu: Kepala Kantor Catatan Sipil di Putussibau untuk mengetahui tentang 
pencatatan perkawinan, perceraian dan kelahiran pada masyarakat Taman; 
Ketua Pengadilan Negeri, untuk mengetahui apakah perceraian yang terjadi 
pada masyarakat Taman setelah berlakunya Undang-Undang tentang 
Perkawinan No. 1 tahun 1974 diselesaikan melalui Pengadilan Negeri; Kepala 
Kantor Urusan Agama untuk mengetahui jumlah orang Taman yang kawin 
dengan yang beragama Islam (termasuk perceraian) setelah berlakunya 
Undang-Undang tentang Perkawinan itu. Kepada Kepala Desa dan Kepala 
Dusun (ada kampung orang Taman yang tergolong dusun saja) saya 
sampaikan juga surat untuk mengetahui berapa jumlah banua, pabiring dan 
samagat pada setiap kampung, bagaimana pandangan mereka terhadap 
keberadaan golongan-golongan itu dan rumah panjang. Kepada pastor dan 
pendeta yang wilayah kerjanya meliputi masyarakat Taman, saya sampaikan 
juga surat untuk mengetahui jumlah umat dan pandangan mereka terhadap 
adat. Akan tetapi surat saya kepada pendeta di Ingkoktambe tidak ada jawaban, 
kemungkinan tidak sampai kepada yang bersangkutan. 
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D. Kerangka tulisan 
Pada Bab I diketengahkan mengenai siapakah Daya Taman itu, dan tentang 
Iingkungan fisik, penduduk, ekonomi, pendidikan dan kesehatan untuk 
mengetahui gambaran umum Daya Taman. Kemudian pada Bab II 
dikemukakan tentang perkembangan sejarah menurut tradisi lisan dan 
sumber-sumber tertulis. Dari tradisi lisan dicari bagaimana susunan 
masyarakat Taman, apakah berstruktur egaliter atau sebaliknya. Sedangkan 
dari sumber tertulis dicari darimana dan kapan kedatangan orang Daya, 
Melayu dan Cina sebagai penduduk berjumlah besar di Kalimantan, dan 
bagaimana hubungan dan pengaruh diantara mereka, khususnya terhadap 
kehidupan orang Daya. Juga tentang kedatangan dan pengaruh Belanda pada 
masa kolonial, termasuk Jepang. Dan bagaimana dengan jaman Hindu dan 
perkiraan penyebaran agama (Hindu, Budha, Islam, Katolik dan Protestan) 
serta pengaruhnya terhadap kepercayaan nenek moyang (agama asli) orang 
Daya. Bagaimana orang Taman sendiri memandang penggolongan 
masyarakatnya diketengahkan pada Bab III. Pada bab ini diupayakan 
menerangkan bagaimana seharusnya dilihat keberadaan penggolongan 
tersebut, yang oleh masyarakat Taman sendiri disebut dengan istilah: 
kanturun banua, kanturun pabiring dan kanturun samagat. Kemudian 
melalui penelusuran sumber-sumber tertulis, ñama- ñama yang dipakai orang 
Taman dan berbagai istilah yang dipakai para penulis dicoba untuk mencari 
apakah terdapat pengaruh dari luar sehingga para penulis selama ini memberi 
label bahwa stratifikasi pada masyarakat Taman ini bersifat hirarkis. Pada Bab 
IV dilanjutkan dengan kepemimpinan tradisional yang tampaknya diwarnai 
oleh keberadaan penggolongan masyarakat. Maksud 'tradisional' disini 
ditujukan terhadap pola kepemimpinan yang dipandang berasal dari 
masyarakat yang bersangkutan sendiri. Kemudian dibahas bagaimana peran 
tetua adat dalam perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Kemudian bagaimana kepemimpinan tradisional itu setelah diterapkannya 
sistem pemerintahan baru dari pemerintah kolonial dan setelah Indonesia 
merdeka. Mengenai konsep kekerabatan pada masyarakat Taman dibahas pada 
Bab V, termasuk sampai dimana hal itu diperhatikan dalam penentuan jodoh 
seorang anak dari suatu keluarga. Juga pada bab ini dijelaskan tentang konsep 
dan pentingnya anak bagi suatu keluarga. Setelah itu pada Bab VI dibahas 
berbagai ketenruan tentang perkawinan yang berlaku dan yang biasanya 
dijalankan oleh ketiga golongan, meliputi: pengertian dan tujuan perkawinan, 
syarat dan larangan perkawinan, pentahapan proses perkawinan dari melamar 
sampai pada hari perkawinan diselenggarakan. Disamping itu dibahas 
bagaimana kemandirian suami-isteri, siapa yang mengurus orang-tua pada 
masa tua, tempat tinggal menetap setelah kawin dan harta suatu keluarga 
(kiyen). Barulah pada Bab VII dibahas relevansi keberadaan penggolongan 
masyarakat, berhubung dengan barang yang diserahkan oleh pihak laki-laki 
pada pihak perempuan dalam perkawinan. Kemudian dicari dasar penentuan 
jumlah barang yang harus diserahkan tersebut, siapakah yang berperan dalam 
penentuan itu dan bagaimana hal itu dilaksanakan secara kongkret oleh 
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masing-masing golongan. Lebih lanjut pada Bab VIII dibahas konsep tentang 
perkawinan putus dan cara penyelesaian. Kemudian berusaha menemukan 
dan menjelaskan tentang tidak terdapat relevansi penggolongan masyarakat 
dalam kasus-kasus perceraian. Akhirnya pada Bab IX diketengahkan 




A. SlAPAKAH DAYA TAÑÍAN 
Masyarakat Daya1, penduduk asli di pulau Kalimantan, dapat dibedakan terdiri 
dari berbagai kelompok etnis (suku), yang mempunyai perbedaan dalam berbagai 
bidang kebudayaannya. Menurut cerita pada masyarakat Taman, setelah manusia 
pertama diciptakan oleh dewa Sampulo, dan keturunannya bertambah banyak, 
kemudian berkembang menjadi bangsa-bangsa yang bersuku-suku di dunia ini. 
Diantara suku ini, terdapat juga suatu suku yang oleh Sampulo diberi ñama 
Taman'. Juga diceritakan bahwa manusia pertama itu diciptakan di suatu tempat 
yang indah dan menyenangkan penuh dengan pelbagai bunga dan warna yang 
menarik. Secara etimologis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (1990:890) kata 'taman' adalah kebun yang ditanami 
dengan bunga-bunga, tempat bersenang-senang atau yang menyenangkan, tempat 
duduk penganten perempuan yang dihiasi dengan bunga-bunga, rajin atau betah. 
Namun demikian, kata 'taman' sebagai nama suku ini, tidak jelas kaitahnya 
dengan pengertian 'taman' dalam bahasa Indonesia, sebab dalam bahasa setempat 
'taman' berarti 'masuk kedalam'. Misalnya saja, anak sungai Kapuas antara 
kampung Sayut dan Ingkoktambe diberi nama 'Taman Тара', artinya:'tapa masuk 
kedalam', sebab sekali setahun ikan tapa masuk kedalam sungai ini dengan 
jumlah banyak untuk bertelur. Kalau bersampan masuk suatu anak sungai atau 
masuk kesuatu danau, disebut 'min-tatnan anaksunge' artinya 'masuk anak 
sungai' dan 'min- taman dano' artinya 'masuk ke danau'. Kalau 'masuk kedalam 
bilik' disebut 'min-taman tindo'an'. Jadi secara etimologis tidak terdapat kaitan 
kata 'taman' dalam bahasa Taman dengan kata 'taman' dalam bahasa Indonesia, 
Terdapat sekurangnya 6 cara penulisan nama dalam berbagai literatur terhadap penduduk asli 
Kalimantan ini yaitu Daya, Daya', Dayak, Dajaks, Dyak, dan Dya. Kemudian ada yang 
mengartikannya antara lain orang pedalaman, orang udik/hulu, orang gunung atau sebagai 
nama untuk penduduk Kalimantan yang bukan Islam. Dalam tulisan ini saya menggunakan cara 
penulisan yang disebut pertama yaitu Daya. Pilihan saya ini tidak bermaksud untuk 
mengatakan bahwa kelima cara penulisan lainnya adalah salah, sebab orang Daya tidak 
mempunyai benruk tulisan tersendiri. Dalam tulisan ini saya tidak ingin membahas masalah 
cara penulisan, arti dan dari mana asal nama tersebut, walaupun sampai sekarang masih ada 
yang mempermasalahkannya baik dari kalangan orang Daya sendiri maupun dari kalangan 
luar. Dari kalangan orang Daya sendiri ada yang menulis Daya dan ada pula yang menulis 
Dayak. Menurut saya yang penting adalah orang mengetahui bahwa keenam macam cara 
penulisan itu merupakan nama dari penduduk asli pulau Kalimantan yang terdiri dari begitu 
banyak suku. Kemudian menulis tanpa hurup 'k' tampaknya lebih sejalan dengan kata-kata 
dalam beberapa bahasa kelompok etnis Daya itu sendiri, seperti: ka' daya (kehulu/kedarat) 
dalam bahasa Daya Kanayatn; mahakam daya (mahakam hulu) dalam bahasa Daya Benua, 
Tunjung dan Kutai (lihat antara lain: Coomans 1987:6). Nama tersebut merupakan pula simbol 
kesatuan oleh karena dari sekian banyak suku yang dianggap penduduk asli Kalimantan itu 
terhimpun dalam satu nama yaitu Daya. 
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kecuali berkaitan dengan keadaan indah tempat dimana manusia pertama 
diciptakan oleh Sampulo (siapa dan apa yang dikerjakan Sampulo akan diuraikan 
dalam bab II). Menurut orang Taman (di Kapuas, Mendalam dan Sibau) bahwa 
orang Taman dalam perjalanan waktu selanjutnya kemudian tersebar dan 
bertempat tinggal di daerah Kapuas Hulu yaitu di sepanjang sungai Embaloh, 
Lauk, Palin, Leboyan, Mandai, Kalis, Paniung, Sibau, Mendalam dan sungai 
Kapuas sebelah hulu kota Putussibau. Dengan kata lain, mereka yang sekarang 
lebih dikenal atau mengaku sebagai Daya Embaloh, Daya Lauk, Daya Palin, Daya 
Leboyan, Daya Mandai, Daya Kalis dan Daya Paniung adalah Daya Taman. Tjilik 
Riwut (1979:233) juga mencatat bahwa jenis suku Daya Taman adalah Taman 
Kapuas-Sibau-Mendalam, Taman Embaloh, Taman Leboyan-Palin dan Kalis. 
Kebanyakan kalangan terpelajar yang berasal dari berbagai sungai tersebut lebih 
senang memakai nama sungai tempat mereka bermukim sebagai nama suku. 
Orang Taman (termasuk kalangan terpelajarnya) yang bermukim di sepanjang 
sungai Sibau, Mendalam dan bagian hulu sungai Kapuas masih tetap mengaku 
dan disebut sebagai Taman. Walaupun mereka juga sering menyebut diri 'urang 
Kapuas', 'urang Mandalam' dan 'urang Banuasio' (orang Kapuas, orang 
Mendalam dan orang Sibau) sesuai dengan nama sungai dimana mereka 
bermukim, tetap mengaku Taman, bukan mengaku Daya Kapuas, Daya 
Mendalam dan Daya Sibau. Mereka juga pada hakekatnya dapat disebut Daya 
Kapuas, Daya Sibau dan Daya Mendalam, akan tetapi nama ini bersifat umum 
sehingga tidak jelas suku Daya mana yang dimaksudkan oleh karena di sepanjang 
sungai terutama pada induk sungai berdiam beberapa suku Daya yang tidak 
serumpun. 
Tempat yang terpencar-pencar pada beberapa sungai tersebut diatas membuat 
mereka tidak mudah berhubungan. Dengan demikian adat mereka kemudian 
masing-masing berkembang dan pada akhirnya menunjukkan berbagai 
perbedaan pengertian dan pelaksanaan dalam kehidupan bersama mereka. Hal 
mana menurut saya disebabkan perbedaan tempat, waktu dan keadaan 
berhubung dengan lingkungan yang mempengaruhinya seperti hubungan 
dengan orang Melayu, keberadaan misi, pemerintahan kolonial, berbagai 
peraturan dan kebijaksanaan Pemerintah Indonesia, juga hubungan dengan 
sesama suku Daya lainnya. 
Untuk menghindari kekacauan dalam hal nama suku yang dipakai oleh 
mereka yang serumpun yang bermukim pada sungai yang berbeda, maka dalam 
tulisan ini saya menggunakan istilah 'Taman' untuk orang Taman di sungai 
Kapuas (orang Kapuas), Sibau (orang Sibau) dan di sungai Mendalam (orang 
Mendalam). Nama 'Taman' ini sudah sejak lama digunakan juga dalam berbagai 
literatur pada masa kolonial Belanda dan kemudian tetap digunakan sebagai 
nama suku dalam administrasi Pemerintah Daerah Kapuas Hulu. Orang Taman 
yang tinggal di sungai lain selain pada ketiga sungai tersebut, saya sebut dengan 
nama sungainya saja, dengan menambahkan kata 'orang' didepan nama sungai 
itu. Hal mana memang sudah lajim dipakai oleh kalangan Taman untuk 
kepentingan menunjukkan asal kampung pada terutama sesama orang Taman. 
Saya sendiri tidak memakai kata 'Daya' didepan 'nama sungai' untuk 
menghindari timbul kesan sebagai suatu suku tersendiri. Jadi saya tidak 
menyebut Daya Embaloh, Daya Leboyan, Daya Kalis dan seterusnya, akan tetapi 
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saya sebut dengan 'orang Embaloh' ('urang Balo'), 'orang Leboyan' Curang 
Laboyarí), 'orang Kalis' ('urang Kalis'). 
Orang Taman yang berdiam diberbagai sungai di daerah pehuluan sungai 
Kapuas itu, oleh King (1985b:243) disebut sebagai 'Maloh' meliputi mereka yang 
berdiam di sungai Leboyan, Embaloh, Lauk (tertulis:Lauh), Palin (Nyabau), Sibau, 
Mendalam, Mandai, Peniung dan Kalis, dan sepanjang sungai Kapuas sendiri 
diatas pusat wilayah administratif Putussibau (tertulis:Putus Sibau). Istilah mana 
digunakan pertama kali oleh Harrisson (1965:244) sebagai ñama untuk mereka 
yang berdiam di Kapuas (dicatat: Taman Kapuas), Mendalam, Sibau, Peniung, 
Kalis, Palin, Lauk (dicatat:La'uh) dan Kanyau. 
Gbr. 1.1. Peta: Lokasi "Rumpun Taman" Kabupaten Kapuas Hulu 
Dalam pembahasan King (1985:33), Taman dikemukakan sebagai salah satu dari 
tiga "major subgroupings or "divisions" [...] named by the people themselves as 
"Embaloh", "Taman" and "Kalis"" yang membedakan dirinya dengan kelompok 
etnis disekitarnya berdasarkan persamaan bahasa, kepercayaan, berbagai upacara 
(kelahiran, perkawinan, meninggal, perladangan), 'oral traditions', 'material 
culture' dan 'craft specialization. Dalam pembagian tiga besar ini, tampaknya 
mereka yang berdiam di sungai Lauk, Palin dan Leboyan termasuk "Embaloh", 
yang berdiam di sungai Kapuas, Sibau (Banuasio) dan sungai Mendalam 
(Mandalam) termasuk "Taman", dan yang berdiam di sungai Mandai (Mande) 
dan sungai Peniung (Paniung) termasuk "Kalis". Tampaknya Embaloh dan Kalis 
dipilih dalam pengelompokkan 'tiga besar' kemungkinan oleh karena jumlah 
penduduk di sungai Embaloh dan sungai Kalis lebih banyak dari pada yang 
terdapat di sungai lain atau sebagai pusat penyebaran lebih lanjut penduduk 
disitu. Kalau hal itu yang menjadi ukuran untuk membagi kedalam 
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pengelompokkan 'tiga besar' maka untuk kelompok Taman' seharusnya disebut 
'Kapuas'. Dan dengan demikian ketiganya, sama-sama disebut dengan nama 
sungai tempat dimana penduduknya banyak atau yang menjadi pusat-pusat 
penyebaran penduduk selanjutnya yaitu sungai Embaloh, sungai Kalis dan sungai 
Kapuas. Orang-orang yang disebut 'Taman' disini tidak berdiam di sungai Taman, 
akan tetapi di sungai Kapuas, Sibau dan sungai Mendalam. Sebagai unsur pokok 
dari identitas etnis, King mengemukakan keberadaan "aristocracy" (1985:34). 
Dengan alasan bahwa "external label" ini merupakan "valid indication of a socio-
cultural identity which distinguishes them from other Borneo peoples" (King 
1985:36), King menggunakan istilah 'Maloh', yang oleh masyarakat bersangkutan 
jarang dipakai, untuk menunjuk keseluruhan ketiga "subgroupings" itu. Dapat 
saya tambahkan bahwa istilah itu baru digunakan bilamana berhadapan dengan 
Daya Iban yang memang mengenal orang Taman dengan istilah 'Maloh' tersebut. 
Sebutan 'Maloh' untuk menunjuk keseluruhan masyarakat yang bersangkutan 
ini, kelihatannya baru menjadi kebiasaan dalam literatur anglofon setelah tulisan 
Harrison (1965). Sebelum itu kebanyakan literatur adalah dalam bahasa Belanda. 
Dalam literatur itu dikemukakan juga masyarakat (suku) Maloh atau Malo, tapi 
yang dimaksudkan adalah penghuni tepi sungai Embaloh2, bukan keseluruhan 
penduduk di wilayah Kapuas Hulu. Penggunaan nama 'Maloh' oleh Harrison 
dapat dimengerti kalau diperhatikan cara dan kondisinya memperoleh informasi. 
Pada tahun 1962/1963, sewaktu dia menjabat sebagai Kepala Museum Serawak di 
Kuching, dia mewawancarai tiga orang dari daerah Kapuas Hulu3 untuk 
memperoleh deskripsi etnografi tentang suku mereka (Harrison 1965:243-249). 
Sesuai dengan kebiasaan orang Iban4 disitu, mereka kemudian oleh Harrison 
juga disebut 'Maloh'. Kelihatannya pemberian nama itu kemudian diteruskan 
pemakaiannya oleh King. Dan tampaknya istilah inilah yang menurut King yang 
dapat menghilangkan keraguan dalam menyebut ketiga kelompok diatas (Taman, 
Embaloh dan Kalis) sebagai suatu rumpun tersendiri diantara banyak Daya 
lainnya, sebagaimana telah dibahasnya dalam pendahuluan bukunya The Maloh 
of West Kalimantan' (1985). 
Sebutan 'Maloh' ini yang oleh King (1985:36) dipakai sebagai 'external label', 
untuk menunjuk suatu kesatuan masyarakat (suku) yang mengaku sebagai 
masing-masing 'Orang Embaloh' ("ikam tau batang Tamambaloh"), 'Orang 
Beberapa penulis Belanda terdahulu seperti Blume, van Lijnden dan Molengraaff menggunakan 
istilah "Maloh" atau yang lainnya, tetapi untuk menunjuk kepada mereka yang dari kelompok 
Embaloh, atau lebih sempit mereka yang mendiami sungai Embaloh (King 1985: 36) 
Dua orang dari kampung Siut (Sayut) dan seorang lagi dari kampung Lunsa (Urangunsa). 
Sejak dulu ada orang Taman yang merantau ke daerah Iban untuk mencari penghasilan 
tambahan sebagai pemahat perak dan emas. Biasanya mereka datang masuk ke daerah Iban 
melalui sungai Embaloh. Darisitu mereka oleh Iban disebut 'Orang Maloh'. Suku Taman oleh 
orang Daya Bukat (Abokot) dan Punan (Ponan) disebut 'Turi', artinya dalam bahasa mereka 
'manusia'. Van Lijnden (1851), peneliti pertama terhadap Taman, menggunakan nama 
'Mantuari' sebagai sama dengan Taman; lihat King 1985:34. Beberapa tahun terakhir ini 
muncul kata 'Banuaka', antara lain dalam skripsi seorang mahasiswa keturunan Embaloh, 
untuk menggantikan sebutan suku Embaloh. Arti 'banuaka' dari bahasa Taman adalah 'sesama 
kita', artinya: suatu persamaan (dalam misal: bahasa, agama, adat atau sama suku) yang 
membuat merasa sebagai sa tu kelompok. 
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Kapuas', ("ingfaman nin urang Kapuaskam") dan 'Orang Kalis', sesuai dengan 
kebiasaan menyebut nama sungai dimana kampung mereka berada. 
Begitu juga mereka yang kemudian bermukim di sungai Palin, sungai Lauk 
dan sungai Leboyan, membedakan dirinya terdiri dari: orang Palin, orang Lauk 
dan orang Leboyan. Mereka yang berdiam di sungai Mandai dan Paniung, 
membedakan dirinya sebagai: orang Mandai dan orang Paniung. Dan yang di 
sungai Sibau (Banuasio) dan sungai Mendalam5 membedakan dirinya sebagai: 
orang Sibau (Banuasio) dan orang Mandalam. 
Ketiga nama ini (orang Embaloh, Kapuas, dan Kalis) sekaligus meliputi kesadaran 
bahwa mereka adalah keturunan satu rumpun, yaitu Taman. Hal ini ditemukan 
juga dalam kebiasaan mereka mengaku dirinya sebagai 'Taman Sibau', 'Taman 
Mandalam', 'Taman Palin', 'Taman Kalis' dan sebagainya. Hanya mereka yang 
bertempat tinggal di sungai Embaloh sekarang ini lebih senang menggunakan 
Embaloh sebagai nama suku, akan tetapi kemudian akhir-akhir ini ada diantara 
mereka menggunakan kata "Banuaka"' yang dikatakannya lebih сосок dari pada 
nama "Embaloh". Setelah i tu ada lagi diantara mereka yang memperluas 
penggunaan kata "Banuaka"' untuk sebagai nama suku dari mereka yang 
tergolong pada sebutan Maloh sebagaimana dimaksudkan oleh King. Gejala ini 
pada hakekatnya memberikan petunjuk bahwa dulu terdapat suatu nama suku 
yang lain dari nama Embaloh dan Banuaka'. 
Dapat ditambahkan bahwa konsep 'Taman' (yang menunjuk pada suatu suku) 
dalam pengelompokan King tidak sejajar atau sejenis dengan kedua konsep 
'Embaloh' dan 'Kalis' (yang menunjuk pada lokasi kampung dipinggiran 
masing-masing sungai tersebut). Bilamana memang masing-masing menyatakan 
bahwa yang lain adalah bagian dari sukunya sebagaimana dikemukakan King 
(1985:35), merupakan petunjuk bahwa telah terjadi kekacauan dalam hal nama 
suku yang dapat meliputi ketiganya. Dan penunjukkan sebagai suku agaknya 
tidak dapat diberikan batasan yang jelas. Namun demikian, kenyataan bahwa 
'orang Kapuas' tidak pernah mengaku sebagai Daya Kapuas walaupun nama 
sungai dimana mereka bermukim adalah sungai Kapuas, sejak dulu mereka 
mengaku sebagai Daya Taman. Mereka hanya mengatakan 'kami orang Kapuas' 
untuk memberitahukan bahwa mereka adalah orang Taman yang bermukim di 
daerah aliran sungai Kapuas. Jadi dengan mengatakan 'orang Kapuas' itu tidak 
berarti mereka Daya Kapuas. Hanya sering orang yang bukan Taman, lalu 
mengira bahwa nama itu sebagai nama suku masyarakat yang bersangkutan, 
padahal hanya untuk menunjuk tempat pemukiman mereka. 
Ketiga pengelompokkan Taman tersebut mempunyai persamaan di berbagai 
bidang kehidupan yang cukup jelas untuk membedakan mereka dengan berbagai 
masyarakat disekitarnya. Pertama-tama dari segi bahasa: di ketiga daerah itu 
dipakai bahasa yang sama, yaitu bahasa Taman, yang tidak dapat dimengerti oleh 
suku Daya yang lain tetangganya seperti Iban, Kayan, Bukat, Punan dan Kantuk. 
Begitu juga ada persamaan tertentu di bidang berbagai pesta dan upacara adat (a.l. 
perkawinan, kelahiran, kematian, perceraian, pantangan), dalam hal seperti 
kekerabatan, berbagai ketrampilan, kesenian dan tebah-tebahan, pengobatan 
Mendalam sebutan yang dipakai dalam administrasi pemerintahan, sedang orang Taman 
menyebutnya Mandalam. 
22 
orang sakit, penguasaan dan penggunaan hutan, berladang, berpakaian, dan 
sebagainya. 
Pandangan ini agak sejalan dengan Bouman6 yang mengatakan bahwa 
masyarakat Daya di daerah Kapuas Hulu terdiri dari lima kelompok yaitu suku 
Bukat dan Punan yang berpindah-pindah, suku UIu Air, Taman, Kayan dan 
Batang Lupar (1924:174, 1952:47). Kelompok Taman terdiri dari: Taman Kapuas 
Hulu7 (termasuk Taman Soeai), Taman Sibau dan Taman Mendalam, kemudian 
Daya Palin, Laoek, Embaloh, Leboyan dan Kalis (1924:178, 1952:49). Penggunaan 
kata Daya oleh Bouman disini menimbulkan kesan seolah-olah orang Palin, 
Laoek, Embaloh, Leboyan dan Kalis, masing-masing merupakan suku Daya 
tersendiri, walaupun dia memasukkannya kedalam rumpun Taman. Pada 
umumnya orang Daya untuk mengidentifikasikan dirinya memang lebih sering 
menyebutkan nama sungai dimana mereka bermukim dari pada nama sukunya. 
Berdasarkan observasi diatas ini saya cenderung menggunakan nama Taman' 
sebagai istilah yang berasal dari masyarakat yang bersangkutan sendiri untuk 
menunjuk keseluruhan masyarakat (suku) ini dengan menambahkan kata 
'rumpun' didepannya yaitu 'Rumpun Taman', dari pada 'Maloh' (yang berasal 
dari sebutan Daya Iban) dan 'Banuaka" yang baru-baru ini dipakai oleh Irene dan 
Jakobus. Yang dibahas dalam tulisan saya adalah Taman yang menghuni daerah 
di tepi sungai Sibau, Mendalam dan Kapuas. Selanjutnya disebut 'Taman' atau 
'Kapuas Sekitar' untuk membedakannya dengan 'Rumpun Taman' yang lainnya 
yaitu 'Embaloh Sekitar' dan 'Kalis Sekitar'. Pilihan saya terhadap Taman ('Kapuas 
Sekitar') ini adalah atas pertimbangan bahwa terdapat berbagai hal yang 
tampaknya tidak sama dengan yang terdapat pada orang-orang 'Embaloh Sekitar' 
walaupun mereka dikenal sebagai serumpun. Terutama keberadaan 'samagat, 
pabiring dan banua' yang oleh berbagai penulis sebelumnya termasuk King 
dilihat sebagai suatu stratifikasi sosial, menurut pengamatan saya pada 
masyarakat Taman semata-mata merupakan suatu pengategorisasian sosial yang 
tampaknya tidak berkaitan dengan masalah stratifikasi sosial dan pada 
hakekatnya hanya berkaitan dengan hal perkawinan. Hal ini akan diuraikan lebih 
lanjut pada bab VI. Menurut data Monografi Kecamatan Putussibau 1993 jumlah 
penduduk dalam wilayah Kecamatan Putussibau pada bulan Februari 1993 sekitar 
24.000 orang. Data pada tahun 1993 ini tidak diperinci berdasarkan penggolongan 
suku, yang diperinci adalah data pada tahun 1981 yang dapat dilihat pada tabel 1.1. 
6
 Seorang Controleur di daerah administratif Kapuas Hulu pada tahun 1921-1922. 
7
 Yang dimaksudkan dalam tulisan ini dengan (daerah) hulu Kapuas adalah daerah tepi sungai 
Kapuas dan cabang-cabangnya yang terletak pada bagian sebelah hulu Putussibau, bukan 
daerah administratif Kabupaten Kapuas Hulu. 
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Tabel 1.1 
Jumlah penduduk di Kecamatan Putussibau 



































Sumber : Kantor Camat Putussibau. 
Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk orang Daya seluruhnya 
di Kecamatan Putussibau pada tahun 1981 adalah 9.372 orang atau sekitar 51,9 %. 
Orang Daya Taman sebanyak 3.927 orang atau sekitar 40% dari jumlah penduduk 
orang Daya di Kecamatan Putussibau. Orang Daya yang menganut agama Islam, 
didaftar sebagai orang Melayu. Kemungkinan oleh karena masuk Islam itu 
dipandang sebagai ' turun Melayu'. Tidak jelas latar belakang timbulnya 
pandangan ini, akan tetapi kemungkinan untuk menghindari penggunaan nama 
'Daya' yang pada masa dulu sering ditafsirkan dan dipakai untuk menghina atau 
mengejek penduduk 'asli' itu. Tidak terdapat data mengenai berapa jumlah orang 
Daya yang 'turun Melayu'. Juga dalam tabel tidak kelihatan jumlah Daya Iban 
yang berdiam di sungai Sibau. Dengan demikian tampaknya pencatatan yang 
dilakukan belum meliputi keseluruhan penduduk sesuai penggolongan 
menurut suku dan bilamana mereka yang masuk Islam tetap terdaftar sebagai 
orang Daya maka sesungguhnya jumlah orang Daya lebih besar dari angka yang 
tertera dalam tabel ini. 
Penduduk orang Daya Taman yang terdaftar di setiap kampung (banua) Taman 
di Kecamatan Putussibau pada bulan Mei 1993 berjumlah 4.757 orang. Jumlah dan 
penyebaran pada setiap kampung dapat dilihat dalam tabel 1.2. Dari tabel ini dapat 
diketahui bahwa kampung orang Taman yang paling sedikit jumlah 
penduduknya adalah di kampung Sauwe yaitu hanya 171 orang. 
Tabel 1.2 






































Sumber: catatan Kepala Desa/Dusun 1993 
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Yang terbanyak adaiah orang Taman Banuasio sebanyak 1.838 orang, tersebar pada 
dua pusat pemukiman yaitu di Banuasio Iraang (824 orang) dan di Banuasio 
Ilutang (1.014 orang). Orang Taman Urangunsa yang berjumlah 391 orang itu juga 
tersebar dalam dua pusat pemukiman, yaitu di Urangunsa Iraang sebanyak 210 
orang dan di Urangunsa Ilutang sebanyak 181 orang. Bilamana jumlah penduduk 
orang Taman pada tahun 1981 dibandingkan dengan jumlah penduduk pada 
tahun 1993 maka selama 12 tahun terdapat pertambahan penduduk sebanyak 830 
orang atau sekitar 21, 1 % dari jumlah penduduk pada tahun 1981 tersebut. 
Menurut orang -orang tua, diperkirakan saat ini terdapat sekitar 450 orang Taman 
didaerah Sarawak dan Brunai yang pada saat merantau ke daerah ini kawin dan 
memilih menetap disitu. Kebanyakan diantara mereka kawin dengan Daya Iban. 
Ada juga yang membawa isteri kembali ke kampung orang Taman. Mereka yang 
berasal dari suku Iain yang kawin dengan orang Taman dan tinggal dikampung 
orang Taman pada umumnya mengaku sebagai orang Taman. Mereka ini telah 
membaurkan diri dalam lingkungan dan pola hidup orang Taman. Bahkan 
diantara mereka ada yang sama sekali tidak lagi dapat dibedakan dengan orang 
Taman yang asli sebab telah berbahasa dan hidup persis seperti orang Taman. Di 
beberapa kampung orang Taman terdapat beberapa orang Daya Kantuk, orang 
Cina dan orang Melayu untuk menumpang berladang dan ada pula yang 
berdagang. Setelah selesai panen pada umumnya kembali kekampung mereka 
masing-masing. Penduduk di ibu-kota Kecamatan, Kabupaten dan Propinsi 
kebanyakan suku Melayu dan Cina. Orang Daya sangat sedikit, seperti halnya di 
Pontianak Ibu-kota Propinsi Kalimantan Barat terdapat hanya 2 % orang Daya, 
Melayu 33 %, Cina 31 % dan etnik lain-lain 32 %, sedangkan dari komposisi 
jumlah kelompok etnik di Kalimantan Barat orang Daya adaiah yang terbanyak 
yaitu 41 %, Melayu 39,57 %, Cina 11,33 % dan lain-lain 8,10 % (Akil 1994:194,186). 
Suatu gambaran jelas bahwa orang Daya masih jauh terbelakang dibandingkan 
kemajuan suku bangsa lainnya. Di Pontianak terdapat sekitar 30 orang Taman 
yang telah berkeluarga, akan tetapi hampir semuanya kawin dengan Daya atau 
suku lain. Pada umumnya bekerja pada kantor pemerintah sebagai pegawai 
negeri dan di perusahaan swasta. Kemudian ada pula beberapa keluarga Taman 
yang bekerja sebagai pegawai negeri di berbagai ibu-kota Kabupaten dan 
Kecamatan di Kalimantan Barat, termasuk di Putussibau. Walaupun kampung-
kampung orang Taman dekat kota Putussibau (Ibu-kota Kabupaten Kapuas Hulu 
dan sekaligus juga Ibu-kota Kecamatan Putussibau), akan tetapi yang bekerja pada 
kantor-kantor pemerintah sebagai pegawai negeri sekitar 10 orang saja. Beberapa 
keluarga orang Taman yang tinggal di kampung mempunyai rumah di 
Putussibau, akan tetapi terutama untuk tempat tinggal anak-anak mereka yang 
sekolah. 
Menurut keterangan orang-orang tua, dulu disekitar muara sungai Sibau 
berdiam orang Taman dan disitu masih terdapat pohon buah-buahan tua yang 
diakui umum sebagai bekas peninggalan orang Taman. Tempat itu sebelum 
dinamakan Putussibau, dikenal dengan ñama: Nanga Bansien. 
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В. LINGKUNGAN nSIK 
Pada bagian ini digambarkan sedikit mengenai keadaan alam dari wilayah 
dimana orang Taman bertempat tinggal dan hidup. Juga dikemukakan kebiasaan 
orang Taman dalam memilih letak dan bagaimana pola pemukimannya. 
Disamping itu digambarkan juga mengenai keadaan perhubungan pada 
umumnya dan pada khususnya didalam wilayah orang Taman sendiri. 
Keadaan alam 
Wilayah orang Taman terletak di sekitar daerah khatulistiwa, beriklim tropis 
dengan musim penghujan pada bulan Oktober s.d Maret. Suhu pada siang hari 
antara 25-29 derajat Celsius. Wilayah tersebut sebagian besar terdiri dari dataran 
rendah dengan permukaan tanah rata dan disana-sini terdapat rawa-rawa (sekitar 
40 meter dari permukaan laut). Sedikit berdataran tinggi (sekitar 600 meter dari 
permukaan laut) dan bukit-bukit (sampai sekitar 1.700 meter) yang terdapat 
disekitar kampung Sayut, Urangunsa dan Banuasio Iraang. Sebagian besar daerah 
ini ditutupi oleh hutan yaitu tanah perladangan dan hutan rakyat. Tempat-
tempat yang berawa banyak tumbuh berbagai jenis rotan disela-sela pohon. 
Wilayah ini dialiri oleh sungai besar dan kecil yang semuanya bermuara ke 
sungai Kapuas yang merupakan induk sungai. Kampung-kampung tempat 
tinggal orang Taman terletak di tepi sungai yang lebih besar, yaitu sungai 
Mendalam, Sibau dan sungai Kapuas. Disekitar kampung terdapat danau-danau 
kecil, tempat penduduk menangkap ikan pada musim kemarau. Kecuali danau 
Kambungain di kampung Sayut dianggap orang Taman sebagai tempat keramat, 
oleh karena dalam kepercayaan nenek moyang merupakan tempat jiwa 
(sumangat) orang yang baru meninggal bersampan. 
Di sekitar pusat pemukiman orang Taman terdapat kebun dan pohon buah-
buahan, kemudian baru tanah perladangan dan setelah itu hutan rakyat. Tanah 
pinggiran sungai pada umumnya permukaannya rata dan subur, oleh karena itu 
dijadikan tempat perladangan, disamping itu ada juga yang menanaminya 
dengan karet, kopi atau kapuk. Bagian yang berdataran tinggi dan berbukit 
biasanya dijadikan tempat berkebun karet dan lada setelah terlebih dahulu 
diladangi. Tempat kuburan terletak diluar daerah pemukiman, di tepi sungai dan 
pada umumnya pada bagian hilir sekitar 2-3 km dari pemukiman. 
Setiap tahun terjadi beberapa kali banjir, air sungai meluap dan menggenangi 
permukaan tanah, kadang-kadang sampai 3 meter, dengan akibat tanah pada 
lekukan sungai longsor, berbagai tanaman rusak dan banyak ternak ma ti. 
Sebaliknya pada bagian tanjung semakin bertambah luas, oleh karena endapan 
lumpur. 
Letak kampung orang Taman 
Orang Taman sudah sejak lama menghuni rumah panjang yang masing-masing 
mempunyai nama sendiri. Peninggalan tiang-tiang rumah panjang dan 
kelompok-kelompok pohon buah-buahan yang masih dapat ditemukan 
diberbagai tempat merupakan petunjuk keberadaan rumah panjang sebagai pusat 
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kehidupan orang Tamari. Yang terletak disebelah hulu disebut 'Ulu Ваша', yang 
ditengah disebut 'Tangak Banua' dan yang disebelah hilir disebut 'Ingkok Banua'. 
Nama ini diperlukan bukan hanya untuk mengenal rumah panjang itu akan 
tetapi juga untuk sebagai identifikasi diri bagi penghuni rumah panjang tersebut. 
Misalnya, seseorang menyebut dirinya 'saya Ulubanua', orang Taman tahu pasti 
di rumah panjang mana dia tinggal. Dan nama itu akan terus dipakai walaupun 
pada akhirnya pada kampung itu muncul rumah panjang bara disebelah hulu 
atau hilirnya. Walaupun rumah panjang itu dibongkar dan dibangun rumah 
panjang yang baru sebagai penggantinya, nama itu tidak berubah dan tetap 
dipakai untuk nama rumah panjang pengganti tersebut. Biasanya di suatu 
pemukiman terdapat beberapa rumah panjang (ada yang jumlahnya sampai 7 
buah) dan yang satunya berasal dari yang lain. Dalam hal lebih dari tiga buah 
rumah panjang maka rumah panjang yang lain yang biasanya merupakan 
pertambahan baru, diindentifikasi dengan cara menyebut nama toa soo (ketua di 
rumah panjang itu). Jadi penghuni rumah disitu akan mengatakan 'saya rumah 
panjang Ajan' sekiranya Ajan sebagai toa soo disitu. Bilamana terjadi perggantian 
ketua biasanya yang disebut nama penggantinya itu, akan tetapi kadang-kadang 
masih juga disebut nama ketua yang lama. Sejak tahun 60-an orang Taman mulai 
membangun rumah-rumah keluarga dalam bentuk rumah tunggal. Kelompok 
rumah panjang (termasuk rumah-rumah tunggal keluarga) pada suatu tempat 
dinamakan 'banua' yang dapat disamakan dengan 'kampung'. 
Kampung-kampung orang Taman adaiah Banuasio, terletak di tepi sungai 
Sibau, terbagi dalam dua pusat pemukiman, yaitu Banuasio Ilutang (ilutang = 
bagian hilir) dan Banuasio Iraang (i'raang=bagian hulu); kampung Samangkok di 
tepi sungai Mendalam, dan di tepi sungai Kapuas terdapat kampung Sauwe, 
Malapi, Ingkoktambe, Sayut dan Urangunsa. Kampung Urangunsa juga terbagi 
atas: Urangunsa Iraang dan Urangunsa Ilutang. Jarak antara kampung, oleh orang 
Taman dihitung dengan jumlah tanjung yang dilewati, yaitu antara tiga atau 
empat tanjung. Tidak terdapat data berapa kilometer jaraknya, akan tetapi kalau 
panjangnya satu tanjung dikira rata-rata 2 km., maka jarak antara kampung 
Taman sekitar 7 km mengikuti aliran sungai. Jarak Urangunsa-Putussibau 40 km 
dengan lebar sungai Kapuas sekitar 200-300 meter (Enthoven 1903:13). 
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Gbr. 1.2. Peta: Lokasi Kampung Taman 
di Kecamatan Putussibau 
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Kota terdekat adaiah Putussibau, berpenduduk 11.350 orang (menurut data 
pada Kantor Statistik Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau pada tahun 1993), 
kebanyakan orang Melayu dan Cina, setelah itu pendatang lainnya. Orang Daya di 
kota ini hanya sedikit, yaitu mereka yang menjadi pegawai pada kantor-kantor 
pemerintah dan mereka yang sedang melanjutkan sekolah. Kota ini adaiah ibu 
kota dari Kabupaten Kapuas Hulu dan sekaligus juga ibu kota Kecamatan 
Putussibau, dalam wilayah administrasi pemerintahan dimana terletak 
kampung-kampung orang Taman. Kampung Sauwe, terletak empat tanjung dari 
kota dan merupakan kampung pertama orang Taman yang dijumpai bilamana 
mudik sungai Kapuas dari Putussibau. Kota ini terletak sekitar 800 km. dari 
Pontianak, ibu kota Propinsi Kalimantan Barat. Disamping sebagai pusat 
pemerintahan Kabupaten dan Kecamatan, Putussibau juga merupakan pusat 
perdagangan dan pendidikan. Pedagang kebanyakan orang Cina, kemudian orang 
Melayu dan pendatang lainnya. Pedagang kaki lima yaitu orang-orang yang 
berjualan di pinggir jalan di pusat kota (menjual berupa pakaian), kebanyakan 
pendatang dari Jawa. Menurut data di kantor Camat Putussibau, di kota ini 
terdapat lebih dari 10 buah SD (Sekolah Dasar), beberapa buah SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) dan sebuah SMTP (Sekolah Menengah Tehnik Pertama), dua 
buah SMA (Sekolah Menengah Atas) masing-masing sekolah Negeri dan Katolik, 
sebuah SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas) dan sebuah SPG (Sekolah 
Pendidikan Guru). Pada tahun 60-an di kota ini hanya terdapat sebuah SMP milik 
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misi Katolik dan sebuah SGB (Sekolah Guru Bawah, sekarang sudah tidak ada). 
Orang-orang Tamari pergi ke kota Putussibau biasanya kalau hendak berbelanja, 
menjual hasil ladang, kebun, hutan atau mengantar anak yang akan melanjutkan 
sekolah dan setelah liburan sekolah. Walaupun sangat jarang, sudah ada turis 
asing yang datang kedaerah ini, melihat antara lain rumah panjang dan 
kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Perhubungan 
Jalur penerbangan Pontianak-Putussibau dilayani oleh dua perusahaan 
penerbangan dengan hanya dua pesawat yang masing-masing mengangkut 8 dan 
16 orang penumpang. Setiap hari ada jadwal penerbangan. Wakru tempuh sekitar 
dua jam, harga tiket pulang-pergi sekitar Rp. 160.000,-. Kebanyakan yang 
menggunakan pesawat terbang adalah pedagang, pengusaha dan pegawai. 
Barn beberapa tahun ini jalan darat dari Pontianak ke Sintang dilanjutkan sampai 
ke Putussibau dan menggantikan fungsi sungai yang sebelumnya merupakan 
lalu-lintas utama bagi pengangkutan orang dan barang. 
Jalan lalu-lintas utama di Kalimantan Barat yang menghubungkan daerah 
yang satu dengan yang lain adalah sungai. Begitu juga lalu-lintas antara 
kampung-kampung Taman dan kampung Taman dengan kota Putussibau. Jalan 
darat diantara kampung-kampung tidak ada, kecuali antara Putussibau ke Sauwe 
sampai Malapi, dan antara Putussibau ke Sibau Hilir (Banuasio). Kedua jalan 
darat ini8 berupa pengerasan jalan dengan menggunakan tanah liât dicampur 
batu kerikil. Jalan darat yang belum beraspal ini pada musim penghujan sulit 
dilewati lalu-lintas sebab disana-sini berlumpur dan berlobang. Lalu-lintas disitu 
rendah sekali frekuensinya, hanya beberapa sepeda motor pegawai dari 
Putussibau, dan sekali-sekali mobil pemerintah. Kadang-kadang ada juga opelet 
dari Putussibau yang disewa, untuk membawa barang atau turis. Kendaraan 
angkutan umum yang melayani trayek ini belum ada. 
Perhubungan melalui sungai dilakukan dengan perahu dayung atau bermotor 
tempel. Perahu dayung sejak dulu umum dipakai sebagai kendaraan untuk pergi 
kemana-mana. Sekarang sudah beberapa keluarga di setiap kampung yang 
mempunyai motor tempel. Selain itu ada dua jenis kapal bermotor yang 
menghubungkan Putussibau dengan Pontianak, yaitu yang disebut 'motor 
tambang' untuk mengangkut penumpang, dan 'motor bandung' untuk barang. 
Perjalanan Pontianak-Putussibau dengan motor tambang, yang dapat memuat 
penumpang sekitar 60 orang, memerlukan wakru sekitar 4 hari, dengan motor 
bandung sekurangnya 10 hari, kalau milir (Putussibau-Pontianak) sekitar satu 
minggu saja. Dari Pontianak ke Sintang (terletak pada pertengahan jalan ke 
Putussibau) dengan motor bandung sekitar 5 hari, dengan motor tambang sekitar 
2 hari dan dengan kendaraan roda empat sekitar 8 jam saja. Sekarang ini jalan 
darat Sintang-Putussibau sudah beraspal, lamanya perjalanan dengan kendaraan 
angkutan umum roda empat sekitar 12 jam. 
Lalu-lintas jalan darat yang sudah atau sedang dibuat sebenarnya sudah rintisan dan rencana 
lama pada masa pemerintahan Hindia Belanda dulu. 
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Perjalanan dengan motor tempel kira-kira tiga kali lebih cepat daripada 
berdayung sampan. Misal saja jarak antara Sayut dan Putussibau dengan motor 
tempel memerlukan 1 1 / 2 (milir) sampai 2 jam (mudik); dengan berdayung 
sampan 4 jam sampai 8 jam. Orang Taman sangat tergantung pada perahu 
dayung dan perahu bermotor untuk perjalanannya. Kalau pergi keladang atau ke 
kebun pada umumnya masih berdayung perahu atau jalan kaki melalui jalan 
setapak. Untuk saling berkunjung antara kampung satu dengan kampung lain, 
sampai tahun '60-an pada umumnya orang Taman harus berdayung sampan. 
Sejak itu semakin bertambah yang memiliki motor tempel. Motor tempel juga 
dipakai untuk membawa hasil ladang dan hutan, seperti padi/beras, peringgi, 
karet, rotan dan tengkawang, ke Putussibau untuk dijual kepada pedagang disitu 
yang membawa barang itu ke Pontianak dengan 'motor bandung'9. Sebaliknya 
berbagai dagangan, seperti garam, gula, minyak, tembakau, pakaian dan berbagai 
perlengkapan rumah tangga, dibawa dari Pontianak ke daerah Kapuas Hulu. 
Pada musim kemarau air Kapuas menjadi dangkal, 'motor bandung' dan 
'motor tambang' sering tidak berani mudik ke daerah Kapuas Hulu sebab 
khawatir kandas atau menubruk batu tajam didasar sungai Kapuas. Hal ini 
menimbulkan masalah terutama bagi perekonomian di daerah Kapuas Hulu. 
Barang keperluan sehari-hari yang dibawa dari Pontianak harganya naik oleh 
karena persediaan tidak ada lagi. Sebaliknya berbagai hasil dari penduduk 
menumpuk dan harganya turun oleh karena pedagang kurang berminat untuk 
membeli sebab apa yang sudah dibeli pedagang belum dapat diangkut ke 
Pontianak. 
Keadaan lalu-lintas dimana belum terdapat jalan darat antar kampung orang 
Taman berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan masyarakat. Misalnya 
dibidang pendidikan, anak-anak dari kampung yang tidak mempunyai sekolah 
SD (Sekolah Dasar) tidak berani berdayung sampan pergi ke sekolah di kampung 
lain yang ada sekolah, kecuali diantar oleh orang-tuanya. Itu berarti bahwa 
orangtua harus memilih apakah mengantar anaknya dan meninggalkan kerja 
ladang, atau mengerjakan ladang dengan akibat anaknya tidak kesekolah. Di 
bidang kesehatan: tidak mudah membawa orang sakit dengan perahu ke 
Putussibau dimana terdapat rumah sakit. Sering orang yang dibawa ke rumah 
sakit tidak lagi tertolong sebab perjalanan dengan perahu berdayung terlalu lama. 
Sebaliknya bagi petugas kesehatan keadaan lalu-lintas seperti ini menjadi 
hambatan untuk sampai ke pedalaman. 
Pola pemukiman 
Orang Taman sejak dulu membuat perumahan dipinggir sungai. Hal ini dapat 
diketahui dari peninggalan hang-tiang perumahan dari kayu tebelian (tulen) yang 
terdapat ditengah sungai akibat tepi sungai longsor, seperti ditengah sungai 
Kapuas disebelah hilir kampung Urangunsa Ilutang. Dulu dan sampai sekarang 
orang Taman bertempat tinggal di 'rumah panjang' yang jumlahnya dalam suatu 
kampung 1-3 buah saja. Dalam perkembangan selanjutnya ada kampung yang 
Motor bandung adalah motor dagang yang dapat memuat belasan atau puluhan ton barang dan 
diantaranya ada yang digandengkan satu dengan yang lain. 
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lebih dari tiga buah rumah panjang, kecuali di kampung Sauwe sebuah rumah 
panjang saja. Yang terbanyak adalah di kampung Sayut yaitu sebanyak 7 buah. 
Sekarang ini seluruhnya ada 24 buah rumah panjang. 
Rumah panjang orang Taman dibangun memanjang sejajar dengan aliran 
sungai dan menghadap kearah sungai. Jarak dari tepi sungai rata-rata 50 m. Di 
halaman depan rumah itu terdapat berbagai tanaman buah-buahan, seperti 
pohon kelapa, pinang, langsat, mangga, mempelam dan lengkeng. Disela-sela 
tanaman itu, kira-kira 35 meter dari sungai, terdapat jalan kecil yang lebarnya 
hanya sekitar 1,5 meter yang menghubungkan rumah yang satu dengan yang lain. 
Berbagai tanaman ini ditanam untuk menaungi jalan agar orang yang berjalan 
terlindung dari panas matahari, untuk mendapatkan buah dari tanaman tersebut 
guna dikonsumsi sendiri dan sebagai penahan hembusan angin. Pada bagian 
belakang rumah juga ditanami berbagai tanaman buah-buahan, pisang, pepaya, 
ubi kayu, keladi, cabe dan tanaman berbagai jenis sayuran juga untuk dikonsumsi 
sendiri. Tanaman ini dipagar supaya tidak diganggu oleh binatang ternak seperti 
sapi dan babi yang dibiarkan hidup bebas. 
Antara rumah panjang satu dengan yang lain saling berdekatan bahkan ada yang 

























































Dari segi ketahanan bahan bangunan yang digunakan, rumah panjang 
dibedakan dalam tiga jeras, yaitu: bantirung, yang dibuat dari kayu mutu rendah 
beratap daun dengan daya tahan sekitar 8 tahun; pambutan kayunya agak lebih 
kuat, dengan atap kayu bermutu rendah dan tahan sekitar 16 tahun, dan soo yang 
bertiang dan beratap kayu tebelian (kayu kelas satu) dan biasanya hanya 
dibongkar oleh karena rumah panjang sudah terlalu dekat tepi sungai akibat 
tanah longsor. Rumah panjang bantirung atau pambutan dibangun untuk tempat 
tinggal sementara, selama mempersiapkan bahan bangunan soo hingga selesai 
dibangun. Mereka mempersiapkan bahan bangunan dan membangun soo itu 
pada saat tidak kerja ladang, oleh karena itu memakan waktu beberapa tahun dan 
kadang-kadang sampai belasan tahun. 
Panjangnya 1 0 satu rumah panjang tidak tentu, tergantung pada jumlah bilik 
dari keluarga yang bertempat tinggal disitu. Panjangnya rumah yang paling 
pendek (di Sayut, 8 bilik) sekitar 50 т . , yang paling panjang adalah lebih 150 m. 
(33 bilik, di Malapi). 
Lantai rumah panjang soo yang dibangun sebelum tahun 50-an tingginya sekitar 
8 m. dari permukaan tanah, dan tiangnya besar-besar, bergaris tengah sekitar 90 
cm. dan panjang 18 m. Rumah panjang soo yang dibangun setelah tahun 50-an, 
tiangnya tidak lagi berukuran besar dan tinggi seperti dulu. Garis tengahnya 
sekitar 30 cm dan tinggi lantai rumah dari permukaan tanah 2-3 m. saja. 
Pada pertengahannya, rumah panjang mempunyai sebuah tangga untuk naik 
ke serambi rumah. Rumah panjang tua, letak tangganya dibawah serambi rumah, 
keluar di bagian tengah lantai serambi. Lantai serambi ini dibuka: lebar sekitar 
1,25 m. dan panjang sekitar 2 т . , dan pada malam hari sebelum tidur ditutup 
dengan papan yang lebih lebar dan tebal sekitar 4 cm. Pada rumah panjang yang 
baru, tangga terdapat di pinggir luar serambi, dan selain itu hampir setiap bilik 
mempunyai tangga sendiri yang lebih kecil. Rumah panjang yang telah berumur 
lebih dari 75 tahun terdapat di kampung Malapi sebuah, dan dua buah di 
kampung Samangkok. Setiap rumah panjang ada sebuah tangga untuk turun 
kesungai dan sebuah jamban 1 1 yang diperlukan untuk antara lain tempat 
penghuni rumah panjang menambatkan perahunya, meletakkan peralatan 
mengambil air, menaruh pakaian waktu mandi dan tempat menyambut tamu 
yang datang dari kampung lain. Lantai rumah dan dinding bilik rumah bagian 
depan, bagian belakang, dan dinding dalam (dinding batas bilik dan serambi 
rumah) pada umumnya dari papan, disana-sini masih menggunakan kulit kayu. 
Langit-Iangit rumah pada umumnya dari papan, disitu ditaruh berbagai peralatan 
untuk berladang. Bahan-bahan bangunan ini kebanyakan diambii dari hutan 
setempat, kecuali kayu 'tebelian' untuk tiang dan atap rumah harus mudik lagi ke 
daerah hulu sungai Kapuas, biasanya ke daerah Keriau. Sejumlah belasan orang 
laki-laki pergi kedaerah itu dan tinggal disekitar hutan itu selama 1-2 bulan. 
Panjang-Iebarnya sua tu rumah dan bilik tidak searah: jarak yang paling besar disebut 
'panjangnya', yang pendek adalah 'lebar'. Dari situ arah panjang rumah panjang adalah 
arahnya lebar bilik. 
Jamban adalah batang kayu besar yang mengapung diair, terdiri dari 2 atau 3 buah balok yang 
panjangnya sekitar 6 meter digandengkan satu sama lain, ditambatkan dengan rotan panjang 
dan besar pada suatu pohon yang kokoh. 
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Mereka saling membantu pada saat mengangkut tiang-tiang besar dari hutan 
kesungai, begitupun saat mengangkut dari sungai ke lokasi dimana mereka akan 
mendirikan rumah panjang soo. Sebelum berangkat untuk tujuan itu dan setelah 
kembali ke kampung, mereka mengadakan selamatan dengan makan dan 
minum bersama, disertai doa-doa guna keselamatan mereka yang bekerja dan 
kesejahteraan para penghuni rumah panjang soo yang akan dibangun. Setiap 
keluarga yang akan membangun rumah panjang soo apapun golongannya 
melakukan pekerjaan ini, tidak ada satu golonganpun yang memperbudak 
golongan yang lain. Kecuali tidak dapat melakukan sendiri oleh karena sakit, tua 
atau tidak ada tenaga laki-laki (suami), maka keluarga yang bersangkutan 
mengupah orang lain atau membeli bahan. Menurut orang-orang tua, 
membangun soo merupakan ajaran nenek moyang, antara lain dikatakan bahwa 
soo itu bagaikan 'barungan' (sangkar), maksudnya sebagai tempat berkumpul 
keluarga dan kerabat agar tidak membuat rumah sendiri-sendiri terpencar-pencar 
diberbagai tempat dipinggir sungai (panakparika'an inju tambor-ambor jo ambata 
hiring ujungan). Merupakan pusat kegiatan para keluarga dan penghuni rumah 
dalam kebersamaan. Golongan boleh berbeda, akan tetapi ikatan kekerabatan 
diantara mereka merupakan perekat perbedaan golongan dan dalam kehidupan 
bersama faktor kekerabatan lebih diutamakan dari pada keberadaan golongan itu 
sendiri. Menurut orang Taman adalah sangat memprihatinkan bilamana 
seseorang atau suatu keluarga tersisih dari kerabat. Dengan demikian menurut 
saya keberadaan rumah panjang soo pada orang Taman berkaitan erat dengan 
faktor kekerabatan, bukan dengan keberadaan penggolongan masyarakat Taman 
dan sekaligus juga merupakan perwujudan kebersamaan dari suatu kesatuan 
kekerabatan. 
Gbr. 1.4. Skema rumah panjang 
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Rumah panjang terdiri dari sekitar 8-33 bilik (tindo'an). Lebar bilik dari masing-
masing keluarga antara 5-8 meter, tergantung dari kemauan dan kemampuan. 
Panjang bilik kira-kira 15 m., ditambah dapur (dor) kearah belakang rumah 
sekitar 2 m., dan ke serambi (ta'soo) rumah sekitar 6 meter. Antara dapur dan 
bilik rumah pada umumnya tidak terpisah dan dapur selalu berada dekat dinding 
bagian belakang. Bilik tidak dibagi dalam kamar-kamar. Dinding batas bilik pada 
bagian tengahnya dapat dibuka selebar sekitar 1,5 m., caranya dengan 
menyingkirkan beberapa papan atau satu keping kulit kayu yang dijadikan 
dinding. Khususnya dibuka pada saat pesta adat, agar waktu makan bersama 
orang-orang yang hadir dapat duduk memanjang dalam dua barisan saling 
berhadapan. 
Penghuni satu bilik pada dasarnya adalah yang dalam literatur antropologi 
lajimnya disebut sebagai 'nuclear family', yaitu sepasang suami-isteri dengan 
anak mereka. Dengan kawinnya anak-anak dan kemudian mendapat anak juga, 
nuclear family sebagai kesatuan penghuni bilik berkembang menjadi 'extended 
family'. Dengan demikian ada bilik yang penghuninya hanya sepasang suami-
isteri, sampai pada suatu kesatuan yang terdiri dari suami-isteri, anak-anak 
dengan suami-isteri mereka masing-masing, dan cucunya (yang mungkin ada 
pula yang sudah kawin), semuanya ada yang lebih dari 20 orang. Kadang-kadang 
ada bilik yang dibagi atas beberapa bilik lagi, dan pada dasarnya untuk 
menghindari terjadi atau terulangnya perselisihan diantara penghuni bilik. Yang 
membagi adalah orang-tua penghuni bilik, atas kesepakatan mereka bersama. 
Sudah melembaga dalam adat bahwa salah satu diantara anak akan ditunjuk 
untuk mengurus orang-tuanya di hari tua12 dan akan menggantikan orang-
tuanya sebagai penghuni tetap dan utama di bilik tersebut. Dalam perjalanan 
waktu, saudaranya yang telah kawin akan mencari tempat baru dan 
meninggalkan bilik orang-tuanya. Bilik adalah tempat utama berlangsungnya 
kehidupan sosial antara penghuni bilik. Disitu mereka duduk-duduk mengobrol 
dan mendidik anak-cucunya, menenun pakaian, menganyam anyaman, 
menerima tamu, makan bersama, dan tidur. Pada malam hari ketika mau tidur, 
masing-masing keluarga menggantung kelambu, yang dibuat dari kain belacu 
atau kain putih yang tebal, untuk melindungi mereka dari gigitan nyamuk dan 
sekaligus pula berfungsi sebagai kamar sementara selama waktu tidur. Pagi hari 
sebelum matahari terbit mereka sudah bangun. Kelambu biasanya digulung dan 
digantung didinding. Selimut dan bantal ditaruh dalam gulungan tikar tidur. 
Di setiap kampung terdapat rumah panjang yang mempunyai nama yang 
sesuai dengan letak waktu per tama kali dibangun (kecuali kalau rumah sebuah 
saja seperti di kampung Sauwe). Yang terletak dibagian sebelah hulu disebut 
Ulubanua, yang ditengah Tangakbanua dan yang disebelah hilir Ingkokbanua. 
Ketiga nama ini tidak diubah jika letak relatif masing-masing rumah panjang ini 
berubah karena pertambahan rumah baru, atau rumah panjang yang lama 
dibongkar dan dibangun kembali rumah panjang baru sebagai penggantinya 
ditempat lain, misalnya rumah yang pernah sebelah hulu (Ulubanua) dibongkar 
dan dibangun kembali sebelah hilir rumah Ingkokbanua tidak akan diganti 




Kebutuhan tempat tinggal berhubung dengan pertambahan penduduk dipenuhi 
dengan dua cara yaitu menambah bilik (manampung) pada rumah panjang yang 
sudah ada atau beberapa keluarga yang masih menumpang pada orang-tuanya 
bersepakat membangun rumah panjang baru disebelah hilir atau sebelah 
hulunya. 
Sekitar tahun 50-an mulai dibangun lagi rumah panjang baru dan sekitar lima 
tahun kemudian untuk pertama kalinya dibangun 'rumah tunggal' (langko 
kadiri'). Hal ini terjadi berdasarkan kecenderungan penghuni rumah lama untuk 
membebaskan diri dari kepemimpinan tradisional yang turun temurun13 , 
menggantikannya dengan sistem kepemimpinan melalui pemilihan. Rumah 
panjang yang baru dibangun ditunjuk dengan nama orang yang menjadi 
'pemimpin' (toa soo)14 dirumah tersebut. 
Pada masa konfrontasi terhadap Malaysia pada tahun 1963, pemerintah daerah 
memerintahkan pembongkaran rumah panjang. Dalam majalah Pemerintah 
Daerah "Warta Pemda" yang dikutip oleh King (1985:78) dikemukakan bahwa 
walaupun rumah panjang sudah ada sejak lama, akan tetapi sekarang lebih tepat 
rumah tunggal. Lebih lanjut dikatakan bahwa dengan rumah panjang masalah 
kebersihan, kesehatan dan perkembangan kehidupan keluarga tidak terjamin. 
Dalam buku Hulten (1992:XVIf), dicatat bahwa terdapat beberapa alasan yang 
dikemukakan pejabat di Kalimantan dalam hal mendesak orang Daya supaya 
membangun rumah tunggal, seperti: kehidupan komunal di rumah panjang 
menyerupai komunisme, mengandung bahaya bagi kesehatan dan kebakaran, 
memberikan peluang bagi praktek perilaku seksual secara bebas dan hilangnya 
standar moral. Perintah ini oleh orang Taman diabaikan, dengan demikian tidak 
mengakibatkan pembongkaran rumah. Kehidupan orang Daya di rumah panjang 
merupakan kehidupan komunal, akan tetapi tidak dapat disamakan atau 
dianggap menyerupai komunisme. Hulten (1992:162) salah seorang misionaris 
melalui pengalamannya selama lebih 30 tahun hidup ditengah-tengah 
masyarakat Daya berpendapat bahwa kehidupan di rumah panjang sungguh 
menampakkan semangat hidup Kristen, terasa ada suasana kekeluargaan dimana 
suka duka dijalani bersama oleh mereka yang bersama-sama menghuni rumah 
panjang. Bilamana kehidupan dalam rumah panjang diamati dengan teliti maka 
akan terlihat keefektifan dari pada bekerjanya kontrol sosial. Perilaku di rumah 
panjang yang menyimpang dari adat dengan mudah dapat diawasi oleh semua 
warga rumah panjang dan diperbaiki oleh para tetua adat. Kemudian terdapat 
aturan adat bahwa hubungan sex dengan yang bukan suami atau isteri adalah 
tabu dan pelanggaran atas tabu ini menimbulkan perkara dan denda besar. Jadi, 
tidak benar anggapan bahwa adanya rumah panjang merupakan peluang bagi 
praktek perilaku seksual berkelompok. Mengenai kebersihan, kesehatan dan 
perkembangan kehidupan keluarga tidak terjamin, merupakan hal yang bersifat 
relatif dan sangat tergantung pada tingkat pengetahuan dan kebiasaan hidup 
seseorang atau suaru keluarga. Pengetahuan tentang hidup sehat seharusnya 
diperoleh melalui pendidikan sekolah atau penyuluhan dari para petugas 
kesehatan. Jadi bukan rumah panjang yang harus dibongkar, akan tetapi 
menyediakan dan memberikan kesempatan mendapatkan pendidikan dan 
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pelayanan tentang hidup sehat dari yang diberi tugas untuk itu oleh negara. 
Berbagai alasan yang dikemukakan merupakan alasan umum yang dapat terjadi 
dimana dan pada siapa saja. 
'Rumah tunggal' (langko kadiri') pertama kalinya dibangun di kampung 
Ingkoktambe sekitar tahun 1955 dengan membongkar sebuah rumah panjang, 
dan kemudian diikuti di beberapa kampung lain juga. Setelah beberapa tahun 
kemudian, mereka kembali membangun rumah panjang baru, walaupun pada 
rumah panjang yang baru itu tidak semuanya berasal dari rumah panjang lama 
yang telah dibongkar itu. Kemudian Dalam perkembangan selanjutnya semakin 
dibangun rumah tunggal tanpa membongkar rumah panjang. Rumah tunggal 
yang dibangun ada yang tidak mengelompok pada satu tempat, oleh karena ada 
yang membangun rumah dimana tanahnya berada, akan tetapi masih tetap pada 
kampung yang sama. Dengan begitu tidak perlu membeli tanah. Pada umumnya 
di belakang rumah panjang yang masih dipertahankan keberadaannya atau dekat 
sekolah dan gereja sebagaimana dapat dilihat di kampung Sayut. 
Membangun rumah panjang tidak begitu saja, akan tetapi dibangun melalui 
rentetan upacara adat dan dengan memperhatikan berbagai pantangan yang harus 
dijalani oleh para pekerja, mulai dari mempersiapkan bahan perumahan sampai 
kepada selesainya bangunan rumah panjang dan diresmikan pemakaiannya. 
Untuk peresmian pemakaian, diadakan upacara 'mambasa'i saran (membasahi 
lantai), dengan doa-doa sebagai ucapan syukur dan untuk keselamatan serta 
kesejahteraan penghuninya), makan dan minum bersama, disertai tari-tarian 
sebagai tanda kegembiraan. Dalam acara ini biasanya mengundang orang-orang 
yang sekampung saja. Kadang-kadang setelah beberapa tahun, diikuti lagi dengan 
upacara adat 'marnasi soo' yaitu suatu upacara adat dengan pesta besar 
(mengundang banyak orang dari beberapa kampung) sebagai penghargaan 
tertinggi terhadap bangunan rumah panjang soo dan kepada leluhur. Menurut 
orang-orang tua dan juga yang pernah saya saksikan, acara pendirian dan 
peresmian pemakaian soo dilakukan menurut adat saja sesuai kepercayaan 
nenek moyang. Belum diikuti atau dilaksanakan dengan upacara doa secara 
Katolik atau Protestan, kemungkinan oleh karena sebelum tahun 70-an baru 
sedikit orang Taman yang masuk Katolik yaitu mereka yang berkesempatan dan 
dibolehkan atau disuruh orang-tuanya sekolah di Putussibau atau di tempat lain, 
sedangkan Protestan baru tahun 1972 mulai disebarkan didaerah Kapuas Hulu 
dan sekitar tahun 1980-an mulai tersebar di berbagai kampung orang Taman. 
Kalangan orang- orang tua pada saat itu baru beberapa orang saja yang Katolik dan 
tampaknya mereka juga masih kuat memelihara kepercayaan nenek moyang, 
bahkan termasuk tetua adat. 
Keberadaan rumah panjang soo bagi orang Taman sangat penting oleh karena 
merupakan pusat dan salah satu hasil kegiatan budaya. Dianggap sebagai ajaran 
nenek moyang bahwa manusia perlu membuat rumah yang permanen, kuat dan 
anggun dalam bentuk rumah panjang soo. Rumah panjang soo merupakan 
lambang ikatan kekerabatan, kesatuan dan kebersamaan, kebanggaan bagi mereka 
yang membangun pertama kalinya dan merupakan warisan yang sangat berharga 
bagi semua keturunan dari pendiri rumah panjang soo itu. Rumah panjang soo 
sekaligus merupakan kebutuhan pokok bagi pelaksanaan berbagai acara adat. 
Orang Taman sudah biasa berkumpul bersama dalam jumlah puluhan sampai 
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ratusan orang pada berbagai peristíwa seperti pesta perkawinan, upacara kematian 
(ikampir-mantat tu mate), pesta membuang pantang (mararak tata'), pesta 
penghormatan orang-tua yang telah meninggal (gawai), pertemuan perundingan 
(kombong) untuk membicarakan berbagai kepentingan bersama dan 
menyelesaikan berbagai perselisihan. 
Oleh karena itu perintah membongkar rumah panjang menjadi rumah tunggal, 
menurut saya sama dengan pengingkaran terhadap asas kekeluargaan dan 
kebersamaan itu sendiri. Pelaksanaan adat budaya bagi orang Taman, tidak dapat 
dipisahkan dari keberadaan rumah panjang soo. Boleh saja dibangun balai 
pertemuan sebagai pengganti rumah panjang pada setiap kampung, akan tetapi 
tidak dapat menggantikan keberadaan dan fungsi rumah panjang sebagaimana 
dipahamkan oleh orang Taman dan orang Daya pada umumnya. Dengan kata 
lain tidak mengakar pada budaya masyarakat yang bersangkutan. Dulu rumah 
panjang juga merupakan pusat pertahanan dan perlindungan dari serangan 
musuh. Karena itu lantai rumah dibuat beberapa meter tingginya dari 
permukaan tanah. 
Menurut berita dalam majalah Tempo 31 Oktober 1981 yang dikutip oleh 
Hulten (1992:162,163) bahwa untuk kepentingan turisme beberapa rumah panjang 
direnovasi dengan mendapat dana Rp.2.000.000. Dengan demikian, pemerintah 
daerah melihat keberadaan rumah panjang sebagai sesuatu yang ada manfaatnya 
bagi kepentingan pariwisata, sebelum itu rumah panjang dilihat sebagai sesuatu 
yang berbahaya sebagaimana diisukan diatas. Keberadaan rumah panjang 
seharusnya dilihat sebagai hasil budaya, kemudian tidak saja direnovasi akan 
tetapi bagaimana penghuninya dapat dibantu mengembangkan dan 
mempermodern konstruksi bangunan rumah panjang itu. 
Selain rumah panjang dan rumah tunggal, orang Taman mempunyai suatu 
tempat tinggal lagi, yaitu pondok ladang (langko urna) yang sifatnya tidak 
permanen, dibuat setiap kali berladang. Hampir selama kegiatan kerja ladang 
mereka tinggal dan bermalam disitu, sesekali atau sambil mengantarkan anak 
kesekolah melihat rumahnya di kampung. Dengan demikian pondok ini 
menjadi pusat kehidupan sementara. 
С. MATA PENCAHARIAN 
Menurut pandangan orang Taman, terdapat dua macam mata pencaharian yaitu 
mata pencaharian pokok dan mata pencaharian tambaban. Yang dipandang 
sebagai mata pencaharian pokok adalah berladang (bauma), yang dilakukan secara 
berpindah dari lahan yang satu ke lahan yang lain dan dalam siklus 6-8 tahun 
(kadang-kadang lebih dari 8 tahun) kembali lagi pada lahan yang pertama kali 
dikerjakan. Dengan maksud untuk mengembalikan kesuburan tanah melalui 
menghutan kembali secara alamiah. Semakin lama tanah tidak diladangi, 
semakin subur dan semakin gampang meladangi kembali oleh karena rumput 
disitu mulai jarang dinaungi pohon-pohon besar dan rimbun. 
Sejak dulu, setiap keluarga apapun golongannya mengerjakan ladang dan 
masing- masing keluarga mempunyai tanah ladang. Tanah ladang ini pada 
umumnya merupakan tanah bersama dari suatu kerabat. Hasil kerja ladang 
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diusahakan dapat melebihi jumlah yang akan dimakan oleh setiap keluarga 
selama dari panen satu ke musim panen berikutnya, dengan maksud agar dari 
kelebihan itu dapat membeli berbagai keperluan lain. Mata pencaharian selain 
berladang, dianggap sebagai mata pencaharian tambaban seperti: beternak, 
berkebun, menangkap ikan, berburu dan merantau. Kedua macam mata 
pencaharian ini dilakukan untuk keperluan memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga seperti: untuk membeli pakaian, makanan (gula, kopi, garam, dll), biaya 
upacara dan pesta adat, untuk biaya sekolah anak dan untuk membeli berbagai 
barang yang dipandang sebagai harta kekayaan seperti gong, tawak dan tempayan. 
Jadi bukan untuk keperluan komersial. 
Berladang (bauma) 
Di antara bulan Juli dan Maret, hampir seluruh waktu digunakan untuk 
berladang, malahan selama sekitar 5 bulan dalam periode itu mereka 
meninggalkan rumah panjang di kampung dan bertempat tinggal di pondok 
ladang (langko urna) yang dibongkar setelah panen. Bahan seperti atap daun yang 
masih baik disimpan untuk dipakai lagi pada periode kerja ladang berikutnya. 
Hanya pada bulan April-Juni mereka bebas dari kerja ladang. Dari permulaan 
berladang sampai dengan selesai panen yaitu setelah mengangkut padi ke rumah 
panjang terdapat tujuh kali mengadakan upacara persembahan sesajen disertai 
doa kepada dewa dan dewi, roh-roh halus, leluhur, dan beo' (berbagai hewan 
yang dianggap dapat memberi petunjuk baik dan buruk) agar mendapat padi yang 
banyak dan terhindar dari segala bahaya dan penyakit. Upacara persembahan yang 
terakhir merupakan ucapan syukur telah selesai bekerja ladang dan berdoa agar 
benih padi (banyiak) yang mereka simpan untuk masa berladang berikutnya 
mendatangkan hasil padi yang banyak. Dari itu tidak mengherankan orang 
Taman menyebut diri sebagai tu tio' bauma' (tu = orang; tio' = hidup; bauma = 
berladang), artinya 'orang yang hidup dari kerja ladang' atau singkatnya 'orang 
peladang'. 
Tio' bauma (hidup berladang) dianggap sebagai pengajaran dan warisan nenek 
moyang, yang tidak boleh ditinggalkan atau diganti dengan mata pencaharian 
lain. Orang Taman di kampung yang sudah menganut 'agama baru' (Katolik, 
Protestan, Islam) terutama generasi tua, masih banyak yang melaksanakan 
berbagai upacara diatas. Bahkan ada orang-orang tua yang mengira bahwa mereka 
yang tidak lagi memperoleh banyak padi disebabkan tidak lagi mengadakan 
upacara persembahan tersebut. Suatu gambaran bahwa kepercayaan nenek 
moyang masih mengakar dan diusahakan dipertahankan dalam kehidupan 
masyarakat Daya Taman. Gejala ini tampaknya merupakan hal umum dalam 
kehidupan masyarakat Daya. Hulten (1992:126,131) misionaris dari negeri 
Belanda, dari pengalamannya pada saat hidup ditengah-tengah orang Daya di 
daerah Sanggau pernah menyaksikan ada diantara umat Katolik yang masih ikut 
mempersembahkan sesajen dan memasang pantak (patung dari kayu) di pinggir 
kampung yang menurut kepercayaan nenek moyang untuk menolak bencana 
seperti penyakit sampar. Dia juga mengatakan bahwa: "Meskipun sudah Katolik, 
kepercayaan orang Daya pada dukun belum hilang seluruhnya". Beberapa orang 
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Taman yang kawin dengan mereka yang beragama Islam dan memilih tinggal di 
kampung orang Taman, diperoleh keterangan bahwa mereka juga masih 
melaksanakan kepercayaan nenek moyang. 
Yang dikemukakan oleh King (1985: 45) tentang Maloh, yaitu bahwa "They are 
generally diligent, conscientious rice farmers, [ ]", Bilamana dilihat dari tempat 
dimana King meneliti maka dapat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan 
Maloh disini adalah mereka yang termasuk orang 'Embaloh Sekitar'. Sehubungan 
dengan hai ini dapat dikemukakan juga tentang orang Taman yang pada 
umumnya juga peladang yang rajin, ulet, rapi dan sungguh-sungguh. Sebelum 
matahari terbit mereka sudah pergi keladang dan bara pulang kerumah atau ke 
pondok ladang setelah hari malam. Mereka hanya istirahat untuk makan pagi 
dan siang saja. Hari hujan dan panas terik matahari bukan halangan bagi 
kelangsungan pekerjaan mereka. 
Bersamaan dengan saat menanam padi, orang Taman juga menanam d i s i a -
sela tanaman padi berbagai sayur-sayuran, seperti mentimun, jagung, bayam dan 
sawi. Sedangkan tanaman seperti pare, gambas, peringgi, labu, kacang panjang, 
cabe, cangkok, keladi, ubi kayu, ubi rambat dan beberapa pohon pisang biasanya 
ditanam disekitar pondok ladang. Kemudian kadang-kadang disekitar pondok 
ladang itu ditanam juga biji buah-buahan seperti durian, nangka, cempedak, 
rambutan dan Iengkeng. Disamping itu ada yang menanam beberapa pohon kopi, 
kapuk dan tengkawang yang sebetulnya tumbuhan hutan. Sering ditanam tebu 
pada bagian pinggir sungai, dengan maksud untuk menahan tanah lumpur 
jangan sampai menimpa padi bilamana air sungai meluap dan menggenangi 
permukaan tanah. Dulu kesemuanya ini ditanam untuk dikonsumsi sendiri, 
bukan untuk diperjual-belikan. Sekarang ini sudah ada yang mau menjual 
sebagai penghasilan tambahan keluarga. 
Pada masyarakat kampung, padi dianggap sebagai alat pembayaran yang berfungsi 
sebagai uang dalam lalu lintas perdagangan pada umumnya. Pedagang Cina dan 
Melayu menyebutkan harga barang bukan dengan uang akan tetapi dengan 
menyebutkan berapa gantang15 padi atau beras. Dengan padi mereka membeli 
harta benda (gong, tawak, tempayan, bedil, pakaian, berbagai perhiasan dari emas 
atau perak), membiayai berbagai pesta adat yang diselenggarakan dan membiayai 
sekolah anak-anak dan keperluan hidup sehari-hari. Oleh karena itu orang 
Taman selalu berusaha agar hasil ladang melebihi kebutuhan makan keluarga 
setahun. Untuk memenuhi kebutuhan makan setahun, suatu keluarga 
beranggota 6 orang memerlukan sekitar 1000 gantang padi yang menjadi sekitar 
500 gantang beras kalau ditumbuk. Jumlah ini merupakan hasil sebidang tanah 
ladang dengan luas sekitar 1,5 ha. Kadang-kadang terjadi suatu perkawinan 
ditunda atau anak diberhentikan sekolahnya oleh karena hasil panen tidak 
mencukupi kebutuhan makan. 
Timbulnya kebutuhan membeli padi dan beras disebabkan oleh berbagai faktor, 
antara lain: kondisi tanah sudah semakin kurang subur, pekerja muda sudah 
berkurang karena banyak yang bersekolah, tidak ada pembinaan dan penyuluhan 
tentang keterampilan berladang selain yang diperoleh dari kebiasaan turan 
temurun dan padi terserang hama atau penyakit padi. Kemudian kehadiran 
perusahaan kayu dan HPH (Hak Penguasaan Hutan) dimana-mana yang 
Satu gantang beras beratnya 2,5 kg, 1 gantang=10 canting (mok) dari kaleng susu 'cap benderà'. 
40 
melakukan penebangan hutan menimbulkan masalah besar bagi petani ladang 
oleh karena sering terjadi banjir dan erosi yang merusak berbagai tanaman dan 
banyak temak yang mati (lihat King 1985: 46; Sungkalang dan Patinggi 1992: 2, 
Alqadrie 1994: 255). 
Seseorang yang memperoleh hasil panen melebihi kebutuhan makan setahun 
disebut tu palambak artinya orang yang rajin bekerja. Dulu dan sampai kini para 
orang tua senang mencarikan atau mendapatkan jodoh anaknya dari keluarga 
yang anaknya palambak. Bilamana seorang tidak memperoleh hasil padi yang 
cukup untuk keperluan makan setahun, maka dia merasa malu karena terpaksa 
harus meminjam padi pada orang lain (manyule' ase) atau terpaksa menjual 
barang untuk membeli padi. Jikalau terjadi, diusahakan agar orang lain tidak 
mengetahui. 
Seseorang yang diketahui pemalas (abale) dihindari dalam perkawinan sebab 
khawatir nanti anaknya dijadikan kuli saja. Orang yang malas diberi julukan 
yang bersifat mengejek, yaitu disebut bairis singkunnan (secara leterlik berarti dari 
sikunya mengalir air). Peralatan yang dipakai untuk pekerjaan ladang sederhana 
saja, yaitu parang, kapak, beliung, pengait dari kayu dan rugai. 
Beternak (mamiara katio'an) 
Temak yang dipelihara antara lain: sapi, babi, ayam, bebek dan kerbau (hanya 
beberapa ekor saja di kampung Malapi). Tidak ada yang beternak kambing. Ternak 
ini semua dalam keadaan bebas dan mencari makan sendiri. Masing-masing 
keluarga memelihara ayam dan jumlahnya beberapa ekor saja. Sangat sedikit 
yang memelihara bebek. Tidak semua keluarga mempunyai ternak babi dan sapi. 
Orang Taman yang memelihara babi sekarang semakin sedikit. Dulu babi 
berfungsi sebagai pembersih kampung. Orang Taman biasa membuang sampah 
dan kotoran kebawah rumah. Babi memperoleh makanan dari kotoran yang 
jatuh, dengan demikian kolong rumah menjadi bersih kembali dari kotoran 
manusia. Kemudian oleh pemerintah diperintahkan babi harus dikandang; kalau 
masih berkeliaran boleh dibunuh. Oleh karena itu babi yang lepas sudah sangat 
jarang dan pada umumnya kampung menjadi lebih kotor sebab sampah dan 
kotoran manusia tidak lagi dimakan oleh babi. Kerja ladang dan mengurus 
tanaman lain sudah menyita banyak waktu, oleh karena itu orang Taman tidak 
mempunyai kesempatan lagi untuk mengurus ternak bilamana dikandang. 
Akibatnya ternak babi hampir tidak dijumpai lagi. Kerbau, sapi dan babi hampir 
tidak pernah sengaja dipotong untuk makanan sehari-hari. Orang Taman 
memelihara ternak kerbau, sapi, babi dan ayam terutama untuk dikurbankan 
berhubungan dengan kepercayaan dalam berbagai pesta dan upacara adat. Ayam 
dan babi baru dipotong kalau ada pesta kecil keluarga, ada tamu yang dihormati. 
Serarus tahun yang lalu ternyata juga babi dan ayam dipelihara untuk keperluan 
pesta besar oleh orang Taman, hai ini dapat diketahui dari catatan Büttikofer 
(1895:518) yang pemah datang di kampung orang Taman Banuasio. 
Ayam dipelihara untuk mengibas seseorang (mipiki mantuari) atau suatu 
keluarga agar terlepas dari тага bahaya, untuk mengibas tanah (mipiki tana') 
agar keluarga yang mendirikan rumah disitu hidupnya damai, sehat dan 
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sejahtera. Babi untuk dipersembahkan sebagai kurban untuk mengakhiri masa 
balu16 bagi janda dan duda atau untuk menghindari kampung dari malapetaka 
akibat seseorang hamil tanpa kawin. Sapi dan kerbau untuk kurban persembahan 
pada acara pesta besar menghormati orang meninggal. Anjing dan kucing tidak 
dimakan sebab ada kepercayaan melindungi manusia dari gangguan hantu. 
Anjing dipakai untuk menjaga orang, rumah dan untuk berburu. Kucing 
melindungi pakaian, padi dan beras dari tikus. 
Dulu pada masyarakat Taman, dorongan memelihara binatang berkaitan dengan 
kepercayaan dan untuk membantu menjaga keamanan dari serangan musuh 
atau binatang buas daripada untuk kepentingan meningkatkan ekonomi 
keluarga. Akan tetapi sekarang ini dorongan itu mulai bergeser pada peningkatan 
dibidang ekonomi keluarga sebagai penghasilan tambaban. 
Berkebun (bakobon) 
Disekitar kampung orang Taman sudah mulai cukup banyak keluarga yang 
menanam karet dengan cara sederhana. Baru ditoreh kalau mereka sedang 
istirahat dari mengerjakan ladang pada bulan April-Juni atau pada saat liburan 
sekolah. Ada juga yang menanam karet atau lada di lereng-lereng bukit. Pada 
musim liburan sekolah, yang menoreh karet kebanyakan anak-anak sekolah. Bagi 
yang tidak mempunyai kebun karet, ada yang menoreh karet orang lain dengan 
cara membagi hasil torehannya yaitu sepertiga untuk pemilik dan duapertiga 
untuk yang menoreh. 
Bibit karet yang ditanam biasanya anak karet yang tumbuh sendiri diantara 
pohon karet yang sudah tua. Sekarang ini orang Taman sudah mulai 
memberikan perhatian lebih banyak terhadap usaha kebun rakyat. Tanaman 
karet ini banyak membantu terutama pada saat panen padi tidak berhasil akibat 
banjir atau serangan hama padi. Karet yang sudah digiling dengan mesin giling 
sederhana dan setelah dijemur beberapa hari baru dijual kepada pedagang Cina 
atau Melayu. Masih jarang yang menanam kopi untuk dijual, kebanyakan untuk 
dikonsumsi sendiri. Kemudian hanya beberapa keluarga yang menanam lada, 
oleh karena tanaman ini memerlukan waktu dan perawatan lebih baik dari pada 
tanaman karet dan kopi.Tanaman ini semua termasuk baru dikenal di 
Kalimantan Barat, dan para misionaris ikut menanam dan mengenalkannya 
kepada penduduk. Karet telah dikenal oleh masyarakat di Kapuas Hulu sekitar 
tahun 1920 (King 1985: 45). 
Menangkap ikan dan berburu (lamba'met) 
Oleh karena setiap kampung terletak di tepi sungai, menangkap ikan untuk lauk 
menjadi pekerjaan sehari-hari. Peralatan yang mereka gunakan antara lain: jala, 
bubu, pukat atau pancing. Pekerjaan ini dapat dilakukan bersama oleh beberapa 
orang atau sendirian saja dan biasanya oleh laki-laki. Pada musim ikan tapa 
Balu adalah masa berkabung dengan berbagai pantangan selama 1-2 tahun yang dilakukan 
oleh suami atau isteri bilamana pasangannya meninggal. 
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bertelur, ikan tersebut masuk anak sungai (sunge laman Тара) sampai kebagian 
hulunya untuk bertelur disitu dan pada saat itu orang-orang menombaknya 
dengan tempuling. Pada musim buah, ada sekelompok laki-laki yang pergi ke 
hutan untuk berburu binatang seperti babi hutan, rusa, musang, landak dan juga 
kancil, akan tetapi sangat jarang dilakukan. Peralatan yang digunakan untuk 
berburu adalah tombak yang ujungnya diberi besi tajam (bulis), parang dan 
senapan lantak. 
Pada malam hari dipinggir sungai yang dangkal beberapa perempuan dan laki-
laki meraba-raba dengan tangán disela-sela kayu atau rumput untuk menangkap 
ikan. Juga pada malam hari dengan penerangan lentera atau lampu senter sekitar 
11 orang, laki dan perempuan (pada umumnya muda-mudi) bersama-sama 
menangkap anak-anak ikan di pinggir batu kerikil berpasir. Mereka ini 
menggunakan kain yang panjangnya sekitar 2 meter dan lebar 1,25 meter. Kain 
tersebut direntangkan memanjang dan dimasukkan kedalam air oleh dua orang 
yang masing-masing memegang kedua ujungnya dan setelah itu dengan cepat 
dibawa ketepi hingga sekitar dua meter dari pinggir batu berpasir itu. Yang lain 
membagi diri pada sebelah kiri dan kanan untuk segera membuat tumpukan batu 
pasir sepanjang sekitar dua meter untuk sebagai pagar agar ikan yang terdapat 
didepan kain itu tidak lagi dapat keluar. Setelah itu mereka ramai-ramai 
menghalau ikan-ikan kecil itu kearah kain dan kemudian mereka berdua dengan 
cepat mengangkat kain itu keatas, dibantu beberapa orang agar ikan didalam tidak 
keluar jatuh kesungai lagi. Air dalam kain itu segera jatuh dan akhirnya tinggal 
ikan-ikan diatas kain itu. Cara ini banyak menimbulkan gelak-tawa dan 
merupakan juga kesempatan bagi muda-mudi untuk saling berkenalan. 
Merantau (manamowe) 
Sudah sejak lama laki-laki orang Taman senang merantau (manamowe) untuk 
mencari penghasilan tambahan, terutama ke daerah Sarawak sampai di Brunai 
dan Sabah di utara, dan ada juga yang ke daerah Mahakam dan Mandai sebelah 
timur. Merantau pada orang Taman berarti pergi kedaerah orang lain selama 
beberapa bulan atau tahun dan setelah itu kembali ke kampung halaman. Di 
daerah Sarawak mereka biasanya tinggal ditempat orang Daya Iban. Diantara 
mereka yang merantau ada yang kawin dengan penduduk setempat. Ada yang 
memilih menetap di tempat isteri dan ada pula yang membawa isterinya 
kekampung orang Taman. Orang Taman terkenal sebagai pandai membuat 
berbagai perhiasan dari emas, perak dan kuningan. Walaupun semakin 
berkurang, sampai sekarang kepandaian ini masih ada yang melakukannya 
dalam perantauan terutama di daerah Sarawak. 
Pada saat merantau, orang Taman membuat dan menjual kerajinan tangán 
khas Taman berupa perhiasan seperti: topi, ikat pinggang, kalung, gelang tangán, 
cincin dan subang dari emas, perak dan kuningan. Pekerjaan membuat berbagai 
kerajinan tangán ini disebut karaja manampa. Daerah Daya Iban merupakan 
tempat pemasaran utama perhiasan hasil kerajinan tangán. Orang Taman 
dikenal oleh orang Iban sebagai pandai emas dan perak. Sekarang ini pekerjaan 
manampa hampir tidak dilakukan lagi oleh orang Taman. Pergi merantau tetap 
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dilakukan sampai kini akan tetapi kebanyakan tidak lagi manampa melainkan 
bekerja sebagai burah pada perusahaan perkebunan atau pada perusahaan kayu. 
Dari hasil penjualan kerajinan tangán atau dari upah kerja, mereka membeli di 
daerah Sarawak berupa pakaian, piring, mangkok, pelita tembaga, lampu pompa, 
radio dan bahkan ada diantaranya yang membawa motor tempel ke kampungnya. 
Orang Taman yang merantau berlomba untuk mendapatkan hasil yang banyak. 
Seseorang yang memperoleh banyak penghasilan dari pekerjaan merantau 
membuat namanya terkenal dan disegani di kalangan orang Taman. Dulu laki-
laki yang tidak pernah pergi merantau merasa ada kekurangan sebagai laki-laki 
dan dimasyarakat dianggap sebagai sama dengan perempuan. Pekerjaan 
merantau merupakan kegiataan laki-laki yang dianggap tidak pantas dilakukan 
oleh perempuan. Pekerjaan merantau ini juga mempunyai aspek négatif 
terutama bagi mereka yang sudah kawin. Akibatnya isteri harus bekerja sendiri di 
ladang disamping mengurus anak. Kadang-kadang ada suami yang kawin lagi 
dalam perantauan, suatu hal yang menyakitkan hati isteri yang ditinggalkan. 
Pekerjaan sampingan 
Selama mereka tidak bertempat tinggal di pondak ladang, orang Taman 
melakukan berbagai kegiatan kerajinan tangán. Malam hari, sambil mengobrol di 
rumah panjang, perempuan membuat berbagai keperluan rumah tangga, seperti 
tikar, capan, bakul, dan manye. Manye adalah menganyam pakaian dan perhiasan 
dari manik yang khas Taman berupa pakaian wanita dan berbagai peralatan 
seperti dompet, dasi, topi, lilit kepala, kalung, gelang, sarung pensil dan tongkat 
manik memberi identitas tersendiri pada orang Taman. Dalam berbagai acara adat 
dipakai alat-alat bunyian tradisional. Ada yang mereka buat sendiri dari kayu, 
seperti gendang, kangkuang (sejenis kentongan) dan balikan (sejenis gitar), ada 
juga yang dibeli, antara lain gong dan tawak. Biji manik dibeli saat merantau ke 
daerah Sarawak. Benang dibuat sendiri dari serat daun nenas. Hal ini biasanya 
dikerjakan kaum wanita pada saat-saat istirahat dari kerja ladang pada pagi hari, 
sore hari atau pada malam hari. Untuk membuat sepasang pakaian wanita 
kadang-kadang baru selesai setelah dua atau tiga tahun, oleh karena dikerjakan 
hanya pada saat ada kesempatan istirahat. Sambil menganyam manik mereka 
bercerita tentang berbagai hal yang mereka lihat, dengar atau alami sendiri 
termasuk bercerita tentang mimpi. Juga kesempatan itu digunakan oleh seorang 
ibu untuk mengajar anak melalui cerita yang diwariskan turun temurun. Dulu 
pakaian dan peralatan dari manik ini dibuat untuk kepentingan keluarga untuk 
dipakai pada saat menghadiri pesta dan upacara adat, sekarang sudah ada yang 
membuat untuk diperjual belikan sebagai penghasilan tambaban bagi keluarga 
yang bersangkutan. 
Perempuan Taman selalu ingin menjadi orang yang pandai membuat berbagai 
kerajinan tangán untuk dapat disebut pande maniangbuat. Laki-laki ingin 
menjadi orang yang pandai membuat berbagai perhiasan dari emas dan perak, 
pandai membuat berbagai peralatan kerja ladang dan pandai membuat rumah 
agar dapat disebut pande mata. Kepandaian dalam hal ini, dulu bagi orang Taman 
termasuk salah satu tipe ideal untuk calón suami atau isteri, juga merupakan 
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salah satu ukuran bahwa seseorang telah mampu hidup berkeluarga. Perempuan 
Taman terkenal dengan kepandaian manye (pande manye), dan laki-lakinya 
dikenal sebagai pandai perak dan emas (pande manampa). 
Bekerja sebagai pegawai, usaha lain atau buruh 
Orang Taman ada juga yang bekerja sebagai pegawai. Kecuali yang ditugaskan 
sebagai guru pada sekolah di kampung, mereka pada umumya bekerja dan tinggal 
dikota, dan kebanyakan kawin dengan orang Daya lain atau suku lain. Hampir 
setiap kampung sudah ada mesin penggiling padi. Pemiliknya memungut 
bayaran pada orang yang datang menggiling padi. Bara beberapa tahun terakhir 
ini orang Taman mulai bekerja dengan memperoleh upah sebagai tukang 
bangunan rumah atau sebagai buruh perusahaan, antara lain di perusahaan 
penebangan kayu, dan buruh harían misalnya pada pembuatan jalan atau 
perkebunan. Dulu bekerja pada orang lain dengan mendapat upah, dianggap 
sebagai pekerjaan yang membuat malu karena dianggap berkuli. Pekerjaan kuli 
itu dianggap hiña dan hanya pantas dilakukan oleh budak. Orang Taman sudah 
mulai menyewakan perahu besar untuk mengangkut padi dari pondok ladang, 
dan untuk mengangkut penumpang dari dan ke Putussibau dengan minta biaya. 
Dagang pada umumnya dalam tangán orang Cina dan orang Melayu. Orang 
Taman yang berdagang hanya beberapa orang saja. Yang diperdagangkan adalan 
keperluan hidup sehari-hari, seperti gula pasir, kopi, ten, garam, tembakau, 
minyak tanah, minyak makan, korek api, kue-kue, ikan asin dan pelita dari 
kaleng, yang mereka beli di Putussibau. Sering barang ini ditukar (barter) dengan 
hasil tanaman orang kampung. 
Menjual hasil buruan dan hasil tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan juga 
dianggap memalukan. Akan tetapi sekarang keadaan demikian sudah mulai 
berubah: seperti sudah ada yang mau bekerja dengan mendapat upah, juga ada 
orang Taman yang mulai menjual hasil tanaman dan buruan. Walaupun ternak 
dipelihara untuk memenuhi kebutuhan sendiri, kadang-kadang juga dijual kalau 
ada keperluan yang mendesak seperti untuk biaya berobat atau membayar denda 
adat. 
Konsep kaya (tuyangmam) 
Pada masyarakat Taman dikenal juga istilah orang kaya yang disebut 
tuiyangmam. Seseorang atau suatu keluarga disebut tuiyangmam bilamana 
mempunyai bilik rumah panjang soo, banyak persil tanah (bala'tana') dan 
berbagai barang berharga. Barang berharga berupa gong, tawak, tempayan, bedil, 
uang perak (uang logam Belanda), pakaian dari manik, pelita tembaga, mandau, 
pedang bersarung dan berkepala perak, tombak dengan tangkai tembaga dan 
berbagai perhiasan dan peralatan dari emas, perak, tembaga atau kuningan. 
Kekayaan itu membuat prestise seseorang atau suatu keluarga menjadi naik 
dimata masyarakat. Akan tetapi pandangan ini sekarang mulai bergeser. Mulai 
beralih pada pandangan bahwa orang kaya adalah mereka yang mempunyai 
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banyak kebun (karet, kopi atau lada), banyak ternak, punya rumah tunggal 
disamping mempunyai bilik di rumah panjang soo. Berbagai barang yang dulu 
menjadi salah satu ukuran kaya tidaknya seseorang atau suatu keluarga sudah 
mulai menghilang karena kebanyakan dijual terutama untuk biaya sekolah anak-
anaknya dan selain itu ada pula yang ditukar dengan padi atau beras oleh karena 
ladang tidak berhasil akibat serangan hama padi atau tanah yang tidak lagi subur 
seperti dulu. Disamping itu terbujuk oleh para pembeli barang antik yang datang 
ke kampung-kampung dengan menukarnya dengan radio atau motor tempel 
yang dianggap sebagai barang modern. 
Ukuran naiknya prestise sekarang bukan hanya karena kaya dalam arti yang 
lama, akan tetapi juga kalau misalnya mampu menyekolahkan anak-anaknya ke 
sekolah yang lebih tinggi, bekerja sebagai pegawai negeri atau swasta, mempunyai 
usaha dagang atau mempunyai rumah di kota. 
Keinginan menjadi orang kaya pada orang Taman tergambar misalnya pada 
saat ibu dan ayah menimang-nimang anaknya atau kakek dan nenek terhadap 
cucunya yaitu agar kelak kalau sudah besar menjadi kaya seperti si A itu, kalau 
memang si A termasuk orang yang kaya atau pemah kaya pada saat hidupnya. 
Walaupun mulai terjadi pergeseran nilai tentang konsep kaya dan prestise, 
pekerjaan berladang tampaknya masih merupakan mata pencaharian pokok. 
Orang Taman masih berpandangan bahwa kalau mereka mempunyai padi berarti 
mereka dapat hidup dengan senang, seolah-olah hanya padi yang dapat dijual 
atau untuk menukar berbagai barang keperluannya. 
Hutan bersama (ton kapulungan) 
Hutan (ton) disekitar kampung orang Taman juga penting keberadaannya dan 
mendatangkan hasil bagi orang Taman sebagai sumber penghasilan tambaban. 
Hutan di wilayah kampung dinyatakan oleh warga setempat sebagai 'hutan 
bersama' (ton kapulungan), maksudnya: hutan itu adalah dikuasai dan 
digunakan bersama. 
Terdapat dua macam hutan dilihat dari segi fungsinya bagi penduduk setempat 
yaitu hutan lindung17 dan hutan cadangan untuk perluasan perladangan. Hutan 
lindung adalah hutan tempat mereka mengambil rotan, meramu, berburu, 
mengambil madu dan berbagai hasil hutan, tidak boleh diladangi atau dijadikan 
kebun. Pengerjaan hutan cadangan bagi perluasan perladangan baru dilakukan 
bilamana lokasi perladangan yang ada tidak lagi sesuai dengan kebutuhan sistem 
perladangan berhubung dengan pertambahan penduduk setempat. 
Dihutan hidup berbagai binatang seperti babi, rusa, kera, orang hutan, beruang, 
ayam hutan, dan berbagai unggas. Kemudian terdapat berbagai tumbuh-
tumbuhan seperti pohon tebelian, tekam, ramin, meranti dan kebaca yang pada 
umumnya digunakan untuk membuat rumah. Disamping itu terdapat pohon 
tengkawang yang hanya terdapat di pulau Kalimantan dan berbagai pohon buah-
buahan hutan yang berguna bagi penduduk setempat. Pada musim tengkawang 
berbuah, penduduk beramai-ramai kehutan untuk memungut buah tengkawang 
Hutan lindung disini berarti: hutan yang dilindungi oleh masyarakat, bukan hutan yang 
termasuk daerah perlindungan alam yang ditentukan oleh pemerintah. 
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yang jatuh. Setelah direndam dan dijemur, kemudian dijual dan merupakan 
penghasilan tambaban walaupun kadang-kadang harganya rendan tidak sesuai 
dengan jerih payah penduduk. Pohon tengkawang beberapa tahun lalu secara 
resmi diijinkan oleh Pemerintah Daerah untuk ditebang, dan harga yang 
ditawarkan pengusaha kayu cukup tinggi. Hal ini mendorong penduduk untuk 
menebang pohon tengkawang, sehingga kehilangan salah satu sumber 
penghasilan. Untunglah kemudian oleh Pemerintah Pusat pohon tengkawang 
dinyatakan sebagai salah satu pohon yang harus dilindungi keberadaannya dan 
hal itu juga berarti perlindungan terhadap salah satu sumber penghasilan 
penduduk. 
Pembagian dan pelaksanaan pekerjaan 
Ada berbagai pekerjaan, seperti menebas dan menebang, merumput, mengetam 
dan mengangkut padi, yang biasanya dilakukan bersama dengan anggota keluarga 
yang lain yang jumlahnya berkisar antara lima sampai belasan orang laki-laki dan 
perempuan, tua dan muda. Sebelum segala kegiatan ini dimulai, terdapat 
beberapa orang saling mengajak dan bersepakat untuk bersama-sama 
mengerjakan ladang dari masing-masing mereka secara bergiliran hari sesuai 
urutan yang mereka juga sepakati. Biasanya kemudian bertambah banyak jumlah 
anggota dari kelompok pemula kerja bersama ini hingga sampai belasan orang. 
Akan tetapi jumlah itu tidak tetap, dapat terjadi setiap hari jumlahnya tidak sama 
banyak. Hal ini disebabkan seseorang tidak terikat ikut mengerjakan ladang suatu 
keluarga pada hari berikutnya dimana dia belum terikat, walaupun sebelumnya 
mereka pernah bersama mengerjakan ladang suatu keluarga. Kecuali kalau 
keluarga itu telah pernah menerima tenaga yang bersangkutan, maka merupakan 
kewajiban dari keluarga itu untuk salah satu dari anggota keluarganya membalas 
bekerja diladang keluarga yang bersangkutan. Pada kampung yang jumlah 
penduduknya cukup banyak seperti kampung Sayut, terdapat beberapa kelompok 
kerja bersama. Sifat ketidak terikatan seseorang pada suatu kelompok kerja 
bersama ini, memungkinkan seseorang menjadi anggota dari beberapa kelompok 
kerja bersama. Keanggotaan kelompok kerja bersama yang tidak tetap jumlahnya 
ini, tidak ditentukan apakah kerabat atau bukan, juga tidak dilihat golongannya 
apakah banua, pabiring atau samagat. 
Kerja sama ini dilakukan secara rukar-menukar tenaga, artinya orang yang 
ladangnya dikerjakan oleh beberapa orang lain, kemudian wajib membalas 
mengerjakan ladang mereka masing-masing. Cara bekerja tukar-menukar ini 
disebut situlis. Pemberian tenaga awal disebut atulis; balasnya adalah manier.18 
Misalnya: kalau В dan С sudah sepakat dengan A untuk membantu dia secara 
situlis, kedatangan mereka untuk mengerjakan ladangnya disebut atulis, dan 
Bilamana suatu keluarga tidak dapat mamer pada gilirannya, dapat dilakukan pada 
kesempatan lain dan selama kewajiban mamer itu belum dilaksanakan dianggap mempunyai 
hutang berupa tenaga kerja. Bilamana terdapat dua orang dari anggota suatu keluarga 
memberikan tenaga pada keluarga lain, maka keluarga lain itu pada gilirannya wajib 
memberikan dua orang dari anggota keluarganya juga untuk bekerja pada keluarga yang 
memberikan tenaganya lebih dulu. 
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menimbulkan kewajiban si A untuk menjawab bantuan mereka dengan ikut 
mengerjakan ladang mereka masing-masing, kegiatan mana disebut marner. A 
sebagai pihak yang mula-mula menerima tenaga kerja, disebut suangber oleh 
pihak yang memberikan tenaga (B dan C). Kerja sama situlis ini tidak saja 
ditemukan pada waktu mengerjakan ladang akan tetapi juga dalam berbagai 
pekerjaan berat lainnya seperti berkebun, membuat rumah. 
Terdapat hal yang sama antara kewajiban membalas pada 'pertukaran tenaga 
manusia' dan 'pertukaran hadiah'. Dalam hal tukar menukar hadiah, yang 
menimbulkan hubungan timbal balik, Mauss membicarakan tentang tiga 
kewajiban yaitu memberi, menerima dan mengembalikan (Trouwborst 1981:187). 
Dalam kaitan dengan adanya hubungan timbal balik ini dikatakan oleh 
Trouwborst (1981:190,191) bahwa terdapat tiga unsur pokok yaitu (1) segera 
membalas; (2) keseimbangan dalam membalas; (3) dengan sikap moral yang 
menunjukkan kesediaan memenuhi kewajiban. Dalam kerja bersama situlis ini, 
ketiga unsur pokok diatas ditemukan juga dalam pertukaran tenaga manusia 
situlis itu. Akan tetapi dalam hal tukar menukar tenaga ini, bebas memberikan 
tenaga dan tidak wajib, bebas menerima tenaga akan tetapi tidak wajib menerima. 
Bilamana tenaga diberikan dan telah pula diterima maka yang menerima tenaga 
wajib pada gilirannya membalas dengan dijiwai oleh ketiga unsur pokok dalam 
hubungan timbal balik itu. Kemudian dalam situlis ini terkandung juga tujuan 
saling membantu, yaitu yang kuat membantu yang lemah. Misalnya: terdapat 
suatu keluarga yang tidak mempunyai tenaga laki-laki yang dapat bekerja atau 
suami telah meninggal, maka melalui situlis ini dapat memperoleh tenaga laki-
laki untuk misalnya menebang pohon, membuat rumah atau pagar ladang. Bagi 
mereka yang ladangnya berbatasan dengan hutan harus membuat pagar agar 
binatang seperti sapi, babi dan rusa tidak merusak atau makan padi. 
Dalam hal mengerjakan ladang dan berbagai pekerjaan yang lain pada 
masyarakat Taman terdapat pembagian kerja yang berdasarkan tidak hanya pada 
keadaan fisik, akan tetapi dilihat juga dan segi kepantasan. Ada beberapa kegiatan 
yang tidak pantas dilakukan oleh laki-laki, seperti: mengambil air, memasak dan 
membuat pakaian dari bahan manik-manik. Dan ada yang tidak pantas bagi 
perempuan seperti: berburu, mencari buah-buahan dihutan, memanjat dan 
menebang pohon, mengambil kayu api dan membuat rumah. Akan tetapi kalau 
salah seorang berhalangan, yang lain akan berusaha sedapatnya melakukan 
pekerjaan tersebut. Pekerjaan seperti menangkap ikan, menebas rumput, 
menanam berbagai tanaman dan menoreh karet pada umumnya dikerjakan oleh 
laki-laki dan perempuan. Menjala, memukat, memancing, menyuluh ikan dan 
memasang bubu biasanya dilakukan laki-laki. Menangkap ikan dengan 
memasang sejenis bakul ditepi sungai dengan diberi rumput dan sekam padi 
dilakukan perempuan. 
Keterikatan secara kulrural pada cara tio'bauma ini merupakan hambatan bagi 
peningkatan ekonomi keluarga pada masyarakat Taman. Sebab dengan demikian 
penghasilan dari sumber-sumber lain, seperti dari kebun karet, kopi dan lada, 
kurang mendapat perhatian secara serius padahal kemungkinan sumber lain itu 
kalau dikelola mereka dengan sungguh-sungguh sebagaimana mereka 
mengerjakan ladangnya akan mendatangkan hasil yang lebih banyak daripada 
hasil ladang. Pekerjaan selain berladang masih dianggap sebagai pekerjaan 
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tambaban penghasilan, oleh karena itu sering dikesampingkan atau dijadikan 
pekerjaan sambilan saja. 
D. PENDIDIKAN 
Letak kota Putussibau, dimana terdapat sekolah lanjutan tingkat pertama dan 
tìngkat atas jauh dari kampung. Untuk dapat sekolah di Putussibau memerlukan 
tempat tinggal yang merupakan masalah pula karena harus mencari tempat 
tumpangan atau membuat rumah di Putussibau. Sebagian kampung Taman 
sudah ada SD (Sekolah Dasar) yaitu di Banuasio, Malapi, Ingkoktambe dan Sayut. 
Kemudian di kampung Sayut sudah ada sebuah SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) swadaya masyarakat setempat. 
Kampung orang Taman yang sudah dan belum mempunyai sekolah pada tahun 
1993 dapat dilihat pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3 

















































Sumber: Kantor Camat Putussibau 1993. 
Keterangan: S.D = Sekolah Dasar; S.M.P= Sekolah Menengah Pertama. 
Sekolah yang disebut bersubsidi disini adalah sekolah swasta yang mendapat 
bantuan dari pemerintah. SD dikampung Malapi adalah sekolah Katolik yang 
mendapat subsidi dari pemerintah, didirikan pada tahun 1928 dengan ñama 
Sekolah Rakyat (Volksschool). Sedangkan SMP di kampung Sayut adalah sekolah 
swasta yang didirikan dan dibiayai bersama oleh masyarakat setempat. Masyarakat 
pernah mohon kepada pemerintah supaya SMP di Sayut ini dijadikan SMP 
negeri oleh karena mereka tidak mampu membiayai sendiri sekolah ini, akan 
tetapi tampaknya hingga sekarang belum dinegerikan. Yang sekolah di SMP Sayut 
ini bukan hanya anak-anak dari kampung Sayut akan tetapi juga dari kampung 
lain terdekat seperti Ingkoktambe dan Urangunsa. Mereka harus berdayung 
sampan sekitar 2 jam oleh karena belum ada jalan darat. Yang sekolah di sekolah 
kampung orang Taman ini adalah orang Taman, dan diantaranya ada yang sudah 
Katolik atau Protestan. Pelajaran agama yang diberikan di sekolah adalah agama 
Katolik dan Protestan. Di sekolah kampung Malapi, sebagai sekolah Katolik 
diberikan pelajaran agama Katolik. Pelajaran agama ini diberikan oleh para 
katekis dan mereka juga menjadi pengurus gereja di kampung. 
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Prasarana dan sarana pendidikan yang ada masih belum memadai dan 
sederhana, bahkan ada sekolah yang belum mempunyai mesin tik. 
Dalam memori serah terima jabatan Camat Putussibau 1989 dijelaskan bahwa 
tingkat pendidikan di wilayah Kecamatan Putussibau masih rendah. Menurut 
Camat hal ini disebabkan "keadaan geografi Kecamatan Putussibau yang cukup 
luas dan pendidikan pada masa lalu belum dapat menjangkau sampai ke desa-
desa. Kedua hal ini membuat anak-anak usia sekolah tidak dapat sekolah". 
Anak-anak yang berumur sampai 8-9 tahun dari kampung yang tidak 
mempunyai SD kebanyakan tidak bersekolah karena masih terlalu kecil untuk 
berdayung sendiri selama sekitar 2 jam ke sekolah di kampung Iain. Biasanya 
orang-tua tidak mempunyai kesempatan mengantar anak karena harus kerja 
ladang. Begitu juga anak-anak yang masih kecil, tidak pergi kesekolah kalau 
mereka bersama orang-tua bermalam di pondok ladang, walaupun ada sekolah di 
kampungnya. Kalau ada saudaranya dikelas 5 atau 6 mereka pergi ke sekolah 
bersama atau ikut teman yang lebih besar. 
Salah satu usaha agar masyarakat dapat membaca dan menulis sekitar tahun 
1953-1960 dilaksanakan program PBH (Pemberantasan Buta Huruf). Namun 
demikian tampaknya lebih dari setengah penduduk Kecamatan Putussibau, 
terutama generasi tua, masih tidak pandai membaca dan menulis. Akan tetapi 
pada umumnya dapat berbahasa Melayu, walaupun belum dapat berbahasa 
Indonesia dengan baik. Bahasa Melayu adalah bahasa yang dipakai oleh orang-
orang Melayu, akan tetapi adanya hubungan yang sudah lama dengan orang-
orang Melayu ini melalui perdagangan, perluasan wilayah yang dikuasainya dan 
pemerintahan para sultan, raja atau panembah dan melalui perkawinan dengan 
orang Däya maka orang Daya pada umumnya pandai berbahasa Melayu yang 
sekaligus juga sebagai bahasa pengantar antar berbagai suku di Kalimantan Barat. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, merupakan bahasa resmi yang 
dipelajari dan dipakai disekolah, kemudian digunakan dikantor-kantor sipil dan 
militer termasuk di berbagai perusahaan negara maupun swasta. 
Dikalangan orang tua pada orang Taman sekarang ini mulai timbul perhatian 
terhadap pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Banyak diantara mereka yang 
mengatakan lebih baik harta mereka habis dan harus kerja keras untuk mencari 
biaya sekolah anak, asal anak mereka dapat sekolah, dan tidak lagi perlu 
membanting tulang bekerja diladang seperti mereka. 
Keadaan tingkat pendidikan penduduk di Kecamatan Putussibau pada tahun 
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Sumber: Kantor Departemen Pendidikan 
Dasar Kecamatan Putussibau 1981. 
Yang belum bersekolah sebanyak 3360 orang ini belum tentu semuanya dapat 
bersekolah karena tidak ada rumah sekolah di kampungnya atau tingkat 
kemampuan ekonomi orangtua untuk membiayai sekolah anak tidak cukup. 
Data pada tahun 1981 yang diambil disini, hanya untuk menggambarkan keadaan 
pendidikan di daerah tersebut. 
Mengenai keadaan pendidikan orang Daya Taman, misalnya saja di kampung 
Ingkoktambe pada tahun 1987 yang pada saat itu berpenduduk 448 jiwa terdapat 
142 orang tidak pemah sekolah, 286 orang tidak tamat SD, 6 orang tamatan SLTP 
dan 18 orang tamatan SLTA. Dari kampung Sayut pada tahun 1991 baru 5 orang 
yang tamat dari pendidikan tingkat universitas, dari kampung Urangunsa 2 
orang, dari kampung Malapi 9 orang, dari Banuasio 3 orang, dari kampung 
Samangkok 1 orang. Dari kampung Sauwe dan Ingkoktambe belum ada yang 
tamat universitas. 
E. KESEHATAN 
Makanan pada orang Taman terdiri dari nasi, sayur dan lauk. Yang biasanya 
dijadikan sayur antara lain ubi kayu dan ubi rambat serta daunnya yang muda, 
batang dan sulur serta daun muda keladi, bayam, mentimun, peringgi, jagung, 
sawi, pare, labu, kacang panjang, cangkok. Ditanam diladang atau dihalaman 
rumah. Yang dijadikan lauk adalah ikan dan daging. Daging agak jarang 
dimakan, kecuali ada yang berburu (babi hutan, pelanduk, rusa) atau membeli 
daging pada orang Kantuk, Bukat dan Punan hasil buruan mereka. Orang 
Kantuk, Bukat dan Punan lebih sering dan senang berburu dari pada orang 
Taman. Daging babi hutan dirasakan lebih enak dari pada daging babi yang 
dipelihara. Diantara orang Kantuk sering bekerja sebagai upahan diladang orang 
Taman, dari pada mereka mengerjakan ladang sendiri. Sedangkan orang Bukat 
dan Punan banyak tergantung dari hasil hutan dan berburu dari pada bercocok 
tanam. Kemudian sesekali memotong ayam peliharaan. Biasanya baru makan 
daging pada saat pesta. Minuman kopi dan teh sudah menjadi minuman sehari-
hari, dengan menggunakan gula pasir yang dibeli atau gula tebu yang mereka 
buat sendiri. Mereka yang mempunyai tanaman kopi tidak perlu lagi membeli 
kopi, kecuali teh harus dibeli karena belum ada yang menanam teh. Susu belum 
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merupakan minuman sehari-hari, sangat sedikit yang minum susu. Makanan 
yang mereka makan biasanya dalam keadaan panas yang baru selesai dimasak. 
Kadang-kadang makanan sebelumnya yang tidak habis, dipanaskan lagi. Tidak 
terdapat tempat menyimpan makanan seperti kulkas atau lemari makanan. 
Makanan yang tersisa dibiarkan tersimpan pada tempat memasak (panci atau 
kuali), nasi sering disimpan ditempat rotan anyaman (kaban). Mereka makan tiga 
kali sehari yaitu pagi hari sebelum kerja, siang hari sambil istirahat dari kerja dan 
pada malam hari. Air yang diminum diambil dari sungai, agak ketengah sungai 
dengan perahu sebab dianggap bersih. Mereka menggunakan tempayan, cerek, 
tempurung kelapa atau tempurung buah labu air. Masih ada yang minum air 
tanpa dimasak, katanya air yang dimasak kurang enak. Jagung, ubi kayu dan sagù 
merupakan makanan pengganti atau selingan pada saat paceklik. Melihat ini 
semua, tampaknya menu makanan pada orang Taman cukup baik. 
Mereka mandi disungai dan pada umumnya tiga kali sehari. Sebagian sudah 
menggunakan sabun untuk mandi, walaupun sabun pencuci pakaian sering pula 
digunakan untuk membersihkan badan. Mencuci pakaian juga di sungai. Untuk 
mencuci peralatan masak, makan dan minum dipakai air yang diambil dari 
sungai dan biasanya menggunakan sabut kelapa yang diberi pasir atau abu dapur, 
disamping itu ada juga yang menggunakan sabun. Di kampung orang Taman 
belum ada air leding, keperluan air diambil dari sungai. Sambil mandi pagi hari, 
mereka mengambil air. Hanya orang malas dan sakit (demam atau pilek) yang 
tidak mandi. 
Terjadi perubahan kebiasaan dalam hal membuang air besar, oleh karena babi 
hampir tidak ada lagi yang hidup bebas dibawah kolong rumah yang biasanya 
memakan berbagai kotoran yang dibuang. Orang Taman tidak lagi mau 
membuang air besar dibawah kolong rumah, kecuali pada malam hari. Mereka 
membuang air besar di sungai sehingga air sungai tidak lagi bersih. Untunglah di 
sungai ada pula ikan yang makan kotoran manusia itu dan tempat membuang air 
besar pada bagian hilir tempat mandi, mencuci dan mengambil air. 
Penyakit yang biasanya diderita penduduk adalah demam malaria. Kadang-
kadang terjadi juga sampar penyakit seperti sakit mata, pilek, batuk, cacar, kolera 
dan disentri. Disamping itu ada juga beberapa orang yang terserang penyakit 
seperti tuberculose, kurap, kudis, panau dan sakit kuning. Penyakit cacingan 
banyak diderita oleh anak-anak. 
Sampai sekarang masih dijumpai pengobatan orang sakit yang dilakukan oleh 
balien sejenis dukun. Balten mengobati orang sakit dengan cara menggosokkan 
batu19 sebesar kepal tangán orang dewasa ditempat dimana terasa sakit. Sebelum 
digunakan, batu yang biasanya sebanyak dua buah diberi minyak kelapa dan 
kunyit yang dihaluskan dengan batu tersebut. Keberadaan balien ini, berkaitan 
dengan adanya anggapan pada orang Taman bahwa penyakit kebanyakan 
ditimbulkan oleh roh halus (sai) yang dikatakan suka menangkap jiwa 
Batu ini diperoleh oleh balien dalam suatu upacara manyarung yaitu upacara untuk membuat 
seseorang menjadi balien. Menurut balien, batu itu adalah roh halus (sei) yang dianggap sering 
mengganggu calon balien sehingga yang bersangkutan berperilaku lain dari biasanya, seperti 
suka melamun atau sering lupa sesuatu. Dan salah satu dari sai' itu dianggap kawin dengan 
balien itu. Berdasarkan anggapan ini terdapat kasus dimana seorang suami dihukum membayar 
sanksi adat kepada isterinya atas tuntutan dan kerabat isteri. 
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(sumangat) manusia. Untuk mencari dan mengembalikan sumangat itu pada si 
sakit, merupakan pekerjaan halten. Pada pertengahan tahun 1991 di kampung 
Sayut saja terdapat 30 orang balien terdiri dari 27 orang perempuan dan 3 orang 
laki-laki. Untuk menjadi balien ini tidak berkaitan dengan penggolongan 
masyarakat, siapa saja boleh menjadi balien. Biaya yang dikeluarkan untuk balien 
pada umumnya hanya satu mangkok beras saja. 
Berobat pada balien ini dianggap sebagai penyembahan berhala, oleh karena itu 
Pastor dan Pendeta melarang umat berobat pada balien, apalagi menjadi balien. 
Kebiasaan yang berakar pada kepercayaan lama orang Taman ini tampaknya tidak 
dengan mudah dapat ditinggalkan oleh mereka yang telah menganut agama bara 
(Katolik, Protestan dan Islam). Diantara mereka masih cukup banyak yang minta 
pengobatan pada balien, bahkan ada diantaranya yang menjadi balien, walaupun 
akhirnya batu yang bersifat berhala itu dibuang atas kesadaran yang bersangkutan 
sendiri dan kembali ke gereja lagi. 
Biasanya seseorang bara dibawa ke rumah sakit atau ke dokter, setelah sakit 
yang bersangkutan sudah dalam keadaan parah, akibatnya tidak tertolong lagi. 
Tindakan pertama biasanya minta pengobatan dulu pada balien. Kalau tidak 
sembuh oleh balien, barulah yang bersangkutan dibawa ke perawat, ke dokter 
atau kerumah sakit. Kampung orang Taman yang mempunyai Puskesmas 
Pembantu (Pusat Kesehatan Masyarakat Pembantu) bara kampung Sayut, Malapi 
dan Banuasio dengan tenaga medís perawat sebanyak satu atau dua orang saja. 
Puskesmas Pembantu yang ada belum berfungsi dengan baik karena peralatan 
dan persediaan obat kurang. Kalaupun tersedia obat, sering harganya tidak 
terjangkau oleh tingkat daya beli masyarakat setempat. Kadang-kadang orang 
yang sakit tidak dibawa ke rumah sakit oleh karena kesulitan biaya. Biaya rumah 
sakit, dokter dan harga obat-obatan sering tidak terjangkau oleh kemampuan 
ekonomi masyarakat. Pemerintah sebetulnya telah mengatur keringanan 
pembayaran biaya berobat bagi orang miskin, dengan bukti surat keterangan 
miskin dari Camat. Untuk mendapatkan surat keterangan ini perlu ada surat 
keterangan dari Kepala Desa yang bersangkutan, yang menerangkan bahwa yang 
bersangkutan memang orang miskin. Akan tetapi terdapat hambatan psikologis 
dimana kebanyakan orang malu disebut miskin. 
Dokter, rumah sakit, apotek dan toko obat hanya ada di Putussibau. Rumah sakit 
di Putussibau dulunya milik misi Katolik, kemudian dijadikan rumah sakit 
umum pemerintah. Orang sakit yang memerlukan fasilitas rumah sakit dan 
memerlukan segera pertolongan, kadang-kadang sudah meninggal diperjalanan 
atau sewaktu sampai di rumah sakit, sebab memerlukan waktu beberapa jam 
untuk dapat sampai ke Putussibau, apalagi kalau hanya berdayung sampan. 
Biasanya mereka yang luka berat terkena kapak atau parang waktu kerja, tidak 
tertolong lagi karena kehabisan darah. Juga mereka yang tergigit ular berbisa telah 
keracunan selama dalam perjalanan, sehingga tidak tertolong lagi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang termasuk 
'Rumpun Taman' adalah mereka yang bertempat tinggal dalam tiga kelompok 
daerah pemukiman: 'Kapuas Sekitar' (meliputi orang Kapuas, Sibau dan 
Mendalam), 'Embaloh Sekitar' (meliputi orang Embaloh, Palin, Leboyan dan 
Lauk) dan 'Kalis Sekitar' (meliputi orang Mande, Paniung dan Kalis). Taman 
merupakan sebutan dari masyarakat yang bersangkutan sendiri, yang oleh 
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Harrisson dan King kemudian disebut 'Maloh' suatu istilah yang berasal dari 
sebutan orang Iban terhadap orang-orang 'pandai perak' dari ketiga kelompok 
daerah pemukiman tersebut. 
Kebiasaan kebanyakan pendatang seperti orang Melayu dan Belanda yang 
menganggap nama sungai sebagai nama suku dari masyarakat disitu, 
berpengaruh terutama kepada generasi baru untuk juga menggunakan nama 
sungai sebagai nama suku, kecuali di daerah 'Kapuas Sekitar' yang tetap 
menggunakan nama Taman' sebagai nama suku. 
Rumah panjang yang kini jumlahnya 24 buah menunjukkan bahwa 
keberadaannya berakar pada ajaran nenek moyang yang merupakan pusat 
kehidupan dari warganya sebagai suatu kesatuan tersendiri yang pada hakekatnya 
dapat dilihat sebagai suatu 'corporate group'. 
Orang Taman pada umumnya masih memandang bahwa mata pencaharian 
pokok adalah berladang yang dianggap merupakan ajaran nenek moyang. 
Pandangan ini membuat mata pencaharian lain (seperti: beternak dan berkebun) 
yang kemungkinan jauh lebih mendatangkan hasil bagi mereka tidak merupakan 
perhatian utama, apalagi tidak mempunyai keterampilan di bidang lain itu. 
Tingkat pendidikan masih rendah sebagaimana dapat dilihat pada kampung 
Ingkoktambe pada tahun 1987 dimana hanya 24 orang tamatan SLTP dan SLTA 
atau sekitar 5 % saja. Kepercayaan kepada balien yang dipandang dapat mengobati 
orang sakit masih cukup tinggi, dan hal itu diperkuat oleh biaya tenaga medis, 
harga obat, biaya rumah sakit sering tidak terjangkau oleh kemampuan ekonomi 





Sekurangnya terdapat dua sumber pengetahuan tentang asal usui orang 
Taman. Pertama adalah cerita rakyat dikalangan orang Taman sendiri yang 
erat hubungannya dengan kepercayaan tentang terjadinya manusia, bumi dan 
segala kosmos. Sekaligus mengandung berbagai unsur ideologi kehidupan. 
Hal mana, tidak menitik-beratkan pada bagaimana terjadi dalam kenyataan, 
sebagaimana dengan data sejarah dari sumber kedua, yaitu data sejarah tertulis 
walaupun mungkin juga disangsikan kebenarannya. 
Menurut cerita rakyat penyebaran umat manusia berasal dari suatu tempat 
dipulau dimana mereka berada. Orang Daya merasa aneh bilamana mereka 
dikatakan datang dari pulau lain atau dari negeri lain. Dulu dan juga sekarang 
mereka merasa sebagai penduduk asal Kalimantan, orang lain adalah 
pendatang yang dianggap menumpang. Perasaan mana dibentuk oleh cerita 
rakyat yang terpelihara begitu baik dalam ingatan orang Daya dan diwariskan 
secara turun temurun. 
Dari sumber tertulis yang baru mulai terdapat pada jaman Belanda 
diperoleh keterangan mengenai asal-usul orang Daya yang sama sekali berbeda 
dengan cerita rakyat. Ada yang mengatakan bahwa beberapa ribu tahun 
sebelum masehi, datang di Indonesia kelompok-kelompok imigran dari 
daratan Asia yang disebut Proto-Melayu. Yang ke pulau Kalimantan, 
keturunannya dikenal dengan sebutan Daya. Kemudian beberapa ratus tahun 
sebelum masehi, datang lagi kelompok imigran dari daratan yang sama, 
disebut Deutero-Melayu. 
Dibawah ini terlebih dahulu dikemukakan cerita rakyat tentang asal-usul 
umat manusia, termasuk Taman menurut pandangan orang Taman. 
Kemudian akan diuraikan sedikit tentang sejarah Taman menurut sumber 
tertulis, khususnya berhubung dengan kedatangan orang Melayu dan 
masuknya agama Islam, kedatangan orang Cina, masa kolonial Belanda, 
kedatangan misi dan zending dan masa kemerdekaan Indonesia. 
Masing-masing peristiwa merupakan unsur penting dalam sejarah 
Kalimantan, yang tentunya pula sedikit atau banyak mempunyai pengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat Daya. 
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В. ASAL USUL DAVA JAMAN DALAM CERITA RAKYAT 
1. Cerita kejadían manusia pertama 
Orang Taman, sebagaimana juga orang Daya lainnya sepanjang yang diketahui 
sampai kini tidak mempunyai tulisan sendiri dan baru mulai mengenal 
tulisan setelah ada sekolah misi Katolik. Oleh karena i tu sejak dulu berbagai 
hal yang bersifat sejarah dan adat yang hidup, disampaikan secara lisan dalam 
bentuk cerita dari generasi ke generasi berikutnya, dari kakek/nenek kepada 
cucu atau orang-tua kepada anak-anaknya. Sering juga dari orang lain yang 
senang dan pandai bercerita, dan biasanya sudah berumur diatas 50 tahun. 
Setiap dari mereka yang bercerita selalu memberitahukan bahwa cerita itu dia 
peroleh dari generasi sebelumnya yaitu dari orang-tuanya, kakek-neneknya 
atau menunjuk orang Taman lainnya yang pandai cerita dari mana dia juga 
memperoleh cerita itu. Kalau orang-tua (ayah/ibu) yang bercerita, sering 
menutup ceritanya dengan mengatakan: "Katenanna tuntutunanna bai'in-
pianginan jonamman" (begitulah cerita kakek-nenek kalian kepada kami) 
maksudnya bahwa cerita itu diperoleh dari ayah/ibunya si ayah dan si ibu. 
Begitu pula kalau yang cerita adalah kakek atau nenek kepada cucu, mereka 
juga menunjuk bahwa cerita itu diperoleh dari generasi sebelumnya (orang-
tua si kakek dan si nenek). Berbagai peristiwa yang diceritakan dipandang 
sebagai suatu peristiwa yang benar-benar terjadi. Kesan itu diperoleh pada saat 
orang-orang tua bercerita, dan biasanya cerita dituturkan pada saat menebas 
rumput, mengetam padi atau pada waktu duduk-duduk sambil mengerjakan 
berbagai pekerjaan tangán pada malam hari di rumah panjang atau di pondok 
ladang. Penuturan secara lisan, memungkinkan terdapat cerita yang bervariasi 
antara penutur satu dengan yang lain oleh karena tergantung pada 
kemampuan mengingat dan bercerita, akan tetapi isi pokok dari cerita pada 
umumnya sama. Orang Taman yang tinggal atau lahir dan dibesarkan di 
kampung orang Taman tahu tentang berbagai cerita rakyat yang hidup di 
kalangan masyarakat Taman. Hanya saja pengetahuan masing-masing 
tentunya berbeda dalam arti yang satu mungkin lebih banyak tahu dari yang 
lain. Cerita yang diperoleh dari beberapa penutur, membuat semakin 
lengkapnya cerita. Dengan kata lain penuturan satu dan yang lain melengkapi 
cerita itu sendiri. Antara penutur yang satu dan yang lain biasanya sering 
saling bertanya apakah yang dituturkannya itu ada yang terlewat atau 
kelebihan dari penuturan orang-orang tua generasi sebelum mereka. 
Begitulah cara mereka menjaga dan berusaha agar cerita 'aslinya' tidak hilang 
atau berubah. 
Dalam cerita rakyat yang diketahui oleh pada umumnya orang Taman 
diceritakan bahwa setelah Alaatala1 menciptakan (manyunyua) langit dan 
bumi serta berbagai isinya, kemudian Alaatala menugaskan dan memberi 
kuasa kepada Sampulo untuk membuat manusia sesuai gambaran diri pribadi 
Sampulo sendiri dan mengajar manusia tentang hidup. Menurut orang 
Taman, Alaatala itu panyunyua artinya hanya dengan kehendaknya segala 
1 Mengenai konsep Tuhan dan sikap religius orang Daya, lihat: Schärer 1963; Ukur 1971; 
Coomans 1987. 
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sesuatu terjadi seketika tanpa bahan dan alat. Dia berupa roh kekal, dan 
dianggap sebagai sumber keselamatan bagi manusia. Tidak ada persembahan 
terhadapnya, kecuali doa untuk minta agar hidup selamat, terhindar dari 
segala penyakit dan тага bahaya, juga merupakan tingkatan terakhir dan 
tertinggi dimana manusia berdoa mohon keselamatan. Persembahan sesajen 
dilakukan terhadap antara lain: roh-roh halus yang dianggap sebagai dewa-
dewi dan leluhur saja, bukan terhadap Alaatala. Kepercayaan terhadap 
Alaatala ini menurut orang Taman sudah ada jauh sebelum kedatangan 
agama Hindu, Budha, Islam, Katolik dan Protestan. 
Sebelum Sampulo melaksanakan tugas ia merasa perlu mempunyai teman 
untuk membantunya. Untuk itu dia menoreh sedikit tangannya hingga 
berdarah. Darah itu dikibaskan dari tangannya dan seketika itu juga muncul 
seorang laki-laki yang tampan bernama Kunyanyik2 yang dianggap sebagai 
suami dari Sampulo. 
Orang Taman biasanya menyebut piang Sampulo dan bat' Kunyanyik.3 
Sampulo turun kebumi disuatu taman yang sangat indah penuh dengan 
berbagai macam bunga dan pohon buah-buahan. Di taman itulah Sampulo 
bersama suaminya membuat manusia pertama berpasangan yaitu seorang 
laki-laki dan seorang perempuan. Disekitar taman itu terdapat tanah subur 
dengan berbagai macam tumbuh-tumbuhan dan disitu juga hidup berbagai 
macam hewan. Mereka memilih tempat ini agar manusia pertama dan 
keturunannya senang tinggal didaerah itu dan tidak kekurangan makanan. 
Untuk beberapa waktu lamanya Sampulo dan Kunyanyik hidup bersama 
dengan pasangan manusia pertama untuk mengajar mereka tentang adat tío' 
yaitu pengetahuan tentang bagaimana seharusnya hidup dijalani oleh 
manusia selama hidup dibumi dan setelah meninggal. Setelah itu Sampulo 
bersama suaminya kembali kelangit pada lapisan yang kedelapan. Menurut 
orang Taman, langit terdiri atas delapan lapis, akan tetapi mereka tidak lagi 
dapat menyebutkan semua nama dari masing-masing lapisan itu. Yang masih 
mereka ingat adalah langit lapisan pertama hingga ketiga, yaitu suan au, suan 
selo dan suan badalung. Tempat yang indah yang disebut dalam cerita ini 
terletak di bagian hulu sungai Kapuas sebelah kanan mudik. Diperkirakan 
antara kuala sungai Balang dengan Riam Balunkaan (nam ini dikenal juga 
dengan nama 'Riam Pampit Nasi'). Di tempat inilah Sampulo dengan dibantu 
suaminya melaksanakan tugas membuat pasangan manusia pertama yang 
menjadi nenek moyang umat manusia. Berikut ini cerita bagaimana Sampulo 
bersama Kunyanyik menciptakan pasangan manusia pertama itu. 
2 Informan King mengatakan Kunyanyik diciptakan Sampulo dari tanah dicampur api, air 
dan angin. Kemudian ketika sedang tidur diambii tulang rusuknya menjadi perempuan 
pertama. Mereka berdua mempunyai anak, Piang Ina' To Jólo dan Bai' Idilang-ilang Langit 
(King dalam SMJ 1975: 151). Mungkin informan tidak menguasai cerita aslinya, sebab isi 
ceri (any a sudah dicampur dengan kepercayaan orang Kristen dan nama yang disebut ini 
direka saja anak siapa. 
3 Piang artinya nenek, bai' ar tiny a kakek, akan tetapi dismi menurut orang tua-rua bukan 
dalam arti nenek dan kakek kandung melainkan dengan maksud menunjukkan hubungan 
manusia yang akrab dengan mereka yang disebut piang dan bai' sebagai ungkapan rasa 
sayang dan penghormatan. 
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Mula-mula Sampulo membuat laki-laki dengan cara memahat batu 
berwarna hitam dibantu suaminya, sesuai gambaran mereka sendiri. Setelah 
batu selesai dibentuk, lalu Sampulo meniupkan napas dan jiwa (sumangat) 
kedalam batu itu melalui kepala dan seketika itu batu dapat bergerak, berbicara 
dan berjalan. 
Sampulo ingin mengetahui apakah manusia yang dibuatnya itu sudah 
sempurna atau belum. Untuk itu lalu diuji dengan menyuruh berenang di 
sungai Kapuas. Ternyata manusia dari batu itu tenggelam kedasar sungai oleh 
karena tidak dapat berenang. Ditempat itu memang sampai sekarang terdapat 
batu berbentuk manusia dan batu inilah oleh orang Taman dianggap manusia 
yang mula-mula pernah dibuat dari batu oleh Sampulo. Tempat tersebut 
sekarang ini dikenal dengan nama batu dat. Jiwa yang telah dimasukkan 
Sampulo kedalam batu itu dianggap menjelma menjadi ikan yang disebut dat. 
Ikan ini bentuknya mirip ikan hiu akan tetapi lebih kecil dan berkulit hitam. 
Dengan demikian untuk pertama kalinya gagal membuat manusia. Kegagalan 
itu tidak membuatnya kecewa dan putus asa, justru semakin bersemangat 
serta berusaha keras untuk melaksanakan perintah Alaatala. Sampulo 
mencoba lagi untuk kedua kalinya dengan menggunakan batang kayu yang 
baru ditebang. Kayu tersebut juga dibentuk sesuai gambaran mereka sendiri. 
Setelah selesai lalu dihembuskan nafas dan jiwa kedalam kayu itu oleh 
Sampulo. Seketika itu juga kayu tersebut dapat bergerak, berbicara dan 
berjalan. Manusia dari kayu ini kemudian diuji, tidak lagi dengan cara 
berenang, akan tetapi dengan melukai tubuhnya sedikit. Ternyata luka pada 
tubuhnya itu tidak dapat sembuh dan darahnya terus mengalir keluar sampai 
habis. Akhirnya manusia kayu itu mati karena kehabisan darah, dan lalu 
menjadi pohon kembali. Orang Taman menyebut kayu itu dengan nama 
barabantik. Itulah sebabnya apabila pohon 'barabantik' ditoreh kulitnya keluar 
getah berwarna merah seperti darah manusia dan pohon tersebut tidak 
mempunyai teras seperti kayu yang lainnya. 
Segera setelah kegagalan yang kedua kalinya ini Sampulo mulai lagi 
membuat manusia dengan menggunakan bahan dari tanah liât berwarna 
kuning. Sampulo mengolah tanah ini juga sesuai gambaran mereka sendiri. 
Setelah selesai, Sampulo lalu menghembuskan nafas dan jiwa kepada 
manusia tanah itu pada bagian kepala yang disebut ubun-ubun4 dan pada saat 
itu pula dapat bergerak, berbicara, berjalan, mendengar, melihat, merasa dan 
mengerti apa yang mereka katakan padanya. Kemudian manusia dari tanah 
itu diuji untuk mengetahui apakah memang sudah menjadi manusia yang 
4 Karena itu dikepala manusia ada bagian yang disebut ubun-ubun (bongan), pada saat bayi 
disitu terasa lembek. Oleh karena itulah orang Taman kalau memanggil sumangat selalu 
meletakkan tangannya dia tas kepala pada bagian ubun-ubun sebab ubun-ubun itu dianggap 
oleh orang Taman pintu masuk dan keluarnya sumangat manusia. Menurut orang Taman 
sumangat dapat keluar dari tubuh manusia untuk jalan-jalan dan kembali ke tubuh manusia 
lagi. Dari itu para orang tua pada orang Taman kalau mau kembali kerumah atau 
kekampung dari suatu perjalanan atau dari hutan, ladang, kebun atau darìmana saja 
mereka sedang bepergian selalu memanggil sumangat anak-anak mereka termasuk 
sumangat mereka sendiri agar kembali kebadannya atau kembali bersama mereka. 
Walaupun anak mereka tidak ikut secara fisik bersama mereka juga dipanggil sebab 
kemungkinan sumangat anak mereka ikut pada saat mereka bepergian. 
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sempurna fisik dan rohaninya sesuai kehendak Alaatala. Ujian yang pertama 
adalah disuruh berenang, ternyata ia dapat berenang dengan baik sekali. 
Kemudian tubuhnya dilukai, ternyata darah yang keluar segera berhenti dan 
tidak berapa lama lukanya sembuh. Dengan demikian Sampulo bersama 
suaminya telah berhasil membuat manusia pertama berkelamin laki-laki 
berwajah tampan, dengan nama julukan Idi Ilang-Ilang Suan berarti langit 
yang begitu berkilauan. Setelah itu mereka juga membuat manusia pertama 
berkelamin perempuan dengan bahan dan cara yang sama. Dengan cepat 
mereka dapat menyelesaikan pekerjaan membuat seorang perempuan yang 
sangat cantik dan mereka memberi nama Tinak sebagai panggilan kesayangan. 
Tinak ini diberi nama julukan oleh orang Taman dengan nama piang Tinak 
tu jólo artinya Tinak nenek pertama umat manusia. Segera setelah itu 
Sampulo dan Kunyanyik mengawinkan kedua orang manusia pertama ini 
agar mendapat anak, cucu dan keturunan yang banyak. Diberi berbagai jenis 
bibit padi, bibit tanaman sayur dan buah-buahan untuk ditanam menjadi 
sumber bahan makanan. Bai' Idi llang-Ilang Suan dan piang Tinak diberi 
julukan oleh orang Taman: "pon ase tamboran, pon baras tabasikan" (pemilik 
pertama padi dan beras yang kemudian terbagi dan tersebar kemana saja di 
bumi ini) sebab dianggap orang pertama yang menanam dan menumbuk padi 
menjadi beras. Dari julukan ini hendak diungkapkan bahwa berbagai tanaman 
yang menjadi bahan makanan umat manusia sudah dikenal sejak manusia 
pertama diciptakan. Kemudian mengajarkan bagaimana berladang dan 
bercocok tanam, berburu dan menangkap ikan, membuat pakaian dan rumah 
serta bagaimana agar dapat hidup rukun dalam keluarga dan masyarakat. 
Terakhir yang diajarkan Sampulo bersama Kunyanyik tentang kehidupan 
kekal sumangat setelah manusia meninggal. Tempat kehidupan kekal 
sumangat ini terbagi atas dua bagian yaitu pertama, tempat kebahagiaan abadi 
penuh sukacita dalam ruang yang indah gemerlapan (banua soak maso 
malam, so sijait so sipantar), biasanya cukup disebut: banua so'soak (tempat 
penuh sukaria) dan kedua, tempat kesengsaraan abadi penuh pertengkaran 
dan perkelahian dalam ruang yang kotor (banua ti'asu, siantingang ulu tor 
banua sisukan darak), biasanya cukup disebut: banua ti'asu (tempat penuh 
kotoran anjing). Orang Taman percaya bahwa seseorang yang pada masa 
hidupnya termasuk mempunyai perilaku yang baik (tu mam basa'an) yaitu 
orang yang suka bersahabat dan baik pada orang, sumangat yang bersangkutan 
akan ditempatkan ditempat yang disebut pertama. Baik pada orang, pada orang 
Taman adalah senang memberi (¿и/и atutus), senang membantu (to ' 
manulung), bicara yang sopan (pande malo' kada), tidak bohong (inju abarek), 
hormat pada yang tua (arawan jo tamatoan), menghargai yang muda 
(mansiang tu imundi), mau mengalah (to' pasilola'ang kalea). Sebaliknya 
bilamana seseorang termasuk berperilaku jelek (tu barat basaan) yaitu 
berperilaku kebalikan dari yang telah disebut diatas akan ditempatkan pada 
tempat yang disebut kedua. Kedua tempat kehidupan kekal sumangat 
manusia ini terdapat pada langit paling atas. Untuk dapat sampai ketempat ini 
sumangat harus melewati banyak tempat yang merupakan tempat dimana 
sumangat diuji kemampuannya dan untuk melihat apakah yang 
bersangkutan selama hidupnya tergolong orang baik atau jelek. Juga 
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merupakan tempat permulaan siksaan terhadap sumangat orang yang pada 
masa hidupnya tergolong orang jelek (tu borat basa-orí). 
Yang mengadili dan menempatkan sumangat seseorang yang telah meninggal 
dunia masuk ke salah saru tempat tinggal abadi tersebut adalah Iyangsuka 
mahluk ciptaan Alaatala yang bersifat roh serupa dengan manusia. Menurut 
beberapa informan terutama dari Baroamas Jabang Balunus salah seorang 
tokoh Daya, yang bersangkutan adalah Daya Taman bahwa berbagai tempat 
penting yang harus dilewati atau disinggani oleh sumangat orang yang bara 
meninggal antara lain: 
1. Tingkado'an sumangat tu mate, artinya tempat sumangat orang 
meninggal melompat dari perahunya ke daratan untuk memulai 
perjalanan menghadap Iyangsuka menuju tempat tinggal abadi. Tempat ini 
terletak antara kampung Ingkoktambe dan kampung Sayut. Yang dijadikan 
perahu adalah peti mayat (lungun) yang bersangkutan, karena itu peti 
mayat harus dibuat dari kayu yang kuat biasanya kayu penyau' (panyó) atau 
tebelian (tulen) dan dikerjakan dengan sebaik mungkin. Setelah sumangat 
dari orang yang meninggal meninggalkan tubuhnya, mula-mula berdayung 
menuju tempat tingkado'an sumangat tu mate. Ketika sampai di tempat 
ini, sumangat melompat dari perahunya dan berjalan kaki (manandung) 
dijalan yang disebut dalan tu mate (dalan = jalan; tu = orang; mate = 
meninggal) menuju danau Kambungain didaerah kampung Sayut. 
2. Kemudian sumangat harus menyeberangi danau Kambungain dengan 
memakai peti mayat sebagai perahu. Didanau ini ada buaya putih yang 
ganas, menangkap apa saja yang lewat disitu. Karena itu dalam peti mayat 
selalu ditaruh makanan untuk umpan buaya pada saat sumangat 
menyeberang dengan maksud agar tidak mengganggunya. Sementara buaya 
memakan umpan, sumangat sampai ketepi seberang danau. Ditempat ini, 
sumangat orang yang jahat pada masa hidupnya mulai ketakutan karena 
dikejar oleh buaya putih begitu selesai makan umpan. Dari tempat ini 
sumangat meneruskan perjalanan dengan jalan kaki lagi. Dulu kebanyakan 
orang Taman takut pergi kesekitar danau ini apalagi turan keair danau 
sebab sumangat orang meninggal yang menyeberang disitu dianggap dapat 
membawa serta sumangat orang yang masih hidup, disamping itu takut 
ditangkap buaya putih. 
3. Setelah itu sampai ditempat yang disebut Paembangembangan-
Pana'napisan. Ditempat ini banyak terdapat tanaman bernama embang-
embang dan tapis. Sumangat anak kecil selalu singgah ditempat ini untuk 
mengambil buahnya untuk dimakan sambil berjalan. Sumangat orang 
dewasa jarang singgah disini kecuali merasa haus atau lapar. 
4. Selanjutnya sampai di Batang Sapali sebuah gelondongan kayu (batang) 
yang melintangi jalan seperti ular dapat mengecil dan membesar. Kalau 
yang lewat disitu sumangat orang yang pada masa hidupnya berperilaku 
baik, batang sapali itu mengecil. Terhadap sumangat orang yang pada masa 
hidupnya berperilaku buruk, batang sapali itu menjadi besar dan Hein 
sehingga sangat sulit dilewati. 
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5. Dari situ sumangat pergi ke bukit Tilling dan mendaki sampai ke 
puncaknya. Bukit ini merupakan tempat terakhir perjalanan sumangat 
dibumi ini. Kemudian dari sini sumangat memulai perjalanan kelangit 
untuk menemui Iyangsuka yang akan mengadilinya sebelum ditempatkan 
di salah satu tempat tinggal abadi. Bukit Tilung ini terletak diperbatasan 
Kecamatan Putussibau dengan Kecamatan Manday. 
6. Setelah melalui puncak bukit Tilung, menuju tempat Dom Sampung 
yaitu suatu tempat yang gelap gulita (dom = gelap, sampung=sementara). 
Untuk dapat melalui tempat ini, sumangat harus memakai suluh (tando). 
Yang dijadikan suluh adalah cincin dari tembaga. Cincin tembaga ini 
dikenakan pada jari telunjuk sebelah kanan pada waktu seseorang 
meninggal. Ditempat yang gelap, cincin ini akan bersinar dan dengan 
demikian berfungsi sebagai lampu. Oleh karena itu setiap ada orang yang 
meninggal, selalu diberi cincin dari tembaga agar pada saat sampai ditempat 
ini sumangat yang bersangkutan dapat melihat dan dengan begitu dapat 
meneruskan perjalanannya. Ditempat ini, cincin sumangat orang yang 
berperilaku buruk pada masa hidupnya tidak bersinar terang sehingga lama 
berputar-putar ditempat itu untuk mencari pintu keluar. 
7. Kemudian menuju Pondo'an Bunga suatu taman yang penuh dengan 
berbagai jenis bunga yang indah dan harum baunya. Ditempat ini sumangat 
singgah untuk menikmati keindahan aneka ragam bunga dan 
mengharumkan diri karena akan disambut oleh sumangat yang telah 
meninggal sebelumnya. Sumangat para remaja sangat menyenangi tempat 
ini dan memetik bunganya. 
8. Dari taman bunga ini menuju ketempat piang Parukruk Ulu, yaitu 
seorang nenek tua yang kerjanya setiap hari adalah menanam berbagai 
tanaman seperti tebu, keladi, ubi kayu dan ubi rambat untuk memberi 
makan setiap sumangat sebab ditempat ini sumangat sudah lapar dan haus. 
Nenek ini membuat lobang dengan cara memasukkan kepalanya kedalam 
tanah, karena itu disebut Parukruk Ulu (parukruk = pembuat lobang; ulu = 
kepala). 
9. Setelah itu sumangat menuju tempat piang Parapak Ku'kuurak 
(parapak = orang yang menyiangi; ku'kurak = kura-kura), seorang nenek 
yang mau kerja ladang. Akan tetapi kerja ladang itu sendiri tidak pernah ia 
kerjakan, karena ia sibuk menyingkirkan kura-kura yang memenuhi 
ladangnya. Sementara menyingkirkan kura-kura yang lain, kura-kura yang 
sudah pernah disingkirkannya muncul kembali. Nenek ini sayang pada 
kura-kura, karena itu tidak dibunuhnya kecuali untuk makanan tambahan 
sumangat. Setiap sumangat singgah ditempat nenek ini untuk istirahat dan 
makan bekal makanan yang diberikan oleh keluarga yang masih hidup 
pada saat mayat yang bersangkutan dikuburkan. 
10. Dari Parapak Ku'kurak pergi ketempat piang Sinsiung Amas seorang 
nenek yang mempunyai kebun buah-buahan tidak jauh dari rumahnya. 
Dikebun itu terdapat pohon sangalang yang berbuah sepanjang tahun. Buah 
ini merupakan buah kematian kekal sebab bilamana sumangat telah 
memakan buah ini dia tidak dapat hidup kembali. Hantu senang makan 
buah tersebut dan selalu membujuk sumangat agar segera makan buah 
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tersebut. Hantu-hantu ini menampakkan diri pada sumangat dalam rapa 
manusia yang cantik atau dalam rapa binatang yang menakutkan. Biasanya 
bantu membuat diri senapa dengan orang-orang yang telah meninggal atau 
yang masih hidup. Bilamana yang datang ditempat ini sumangat laki-laki 
remaja, disambut oleh hantu-hantu yang mengambil rupa perempuan 
remaja cantik dan sebaliknya juga demikian. Sambii makan buah bersama, 
hantu-hantu itu bersenda gurau dan merayu sumangat. Setelah sumangat 
makan buah sangalang bersama dan puas bersenda gurau dengan hantu-
hantu kemudian sumangat kembali pada piang Sinsiung Amas untuk 
melanjutkan perjalanannya. Akan tetapi sumangat tidak tahu jalan mana 
yang haras diikuti karena pada tempat nenek ini jalan mulai bercabang dua. 
Jalan mana yang haras diikuti oleh sumangat, selalu atas petunjuk nenek 
ini. Kemudian pada perjalanan selanjutnya ini sumangat ditemani oleh 
hantu-hantu yang menyambutnya tadi. 
Jalan yang bercabang dua ditempat nenek ini mempunyai fungsi 
tersendiri. Cabang kanan disebut dalan tu tio' baltk yaitu jalan bagi 
sumangat seseorang yang menurat pertimbangan nenek ini belum saatnya 
untuk menghadap lyangsuka. Sumangat yang disurah berjalan pada jalan 
cabang kanan, dalam waktu singkat sampai pada sua tu lobang yang gelap 
gulita tempat satu-satunya dapat keluar. Lobang ini adalah mayat dari 
sumangat itu sendiri. Begitu sumangat masuk ketempat itu, mayat hidup 
kembali. Oleh karena itu pada masyarakat Taman orang yang meninggal 
tidak segera dikuburkan, akan tetapi disemayamkan dulu sekurangnya 
selama tiga hari dua malam. Jalan cabang kiri disebut dalan tu mate lalo, 
diperuntukkan bagi sumangat orang-orang yang tidak mungkin lagi hidup 
kembali dan telah makan buah kematian yaitu jalan menuju tempat tinggal 
lyangsuka. 
Membuat orang yang baru saja meninggal menjadi hidup kembali 
merupakan keistimewaan piang Sinsiung Amas. Nenek ini dianggap orang 
Taman sebagai dukun besar (balien sarin). Akan tetapi hal itu dilakukan 
dalam keadaan yang luar biasa saja sebagai suatu pengecualian. Kisah 
percintaan antara Sulingbunyo dan Bungaelo sering diceritakan sebagai 
contoh oleh orang Taman.5 
Sulingbunyo digambarkan sebagai laki-laki yang sangat tampan dan 
mengasihi isteri. Dia sangat mencintai kekasihnya Bungaelo. Orang-tuanya 
termasuk orang kaya, ayahnya pemimpin dirumah panjang dan disegani 
oleh orang banyak. Bungaelo digambarkan sebagai wanita yang sangat 
cantik dan setia kepada suami. Bungaelo sangat mencintai kekasihnya 
Sulingbunyo. Orang-tuanya termasuk orang miskin dan tidak mempunyai 
jabatan apapun dikampungnya. Oleh karena itulah orang tua Sulingbunyo 
melarang Sulingbunyo kawin dengan Bungaelo. Sebagai protes keras dari 
larangan itu Sulingbunyo memilih bunuh diri. Pada saat mayat 
Sulingbunyo dibawa ke tempat kuburan (kulambu), Bungaelo tanpa setahu 
orang banyak dan orang-tuanya segera pergi mengikuti jalan orang mati 
(dalan tu mate) dengan tujuan mencari dan menemukan sumangat 
5 Sumber cerita dari beberapa orang, terutama dari Christina Kalang Soerek orang Taman 
Sayut. 
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Sulingbunyo. Entah bagaimana caranya, ternyata Bungaelo juga sampai 
ditempat piang Sinsiung Amas. Nenek ini kasihan atas usaha keras dan 
berani dari Bungaelo menyusul kekasihnya. Rupanya sebelum sumangat 
Sulingbunyo sampai ketempat nenek ini, si nenek sudah tahu bahwa 
Bungaelo pergi menyusul dan mencari sumangat kekasihnya. Karena itu 
ketika Sulingbunyo tiba ditempat nenek ini segera dinasehati agar tidak 
memakan buah sangalang yang disuruh panjat oleh hantu-hantu yang 
diantaranya ada yang menyerupakan diri dengan kekasihnya dan gadis 
remaja lain yang pernah dikenalnya. Sulingbunyo disuruh mengupas buah 
itu dan menjatuhkan kulit serta bijinya kebawah agar hantu-hantu mengira 
bahwa Sulingbunyo sudah makan buah tersebut. Bagian isi dari buah itu 
harus dilemparkan jauh-jauh. Nasehat nenek ini diingat dan dilaksanakan 
oleh Sulingbunyo dengan baik. Bungaelo sampai ditempat piang Sinsiung 
Amas pada saat Sulingbunyo memanjat buah dan asyik bersenda gurau 
dengan hantu-hantu yang menyambut kedatangannya di kebun buah-
buahan milik piang Sinsiung Amas. Bungaelo disambut baik dan diberi 
makan oleh nenek ini dan diberitahu bahwa sebentar lagi Sulingbunyo 
akan kembali kerumahnya untuk beristirahat sejenak. Karena itu Bungaelo 
disuruh segera bersembunyi. Sebelum bersembunyi terlebih dahulu diberi 
petunjuk oleh nenek ini agar pada saat Sulingbunyo sedang duduk ia harus 
keluar dari persembunyiannya dan langsung menyergap kekasihnya itu 
dengan kain lebar yang dapat menutup seluruh badan. Kalau Sulingbunyo 
mau menjadikan dirinya sebagai seekor harimau atau ular, harus dijawab 
oleh Bungaelo bahwa dia tidak takut, akan tetapi bilamana mau 
menjadikan dirinya telur, ia harus menjawab bahwa ia takut sekali. Tidak 
lama kemudian Sulingbunyo kembali kerumah nenek ini untuk istirahat 
sejenak sebelum meneruskan perjalanannya. Dia tidak tahu bahwa disitu 
sudah ada Bungaelo kekasihnya yang sebenarnya. Apa yang dinasehatkan 
nenek ini dilakukan oleh Bungaelo. Ketika Sulingbunyo sedang duduk 
dengan cepat dan tangkas Bungaelo keluar dari persembunyiannya 
langsung menyergap kekasihnya dengan kain yang sudah disiapkan piang 
Sinsiung Amas. Oleh karena Sulingbunyo tidak berdaya lagi, dia berusaha 
menakuti Bungaelo dengan mengatakan akan menjadi bina tang buas, akan 
tetapi Bungaelo menjawab tidak takut. Ketika Sulingbunyo mengatakan 
mau menjadi telur, Bungaelo langsung menjawab bahwa ia takut sekali dan 
pada saat itu juga Sulingbunyo menjadi telur ayam. Telur ditaruh pada 
sebuah bakul rotan pemberian si nenek dan diletakkan pada bagian 
belakang Bungaelo. Setelah itu Bungaelo disuruh oleh si nenek segera pergi 
mengikuti jalan cabang kanan dan bilamana kedengaran kokok ayam, 
bunyi orang menumbuk padi dan orang bersukaria Bungaelo harus dengan 
gerakan cepat memutarkan badan. Akan tetapi sebelum itu agak jauh dari 
tempat si nenek, Bungaelo disuruh membuang makanan basi ditepi jalan. 
Maksudnya agar hantu-hantu yang akan mencari Sulingbunyo melihat dan 
mencium makanan yang sudah basi ini mengira bahwa perjalanan mereka 
sudah jauh dan tidak mungkin lagi disusul. Perintah dan petunjuk nenek 
ini diingat dan dilaksanakan oleh Bungaelo dengan baik. Oleh karena 
sekelompok hantu yang menyuruh memanjat buah itu sudah lama 
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menunggu Sulingbunyo, mereka kemudian pergi ketempat si nenek untuk 
menjemputnya akan tetapi tidak menemukannya Iagi. Si nenek 
mengatakan bahwa dia sudah lama pergi dari rumahnya. Mereka segera 
mengejar dan mencari akan tetapi ketika melihat dan mencium makanan 
yang dibuang Bungaelo sudah basi, maka mereka memutuskan untuk tidak 
meneruskan mencari Sulingbunyo. Dengan demikian Bungaelo terhindar 
dari pengejaran hantu-hantu itu. Ketika Bungaelo mendengar bunyi kokok 
ayam dan bunyi orang menumbuk padi, segera ia memutarkan badannya 
sesuai petunjuk si nenek tadi dan seketika itu juga telur menjadi manusia 
yaitu Sulingbunyo kekasihnya. Pada saat itu orang dikampung heran 
karena ayam berkokok bersahut-sahutan, terdengar bunyi tebah-tebahan 
tanda orang bersukaria dan bunyi orang menumbuk padi penuh dengan 
gelak tawa padahal orang dikampung sedang berkabung yang seharusnya 
dalam keadaan suasana sepi dan tenang. Ternyata tidak berapa lama 
kemudian muncul Bungaelo dan Sulingbunyo. Orang-orang yang semula 
bersedih karena meninggalnya Sulingbunyo dan menghilangnya Bungaelo, 
berubah menjadi penuh dengan suasana gembira. Kegembiraan itu 
dilanjutkan dengan melangsungkan pesta besar perkawinan antara 
Sulingbunyo dan Bungaelo oleh orang tua Sulingbunyo. Kehidupan 
perkawinan pasangan suami isteri ini diceritakan selalu hidup rukun, 
berhasil dalam usaha, akrab dan disenangi oleh kerabat dan orang banyak. 
Pasangan Sulingbunyo dan Bungaelo merupakan contoh ideal 
kehidupan cinta bagi muda-mudi dan kehidupan pasangan suami isteri 
pada orang Taman. Dalam cerita ini terkandung ajaran bahwa jodoh itu 
tidak dibatasi oleh kekayaan atau kedudukan seseorang. Cinta sejati 
menembus dinding pemisah antara yang kaya, miskin dan berkedudukan. 
Kemudian mengajarkan bahwa untuk menjadi pasangan suami isteri 
diperlukan kesetiaan dan pengorbanan diantara dua orang yang saling 
mencinta. Sulingbunyo memilih bunuh diri dari pada tidak kawin dengan 
kekasihnya. Bungaelo dengan sepenuh hati dan pengharapan yang besar 
memutuskan untuk mencari dan menemukan kekasihnya. Kemauan keras 
dan percaya pada diri sendiri yang dimiliki Bungaelo mengatasi dan 
menghilangkan perasaan ragu-ragu, khawatir dan rasa takut. Mengikuti 
nasehat dari orang-orang terpercaya mendatangkan suatu kebahagiaan 
sebagaimana telah dilakukan oleh Sulingbunyo dan Bungaelo y a n g 
mengikuti nasehat piang Sinsiung Amas. Kerukunan, keberhasilan dan 
pembinaan hubungan yang akrab dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh pasangan suami 
isteri sebagaimana telah digambarkan dalam kehidupan perkawinan 
Sulingbunyo dan Bungaelo. Pasangan suami isteri Sulingbunyo dan 
Bungaelo ini menjadi panutan bagi orang Taman dalam menentukan 
jodoh dan kehidupan keluarga. Walaupun sejak dulu kebanyakan orang-
tua mencarikan jodoh untuk anak mereka, kebebasan anak dalam 
menentukan pilihan jodoh juga diperhatikan dengan cara menanya anak 
yang akan dijodohkan itu apakah mau atau tidak terhadap pilihan orang 
tua. Bahkan sebelum itu orangtua menanya anak mereka apakah sudah 
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punya pilihan sendiri atau belum. Dengan maksud jangan sampai anak 
mereka kecewa atau seperti Sulingbunyo lalu bunuh diri. 
Piang Sinsiung Amas ini diberi kuasa oleh Alaatala untuk menyuruh 
sumangat meneruskan perjalanannya melalui jalan cabang kiri jalan 
kematian atau menyuruh sumangat kembali melalui jalan cabang kanan 
jalan kehidupan seperti pada cerila percintaan Sulingbunyo dan Bungaelo 
ini. 
11. Sumangat yang disuruh mengikuti jalan cabang kiri itu mula-mula 
sampai ke tempat Palelentean Uwe Sa yaitu suatu titian dari seutas rotan 
(uwe). Rotan ini menghubungkan dua tebing yang curam dari sebuah 
jurang yang sangat dalam dan dalam jurang itu banyak terdapat tonggak-
tonggak besi runcing (tugak basi). Titian rotan ini satu-satunya jalan untuk 
dapat melewati jurang. Kalau yang meniti disitu sumangat dari orang yang 
berbuat jahat pada masa hidupnya, titian itu akan bergoyang keras membuat 
sumangat menjadi ketakutan. Akan tetapi kalau yang meniti disitu adalah 
sumangat dari orang yang pada waktu hidupnya termasuk orang yang baik 
maka titian itu samasekali tidak bergoyang. 
12. Ahkirnya sumangat sampai dirumah panjang soo tempat Iyangsuka 
tinggal. Ditempat ini ramai oleh sumangat orang yang makan dan minum 
bersama, bergembira menyambut kedatangan sumangat orang yang barn 
meninggal. Sumangat yang baru saja datang di tempat ini diterima dan 
dijamu dulu dengan makan dan minum bersama sepuas-puasnya oleh 
Iyangsuka. Sebelum sumangat menghadap Iyangsuka terlebih dahulu 
disambut dengan memberi umpang ditempat penyambutan (tuju tu 
siumpang, tuju tu si arung). Umpang adalah sepotong kayu bulat panjang 
sekitar 2 meter dan berdiameter sekitar 10 cm. Diletakkan dihadapan 
sumangat melintang diatas jalan dengan tinggi sekitar 1 meter diatas 
permukaan tanah. Kalau pada saat memotong umpang itu kayu menjadi 
pecah, merupakan pertanda bahwa yang bersangkutan tergolong orang yang 
tidak berhati baik misalnya suka berbohong atau menipu orang. Setelah 
dijamu makan dan minum bersama, Iyangsuka mengadili sumangat 
dengan cara menyuruhnya mengambil sebuah tabung yang isinya adalah 
riwayat hidup yang bersangkutan selama hidup didunia. Kalau tabung 
pecah menyemburkan api berarti yang bersangkutan adalah orang yang 
jahat pada masa hidupnya. Kalau tabung itu tidak pecah berarti yang 
bersangkutan adalah orang yang pada masa hidupnya termasuk orang baik. 
Kalau dari tabung itu menetes darah berarti yang bersangkutan adalah 
orang yang berani melawan penjahat, dapat mengalahkan musuh dan 
bina tang búas yang menyerang. Setelah sumangat diadili dengan cara 
mengambil tabung ini, segera sumangat ditempatkan disalah satu tempat 
kehidupan kekal di Banua Ti'asu atau di Banua So'soak. Bagi yang 
tabungnya tidak pecah dan dari tabung menetes darah dimasukkan ke 
Banua So'soak. Bagi yang tabungnya pecah dimasukkan ketempat Banua 
Ti'asu. 
13. Banua So'soak dan Banua Ti'asu. Kedua tempat ini merupakan tujuan 
terakhir perjalanan sumangat dari orang yang meninggal. Banua So'soak 
(banua disini berarti tempat tinggal; so'soak berarti bergembira) merupakan 
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tempat tinggal abadi bagi sumangat orang-orang yang pada waktu hidupnya 
didunia termasuk orang baik. Banua So'soak ini diberi ñama julukan 'soo 
sipantar soo sijait, ale'kasa inju tapulung, soak maso malam' artinya rumah 
panjang sambung menyambung dengan tikar tidak pernah digulung, ramai 
siang dan malam penuh kebahagiaan sepanjang masa. Tempat ini 
barangkali dapat disejajarkan dengan surga yang dikenal dalam agama barn. 
Banua Ti'asu (fi'asи berarti kotoran anjing) merupakan tempat bagi 
sumangat orang-orang yang jahat, tempat ini sangat kotor dan mengerikan, 
penuh dengan suasana perkelahian, saling bersiraman darah, saling 
mengadu tengkorak kepala, merupakan tempat yang penuh dengan 
penderitaan terus menerus. Tempat ini diberi ñama julukan 'mamagong 
ulu ae', pasiantingang ulutor, sisukan darà'tu matebasi' artinya 
membendung hulu sungai, saling membenturkan tengkorak kepala dan 
saling bersimburan darah orang yang dibunuh. Tempat ini mungkin dapat 
disejajarkan dengan neraka pada pengajaran agama baru. (bandingkan 
Harrison dalam Sarawak Museum Journal (SMJ) 1965: 244; King dalam SMJ 
1975:151). 
Kemudian diceritakan hal yang mirip dengan cerita dalam Alkitab, akan tetapi 
menurut orang Taman cerita itu sudah ada sebelum mengenal agama Katolik 
dan Protestan, sama halnya dengan sebutan Alaatala yang menurut mereka 
juga sudah ada sebelum kedatangan orang Melayu6. Ceritanya adalah bahwa 
ketika keturunan Idiilangilangsuan dan Tinak sudah begitu banyak setelah 
melalui masa yang panjang sejak mereka diciptakan Sampulo bersama 
suaminya, terjadi suatu peristiwa dimana manusia berubah dalam berbahasa. 
Manusia yang semula hanya satu bahasa saja, menjadi berbahasa dalam 
berbagai macam bahasa. Mereka yang berbahasa sama menyatu dalam satu 
kelompok sehingga terjadilah banyak suku bangsa didunia ini. Peristiwa ini 
dimulai dengan tumbuh begitu banyak cendawan (kulat) disekitar tempat 
tinggal manusia pada saat itu. Cendawan memang merupakan makanan enak 
dan mereka sudah sering memakan cendawan seperti itu. Sebelumnya belum 
pernah tumbuh cendawan sebanyak itu, sehingga tidak semua orang 
mendapatkannya. Manusia pada saat itu, tidak sangsi sedikitpun karena 
memang mereka sudah sering makan cendawan seperti itu karena itu mereka 
semua memetik dan masing-masing mendapat bagian. Mereka sangat 
gembira, masak dan makan bersama sehingga pada hari itu seperti sedang 
pesta. Ternyata segera setelah mereka makan cendawan, mereka semua lalu 
menjadi mabuk dan terbaring tidur selama tiga hari tiga malam. Ketika 
mereka bangun, masing-masing mulai bicara dalam bahasa yang berbeda satu 
sama lain dan mereka tidak lagi saling mengerti kecuali ketemu dengan yang 
kebetulan sama. Orang Taman menamakan cendawan aneh ini dengan nama 
kulat arabon. Arabon berarti berubah dari bentuk atau keadaan semula 
menjadi lain sama sekali atau terjadi perubahan dalam akibat yang 
ditimbulkan oleh sesuatu barang yang sama. Lama setelah peristiwa mabuk 
cendawan, baru terjadi peristiwa air bah. 
Dalam pengerüan orang Daya pada umumnya, Melayu identik dengan Islam. 
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Setelah Sampulo yang ditemani Kunyanyik suaminya selesai melaksanakan 
tugas , mereka kembali kelangit. Sampulo tetap melaksanakan tugas membuat 
manusia akan tetapi tidak lagi seperti pada saat membuat manusia pertama 
kali dengan cara menampakkan diri dalam rupa manusia. Menurut 
kepercayaan orang Taman, kalau pada malam hari terdengar bunyi sayup-
sayup seperti ada orang yang sedang menempa parang dianggap bahwa 
Sampulo sedang membuat anak manusia. Orang Taman sendiri tidak pernah 
menempa parang atau besi pada malam hari. Orang Taman terutama kalangan 
orang tua-tua yang mendengar bunyi seperti orang menempa itu masih 
percaya tentang hal ini. Pada saat mendengar bunyi itu, mereka biasanya 
mengambil sedikit beras yang putih bersih dan tidak patah, kemudian 
ditaburkan kearah bunyi itu sambil berdoa.7 Dipakai beras yang tidak patah 
dan putih bersih agar bayi yang akan lahir adalah manusia yang utuh dan 
mempunyai hari yang putih bersih seperti beras tersebut. 
Berbagai mitos yang terdapat pada orang Taman masing-masing 
mengandung pesan tersendiri. Dulu orang Taman tidak bersekolah oleh 
karena tidak ada rumah sekolah, juga belum mengenal agama baru seperti 
Katolik, Protestan atau Islam. Pelajaran tentang kehidupan ideal, perlunya 
manusia berbuat baik dan menghindari perbuatan yang buruk, tentang 
penciptaan manusia, tentang sejarah terjadinya berbagai suku bangsa dan 
sejarah suatu suku bangsa, tentang berbagai pengetahuan lainnya diajarkan 
melalui ceri ta rakyat. Penyampaian melalui ceri ta merupakan cara untuk 
memudahkan seseorang ingat bagaimana seharusnya berlaku dalam keluarga, 
lingkungan sosial dan fisik. 
Mitos tentang kejadian manusia pertama Idiilangilangsuan dan Tinak ini 
menunjukkan kepercayaan orang Taman bahwa manusia itu ada yang 
menciptakan bukan terjadi dengan sendirinya. Pesan yang terkandung dalam 
cerita ini antara lain: dalam bekerja tidak boleh cepat putus asa dan kecewa 
akan tetapi diperlukan kesabaran, sungguh-sungguh dan ulet sebagaimana 
dicontohkan oleh Sampulo pada saat menciptakan manusia dimana dua kali 
mengalami kegagalan. Kemudian manusia tidak dengan sendirinya 
mengetahui bagaimana harus hidup akan tetapi memerlukan adanya suatu 
proses belajar, mengajar dan mengalami. Sampulo dan Kunyanyik tidak 
begitu saja meninggalkan manusia yang mereka ciptakan akan tetapi dibekali 
dulu dengan pengetahuan tentang hidup. Hal ini merupakan contoh tentang 
tanggungjawab yang perlu dimiliki oleh manusia. Cerita tentang peristiwa 
kulat arabon mengandung arti bahwa orang Taman menerima keberadaan 
suku bangsa lain sebagai sesama manusia yang berasal dari satu nenek moyang 
asal. Oleh karena itu keberadaan suku bangsa lain harus dilihat sebagai 
saudara bukan sebagai musuh. 
Kepercayaan orang Taman tentang suatu kehidupan kekal setelah 
meninggal, gambaran terhadap dua macam kehidupan kekal Banua So'soak 
dan Banua Ti'asu serta perjalanan sumangat yang susah penuh dengan 
rintangan itu membuat orang Taman dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat, selama hidupnya di dunia berupaya untuk berbuat baik dan 
7 Doa sebagai berikut: Piang Sampulo, tempalah anak manusia yang cantik dengan fisik yang 
sempurna dan kuat, yang mempunyai budi bahasa yang baik, yang pandai dan rajin bekerja-
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menjauhkan diri dari perbuatan buruk. Dalam cerita rakyat ini terkandung 
pesan tentang kehidupan yang ideal yang seharusnya dicapai. Dengan berbuat 
baik pada waktu hidup didunia akan mendapat tempat yang baik pula setelah 
meninggal. Sebaliknya perbuatan buruk yang dilakukan didunia akan 
mendapat tempat yang jelek pula setelah meninggal. Melalui cerita tentang 
perjalanan sumangat orang yang meninggal diatas, para orang tua mengajar 
anak-anak mereka agar berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk. 
2. Asal usui orang Taman 
Dalam cerita rakyat dikatakan bahwa dari keturunan Idi'ilangilangsuan dan 
Tinak (yang dianggap nenek moyang umat manusia) yang sudah begitu 
banyak setelah sekian lama manusia hidup di dunia ini terdapat diantaranya 
sepasang suami isteri yaitu Sapinangsalowe dan Indusia'. Sapinangsalowe dan 
Indusia' ini dianggap oleh orang Taman sebagai awal mula adanya orang 
Taman atau dengan kata lain nenek moyang orang Taman. Oleh karena itu 
orang Taman menyebut mereka dengan sebutan kakek (bai') dan nenek 
(piang). Mereka mempunyai delapan orang anak terdiri dari tujuh orang laki-
laki dan sa tu orang perempuan. Keluarga ini termasuk yang selamat, karena 
membuat rakit ketika terjadi bencana alam berupa air bah yang menutupi 
permukaan bumi bahkan gunung-gunung tinggi juga tertutup air (rabon aek). 
Bai' Sapinangsalowe itu orang pintar dan tahu melihat pertanda alam. 
Disamping itu dia diberi Alaatala kemampuan untuk meramal berbagai 
peristiwa penting yang akan terjadi. Dan itu sebelum air bah datang, dia sudah 
mengetahui bahwa akan terjadi air bah. Oleh karena itu dia menyiapkan rakit 
besar sebelum terjadi air bah. Dia memberitahukan pada orang banyak bahwa 
kemungkinan dalam waktu dekat akan terjadi banjir besar dan mengajak 
untuk membuat rakit. Akan tetapi dia justru diejek dan dianggap melakukan 
perbuatan yang sia-sia saja. Dia tidak ambii peduli dengan pembicaraan orang-
orang yang menganggapnya sebagai orang aneh, sebab dia yakin akan terjadi 
banjir besar yang menyusahkan manusia. Pada saat terjadi air bah, semua 
binatang peliharaannya, berbagai tanaman dan semua bahan makanan sudah 
dinaikkan kedalam rakit dan mereka juga kemudian naik ke rakit yang 
menyelamatkan mereka sekeluarga itu. Ketika air surut kembali, ternyata 
mereka tidak lagi berada di tempat dimana mereka dulu pernah tinggal, 
karena selama air bah itu, rakit mereka bergerak kearah kemana angin 
mendorong. Mereka bersama rakitnya pada saat air surut itu, ternyata kandas 
disuatu tempat yang sekarang ini disebut Sekadau. Di daerah Sekadau ini 
terdapat sungai yang bemama sungai Taman anak sungai Kapuas. Sungai ini 
bernama sungai Taman untuk mengenang bahwa dulu didaerah itu 
merupakan tempat tinggal pertama orang Taman setelah air bah. Masing-
masing keluarga manusia yang sempat menyelamatkan diri dari air bah, 
terdampar diberbagai tempat di permukaan bumi ini dan memulai hidup bara 
lagi ditempat baru itu. Sapinangsalowe sekeluarga membuat perumahan 
dipinggir sungai yang sekarang disebut sungai Taman itu. Disitu mereka 
mulai menanam berbagai tanaman dan memelihara berbagai ternak yang 
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dibawa serta dalam rakit. Orang Taman yang sudah berumur tua mengatakan 
bahwa memang dulu orang Taman pemah bertempat tinggal di sekitar sungai 
Taman daerah Sekadau, kemudian terdesak oleh pendatang orang Melayu dan 
juga orang Cina kepedalaman daerah Kapuas Hulu. Orang Melayu datang 
untuk menyebarkan agama Islam, berdagang dan bercocok tanam. Sedangkan 
orang Cina datang untuk berdagang dan bercocok tanam. Orang Melayu dan 
Cina berusaha menguasai berbagai tempat yang potensial bagi perrumbuhan 
ekonomi disepanjang pantai dan pinggir sungai yang bertanah subur, tempat 
dimana banyak barang tambang atau banyak ikan. Kapan dan darimana orang 
Melayu dan Cina datang akan dibicarakan pada bagian sejarah menurut 
sumber tertulis. Dikatakan juga bahwa disamping terdesak oleh orang Melayu 
dan Cina, perpindahan berbagai kelompok etnis Daya dari satu tempat 
ketempat lain disebabkan juga oleh adanya pengayauan8 oleh segelintir orang 
Daya yang tergolong pemberani dan tidak mustahil dilakukan juga oleh 
pendatang. Apalagi dengan munculnya pada masa lalu berbagai kerajaan atau 
kesultanan dimana masing-masing berusaha mencari pendukung dan 
memperluas wilayah kekuasaan, tidak mustahil menggunakan pula cara yang 
disebut mengayau itu. Suatu keadaan yang pada hakekatnya tidak disukai oleh 
orang Daya pada umumnya dan tidak sesuai dengan pola hidup berladang 
yang memerlukan suasana aman dan tenang. Apalagi pada orang Daya 
Taman, laki-laki yang pada umumnya telah berstatus kawin senang merantau 
{manamowe), sehingga keadaan tenang dan aman merupakan kebutuhan bagi 
isteri dan anak-anak yang ditinggalkan. Kayau-mengayau dan perang antar 
suku pada masa pemerintahan Belanda dilarang dan diadakan perjanjian 
perdamaian antara pemimpin berbagai suku orang Daya pada tahun 1894 di 
Tumbang Anoi Kalimantan Tengah (Avé dan King 1986:112). Bilamana 
diperhatikan nama-nama yang mengikuti perdamaian itu tampaknya bukan 
saja perdamaian antara pemimpin orang Daya, melainkan juga perjanjian 
perdamaian dengan pemimpin orang Melayu (lihat Usop 1996:213ff). 
Dibeberapa tempat dimana orang Taman pernah bermukim masih terdapat 
peninggalan berupa bekas tiang rumah panjang dan pohon buah-buahan. 
Misalnya saja ditengah danau Sula dalam wilayah Bika' masih terdapat 
peninggalan berupa tiang rumah panjang dari orang Taman (lihat bab I). Pada 
waktu itu orang Taman membuat rumah panjang ditengah-tengah danau 
8 Dalam berbagai litera tur sering dikemukakan berlebihan tentang pengayauan ini, seolah-
olah orang Daya adalah suku yang kerjanya memo tong kepala orang saja. Padahal 
sebetulnya mengayau pada masa lalu dilakukan oleh segelintir orang Daya saja. Sehingga 
üdaklah benar kalau kemudian digeneralisasi bahwa orang Daya diberi cap rukang potong 
kepala. Pengayauan oleh segelintir orang Daya itu dilakukan dalam hubungan dengan 
terutama ingin diakui dan disegani sebagai orang berani dalam masyarakat yang 
bersangkutan bahkan dengan maksud agar banyak orang takut kepadanya. Suatu perilaku 
yang tidak disenangi oleh kebanyakan orang Daya pada umumnya. Orang Daya pada 
hakekatnya tidak senang dengan pengayauan oleh karena membuat orang Daya sendiri 
merasa tidak aman. Orang Daya ingin hidup damai dengan sesama orang Daya dan dengan 
berbagai suku pendatang. Karena itu pula pendatang dengan mudah menguasai tempat 
dimana orang Daya dulu pernah tinggal yang membuat orang Daya sekarang berada 
dipedalaman Kalimantan. Dari pola kehidupan orang Daya suasana aman merupakan 
kebutuhan pokok agar dapat dengan tenang bekerja diladang, pergi kehutan dan istirahat 
dirumah. 
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Sula untuk pertahanan dari serangan musuh. Bika' terletak 17 km dari 
Putussibau melalui jalan darat. Menurat orang Taman nama Bika' berasal dari 
sebutan orang Taman yaitu baika' artinya kakek kita. Sebutan itu untuk 
menunjukkan bahwa dulu orang Taman pernah bertempat tinggal di daerah 
itu. Kemudian di sebuah pulau kecil di nanga sungai Sibau terdapat banyak 
pohon buah-buahan peninggalan orang Taman pada saat bertempat tinggal 
ditempat tersebut. 
Kampung Banuasio, Sauwe, Samangkok, Malapi, Ingkoktambe, Sayut dan 
Urangunsa merupakan kampung tempat tinggal menetap orang Taman 
sekarang ini. Kapan tinggal menetap dikampung tersebut tidak diketahui 
dengan pasti. Yang dapat diketahui adaiah sebelum pemerintahan kolonial 
Belanda di daerah Kapuas Hulu, orang Taman sudah lama bertempat tinggal 
di kampung tersebut. Orang Taman yang lain, yang kemudian lebih sering 
disebut dengan 'nama sungai' dimana mereka bertempat tinggal sebagai 
pengenal nama suku, tersebar di sepanjang sungai Embaloh, Lauk, Palin, 
Leboyan, Mandai, Kalis dan sungai Paniung. 
Kembali dengan cerita Sapinangsalowe, setelah membuat rumah, 
menanam berbagai tanaman dan mencarikan tempat untuk ternak, kemudian 
dia bersama tujuh orang anak yang laki-laki merantau (manamowe) 
berkeliling dunia selama puluhan tahun. Dalam cerita dikatakan bahwa 
mereka merantau sampai kepinggir langit (ka'kapi'suan). Dalam perjalanan 
mereka terlindung dari panas matahari dan hujan karena selalu diikuti oleh 
Anaklalung (disebut juga dengan nama Lindap) yaitu sekelompok awan gelap 
yang berada tidak jauh diatas kepala mereka. Setelah mereka memperoleh 
banyak barang berupa pakaian, perhiasan dan peralatan rumah tangga barulah 
mereka kembali ke kampung. Kemudian semua barang hasil mereka 
merantau itu oleh Sapinangsalowe dibagikan kepada kedelapan orang 
anaknya. Anak perempuan satu-satunya mendapat bukan saja barang akan 
tetapi juga mendapat Anaklalung untuk melindunginya dari panas matahari 
dan hujan pada saat ia bekerja diladang. Hai itu membuatnya tambah rajin, 
ulet dalam bekerja dan tampak selalu cantik sampai saat menjadi tua. Dengan 
demikian walaupun anak perempuan tidak pergi merantau seperti laki-laki, ia 
dapat membeli berbagai keperluan hidup dengan hasil ladang yang ia peroleh. 
Dari sekian banyak harta yang dapat mereka selamatkan itu terdapat harta 
yang sangat berharga yaitu sebuah buku yang berisi tentang ajaran adat hidup 
(adat Ho') yang berasal dari piang Sampulo dan bai' Kunyanyik. Buku ini 
dibungkus dengan bagian ujung cawat yang dipakai Sapinangsalowe. Pada 
waktu dia berenang menjadi basah dan hancur seperti bubur. la berusaha 
untuk mengembalikan keutuhan buku itu dengan menjemur buku itu akan 
tetapi ketika buku yang sudah hancur itu mulai kering tiba-tiba bertiup angin 
kencang menerbangkan lembaran-lembaran buku yang tidak utuh lagi itu dan 
pada saat itu juga menjelma menjadi burung. Karena itu orang Taman percaya 
bahwa ada burung yang dari arah terbang atau suara dianggap sebagai petunjuk 
baik dan buruk kepada manusia tentang hasil atau akibat dari suatu pekerjaan. 
Cerita tentang Sapinangsalowe dan Indusia' ini menunjukkan bahwa orang 
Taman menyadari bahwa setiap suku bangsa mempunyai sejarah masing-
masing termasuk orang Taman sendiri. Pesan yang terkandung dalam cerita 
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ini antara lain perlunya persiapan untuk menghadapi berbagai hal yang 
mungkin terjadi. Diperlukan sikap kecintaan tidak saja kepada diri sendiri 
akan tetapi terhadap semua orang termasuk terhadap hewan dan tumbuh-
tumbuhan sebagaimana dilakukan oleh Sapinangsalowe pada saat terjadi air 
bah. Sapinangsalowe yang merantau (manamozoe) jauh bersama ketujuh anak 
laki-lakinya merupakan pengajaran bagi laki-laki orang Taman untuk juga 
pergi merantau. Biasanya anak laki-laki diajak pergi merantau oleh ayahnya 
antara lain ke daerah Serawak, Brunai, Mahakam, Mandai atau ke daerah 
Sintang. Kemudian dianggap lebih baik bilamana orangtua membagikan harta 
kepada anak-anaknya pada saat mereka masih hidup dengan pembagian sesuai 
kebutuhan dari masing-masing anak sebagaimana juga Sapinangsalowe dan 
Indusia' membagi harta sebelum meninggal. Harta yang disebut lindap atau 
anak lalung itu diartikan oleh orang Taman sebagai tempat berteduh berupa 
rumah tempat tinggal. Anak perempuan dianggap tidak pantas membuat 
rumah, kecuali yang dipilih untuk tinggal bersama orang-tua guna mengurus 
mereka pada saat sakit dan masa tua, diberi bagian harta lebih dari yang lain 
yaitu rumah orang-tua dan mendapat bagian tanah melebihi saudara yang 
lain. 
Setelah orang tua kedelapan bersaudara itu meninggal, mereka bersaudara 
kehilangan pemimpin dalam kehidupan bersama mereka. Ternyata diantara 
kedelapan bersaudara itu yaitu Tali adik bungsu mereka, sangat berambisi 
menjadi pemimpin sebagai pengganti orang tua. Sebagai adik bungsu, dia 
begitu disayangi oleh saudara-saudaranya yang sering mengalah untuk 
memenuhi keinginannya. Untuk mewujudkan ambisinya itu, dia mengajak 
saudara-saudaranya menuba ikan disebuah danau yang cukup jauh dari 
rumah orang-tua mereka dimana mereka tinggal. Tidak ada yang tidak setuju, 
oleh karena musim kemarau air danau dalam keadaan dangkal dan 
merupakan saat yang tepat untuk menuba ikan. Sesampai didanau mereka 
langsung menuba dan ternyata ikan banyak sekali. Menjelang malam hari, si 
bungsu mengajak saudara-saudaranya membuat pondok kecil untuk tempat 
mereka berl indung bilamana hujan turun. Akan tetapi ajakan itu 
ditertawakan saudara-saudaranya sebab saat itu musim kemarau dan tidak ada 
tanda-tanda mau hujan, langit cerah tanpa awan sedikitpun. Sambii bergurau 
saudara-saudaranya menunjuk kelangit yang bini bahwa langit bini itulah 
atap, sambii tenis mengumpulkan ikan. Ternyata si bungsu membuat pondok 
juga walaupun semua saudaranya memandang tidak perlu membuat pondok. 
Setelah pondok selesai, ia memberitahu saudara-saudaranya bahwa bilamana 
turun hujan dan ternyata ada yang masuk kedalam pondoknya, berarti 
bersedia dipimpin oleh Tali. Oleh karena tidak melihat ada tanda-tanda cuaca 
buruk dan mereka juga mengira bahwa sibungsu tidak sunguh-sunguh 
dengan syarat tersebut, maka mereka semua begitu saja menyetujui keinginan 
Tali. Saudara-saudaranya ini tidak mengira sama sekali bahwa Tali licik dan 
memang ingin sekali menjadi pemimpin. Si bungsu merendam batu keramat 
(batu bararti) peninggalan ayah mereka pada wakru hari mulai gelap tanpa 
setahu saudara-saudaranya. Batu keramat itu kalau direndam membuat cuaca 
menjadi buruk. Tidak lama kemudian turun hujan lebat disertai angin 
kencang, petir dan guntur. Oleh karena cuaca buruk dan hari sudah malam, 
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mereka tidak lagi dapat kembali ke rumah orang-tua mereka dan juga tidak 
dapat membuat pondok untuk tempat berlindung. Mula-mula mereka 
bertahan diluar, oleh karena temyata mereka baru tahu bahwa Tali sungguh-
sungguh dengan persyaratan yang diajukannya. Akan tetapi kemudian Tan 
sebagai saudara tertua mengajak dan berunding dengan saudaranya yang lain 
untuk masuk saja ke pondok Tali terutama kasihan dengan saudara mereka 
yang perempuan. Pulok tidak setuju dengan ajakan Tan, oleh karena 
persyaratan yang dibuat Tali itu dianggapnya tidak parut. Seharusnya dan yang 
dianggap patut sebagai pemimpin adalah Tan saudara tertua mereka. Oleh 
karena itu dia tetap bertahan diluar di pinggir pondok. Yang lima orang 
mengikuti saja ajakan Tan dan bergabung dengannya, oleh karena taat pada 
saudara tertua dan menganggapnya sebagai pemimpin. Akan tetapi dengan 
sikap begitu mereka terjerat oleh persyaratan Tali dan dengan demikian Tali 
lalu menjadi pemimpin mereka semua, kecuali terhadap Pulok. 
Pada malam itu juga Tali mengajak saudara-saudaranya yang masuk 
pondok bertanding siapa yang dapat menghitung jumlah bintang dilangit, 
dimulai dari yang tertua berurutan. Mereka juga setuju dengan ajakan ini 
yang dianggap lucu dan menyenangkan. Sebelum itu Tali mengambil batu 
keramat yang direndamnya dan seketika itu juga cuaca menjadi baik, bintang 
dilangit kelihatan dengan jelas. Mereka membuka sebagian atap pondok agar 
dapat dengan jelas melihat kelangit. Setelah itu mereka mulai satu persatu 
menghitung. Ternyata tidak ada yang dapat menghitung, kecuali Tali oleh 
karena pada gilirannya hari sudah subuh (andan uko) dan bintang yang masih 
terlihat tinggal sedikit. Mereka menerima saja kekalahan dalam menghitung 
bintang dengan maksud agar adik bungsu mereka merasa senang, walaupun 
mereka tahu bahwa bintang yang banyak itu sudah tidak kelihatan lagi oleh 
karena hari sudah mulai terang. Rupanya kemenangan dalam menghitung 
bintang ini dipakai oleh Tali untuk memperkuatnya sebagai pemimpin. Pulok 
juga tidak ikut dalam lomba menghitung bintang, sebab gagasan itu 
dianggapnya aneh dan mustahil dilakukan. Oleh karena itu Tali hanya 
menjadi pemimpin terhadap kelompok Tan saja, tidak termasuk Pulok. 
Perpecahan diantara mereka bersaudara inilah yang dipandang menjadi sebab 
terbaginya mereka atas tiga golongan keturunan (kanturun) yaitu kelompok 
Tan menjadi golongan 'banua' dengan keturunan disebut kanturun 'banua', 
Pulok menjadi golongan 'pabiring' dengan keturunan disebut kanturun 
'pabiring' dan Tali menjadi golongan 'samagat' dengan keturunan disebut 
kanturun 'samagat'. Bagaimana orang Taman melihat keberadaan tiga 
golongan keturunan ini, tergambar dalam ucapan mereka sendiri sebagai 
berikut: "Ingki'in nin sera tamatoa jolo ki,' ampua bai' Sapinangsalowe nana 
piang Indusia' ki', anjauki' tu ilenang, ko' poang injua si kule' anakan ara 
lapan parin tabarikan ta' talu kalea" (kita ini satu nenek moyang, cucu dari 
kakek Sapinangsalowe dengan nenek Indusia', tidak ada yang dibedakan, 
hanya oleh karena anak mereka delapan bersaudara tidak сосок maka mereka 
membagi diri dalam tiga golongan). Dari ucapan ini jelas bahwa keberadaan 
ketiga golongan itu semata-mata merupakan pembagian saja, bukan 
pemisahan dan juga bukan suatu pelapisan diantara banua, pabiring dan 
samagat. Dan ucapan seperti 'anjauki' tu ilenang' (tidak ada yang dibedakan 
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diantara kita) itu menuntun saya kepada pandangan bahwa masyarakat 
Taman lebih tepat dilihat sebagai masyarakat yang pada dasamya berstruktur 
egaliter. Cerita rakyat tentang hal diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 







Iddiilangilangsuan Δ = O ^ n a k 







nenek то) angTaman 
O Indusia' 
suku lain 
Á Á Á Á Á i 1 ι 








С. DATA SEJARAH MENURUT SUMBER TERTULIS 
Berdasarkan jenis dan sifat pengaruhnya, sejarah orang Daya dapat dibagi 
dalam tiga periode, yaitu: pre-kolonial, kolonial dan masa Indonesia merdeka. 
Masa pre-kolonial 
Sejarah awal pertama dari Borneo (Kalimantan) tersembunyi dalam keadaan 
gelap (Veth 1856: 157). Bara pada abad ke empat setelah Masehi mulai berdiri 
suatu kerajaan Hindu di daerah Kutai, Kalimantan Timur (Koentjaraningrat 
1975:13; King 1993:107). Hal ini dapat diketahui dengan ditemukan batu 
bertulis peninggalan Hindu di Muara Kuantan daerah Kutai di pantai Timur 
Kalimantan. Kemudian ditemukan juga diberbagai daerah di Kalimantan 
peninggalan jaman Hindu itu berupa antara lain batu besar berbentuk 
piramidal tertutup bertuliskan teks dalam bahasa Sansekerta di Batu Pahat 
(dekat sungai Tekarek anak sungai Kapuas, Kalimantan Barat)9, yang dibuat 
akhir abad keempat atau permulaan abad kelima setelah Masehi (King 1993: 
107); 'lingga' (phallus) yang merupakan salah satu lambang agama Hindu 
Syiwa di Nanga Balang (Kapuas Hulu); batu berbentuk buah labu di Sintang, 
dan 'batu kalbut' di Nanga Sepauk (Khasanah Budaya Kalimantan Barat 1988: 
10). Penemuan tengkorak Homo sapiens pada tahun 1958 disebelah Barat gua 
di Niah sebelah utara pantai Sarawak, diperkirakan telah berumur lebih dari 
35.000 tahun dan dikategorikan sebagai tengkorak tertua dari Homo sapiens 
yang pernah ditemukan hingga kini (Ave dan King 1986:14). Bilamana 
diperhatikan cerita rakyat tentang asal-usul dari orang Daya, bukankah lebih 
sejalan apabila orang Daya dikatakan keturunan dari (generasi) Homo Sapiens 
yang ditemukan ini dari pada diperkirakan berasal dari Yunan daratan Cina 
bagian selatan. Hal ini saya kemukakan, bukan untuk membahasnya disini, 
biarlah para sejarahwan dan para arkeolog yang mencari jawabannya. 
Kerajaan Hindu kemudian menjadi lenyap oleh karena dikalahkan oleh 
kedatangan Islam dan penduduk yang sebelumnya beragama Hindu 
kemudian beragama Islam. Termasuk orang-orang Daya yang masih 
menganut agama nenek moyang yang daerahnya dikuasai berhubung dengan 
kedatangan Islam itu. Kedatangan Islam ini disertai dengan berdirinya 
kerajaan-kerajaan yang diperintah oleh Sultan atau Panembah. Dan melalui 
perluasan daerah kekuasaan kerajaan-kerajaan itu dan dari para pedagang 
Melayu, agama Islam semakin tersebar di antara orang Daya. Di Pontianak 
pertama kali disebarkan oleh Sjarif Hoesin orang Arab pada tahun 1771 
(Mallinckrodt 1928:45,46), dan dengan kedatangannya itu berdiri Kesultanan 
Pontianak. 
Kedatangan orang Melayu 1 0 dari Sumatera dan dari Semenanjung Malaka 
mendesak orang Daya (yang masih mempertahankan agama asli dari nenek 
9 Batu yang sama bentuknya ditemukan juga di Brunai dan di daerah Kedah Semenanjung 
Malaya (Malaysia). 
10 Mengenai Melayu ini lihat antara lain: Josselin de Jong 1935 dan Senn van Basel 1874. 
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moyang) ke pedalaman daerah hulu-hulu sungai (Lontaan 1975: 48; Riky 
1980:7). 
Bouman (Adatrechtbundels XLIV 1952:71) mencatat bahwa orang Melayu Silat 
dibawah Panembahan Mintjoek bergabung dengan orang Melayu Selimbau 
dengan sekitar 2500 orang memerangi dan mengalahkan orang Daya Taman, 
kemudian mereka juga menyerang Daya Pekaki, Daya Pajak dan Daya Suhaid. 
Mereka (orang Daya) yang masuk Islam tetap tinggal disitu dan saling 
membaur atau kawin dengan pendatang dan kemudian mengaku sebagai 
'Orang Melayu'. Diantaranya ada yang diberi gelar bangsawan, menjadi 
anggota keluarga raja dan bahkan sebagai raja disitu. Hal mana tergambar 
dengan begitu jelas dalam silsilah-silsilah keluarga raja dari berbagai daerah 
seperti daerah Bunut, Pijasa dan Selimbau di Kapuas Hulu yang dibuat oleh 
Enthoven (1903). Orang-orang Melayu ini menguasai daerah pantai dan 
sepanjang induk-induk sungai, terutama bagian hilirnya. Menurut Sellato 
(1989:58) kira-kira 90% dari yang dinamakan orang Melayu itu adalah orang 
Daya yang sudah masuk agama Islam. King (1993: 125) juga mencatat bahwa 
pada umumnya nenek moyang orang Melayu yang kini terdapat di Brunei, 
Serawak, Kapuas, Banjar dan Kutai adalah orang Daya yang masuk Islam. Ada 
kesan masuk Islam berarti masuk Melayu atau popuier disebut 'turun Melayu' 
(aio' Singanan). Orang Taman dan juga Daya yang lain menyebut orang 
Melayu dengan "Singanan". Oleh orang Daya di Sintang disebut "senganan" 
(Bouman 1924:190). Kata 'singanan' ini diperkirakan berasal dari kata 
'singgah'. Orang Melayu yang datang dengan perahu ke kampung orang Daya 
untuk berdagang dan menyebarkan agama Islam sering mengucapkan kata 
'singgah' yang berarti berhenti dan mampir. Mereka yang singgah itu disebut 
singgahnan dan kemudian biasa disebut singanan. Menurut catatan Enthoven 
(1903:94,95) orang Daya didaerah Kapuas Hulu seperti: di daerah Bunut, banyak 
masuk Islam pada masa Abang Barita sebagai raja dengan gelar Panembahan 
Adi Pakoe Negara. Dia adalah pedagang dari Selimbau, orang Melayu 
keturunan Daya Embaloh yang pada tahun 1815 kawin dengan anak raja 
Bunut dan disitu dia menjadi raja. Menurut orang Taman, dan juga 
keterangan yang saya peroleh dari Baroamas bahwa orang Taman yang 
pertama kawin dengan orang Melayu (Singanan) dan dengan begitu masuk 
Islam adalah Rindak dari golongan samagat. Dia dibawa ke tempat tinggal 
suaminya di Mempawah (pada masa itu masih kerajaan Mempawah) sekitar 
70 km dari kota Pontianak dan suaminya itu oleh orang Taman dikenal 
dengan nama Abong Be' Singanan. Lebih lanjut dikatakan bahwa setelah itu 
orang Taman terutama keluarga-keluarga dari golongan samagat masuk Islam, 
disamping melalui perkawinan dengan orang Melayu. Diantaranya disebutkan 
Sungkalang sekeluarga bergolongan samagat. Nama aslinya diganti dan 
kemudian dia dikenal dengan nama: Haji Raden Mas Laksamana. Dia adalah 
pendiri mesjid yang pertama di Putussibau terletak di pinggir muara sungai 
Sibau. Enthoven (1903:78,178,179) mencatat bahwa yang disebut penduduk 
Melayu di Putussibau itu terdiri dari kebanyakan orang Daya Taman yang 
masuk Islam dan untuk mereka yang bertempat tinggal di daerah bagian hulu 
Kapuas ini diperkirakannya masuk Islam tidak lebih cepat dari sekitar tahun 
1850. Dan keturunan mereka sekarang ini semakin banyak (anak, cucu, cicit 
75 
dan piut). Misalnya dari silsilah yang dibuat Mudiyono Diposiswoyo (1985:228) 
terlihat bahwa perkawinan antara perempuan Taman: Buko (mungkin yang 
dimaksud 'Buka') dengan orang Melayu: Rasid telah mempunyai cicit dan 
mereka semua mengaku orang Melayu. 
Mengenai orang Melayu di Kalimantan ini, pada hakekatnya terbagi dua 
yaitu orang Melayu 'asli' yang berasal dari Sumatera atau Semenanjung 
Malaka dan yang berasal dari orang Daya (Melayu Daya). Mereka tidak lagi 
dapat dibedakan mana yang 'asli' Melayu dan mana yang bukan, sebab orang 
Daya yang masuk Islam dan tinggal dilingkungan Islam hidup sebagaimana 
kebiasaan orang Melayu. 
Pengaruh budaya Melayu dan Islam terhadap orang Daya yang masuk Islam 
(turun Melayu) besar sekali dalam berbagai hal seperti: berpakaian (antara lain: 
wanita menggunakan kain sarong yang panjang sampai ke tumit, yang laki-
laki menggunakan kopiah), makanan (tidak lagi makan makanan yang 
diharamkan, makan daging yang haras disembelih menurut kebiasaan Islam), 
perumahan (bukan lagi di rumali panjang) dan pergaulan sosial. Ñama 
mereka diganti dengan ñama Melayu sejak masuk Islam. Mereka tidak lagi 
tinggal dilingkungan orang Daya akan tetapi pindah kelingkungan orang 
Melayu. Mereka berbahasa Melayu dan keturunannya tidak lagi mengenai 
bahasa dan budaya Daya. Pergaulan dengan kerabat asal menjadi berubah sama 
sekali, mereka hidup terpisah dan hubungan menjadi sangat renggang, 
bahkan ada yang tampaknya putus samasekali. Informan saya mengatakan 
bahwa ada diantara mereka yang malu menyebut dirinya lagi orang Daya atau 
keturunan Daya dan bahkan sering kerabat asal merasa terhina sebab disebut 
kafir dan najis. Hai ini menurut mereka dirasakan sebagai suatu yang 
memprihatinkan oleh karena membuat putus tali kekerabatan diantara 
mereka. Dalam registrasi penduduk tidak lagi terdaftar sebagai orang Daya, 
melainkan sebagai orang Melayu. 
Pengaruh Melayu ini juga kelihatan terhadap orang Daya yang bukan Islam. 
Terutama dalam hal bahasa, pada umumnya orang Daya sampai ke pelosok-
pelosok pedalaman pandai berbahasa Melayu. Pada orang Taman, pengaruh 
yang lain tampak dalam hal antara lain: gelar atau ñama bangsawan Melayu 
yang dipakai terutama oleh golongan samagat seperti Raden, Mas, Suka, 
Rajaiyang, Ratu dan Ulaksamana. Kemudian pengaruh itu bukan saja dalam 
hai pemakaian nama bangsawan Melayu, akan tetapi dengan begitu golongan 
samagat ikut-ikutan juga merasa sebagai orang bangsawan. Dapat terjadi, gelar-
gelar atau nama bangsawan Melayu itu dibeli dari kaum bangsawan Melayu 
untuk dapat terhitung sebagai golongan bangsawan sebagaimana pernah 
dicatat oleh Enthoven (1903:98) bahwa gelar-gelar itu dapat dibeli dengan harga 
30 sampai 50 dollars sebagai sumber penghasilan yang lumayan dari raja. 
Model penjualan gelar-gelar ini tampaknya diikuti juga oleh golongan 
samagat yaitu seseorang dapat masuk dalam golongan samagat bilamana 
membayar sebesar 300 uang perak Belanda (f.300). Hai ini merupakan suatu 
penghasilan juga, akan tetapi penghasilan bagi keluarga yang menerima 
pembayaran itu, oleh karena pengaturan ini dikaitkan dengan perkawinan. 
Ternyata mereka yang kawin dengan golongan samagat, pada umumnya tidak 
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mau membeli untuk masuk golongan samagat dan dengan demikian dia tetap 
dalam golongan asalnya. 
Orang Cina juga sudah lama datang dan bertempat tinggal di Kalimantan, 
akan tetapi sebagaimana juga orang Melayu tidak diketahui persis kapan 
mulai pertama kali datang. Mereka pada mulanya dikatakan datang untuk 
mengusahakan tambang emas didaerah Kabupaten Sambas dan berdagang, 
akan tetapi kemudian banyak yang lalu menetap dan bahkan ada yang kawin 
dengan penduduk asal setempat yaitu dengan orang Daya. Setelah itu 
pendatang Cina lainnya menyebar terutama ke berbagai induk sungai dan 
menetap di setiap tempat yang menjadi pusat-pusat perdagangan. Menurut 
catatan Enthoven (1903:858) pada tahun 1894 datang orang Cina Singkeh 
sebanyak 306 orang melalui Singapur, sebagian besar tinggal di Pontianak dan 
di Kampung Baru. Lebih lanjut dikatakan bahwa pada tahun-tahun berikutnya 
datang lagi rombongan orang Cina. Didaerah pedalaman ditemukan tempayan 
dan piring antik buatan Cina. Suatu bukti bahwa telah lama terdapat 
hubungan antara orang Daya dengan orang Cina. Akan tetapi tampaknya tidak 
terdapat pengaruh Cina terhadap kebudayaan dan kehidupan orang Daya, 
kecuali hanya terbatas pada penggunaan barang seperti keramik buatan Cina 
berupa tempayan, piring dan mangkok. Barang ini dipakai untuk keperluan 
sehari-hari, yang besar dan berukir biasanya menjadi barang pusaka, dan ada 
pula diantaranya yang dianggap keramat dalam arti dapat mendatangkan 
keberuntungan. Dengan demikian barang ini diintegrasikan dalam 
kebudayaan Taman; akan tetapi penggunaannya tidak menimbulkan 
penerimaan unsur-unsur kebudayaan Cina yang lain (lihat Coomans 1987:34). 
Orang-orang Cina pada umumnya menetap di kota-kota sebagai pedagang, dan 
selain itu ada juga yang bekerja sebagai petani, dan peternak. Di Kalimantan 
Barat, pada setiap kota yang menjadi pedagang kebanyakan adaiah orang Cina. 
Kota-kota yang penduduknya banyak orang Cina antara lain Singkawang, 
Pemangkat, Sungai Pinyuh, Mandor, Sungai Kakap, Jungkat, Teluk Kumpai 
dan Pontianak. 
Orang Taman yang ada sekarang ini merupakan keturunan dari mereka 
yang selamat dari serangan bala Luju11 yang banyak menghabiskan jiwa dan 
harta benda orang Taman sekitar 150 tahun yang lalu (lihat King dalam SMJ 
1975:175Д76; Bouman 1922: 178). 
Jaman kolonial 
Pemerintah Hindia Belanda sudah lama menguasai berbagai daerah di wilayah 
Indonesia. Pada tahun 1848 Borneo, dibagi dalam dua wilayah administratip 
yaitu Residentie Zuider- en Oosterafdeeling van Borneo ibu kotanya 
Banjarmasin dan Residentie Westerafdeeling van Borneo dengan ibu kota 
Pontianak dan setiap Residentie dikepalai oleh seorang Residen (King 1993: 
147). Dengan surat keputusan Residen tertanggal 1 Juni 1895 L.C. Westenenk 
ditempatkan sebagai Controleur pertama di Putussibau untuk daerah Kapuas 
11 Orang Taman menyebut bala Luju dengan sebutan 'bala aa i-Luju '. Dalam berbagai Iiteratur 
ditulis bala Leju. 
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Hulu (Westenenk 1932: 147). Enthoven (1903:127) mencatat bahwa orang 
Belanda datang pertama kali di daerah Kapuas Hulu pada tahun 1823. 
Dulu sebelum Indonesia menjadi negara Republik, oleh informan saya 
dikatakan bahwa orang Daya yang mau melanjutkan sekolah terlebih dahulu 
masuk Islam agar di sekolah tidak diejek sebagai orang kafir atau orang hina 
pemotong kepala, antara lain pernah dialami oleh Jeranding Abdurrachman 
orang Taman pabiring dari kampung Malapi, dan yang kemudian merupakan 
salah seorang pejuang dan perintis Kemerdekaan Indonesia. Begitupun untuk 
dapat diterima sebagai pegawai di kantor. Terlihat misalnya dari catatan 
Bouman (1924:191) dimana kebanyakan pegawai pemerintah di Semitau 
adalah orang Taman dan Kayan yang telah menjadi Islam, berasal dari Melayu 
Pulau Majang dan Melayu Putussibau. 
Untuk memudahkan pelaksanaan bidang pemerintahan, Belanda 
cenderung menggunakan lembaga kememimpinan tradisional yang terdapat 
dalam masyarakat. Pada masyarakat Taman sejak dulu dikenal indu banua 
sebagai pemimpin pada setiap kampung orang Taman. Oleh Belanda salah 
seorang Indu banua12 ini diangkat sebagai temenggung (tamanggong) sebagai 
penghubung antara pemerintah Belanda dengan masyarakat. Pada setiap suku 
diangkat satu atau dua orang temenggung yang mengepalai beberapa 
kampung, diangkat atas pilihan orang-orang dari kampung-kampung yang 
bersangkutan. Kemudian mengingat keadaan geografie yang membuat 
hubungan antar kampung satu dengan yang lain sulit, pada masyarakat 
Taman diangkat dua orang temenggung. 
Pengaruh pemerintahan kolonial Belanda adalah terutama penghapusan dan 
larangan perbudakan, sebagaimana juga di daerah lain di Indonesia. Juga 
usaha perdamaian yang dilakukan oleh pemerintah Belanda, orang Daya 
mulai merasa aman dengan mulai menghilang perilaku segelintir orang Daya 
yang suka mengayau. 
Terdapat beberapa jalan rintisan yang menghubungkan kampung yang satu 
dengan kampung yang lain. Selain itu dibuat beberapa kanal sebagai jalan 
pintas dengan mengumpulkan banyak orang untuk wajib bekerja gotong 
royong. Hal ini dulu dirasakan sebagai suatu kerja keras akan tetapi kemudian 
baru dirasakan manfaatnya, dimana perjalanan dengan perahu tidak perlu lagi 
memakan waktu berhari-hari, melainkan hanya beberapa jam saja. Kanal 
tersebut antara lain terdapat di kampung Sayut, diantara kampung Malapi dan 
Ingkoktambe dan sungai Sibau di Putussibau. 
Yang hampir tidak diperhatikan oleh pemerintah kolonial Belanda adalah 
masalah pendidikan. Sekolah hanya terdapat di kota besar seperti Pontianak, 
dan hanya terbuka untuk anak-anak orang bangsawan dan pembesar, tidak 
untuk masayarakat biasa. 
Keadaan ini mulai berubah dengan kedatangan misi dan zending. Biasanya 
setelah membuka stasi segera pula dibuka sekolah dan pelayanan kesehatan. 
Bahkan perumahan untuk misi, sekolah Katolik dan beberapa rumah untuk 
pegawai dibangun bersamaan, seperti dilakukan pada tahun 1908 di daerah 
Daya Iban (Batang Lupar) Lanjak (Maxandrea 1924:177). Pada tahun 1885 
didirikan stasi Singkawang sebagai stasi Katolik pertama di Kalimantan Barat, 
12 Lihat bab 4. 
78 
dan enam tahun kemudian dibuka stasi Katolik Sejiram di Kapuas Hulu 
(Boelaars 1991: 55,56), masing-masing disertai dengan membuka sekolah rakyat 
dan rumah sakit. Pada tahun 1913 dibuka stasi Katolik didaerah orang 
Embaloh tepatnya di Benua Martinus dan pada tahun berikutnya dibuka 
'volksschooltje'(sekolah rakyat kecil) (Maxandreal924:177). Stasi Katolik di 
Bika' dibuka pada tahun 1924. Stasi Katolik di Putussibau baru dibuka pada 
tahun 1939 dengan ditugaskan pastor pertama yaitu Jan Linssen.13 Pada tahun 
1961 dibuka Keuskupan Sintang meliputi daerah Kapuas Hulu. Selain itu 
masih dibuka beberapa sekolah rakyat dimana dibuka stasi Katolik baru atau di 
kampung dalam wilayah suatu stasi. Ternyata kehadiran misi juga membantu 
dibidang pertanian seperti yang dapat dibaca dari pengalaman salah seorang 
misionaris yang hidup dan bergaul dengan orang Daya sejak tahun 1938 
selama lebih dari 30 tahun (van Hulten 1992:305-310). Kehadiran dan 
pekerjaan para misionaris, sungguh merupakan karya keselamatan bagi orang 
Daya yang oleh karena tidak bersekolah dengan mudah dibodohi, dikalahkan 
dalam perang mempertahankan tanahnya sehingga dikuasai dan didesak ke 
pedalaman oleh para pendatang yang hanya berkepentingan untuk mencari 
keuntungan dari orang Daya pada masa itu dan mungkin masih juga terjadi 
sampai kini. Setidak-tidaknya dengan kesempatan orang Daya bersekolah 
walaupun hanya pada tingkat sekolah rakyat (Sekolah Dasar), telah membuka 
mata dan pikiran orang Daya yang bersekolah itu terhadap kemajuan dalam 
berbagai bidang kehidupan. Begitupun kedatangan zending, walaupun 
didaerah Kalimantan Barat baru datang jauh kemudian setelah indonesia 
merdeka, kehadirannya juga tidak hanya menyebarkan agama akan tetapi juga 
membangun sekolah dan juga rumah sakit terutama untuk masyarakat 
pedalaman yang masih miskin dalam segala hal. Kedatangan Zending dari 
Eropah Barat di Kalimantan pada tahun 1835 mulai dengan mendirikan stasi 
di Banjarmasin. Kemudian menyusul stasi-stasi dipedalaman (Ukur 1971:88). 
Pada tahun 1915 baru ada dua orang Taman yang mulai masuk sekolah dari 
kampung Malapi, yaitu sekolah di Volksschool di Putussibau dan setelah itu 
meneruskan sekolah di Inlandsche School. Setelah itu mulai diikuti oleh 
beberapa orang Taman lainnya dan semakin bertambah setelah berdiri 
Volksschool di kampung Malapi pada tahun 1928. Diantaranya beberapa orang 
meneruskan sekolah ke sekolah Misi Katolik di Nyarumkop, terletak sebelah 
utara kota Singkawang sekitar tiga jam dengan kendaraan roda empat dari 
Pontianak. Di tempat ini sudah ada sekolah sejak tahun 1918, dan yang 
kemudian terus berkembang dengan pembukaan seminari menengah, sekolah 
lanjutan tingkat pertama dan atas. Cukup banyak orang Daya dari berbagai 
daerah melanjutkan sekolah di Nyarumkop ini, disitu disediakan penginapan 
bagi mereka. Kota kecil ini kemudian dikenal sebagai kota pelajar. Orang Daya 
di Kalimantan Barat yang pernah menjadi Guru, Wedana, Вира ti, Gubernur, 
dan duduk di lembaga perwakilan rakyat pada masa Orde Lama (masa 
Soekarno sebagai Presiden) kebanyakan tamatan dari sekolah Nyarumkop ini. 
Para misionaris yang semula bermaksud menyebarkan agama, dengan melihat 
keadaan penduduk yang tidak mempunyai pendidikan sehingga sering 
13 Keterangan Pastor P.R. Dijker dari ordo Monfortan yang pernah bertugas sebagai pastor di 
Putussibau, sekarang bertempat bnggal di Heilig Landsüchting Nijmegen Nederland. 
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dengan mudah ditipu dan ditindas, juga tidak terdapat fasilitas pelayanan 
kesehatan, kemudian justru lebih mengutamakan pelayanan dibidang 
pendidikan dan kesehatan masyarakat di pedalaman. 
Pada mulanya orang Taman masuk Katolik ketika belajar di sekolah Katolik 
saja, disekolah mendapat pelajaran agama Katolik dan melalui pelajaran itu 
mereka tertarik untuk masuk Katolik. Pada masa ini agama Katolik tidak 
mudah diterima oleh orang Taman yang belum bersekolah, mereka begitu 
kuat berpegang dan mempertahankan agama asli mereka yang telah berakar 
pada budaya orang Taman. Oleh karena itu orang Taman yang Katolik pada 
masa ini hanya beberapa orang saja, bahkan ada kampung orang Taman yang 
sama sekali belum ada yang Katolik oleh karena dari kampung itu belum ada 
yang sekolah. Sebagai gambaran dapat disebutkan disini misalnya di kampung 
Sayut tidak ada yang masuk Katolik sebelum tahun 1934, dan pada tahun ini 
hanya seorang mengaku masuk Katolik, di kampung Samangkok baru pada 
tahun 1937 seorang mengaku masuk Katolik. Di kampung Malapi, yang 
masuk Katolik adalah mereka yang sekolah di sekolah Volksschool Malapi. 
Jadi berlainan dengan orang Embaloh yang pada tahun 1915 sudah ada 70 
orang yang Katolik, tidak lama setelah dibuka stasi di daerah Embaloh. 
Pada masa penjajahan Jepang, tidak ada perubahan struktural dalam bidang 
pemerintahan. Jepang meneruskan saja sistem pemerintahan Hindia Belanda. 
Dengan demikian masyarakat dan urusan kehidupan sehari-hari serta berbagai 
kelembagaan adat dari setiap suku berjalan sebagaimana biasa. 
Akan tetapi kelakuan orang Jepang tidak seperti pegawai kolonial Belanda. 
Dari mereka yang mengalami masa kolonial Jepang diperoleh keterangan 
bahwa rakyat sangat susah oleh karena kekurangan kebutuhan pokok sehari-
hari seperti pakaian, garam, tembakau, minyak tanah dan berbagai keperluan 
lain. Sangat sulit mendapatkan dan dengan harga sangat mahal. Karena itu 
banyak orang terpaksa menggunakan karung goni saja untuk pakaian. Pada 
masa ini rakyat didaerah Kapuas Hulu juga dipaksa bekerja pada tambang batu 
tungau, sejenis batubara, di sekitar Bunut. 
Keganasan Jepang menimbulkan banyak korban. Antara lain 'peristiwa 
sungkup' yaitu peristiwa penangkapan terhadap lebih dari 20.000 orang kaum 
cerdik pandai, sejumlah orang Cina terkemuka dan juga anggota-anggota dari 
kerajaan-kerajaan Islam di Kalimantan Barat pada tahun 1944, kemudian 
dibunuh dan dikuburkan secara masal di Mandor, sekitar 188 km dari kota 
Pontianak. Disi tu kemudian pada tahun 1977 dibangun tugu oleh Pemerintah 
Daerah untuk mengingat keganasan Jepang pada masa itu (Ave dan King 
1986:25,26). 
Pada tabel 2.1 hanya dapat disajikan data keadaan agama dari pasangan 





























































































































Dari tabel ini dapat diketahui bahwa jumlah Katolik lebih banyak dari agama 
yang lain, yang beragama Budha seorang saja yaitu orang Cina yang kawin 
dengan orang Taman dan memilih tinggal di kampung isterinya. Yang 
beragama asli masih cukup banyak yaitu suami sebanyak 59 orang dan isteri 
sebanyak 75 orang. Data ini menunjukkan juga bahwa terdapat perkawinan 
dimana suami dan isteri berbeda agama, masing-masing tetap menganut 
agamanya sebelum mereka kawin. 
Perkembangan setelah merdeka 
Berbagai perubahan penting pada beberapa sektor yang sedikit banyak 
berpengaruh dalam kehidupan orang Daya selama periode kemerdekaan ini 
dengan singkat akan dikemukakan sebagai berikut: 
SEKTOR PENDIDIKAN 
Hampir setiap kampung telah mempunyai SD (Sekolah Dasar) yang dulu 
hanya ada di ibu kota Kecamatan atau Kabupaten. Dengan demikian anak-
anak umur sekolah di kampung yang bersangkutan mempunyai kesempatan 
untuk memperoleh pendidikan dasar. Bagi anak-anak dari kampung yang 
belum mempunyai sekolah, kesempatan bersekolah tergantung dari pada 
jarak jauh dekatnya kampung tersebut dari kampung dimana terdapat 
sekolah. Kemudian tergantung pula pada prasarana jalan dan kendaraan yang 
ada. Keberadaan jalan darat dan kendaraan umum antara kampung pada 
hakekatnya diperlukan untuk menunjang pemerataan dalam kesempatan 
memperoleh pendidikan ini. Pada tahun 65-an di Putussibau belum 
Dalam Hap tabel yang menunjuk data per kampung, data tentang Malapi Pabiring dan 
Banuasio hanya merupakan sampel, dan oleh ¿arena itu dipisahkan dari data lengkap 
tentang kampung yang lain. 
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mempunyai SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), sekarang terdapat dua 
buah SMA, sebuah SMEA dan SPG. Kemudian pada setiap ibu kota Kecamatan 
terdapat SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan beberapa terdapat SMA 
(Sekolah Menengah Atas). Pada setiap ibukota Kabupaten terdapat SLTA 
(Sekolah Lanjutan Atas) seperti SMA, SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi 
Atas), SPG (Sekolah Pendidikan Guru), bahkan ada yang sudah mempunyai 
Sekolah Tinggi seperti STIH (Sekolah Tinggi Ilmu Hukum). Di kota Pontianak 
yang berpenduduk sekitar 360.000 orang terdapat dua buah Universitas terdiri 
dari Universitas Negeri (Universitas Tanjungpura) dan Universitas Swasta 
(Universitas Panca Bhakti). Berbagai jenjang pendidikan ini ada sekolah 
negeri, sekolah swasta dan ada pula sekolah atas swadaya warga kampung yang 
bersangkutan dan kebanyakan bukan sekolah kejuruan. Walaupun 
keberadaan sekolah dalam berbagai jenjang sudah semakin banyak, akan tetapi 
bagi orang Daya keadaan itu belum begitu menggembirakan oleh karena 
terdapat berbagai hal yang merupakan hambatan dalam kesempatan 
memperoleh pendidikan lanjutan setelah SD keatas seperti kemampuan 
ekonomi yang masih rendah, tempat tinggal di pedalaman yang jauh dari 
sekolah lanjutan SD dan masalah sulit mencari tempat penginapan di kota. 
Orang tua pada hakekatnya telah menyadari bahwa sekolah penting bagi masa 
depan anak-anak mereka. Hal ini diketahui dari pembicaraan diantara mereka 
bahwa lebih baik harta mereka habis asal saja anak mereka dapat sekolah. 
Sayang sebagian orang tua hanya mampu membiayai sekolah anak mereka 
sampai pada tingkat Sekolah Lanjutan Pertama. Bahkan ada yang hanya dapat 
membiayai sekolah anak mereka pada tingkat Sekolah Dasar saja. Walaupun 
anak-anak belajar hanya dengan penerangan pelita (bersumbu kain pakai 
minyak tanah) oleh karena belum terdapat listrik pada kebanyakan kampung 
orang Daya dan selesai sekolah sering membantu orang tua kerja diladang atau 
disuruh menjaga adik yang masih kecil, prosentase kelulusan dan nilai yang 
diperoleh menunjukkan bahwa anak-anak di kampung tidak kalah dengan 
anak dikota yang mempunyai fasilitas belajar yang lebih baik. 
Oleh karena itu masyarakat pedalaman yang kebanyakan hidup berladang, 
kemudian beternak dan berkebun sebagai pekerjaan sambilan, membutuhkan 
adanya sekolah kejuruan yang memberikan pendidikan keterampilan 
bagaimana bertani, beternak dan berkebun yang baik dan mendatangkan hasil 
yang maximal. Disamping itu diperlukan sekolah perikanan, pertukangan dan 
pertambangan. Di sungai dan danau terdapat berbagai jenis ikan yang dapat 
dikembang-biakkan. Hutan banyak menghasilkan rotan dan berbagai jenis 
kayu yang dapat digunakan untuk bahan bangunan atau perabot rumah tangga 
seperti lemari, meja dan kursi. Disana-sini terdapat bahan tambang seperti 
emas, batubara, boksit dan air raksa. Tanah yang lúas memungkinkan untuk 
mengembangkan perkebunan rakyat dan peternakan. 
Di daerah orang Taman, baru satu kampung yang ada SMP dan merupakan 
swadaya masyarakat setempat dan masih terdapat tiga kampung yang belum 
mempunyai SD (lihat tabel 1-3 pada Bab I). 
Parut dicatat bahwa sekolah-sekolah yang didirikan oleh para misionaris 
dibeberapa tempat merupakan pionir dan telah memberikan kesempatan 
memperoleh pendidikan kepada terutama penduduk yang bertempat tinggal 
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disekitar sekolah tersebut. Keberadaan misi dan kemudian juga zending 
mempunyai peranan yang besar dalam memajukan bidang pendidikan dan 
kesehatan masyarakat didaerah pedalaman Kalimantan. Tokoh-tokoh orang 
Daya di Kalimantan Barat yang pernah atau sedang menduduki berbagai 
jabatan penting seperti di lembaga perwakilan rakyat dan pemerintahan 
walaupun jumlahnya sangat sedikit dibanding dengan suku lain merupakan 
tamatan dari sekolah yang didirikan misi. 
SEKTOR EKONOMI 
Sampai kini, mata pencaharian orang Daya pada umumnya masih seperti 
sebelum Indonesia merdeka yaitu terutama hidup dari berladang secara 
tradisional. Yang dimaksud dengan tradisional disini adalah tidak 
menggunakan tehnik baru seperti menggunakan bibit unggul, pupuk, 
pengairan dan peralatan modern. Dulu menurut keterangan para tetua orang 
Taman, penghasilan padi ladang mereka jauh lebih banyak dari pada masa 
kini melebihi keperluan makan keluarga untuk setahun. Oleh karena itu 
mereka dapat membeli harta seperti gong, tawak, tempayan besar, bedil 
tembaga, perhiasaan emas dan perak. Sekarang, kebanyakan justru menjual 
barang-barang tersebut untuk membeli padi atau untuk biaya anak-anak 
mereka sekolah berhubung hasil ladang tidak lagi seperti dulu. Hasil ladang 
berkurang oleh karena antara lain tanah tidak lagi sempat menjadi subur 
secara alamiah berhubung terlalu cepat diladangi kembali akibat semakin 
sempitnya lahan hutan, serangan hama padi dan sering terjadi banjir yang 
merusak tanaman, juga membuat ternak mari. 
Kemampuan ekonomi orang Daya pada umumnya masih disandarkan pada 
pola hidup berladang. Mata pencaharian lain seperti beternak dan berkebun 
dikerjakan sebagai pekerjaan sambilan dan masih dikelola secara tradisional. 
Yang pokok adalah berladang, yang lain baru dikerjakan setelah ada sisa waktu 
dari mengerjakan ladang. Bilamana pola hidup berladang secara tradisional ini 
tidak dikembangkan dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan khusus dan mata pencaharian yang lain masih sebagai pekerjaan 
sambilan, kehidupan ekonomi orang Daya akan tetap seperti sekarang atau 
kemungkinan akan semakin menurun. Kemudian sering hasil berupa 
tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan dari penduduk tidak ada pemasaran. 
Disamping itu berbagai hasil hutan seperti buah tengkawang dan sebagainya 
sering dibeli dengan harga murah. Hal ini merupakan suatu keadaan yang 
tidak memberikan dorongan untuk dapat berproduksi lebih banyak, sehingga 
berakibat pertumbuhan perekonomian masyarakat pedalaman sangat lamban 
atau bahkan statis. Mubyarto (1991:5) dalam Seminar Nasional Pengembangan 
Perekonomian Rakyat Kalimantan di Pontianak pada bulan Augustus 1991 
telah mengkonstatir kondisi ini dengan menyatakan bahwa meskipun rakyat 
dan perekonomian rakyat selalu dianggap sebagai yang diutamakan 
perkembangannya, namun dalam kenyataan ekonomi rakyat ini selalu 
mengalami perkembangan yang tersendat-sendat, kondisi perekonomian 
rakyat mengalami perkembangan yang tidak menggembirakan. 
83 
SEKTOR TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 
Dalam bidang transportasi didalam dan antar kota termasuk berkembang 
pesat. Dulu sungai merupakan Ialu-lintas utama dan pada tempat-tempat 
tertentu merupakan lalu-lintas satu-satunya. Sekarang hampir antar kota satu 
dengan yang lain telah dihubungkan dengan jalan darat menggunakan 
kendaraan mobil walaupun disana-sini kondisi jalan belum baik. Kecuali 
hubungan antar kampung satu dengan kampung yang lain dan antara 
kampung dengan ibu kota Kabupaten atau Kecamatan masih banyak 
dilakukan melalui sungai terutama di daerah Kapuas Hulu. 
Dengan adanya jalan darat, sungai mulai berkurang peranannya sebagai 
jalan lalu lintas utama. Kemudian beberapa Kabupaten terutama yang terletak 
jauh dari ibukota propinsi telah mempunyai lapangan terbang perintis, 
dilayani oleh pesawat terbang kecil. Dengan demikian warga masyarakat 
mempunyai alternatip pilihan untuk dapat mencapai daerah yang 
bersangkutan. Surat khabar dan surat menyurat, yang dulu harus menunggu 
satu atau dua minggu, sekarang sudah dapat diterima lebih cepat. Kecuali 
mereka yang bertempat tinggal diluar ibu kota Kabupaten pada umumnya 
masih harus menunggu sekitar satu minggu setelah sampai di ibu kota 
Kabupaten. Perdagangan dan pengangkutan orang juga semakin lancar dengan 
terus dibangunnya jalan darat antar kota. Akan tetapi hubungan antar 
kampung orang Taman dan dengan kota Putussibau masih seperti dulu 
melalui sungai. Kecuali dari Putussibau ke kampung Malapi melewati 
kampung Sauwe sudah ada jalan darat yang dapat dilewati kendaraan roda 
empat. Kemudian penggunaan motor tempel di sungai untuk pergi ke 
kampung lain atau ke Putussibau semakin banyak digunakan disamping 
berdayung sampan. 
Komunikasi juga semakin lancar dengan adanya jaringan telepon yang 
semakin baik antar dan didalam kota. Di pedalaman sudah ada yang 
mempunyai radio, dengan demikian mulai dapat mendengarkan berbagai 
berita walaupun belum menjadi kebiasaan mendengarkan siaran warta berita. 
Siaran televisi dari Jakarta sudah dapat diterima di berbagai daerah, walaupun 
masih cukup banyak kampung belum mempunyai televisi dan belum 
mempunyai penerangan listrik. 
S E K T O R AGAMA 
Pada masa sebelum merdeka sampai sekitar tahun 70-an, belum banyak orang 
Taman yang masuk Katolik dan kebanyakan adaiah mereka yang mendapat 
pelajaran agama Katolik disekolah misi dan tertarik masuk Katolik. Akan 
tetapi kemudian setelah banyak mendengar pengajaran tentang ajaran Kristen 
yang ternyata ada juga titik-titik persamaan dengan ajaran agama asli barulah 
mereka mulai satu persatu masuk Katolik atau Protestan, walaupun belum 
semua orang Taman. Kemudian diantara mereka ada yang bersedia dan 
ditunjuk oleh Pastor paroki yang bertempat tinggal di Putussibau untuk 
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menjadi pengurus dan mengajar agama di kampungnya. Pastor juga secara 
berkala berkunjung ke kampung-kampung. Dengan cara begitu barulah orang 
Taman mulai banyak yang masuk Katolik. Di kampung Sayut sudah ada gereja 
kecil dan merupakan pusat paroki yang meliputi kampung Sauvve sampai 
dengan kampung Tanjung Lokang di hulu Kapuas. 
Pada tahun 1964 Protestan bara mulai tersebar di Kalimantan Barat yang 
dimulai di Pontianak, dengan masuknya GKE (Gereja Kalimantan Evangelis) 
yang berpusat di Banjarmasin. Di daerah Kapuas Hulu bara pada tahun 1972 
mulai disebarkan. Orang Taman yang banyak masuk Protestan adalah di 
kampung Banuasio, pada tahun 1984 tercatat 517 orang. Di kampung 
Ingkoktambe juga cukup banyak, pada tahun 1987 tercatat sebanyak 85 orang. 
Di kampung ini tinggal zending dari Amerika. Di Serukam yang terletak 191 
km sebelah utara kota Pontianak terkenal dengan rumah sakit yang dikelola 
oleh zending dari Amerika. Yang datang berobat kesini bukan hanya 
penduduk setempat dan sekitarnya akan tetapi juga dari berbagai daerah, 
bahkan ada diantaranya yang datang dari luar Kalimantan Barat. 
Orang Daya terutama yang tinggal dipedalaman, yang telah menganut 
agama baru seperti Katolik dan Protestan mulai berangsur-angsur 
meninggalkan agama asli terutama yang dianggap takhayul dan penyembahan 
berhala menurut para pengajar agama seperti percaya pada batu balien (sejenis 
dukun), batu karuwe (batu yang dianggap mendatangkan rejeki), upacara adat 
mengumpan padi yang memanggil berbagai roh halus dan roh nenek moyang, 
kepercayaan terhadap pertanda dari binatang seperti burung, barang antik 
(tempayan atau mandau) dan tempat-tempat angker yang dianggap tempat 
tinggal roh halus (sai). Hal-hal yang dianggap tidak bertentangan dengan 
ajaran agama bara, diintegrasikan dengan pelaksanaan agama baru. Misalnya 
pada saat perkawinan sepasang penganten, salah seorang tetua diminta oleh 
Pastor atau Pendeta untuk juga berdoa sambil mengikatkan tali tanang yang 
diberi biji manik lawang dipergelangan tangán sebelah kanan masing-masing 
penganten. Pastor dan Pendeta tidak menolak secara keseluruhan agama asli, 
kemungkinan kepercayaan berdasarkan agama asli ini tidak seluruhnya 
bertentangan dengan ajaran agama bara, bahkan barangkali terdapat titik-titik 
persamaan yang memudahkan orang Taman masuk Katolik dan Protestan 
seperti kepercayaan orang Taman terhadap Alaatala yaitu pencipta dan 
penguasa tertinggi pada alam semesta ini, kepercayaan akan suatu kehidupan 
kekal setelah seseorang meninggal dan kehidupan kekal itu terbagi dua yaitu 
tempat yang hanya penuh kegembiraan {banua so'soak) dan tempat yang 
hanya penuh dengan penderitaan (banua ti'asu). Disamping itu orang Daya 
masih dapat melaksanakan adat lama kecuali hal-hal yang dianggap takhayul 
dan penyembahan berhala diatas, tidak terpisah dari kerabat dan tidak terdapat 
larangan dalam hal makanan. 
Lain halnya dengan orang Taman yang masuk Islam, tampaknya mereka 
meninggalkan sama sekali adat orang Taman terutama mereka yang pindah 
ketempat dimana banyak terdapat orang Melayu. Disitu mereka mulai dengan 
kebiasaan secara Islam yang bagi mereka juga samasekali bara. Hubungan 
kekerabatan seperti putus, sebab tidak lagi bergaul dan kalaupun sesekali 
bertemu tidak lagi bergaul seperti sebelum masuk Islam. Kondisi ini dirasakan 
85 
oleh orang Daya sebagai kehilangan kerabat. Setelah terdapat sekolah misi dan 
kemudian merdeka, hampir tidak lagi ada orang Taman yang masuk Islam, 
kecuali kawin dengan yang beragama Islam dan kebanyakan memilih pindah 
ke kampung orang Melayu a tau dimana banyak orang Islam. Perasaan ini 
tampaknya umum dirasakan oleh orang Daya dimana salah seorang kerabat 
atau suatu keluarga dari sua tu kerabat masuk Islam, sebagaimana ditemukan 
juga oleh Coomans (1987: 119) dan mengemukakan bahwa "pertobatan kepada 
agama Islam dirasakan sebagai pemutusan hubungan dengan kehidupan dan 
kebudayaan semula. Bagi orang Daya "masuk agama Islam"sinonim dari 
"masuk Melayu", sedangkan orang Daya yang masuk agama Katolik atau 
agama Protestan tetap disebut Daya. Dengan masuk agama Islam, jumlah 
orang Daya telah menjadi lebih berkurang. Dalam arti ini, agama Islam 
mempengaruhi kebudayaan suku-bangsa Daya. Lain halnya dengan agama 
Katolik dan Protestan, dimana para misionaris dan zending membedakan segi 
keagamaan dari segi kemasyarakatan dan kebudayaan umumnya". 
SEKTOR KEKUASAAN 
Yang dapat dilihat sebagai perubahan paling mendasar dibanding dengan 
jaman penjajahan adalah dibidang politik dan kekuasaan. Dulu, orang Daya 
tidak diberi kesempatan duduk dalam perwakilan rakyat dan kedudukan 
dalam pemerintahan. Dahulu pemerintah kolonial, setelah berhasil 
'menciptakan ketenteraman dan ketertiban', tidak berusaha lebih lanjut untuk 
memajukan suku-bangsa Daya. Bahkan pemerintah kolonial itu lebih 
menghendaki agar segalanya tetap seperti adanya (Coomans 1987: 129). Setelah 
merdeka terdapat ketentuan mendasar dimana segala warga negara bersamaan 
kedudukannya didalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung 
hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. Setiap warga 
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan 
(pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945). Kemudian juga ditentukan tentang 
kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan 
dan tulisan (pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945). 
Dalam kenyataan kehidupan politik pada masa pemerintahan sebelum 
tahun 1966 terdapat kehidupan politik yang cukup menggembirakan bagi 
orang Daya. Pada masa itu cukup banyak orang Daya yang duduk di lembaga 
perwakilan rakyat dan menjadi Wedana, Bupati, bahkan menjadi Gubernur. 
Setelah tahun 1966 mulai mengalami kemunduran dan sampai dengan tahun 
1994 tidak lagi ditemukan ada orang Daya menjadi Bupati apalagi menjadi 
Gubernur, kecuali disana-sini ada yang diangkat menjadi Camat. Orang Daya 
yang duduk di lembaga perwakilan rakyat juga semakin sedikit sehingga 
mereka juga tidak dapat berbuat banyak. Jumlah ini tidak seimbang dengan 
jumlah penduduk orang Daya yang lebih banyak dari jumlah pendatang. 
Orang-orang Daya yang pernah sekolah pada masa kolonial, sejak mulai 
merdeka berjuang untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam bidang 
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politik dan pemerintahan. Pada tanggal 30 Oktober 1945, F.C. Palaunsoeka15 
bersama beberapa orang Daya lainnya mendirikan sebuah organisasi masa DIA 
(Daya In Action) sebagai wadah perjuangan kepentingan orang Daya di 
Putussibau. Kemudian pada tanggal 1 oktober 1946 organisasi DIA diganti 
namanya menjadi partai PD (Persatuan Daya) dan diakui sebagai organisasi 
politik yang merupakan wadah persatuan dan perjuangan politik orang Daya 
yang ketinggalan dalam berbagai lapangan kehidupan. Kemudian diberbagai 
daerah lainnya didirikan cabang partai PD termasuk di daerah Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Akan tetapi dengan 
dikeluarkannya Penetapan Presiden (Penpres) no. 7 tahun 1959 partai PD 
membubarkan diri. Dalam Penpres itu ditentukan bahwa semua partai di 
Indonesia haras mempunyai cabang paling kurang tersebar pada seperempat 
dari jumlah Propinsi yang terdapat di Indonesia. Partai PD tidak memenuhi 
syarat ini, sebab hanya terdapat di pulau Kalimantan. Oleh karena itu pada 
tahun 1963 partai PD mulai mengalami kemunduran dan akhirnya pada 
tahun 1964 bubar, pengurus dan para anggota partai PD kemudian masuk 
dalam partai politik yang lain. Keberadaan partai PD yang dimulai dengan 
cikal bakalnya DIA itu mengantarkan orang Daya untuk memperoleh 
kedudukan di lembaga perwakilan rakyat dan dalam pemerintahan. Akan 
tetapi kemudian bubarnya partai PD berakibat orang Daya kehilangan 
kesempatan untuk dipilih sebagai Bupati dan Gubernur, oleh karena lembaga 
perwakilan rakyat banyak keanggotaannya dari partai yang menang dalam 
Pemilihan Umum. Dan dalam kepemimpinan partai ini, orang Daya tidak lagi 
berperan menentukan sebagaimana pada saat masih dalam partai PD. 
SEKTOR KELEMBAGAAN ADAT 
Di bidang kelembagaan adat16 juga disana-sini terjadi perubahan, yang dulu 
boleh kemudian dilarang dan sebaliknya dulu dilarang kemudian dibolehkan. 
Misalnya: dulu terdapat lembaga badak yaitu seorang bujangan boleh pada 
malam hari berkunjung ketempat seorang gadis yang disenangi untuk 
berkenalan, kemudian hai ini dilarang dan dikenakan sanksi adat terhadap 
pelanggar. Perubahan dilakukan melalui kesepakatan adat para tetua adat yang 
berjenjang dimulai pada tingkat kampung, tingkat suatu ketemenggungan dan 
tingkat untuk seluruh orang Daya Taman. Perubahan juga terjadi dalam hal 
seperti besar kecil dan jenis pembayaran adat, jenis dan nilai barang yang 
digunakan untuk mengikat perkawinan. Di bidang perkawinan, dulu pada 
umumnya anak yang kawin dijodohkan orang-tuanya. Pilihan orangtua 
dianggap oleh anak adalah yang terbaik, sebab itu anak sering setuju saja atas 
15 Palaunsoeka adalah orang Taman dari kampung Malapi dari lapisan Pabiring. Yang 
bersangkutan termasuk salah seorang tokoh orang Daya, pernah menjadi anggota DPR/MPR 
Republik Indonesia selama lebih dari 25 tahun berturut-turut. 
1 6
 Daya Taman mengenal istilah adat jólo (adat lama) dan adat imundi (adat baru). Adat joh 
adalah adat yang dipandang asli dari ajaran nenek moyang. Adat imundi adalah 
ketentuan baru yang dibuat berhubung terdapat pengaruh dari luar. 
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pilihan orang tua. Kemudian mulai berubah semakin banyak yang 
menentukan jodohnya sendiri dengan minta persetujuan orangtua. 
Pola kepemimpinan asli orang Taman seperti keberadaan toa soo yang 
menjadi pemimpin di rumah panjang, dengan diterapkannya pola 
kepemimpinan yang berasal dari pemerintah Indonesia pola kepemimpinan 
asli orang Taman yang mengutamakan orang yang sudah beramur tua, pandai 
adat dan disegani dalam masyarakat diganti oleh mereka yang berpendidikan 
dan pada umumnya umurnya masih muda. Lembaga Temenggung juga 
kelihatan tidak lagi berperan seperti dulu yaitu sebagai penguasa adat dan 
penghubung antara rakyat dengan pemerintah. Bahkan sejak tahun 1962 
sampai sekarang tidak lagi menunjukkan kegiatan sebagai penguasa adat. Yang 
tampak berkuasa dalam hal adat adalah masing-masing tetua adat pada setiap 
kampung, dan mereka mengadakan pertemuan sendiri pada setiap kampung 
yang berakibat disana-sini terdapat perbedaan antara kampung yang satu 
dengan yang lain, seperti besar kecilnya ketentuan sanksi adat, penyesuaian 
nilai sanksi adat dalam benruk uang berhubung perubahan harga barang. 
Disamping itu meninjau kembali berat ringannya sanksi adat yang seharusnya 
dijatuhkan terhadap suatu pelanggaran ketentuan adat. 
Dari uraian berhubung dengan cerita rakyat dapat disimpulkan bahwa orang 
Taman sudah sejak dulu mempunyai pandangan hidup yang dianggap 
merupakan ajaran Sampulo dan nenek moyang yang mereka sebut 'adat tio' 
sebagai pegangan bagi mereka dalam kehidupan pribadi, keluarga dan dalam 
hidup bermasyarakat. Kepercayaan terhadap Alaatala dan Sampulo 
menunjukkan bahwa orang Taman percaya alam semesta dan manusia itu 
diciptakan, bukan muncul atau lahir begitu saja. Kepercayaan terhadap 
sumangat dan kehidupan kekal setelah meninggal mendasari pandangan 
mereka untuk berusaha hidup sebagai orang baik-baik (tu mam) dan 
menghindari julukan orang jelek/hina (tu barat). Golongan seseorang tidak 
membuatnya masuk kategori orang baik dan orang jahat, melainkan 
perbuatan atau perilakunya dalam menjalani hidup itu. Cerita rakyat 
berfungsi sebagai salah satu sarana pendidikan generasi demi generasi dalam 
menanamkan nilai-nilai luhur. Adanya pengaturan dalam kehidupan 
bersama (yaitu: adat tio') tidak dilihat sebagai suatu hak dan kewajiban 
sebagaimana dipahamkan oleh banyak orang masa kini, akan tetapi dilihat 
sebagai suatu ajaran yang menimbulkan kesadaran bahwa hal itu sudah 
selayaknya dilakukan. 
Kemudian dari sumber tertulis dapat disimpulkan bahwa asal usui orang 
Daya yang dikatakan sebagai berasal dari luar pulau Kalimantan baru 
merupakan perkiraan yang belum teruji kebenarannya. Kedatangan terutama 
orang Melayu yang diikuti dengan mendirikan dan usaha memperluas 
kerajaan-kerajaan Melayu mendesak orang Daya yang tidak masuk Islam terus 
ke pedalaman. Dimulai dengan memerangi dan mengalahkan kerajaan Hindu 
di Kalimantan yang diikuti dengan penyebaran agama Islam. Orang Melayu 
sekarang ini adalah kebanyakan keturunan orang Daya yang pada masa 
kerajaan Melayu masuk Islam baik langsung maupun melalui diperbudak 
lebih dahulu oleh raja-raja (diantaranya kemudian ada orang Daya yang 
setelah masuk Islam dan kawin dengan bangsawan Melayu atau keluarga raja 
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menjadi raja) dan yang dikenal dengan sebutan 'turan Melayu'. Keberadaan 
pemerintah kolonial Belanda tidak memberikan kemajuan pada orang Daya 
kecuali dalam hal usaha menghilangkan pengayauan oleh segelintir orang 
Daya dan mendamaikan sengketa antar suku yang kemudian disinyalir 
terdapat hasutan dari raja-raja. Kemudian penghapusan perbudakan untuk 
seluruh wilayah pemerintahan kolonial Belanda. Kedatangan misi Katolik di 
Kalimantan Barat dengan mendirikan sekolah-sekolah di beberapa tempat di 
pedalaman mengantarkan orang Daya kepada suatu kehidupan baru yang 
lebih layak. Akhirnya terbentuknya negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 semakin mengantar-
kan orang Daya dalam kedudukan yang sama dengan berbagai suku bangsa 
lainnya walaupun kenyataan hingga kini masih jauh ketinggalan dalam 
berbagai bidang kehidupan. 
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ВАВШ 
STRyVriFIKASI SOSIAL ? 
Pada masyarakat Taman terdapat suatu penggolongan masyarakat yang 
kelihatan mirip dengan stratifikasi1 sosial Maloh2 seperti dikemukakan oleh 
King (1985a:16). Namun demikian keadaan Taman menunjukkan berbagai 
perbedaan sedemikian rupa bahwa gambaran yang diperoleh dari masyarakat 
Taman tidak serupa dengan uraian King tentang 'Embaloh Sekitar'. Hal ini 
sejalan dengan hasil pengamatan sepintas dari King sendiri yang beberapa hari 
kedaerah Taman mengunjungi tiga orang yang pernah diwawancarai 
Harrisson, yaitu dengan mengatakan sebagai berikut: 'They are an important 
segment of the Maloh, but differ in a number of cultural particulars from their 
Embaloh and Palin cousins" (1985 a:10,ll). 
Untuk membahas masalah stratifikasi masyarakat 'Embaloh Sekitar' yang 
cukup rumit ini, King membedakan social inequality, yaitu "the process of 
unequal distribution of and/or unequal command over key resources 
(material goods, labour, ritual objects, knowledge and skills)", dan social 
stratification, yaitu "rank" dan "ranking system: [ ... ] the static placement of 
collections of individuals in vertically ranked strata based on such criteria as 
wealth, prestige and political power (1985:12). 
Dia menganalisa ketidaksamaan sosial dari dimensi-dimensi 'rank' ini dan 
perabahan didalamnya dengan menggunakan konsep-konsep "class, "status" 
dan "power". Berdasarkan pembedaan ini, King mengemukakan suatu model 
dari stratifikasi masyarakat Maloh yang terdiri, bukan terdiri dari empat 
golongan tingkatan (rank) seperti dikemukakan dalam literatur sebelumnya 
(1985:4), yang hanya merupakan empat lapisan kedudukan, akan tetapi terdiri 
dari empat "status levels", tiga "politico-economic classes" dan dua "symbolic 
classificatory categories" (1985a:21, 101). Yang termasuk status levels itu adalah: 
samagat ("aristocrats"), pabiring ("middle rank"), banua ("ordinary villagers") 
dan pangkam ("slaves"); ketiga "politico- economic classes" adalah 'aristocrats' 
atau 'ruling group', 'freemen' atau 'ruled' and 'slaves' (1985a:16, 84); kedua 
"symbolic classificatory categories" yang pada dasarnya bersifat kosmis 
meliputi pembagian antara "orang baik-baik" dan "orang hina" (1985b:254, 277) 
yang ada kaitan juga dengan hulu-hilir sebagai tempat yang baik dan jelek, dan 
dengan kedudukan 'superior', terhormat dan rendah. 
Pada masyarakat Taman terdapat juga suatu pembagian dalam tiga golongan 
yang masing-masing dinamakan pabiring, banua dan samagat. Akan tetapi 
pembagian ini oleh mereka dipakai untuk menunjuk seseorang termasuk 
'keturunan' (kanturun) mana. Hal ini tergambar dalam sebutan dari mereka 
Pembahasan tentang stratifikasi sosial ini lihat antara lain: Runciman 1968; Needham 
1979; Berreman (ed.) 1981; Trouwborst 1994 dan Slamet-Velsink 1995. 
Yang dimaksudkan King dengan istilah 'Maloh' disini adalah terbatas pada 'Embaloh 
Sekitar' saja. 
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sendiri sebagai berikut: iyan nan kanturun banua,pabiring atausamagat (dia 
itu keturunan banua,pabiring atausamagat) atau ingkaman nin kanturun 
banua, pabiring atau samagat (kami ini keturunan banua, pabiring atau 
samagat). Hal ini berdasarkan mitos mereka sendiri sebagaimana telah 
dikemukakan pada bab II. 
Dalam bahasa Taman etimologi istilah samagat tidak jelas seperti dalam 
bahasa Embaloh juga. King (1985a:84) mengatakan "the term samagat has no 
meaning in the Maloh language other than "aristocrat" and "headman", 
though it may be etymologically related to the Maloh word sumangat (soul, 
spirit)."Pada orang Taman terdapat keterangan yang mengatakan bahwa istilah 
samagat ini berasal dari kata tamagot yang berarti 'datanglah', merupakan 
istilah dari rakyat sendiri (Taman). Asalnya kata 'tamagot' ini dari doa balien 
(sejenis dukun) saat mengobati orang sakit untuk memanggil roh orang 
Punan (Ponan), yang terkenal berani, agar datang menyembuhkan orang sakit 
itu. Dalam doanya itu dukun mengatakan: tamagot nao dira artinya 'datanglah 
kesini dari hulu' (Kapuas). Oleh karena orang Taman golongan Samagat 
mengaku sebagai keturunan orang Punan dari hulu Kapuas itu (King 
1975:159-163; Harrisson 1965:256), mereka ambii istilah tamagot menjadi 
namanya samagat. Sudah umum diketahui pada masyarakat Taman bahwa 
golongan samagat merupakan keturunan dari perkawinan antara orang dari 
hulu Kapuas dengan perempuan Taman di kampung Urangunsa. 
Istilah banua mewakili beberapa konsep yang berbeda (lihat juga Bab I). 
Terutama banua dapat menunjuk pada suatu tempat, yaitu rumah panjang 
(langko banua) dan tempat pemukiman (kampung sebagai kumpulan rumah 
panjang), seperti banua Sauwe (jumlah rumah panjang sebuah saja), banua 
Malapi (rumah panjangnya tiga buah). Banua juga menunjuk pada arti 
'masyarakat' atau 'warga', misalnya dalam ucapan suang banua kam: 'kami 
warga kampung' dan suang langko banua kam: 'kami warga rumah panjang'. 
Pada hampir setiap rumah panjang, kecuali di kampung Malapi, kebanyakan 
warganya adalah dari golongan banua. Oleh karena itu istilah 'banua' sebagai 
nama golongan (disamping samagat dan pabiring) dapat diartikan sebagai 
warga rumah panjang. 
Istilah pabiring berasal dari kata ibiring artinya 'berada dipinggir atau 
disamping'. Yang dimaksud dengan 'berada disamping' bahwa, jikalau 
susunan masyarakat Taman dapat dilihat sebagai suatu susunan hirarkis, 
golongan ini berada diluar hubungan hirarkis yang terdapat antara samagat 
dan banua, melainkan sebagai golongan yang berdiri sendiri: mempunyai 
rumah panjang sendiri dengan 'ketua rumah panjang' (toa soo) dari golongan 
mereka sendiri (pabiring). Anak dari perkawinan (baik anak laki-laki maupun 
anak perempuan) antara banua dengan samagat yang menggunakan adat 
pakain dari golongan samagat, dianggap sebagai samagat, bukan menjadi 
pabiring. Kalau menggunakan adat pakain yang berlaku pada golongan banua, 
anak-anak mereka dianggap sebagai banua atau disebut juga banua bala' 
samagat, artinya banua yang mempunyai darah samagat, juga bukan menjadi 
pabiring. Si suami atau isteri yang dari golongan samagat dan banua itu juga 
tidak menjadi pabiring. Begitu pula halnya dengan perkawinan antara 
golongan pabiring dan samagat. 
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Dan uraian diatas jelas bahwa pabiring pada orang Taman merupakan 
golongan tersendiri, bukan merupakan golongan yang terbentuk oleh karena 
ada darf golongan samagat dan banua yang keluar dari golongannya atau oleh 
karena orang samagat turan derajat dan orang banua naik derajat. Juga bukan 
orang-orang pinggiran, yang dapat begitu saja dipinggirkan atau tidak diikut 
sertakan dalam kehidupan pergaulan masyarakat. Jadi bukan merupakan 
golongan peralihan antara samagat dan banua sebagaimana pada masyarakat 
'Embaloh Sekitar'. Mengenai pabiring pada orang 'Embaloh Sekitar', King 
mengatakan: In a very real sense this rank, although defined terminologically, 
symbolically and legally, was transitional between the two ranks of samagat 
and banua. The Maloh term pabiring can be translated as "[those] at the 
edge/on the sides", and, in fact, pabiring constituted a middle rank of "fallen 
aristocrats" and "aspiring banua" (1985: 98). Pada tabel 3.1 dapat dilihat jumlah 
dan presentase dari masing-masing golongan pada setiap kampung Taman: 
Tabel 3.1 









































































Sumber: kepala-kepala desa/dusun daerah Taman pada tahun 1993. 
Perbandingan jumlah keseluruhan dari masing-masing golongan dari tabel 3.1 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gbr. 3.1 Perbandingan golongan 
Γ Ι banua 
ΓΤ samagat 
R i pabiring 
Pembagian golongan diatas tidak bersifat absolut, artinya tidak ada yang 
sepenuhnya banua, pabiring atau sepenuhnya samagat. Diantara mereka dari 
ketiga golongan itu sejak dulu terdapat hubungan kekerabatan yang bagi orang 
Taman lebih diutamakan dalam kehidupan bersamanya dari pada keberadaan 
golongan itu sendiri. Orang-orang Daya atau suku lain yang kawin dengan 
orang Taman dan tinggal dikampung orang Taman, oleh orang Taman 
dipandang sebagai orang Taman, oleh karena itu dalam tabel 4.2 tidak tampak 
keberadaan asal suku mereka. Kemudian mereka juga dihitung termasuk 
dalam golongan suami atau isteri yang bersangkutan. Jadi kalau 
suami/isterinya dari golongan samagat, maka dia dianggap sebagai samagat 
juga, dan begitu pula dengan golongan pabiring dan banua. Dulu golongan 
banua dan samagat sesuai dengan mitosnya, bergabung dalam satu rumah 
panjang, dan diketuai oleh salah seorang kepala keluarga dari golongan 
samagat. Pengganti untuk seterusnya hanya dari keturunan keluarga tersebut. 
Hal ini tampaknya mencerminkan hubungan hirarkis antara golongan 
samagat dan banua, akan tetapi pada hakekatnya hanyalah merupakan hak 
khusus dari golongan samagat. Kenyataaan menunjukkan bahwa 
keluarga-keluarga samagat yang tidak menjadi toa soo (ketua di rumah 
panjang) disebut samagat nik soo {samagat 'naik rumah') artinya sebagai warga 
biasa rumah panjang. Dari keluarga samagat nik soo ini dan keturunannya 
tidak akan pernah menjadi toa soo oleh karena dalam pergantian toa soo 
dianut sistem turun temurun, jadi selalu dari keturunan keluarga yang sama. 
Di mata masyarakat Taman, samagat nik soo ini sama halnya dengan cerita 
dimana Tan dan lima saudaranya yang lain 'naik pondok rumah' Tali yang 
kemudian sebagai warga rumahnya. Bahkan mereka tidak saja berada dalam 
kepemimpinan toa soo, akan tetapi juga dalam kepemimpinan pendamping 
toa soo (kapit) yang selalu dari golongan banua. Diantaranya ada yang merasa 
malu dengan kedudukan sebagai samagat nik soo ini dan berusaha pindah 
dari situ. Menurut informan saya, dikatakan bahwa terdapat tiga cara untuk 
dapat pindah dari rumah panjang asalnya: pertama, mengajak warga banua 
yang serumah membangun rumah panjang baru, untuk mendapatkan 
kedudukan sebagai ketua disitu; kedua, memilih 'turun Melayu'; ketiga, 
merantau kedaerah lain dan menetap disitu. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa orang Taman sendiri pada dasarnya tidak memandang orang samagat 
sebagai lebih tinggi dari pada banua. Setidaknya antara samagat nik soo dan 
banua bukan merupakan lapisan. 
Susunan masyarakat Taman yang terdiri dari tiga golongan itu (kanturun: 
banua, pabiring dan samagat) tidak dapat dilihat sebagai susunan hirarkis 
seperti gambar 3.2, melainkan lebih tepat bilamana dilihat sebagai 
digambarkan pada gambar 3.3: 
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Gbr. 3.2 Gbr. 3.3 
rsamagat\ / / \ \ 
pabiring \ samagat / / \ \ pablring 
/ banua \ / / banua \ \ 
/ pangkam ~ \ 
Menurut orang Taman, orang yang berperilaku baik disebut tu mam, 
sebaliknya yang perilakunya buruk atau bina disebut tu borat. Sehubungan 
dengan tu barat ini, terdapat istilah khusus yaitu pangkam artinya 'pemegang', 
tidak sama dengan 'budak'. Orang yang melakukan perbuatan tertentu yang 
dipandang hina atau buruk dengan cara memegang dikategorikan sebagai 
pangkam, seperti: pembakar rumah panjang (panutung soo), pencuri (pangalit 
atau pobo'3), menghamili atau hamil tanpa kawin (paruntingi atau arunting 
inju sule'), memukul atau membunuh orang (manu atau muno' tu), 
menyimpan racun atau meracun orang (типа' atau marasun tu), tu'itawan 
(orang yang ditawan) dan tu 'ibali (orang yang dibeli). Orang yang ditawan dan 
dibeli inilah yang dijadikan sebagai 'budak' yang dimiliki. Orang yang dibeli 
atau tawanan dan bekerja sebagai budak itu dipandang hina, maka itu seorang 
budak dianggap juga sebagai pangkam. Dikatakan oleh orang tua-tua bahwa 
dulu hanya beberapa keluarga saja yang mempunyai budak, dari tawanan atau 
dibeli. Dan perbudakan yang sungguh-sungguh sudah lama tidak terjadi. Hal 
memperbudak ini dipandang sebagai bukan kebiasaan dan pengajaran nenek 
moyang, bahkan dianggap bertentangan dengan ajaran seperti: anjau tu 
ilenang (tidak ada yang dibedakan) tersebut. Ternyata dalam bahasa Taman 
juga tidak terdapat kata atau yang bermakna 'budak', bahkan kata itawan dan 
ibali itu termasuk 'kata baru' dalam bahasa Taman yaitu berasal dari kata 
'tawan' dan Ъеіі' dalam bahasa Melayu. 
Orang-orang yang dikategorikan sebagai pangkam ini tidak dapat dilihat 
sebagai suatu golongan seperti banua, samagat dan pabiring, oleh karena 
kriterianya berbeda. Kriteria untuk menyebut seseorang pangkam adalah 
perilaku yang dinilai buruk atau hina, sedangkan untuk menentukan 
seseorang banua, pabiring atau samagat adalah keturunan (kanturun) siapa. 
Siapa saja dapat menjadi pangkam, sebab perilaku baik atau buruk seseorang 
tidak tergantung pada golongannya. Golongan seseorang bukan jaminan 
sebagai orang baik-baik atau superior didalam masyarakat Taman. Orang 
Taman sendiri dianggap tidak dapat dijadikan budak oleh sesama Taman. 
Bahkan dulu menjadi kuli atau bekerja pada orang lain dengan mendapat 
3 Mangalit adalah mencuri barang orang lain yang masih hidup, pobo' adalah mencuri ba 
rang dikuburan seperti: pakaian, mandau dan berbagai perhiasan yang pada saat 
penguburan diikut-sertakan dan diletakkan didalam peti mayatnya. 
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upah saja sudah dipandang memalukan. Hingga kini masih ada yang malu 
bekerja sebagai kuli dan mereka yang menjadikan dirinya pembantu pada 
orang lain masih dipandang sebagai 'budak' juga. Berbagai perbuatan buruk 
dan hina tersebut memalukan yang bersangkutan, kerabat dan keturunannya, 
bahkan hamil tanpa kawin dan mencuri barang didalam rumah dianggap 
mengganggu keseimbangan dalam masyarakat, akan mendatangkan 
malapetaka kepada keluarga dan masyarakat yang bersangkutan. 
Walaupun demikian, seseorang yang dipandang sebagai pangkam pada 
umumnya tidak menimbulkan akibat langsung dalam pergaulan sehari-hari, 
hanya biasanya bara membawa efek dalam rangka perkawinan. Pada saat 
seorang pangkam mau menjodohkan anaknya atau dia sendiri yang akan 
dijodohkan, akan sukar menemukan orang yang mau menerima lamarannya, 
dan orang lain tidak akan melamarkan anaknya kepada anak mereka atau 
kepada yang bersangkutan. Dalam pergaulan sehari-hari, seorang pangkam 
tidak diabaikan atau disingkirkan, pergaulan sesama masyarakat dengan dia 
seperti biasa saja. Bahkan bilamana ada yang mengatakan 'pangkam' terhadap 
seseorang, akan dikenakan denda adat sebab dianggap menghina yang 
bersangkutan. 
Persamaan nama-nama ketiga golongan Taman ini dengan nama tingkatan 
pada masyarakat 'Embaloh Sekitar' yang dibahas oleh King, tidak berarti bahwa 
isinya sama juga. Namun demikian analisa King dapat digunakan untuk 
menguraikan penggolongan masyarakat Taman dan untuk mengemukakan 
berbagai perbedaan dengan masyarakat 'Embaloh Sekitar'. Untuk itu dibawah 
ini akan dibahas keadaan masyarakat Taman masing-masing dari segi 
ekonomi, kekuasaan (power) dan status sosial. 
Harus dicatat bahwa menurut King (1985b:268) keadaan ini sekarang semakin 
luntur: "tidak dapat dilihat lagi adanya sistem kelas politis-ekonomis dengan 
kaum bangsawan, rakyat biasa dan budak dalam lingkungan masyarakat 
Maloh, dan tidak pula dapat dilihat timbulnya suatu penggolongan baru." 
EKONOMI KELUARGA 
Tentang masyarakat 'Embaloh Sekitar' dikatakan (King 1985:88) bahwa 
"aristocrats (samagat) constituted a class in terms of their command over 
and/or possession of resources". Walaupun orang samagat pada masyarakat 
'Embaloh Sekitar' ini bebas dari kerja ladang, mereka telah memperoleh 
hak-hak atas tanah yang lúas, sebab mereka (dulu) mempunyai budak yang 
disuruh mengerjakan ladang mereka. Malah juga orang pabiring dan banua 
('freemen') diwajibkan membantu samagat sebelum memulai mengerjakan 
ladang sendiri. Menurut King hai ini menyebabkan bahwa dulu pada 
masyarakat 'Embaloh Sekitar' keadaan ekonomi keluarga pada lapisan samagat 
lebih baik dari yang lain. Akan tetapi keadaan itu berubah, oleh karena 
kemudian terdapat golongan bukan samagat yang lebih kaya dari pada 
samagat. King mengatakan: "In the early 1970s my findings lead me to 
conclude that, in broad terms, the status levels of samagat, pabiring and banua 
did not clearly correspond to relative differences in wealth (King 1985:173) 
95 
Salah satu ciri pentíng dalam hal perekonomian masyarakat 'Embaloh Sekitar* 
yaitu adanya tiga kelas ekonomi: - kelas bangsawan {samagat) yang memiliki 
banyak hak atas tanah serta warisan, berhak atas upeti serta penghormatan, 
mengawasi para budak serta tidak bekerja di ladang; - kelas masyarakat biasa 
{pabiring dan banua) yang secara substansial bebas dalam kegiatan produksi 
serta mengawasi bidang-bidang utama produksi kerja mereka, namun mereka 
terikat pada kaum bangsawan dan melakukan kewajiban-kewajiban tertentu 
terhadap mereka; serta - kelas kaum budak (pangkam) yang dimiliki oleh para 
bangsawan (King 1985:153). 
Dengan menggunakan kriteria King dalam menganalisa kaitan stratifikasi 
masyarakat 'Embaloh Sekitar' dengan unsur-unsur ekonomi, maka tentang 
keadaan Taman dapat diuraikan sebagai berikut. 
Sejak dulu sampai sekarang pekerjaan utama orang Taman, baik mereka 
dari golongan samagat maupun dari banua dan pabiring, adalah berladang. 
Cara berladang masa kini dan peralatan yang dipakai masih seperti dulu. Hasil 
yang diperoleh tergantung pada keadaan alam, jumlah keluarga yang bekerja 
dan keuletannya. Hal itu semua menentukan kehidupan ekonomi 
masing-masing keluarga. Faktor anak banyak dan keadaan anak masih kecil 
atau sudah besar (sudah dapat membantu kerja) berpengaruh juga terhadap 
keadaan ekonomi keluarga. 
Dalam hal penguasaan dan penggunaan tanah (ladang dan kebun), samagat 
tidak dapat dikatakan mempunyai keistimewaan dari golongan yang lain. 
Yang mengawasi sumber-sumber alam adalah para tua-tua adat {toa-toa). 
Bilamana terjadi perselisihan dalam hal penguasaan dan penggunaan tanah 
atau batas-batasnya, yang menyelesaikan bukan toa soo akan tetapi tua-tua adat 
{toa-toa) dimana toa soo sebagai anggotanya. Orang-orang samagat, banua, dan 
pabiring mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh tanah dan 
mengerjakannya. Berapa luas atau banyaknya bidang tanah yang dikuasai 
tergantung dari kemampuan dan jumlah pekerja dari keluarga yang 
bersangkutan, bukan dari penggolongannya. Kenyataan bahwa ladang-ladang 
yang dikerjakan oleh orang samagat, banua, dan pabiring berbaur letaknya, dan 
biasanya mereka yang sekampung berladang dalam satu lokasi yang mereka 
tentukan dan sepakati bersama. Menurut orang Taman, sejak dulu setiap 
keluarga apapun golongannya mengerjakan sendiri ladangnya atau bekerja 
bersama dengan cara saling 'tukar menukar tenaga' (situlis) antara anggota 
keluarga satu dengan anggota keluarga yang lain. 
Jadi: dari letak, luas atau banyaknya tanah yang dikerjakan tidak dapat 
diketahui si pemakai termasuk golongan yang mana. 
Begitu juga dengan harta dan kekayaan lainnya, seperti rumah, perhiasan, 
benda-benda upacara (misalnya: gong, tawak): tidak ada kaitan dengan 
penggolongan. Pada setiap golongan ada orang yang lebih 'kaya' dan lebih 
'miskin' dari yang lain dalam golongannya, dan tidak ada satu golongan yang 
anggotanya lebih berada daripada anggota golongan lain. Dulu yang dapat 
menimbulkan perbedaan kekayaan adalah hasil merantau (manamowe). Ada 
yang pulang dari perantauan dengan membawa banyak harta yang diperoleh 
dari hasil pekerjaannya. Orang Taman berusaha untuk dapat hidup ternama 
dalam masyarakat. Hidup ternama ini merupakan pandangan hidup dan 
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dianggap sebagai pengajaran nenek moyang orang Taman. Yang membuat 
ternama seperti: tuyangmam, sebagai toa, pande kada (pandai bicara), sering 
merantau dan memperoleh hasil banyak (panamowe, типа' parakule'an), 
pule' ase (berladang selalu berhasil), pipirik dan palambak (pandai dan rajin), 
типа' basa (sopan) dan pande mata (terampil dalam mengerjakan sesuatu). 
Dengan ternama itu maka status seseorang atau suatu keluarga menjadi naik 
dimata masyarakat. 
Seperti lúas tanah yang dikerjakan tergantung pada tenaga yang dapat 
disediakan, penghasilan ladang (dan kebun) tergantung juga pada jumlah 
tenaga dan rajin-tidaknya. Oleh karena itu, penghasilan ladang yang secara 
absolut dapat berbeda, secara relatif agak sama: dibutuhkan banyak tenaga 
untuk mengerjakan sebidang ladang yang lebih lúas dan memperoleh hasil 
yang banyak, yang kemudian hasilnya juga haras disediakan untuk keperluan 
rumah tangga yang beranggota banyak itu. Dengan demikian sisa penghasilan 
ladang, yang biasanya disimpan untuk membeli harta seperti: gong, perhiasan 
dan sebagainya, agaknya rata-rata sama juga. Besar kecilnya rumah atau bilik 
masing-masing keluarga tergantung dari kebutuhan berhubung dengan 
jumlah anggota keluarga (kiyen) dan kemampuan mereka pada saat 
membangun rumah. 
Dari segi keadaan ekonomi keluarga tidak dapat diketahui apakah suatu 
keluaga termasuk golongan samagat, banua atau pabiring. Keadaan ini, yang 
menurut hemat saya sudah sejak lama menjadi struktur pada masyarakat 
Taman. 
KEKUASAAN 
Masalah kekuasaan atau kepemimpinan yang akan dibahas lebih lanjut pada 
bab IV mempunyai relevansi terutama di lingkungan rumah panjang. Dulu di 
rumah panjang berperan penuh para tua-tua adat (toa-toa), ketua rumah 
panjang (toa soo) dan pendampingnya (kapit). Kemudian terdapat rumah 
panjang yang warganya adalah banua dan samagat dengan ketua (toa soo) 
selalu dari keluarga samagat dan bersifat turun temurun, akan tetapi 
pendampingnya (kapit) selalu dari golongan banua melalui pemilihan. 
Akibatnya terdapat keluarga samagat di rumah panjang itu sebagai warga biasa 
yang disebut samagat nik soo. Disamping itu terdapat rumah panjang 
golongan pabiring, dengan ketua (toa soo) dan pendamping (kapit) yang 
dipilih dari dan oleh golongannya sendiri. Toa soo dan kapit, keduanya 
termasuk dalam jajaran toa-toa. 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan umum dalam rumah 
panjang diatur oleh warga rumah panjang bersama secara musyawarah (sialan 
kada) dalam suatu pertemuan (kombong). Dalam proses ini para toa-toa 
mempunyai kedudukan utama dalam arti bahwa mereka tidak pantas tidak 
diberi kesempatan untuk mengeluarkan pandangan lebih dulu, dan biasanya 
selalu dimulai dari yang umurnya tertua. Dari kenyataan ini menurut hemat 
saya dapat dikemukakan bahwa pada masyarakat Taman tidak dikenal suatu 
kepemimpinan dalam tangán seorang saja dan tidak ada yang lebih dominan. 
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Juga tidak ada petunjuk bahwa dulu pernah golongan samagat dipercayakan 
suatu kekuasaan yang bersifat absolut atau kedudukan yang mempunyai 
kelebihan dari toa-toa yang lain. Orang samagat yang dulu turun-temurun 
sebagai 'ketua di rumah panjang' (toa soo), kekuasaannya relatif artinya dia 
dan juga pendampingnya (kapit) terikat pada tua-tua adat (toa-toa) di rumah 
panjang itu. Keputusan ditentukan dan disepakati bersama oleh toa-toa, bukan 
atas keputusan toa soo dan/atau kapit saja. 
Demikian juga dengan urusan diluar rumah panjang, yaitu pada tingkat 
kampung atau diantara kampung-kampung, segala urusan bersama 
dibicarakan dan disepakati dalam kombong oleh toa-toa bersama warga 
masyarakat. Pada setiap kampung terdapat indu banua (ibu kampung), juga 
termasuk dalam jajaran toa-toa. 
Harus dicatat bahwa unsur kepemimpinan/kekuasaan tunggal 
diperkenalkan oleh pemerintah Belanda pada jaman kolonial melalui jabatan 
baru yaitu tetnenggung. Dengan pengangkatan temenggung itu, yang dipilih 
dari para indu banua, diabaikan kebiasaan turun temurun pada golongan 
samagat. Oleh pemer in t ah Indones ia , pe rkembangan u n s u r 
k e p e m i m p i n a n / k e k u a s a a n t u n g g a l ini d i l an ju tkan d e n g a n 
mengintroduksikan jabatan 'kepala kampung kompleks', 'kepala kampung' 
dan kemudian 'kepala desa'. Dalam sistim pemerintahan nasional, 
lembaga-lembaga dan jabatan 'asli', seperti toa soo, kapit dan indu banua tidak 
dimanfaatkan, dan penggolongan masyarakat sama sekali tidak relevan. 
Sejalan dengan perkembangan dari luar ini, unsur kekuasaan tunggal 
diperkuat juga dari dalam. Sejak tahun 1953 berkali-kali para toa-toa bertemu 
untuk memutuskan masalah-masalah yang dianggap menyangkut 
kepentingan seluruh masyarakat Taman, seperti: larangan badak (seorang 
pemuda mengunjungi seorang pemudi pada malam hari untuk berkenalan), 
penentuan nilai pakain (sejenis mas kawin) dan besarnya denda adat. 
Sebetulnya sebelum itu pertemuan para toa-toa sudah diadakan juga, akan 
tetapi mulai tahun tersebut, berbagai pengaturan yang mereka sepakati di catat 
dan dirumuskan dalam bentuk pasal-pasal serta ditanda tangani oleh ketua 
adat dari masing- masing kampung dan Temenggung, sehingga bentuknya 
menjadi seperti bersifat 'undang-undang'. 
Walaupun demikian, dalam kehidupan pada tingkatan masyarakat itu sendiri 
sistem kepemimpinan tradisional masih tetap berlangsung. 
Istilah 'tradisional' disini dipakai untuk menunjuk pada pengaturan yang 
bukan diintroduksikan dari luar (apakah oleh pemerintah Belanda atau 
pemerintah Indonesia) dan tidak digunakan dalam arti pengaturan yang sejak 
dulu tidak atau sukar berubah. Dalam uraian tentang kepemimpinan pada 
masyarakat Taman terdapat berbagai hal yang tidak dapat dinyatakan tanpa 
dugaan bahwa pernah dulu terdapat suatu susunan hirarkis. Akan tetapi dari 
kenyataan sekarang tidak dapat diperoleh data untuk mendukung suatu 
sangkaan seperti itu. Masalah ini ditemukan pada uraian tentang toa-soo. 
Sampai tahun 50-an kenyataan bahwa yang menjadi toa-soo di rumah panjang 
memang seorang samagat (kecuali di rumah panjang pabiring di Malapi), akan 
tetapi tidak semua keluarga-keluarga golongan samagat merupakan keluarga 
dimana salah seorang anggotanya menjadi toa soo. Hal ini dikarenakan 
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penggantian toa soo secara turun temurun, jadi terus menerus dari keturunan 
keluarga samagat yang sama. Keluarga-keluarga golongan samagat yang lain 
dipandang sebagai golongan samagat nik soo yaitu merupakan warga biasa 
rumah panjang yang dari anggotanya tidak pernah menjadi toa soo, seperti 
halnya dengan golongan banua. Dengan demikian golongan samagat terbagi 
dua yaitu keluarga samagat yang menurunkan pemimpin dan keluarga 
samagat nik soo. Yang terakhir ini oleh orang Taman tidak dilihat sebagai 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari golongan banua. Dulu tidak ada 
orang banua yang menjadi toa-soo sama seperti samagat nik soo. Kaitan 
kedudukan toa-soo dengan penggolongan samagat ini menimbulkan kesan 
bahwa samagat mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari golongan banua, 
sebagai pemimpin di rumah panjang. Kesan ini menjadi lain bilamana dilihat 
kenyataan bahwa terdapat samagat nik soo tersebut, dan diperkuat lagi dengan 
adanya lembaga sikurukan karaja (bersama-sama membantu kerja). Bantuan 
ini diberikan kepada seseorang atau suatu keluarga yang tidak mampu sendiri 
melakukan sesuatu, seperti: memperbaiki atap bilik rumah seorang janda, 
pada pesta perkawinan, saat seseorang sakit atau meningggal dan terkena 
musibah (perahu karam atau kebakaran). Bantuan yang diberikan dapat 
berupa tenaga atau barang seperti makanan dan minuman (beras, beras pulut, 
kue-kue, gula, tembakau, minuman beram atau arak). Mereka bersama-sama 
membantu kerja {sikurukan karaja) tanpa melihat golongannya apakah banua, 
pabiring atau samagat. Menyumbangkan tenaga dalam hal sikurukan karaja 
ini disebut manguruki karaja. 
Menurut cerita orang tua-tua, bahwa pada waktu mereka masih kecil, 
sekitar tahun 1920-an tidak melihat adanya golongan banua dan pabiring 
bekerja untuk golongan samagat dan juga tidak melihat warga rumah panjang 
bekerja untuk toa soo dan keluarganya, tidak seperti pada masyarakat 
'Embaloh Sekitar' yang menurut King masih menjadi kenyataan sampai 
tahun 1970-an (King 1985:157). Keadaan yang berbeda ini diantara masyarakat 
Taman dengan masyarakat 'Embaloh Sekitar' dibenarkan juga oleh salah 
seorang informan saya yaitu Baroamas salah seorang pemuka Daya (orang 
Taman) yang sekarang tinggal di Pontianak. Bahkan ditambahkannya bahwa 
pada masyarakat Taman keadaan seperti itu sudah sejak dulu, yang ada adalah 
bekerja gotong royong dalam kehidupan bersama orang Taman, yang 
dimaksudkannya adalah sikurukan karaja. Dalam pandangan orang Taman 
toa-toa termasuk toa soo, kapit dan indu banua dipandang sebagai suatu 
kedudukan khusus yang patut dihormati. Mereka dalam kedudukan seperti 
itu dipandang sebagai 'primus interparis' dalam masyarakatnya. Jadi bilamana 
yang menjadi toa soo adalah dari golongan samagat, maka bukan oleh karena 
dia samagat lalu dihormati, akan tetapi berhubung dia sebagai toa soo dan 
bagian tidak terpisahkan dari kelompok toa-toa. Mengenai golongan pabiring 
dan samagat, tidak terdapat kesan atau petunjuk bahwa diantara golongan itu 
terdapat hubungan hirarkis. 
Dengan demikian perlu dikemukakan bahwa: 
-1 orang-orang samagat yang bukan toa-soo (samagat nik soo) dalam rumah 
panjang sama kedudukannya dengan orang-orang banua. 
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-2 kepemimpinan dalam rumah panjang dalam tangán toa-toa, termasuk 
didalamnya toa-soo dan kapit. Samagat bukan suatu kelas tertentu yang 
menguasai atau menggunakan sumber-sumber alam dan juga bukan 
sebagai pengawas terhadap golongan yang lain. 
- 3 yang banyak tampil dalam bidang kepemimpinan dimana samagat yang 
menjadi toa-soo di rumah panjang adalah kapit. 
Menurut keterangan para orang tua-tua bahwa toa soo dari 
kalangan samagat, tidak banyak berperan dalam kehidupan rumah panjang, 
yang berperan adalah kapit. Tambaban lagi kapit berperan sebagai perantara 
antara warga rumah panjang dengan toa soo, penyambung lidah dari 
golongan bukan samagat yang terdapat dirumah panjang. Oleh karena itu 
kepemimpinan kapit dirumah panjang lebih diterima oleh warga rumah 
panjang yang sebagian besar dari kalangan banua dan sekaligus pula 
membuat keberadaan samagat sebagai toa soo dapat bertahan cukup lama. 
Ίοα-toa, toa soo, kapit dan indubanua dilihat sebagai primus interparis oleh 
orang Taman. 
- 4 dalam urusan kepemimpinan di luar rumah panjang (yaitu di tingkatan 
kampung) ke-samagat-an tidak kelihatan dan relevan lagi. Yang berkuasa 
juga toa-toa dari berbagai rumah panjang yang terdapat di kampung. 
Misalnya saja, pada masa pemerintahan Hindia Belanda, yang 
pertama kali diangkat menjadi pemimpin seluruh orang Taman dengan 
jabatan yang disebut tamanggong adalah dari kalangan pabiring yang 
sebelumnya adalah indu banua atas dasar pemilihan oleh orang Taman 
sendiri. Bukan harus samagat yang diangkat menjadi Tamanggong. 
Kesimpulan: Dari uraian diperoleh kejelasan bahwa samagat sebagai golongan 
tidak mempunyai kedudukan atau kekuasaan yang lebih tinggi dari orang 
lain. 
Kenyataan bahwa hanya samagat menjadi toa-soo dapat dinyatakan dengan 
hanya dugaan bahwa mungkin dulu mereka pernah sebagai golongan yang 
mempunyai suatu kedudukan yang lebih tinggi atau sebagai bangsawan, 
sebagaimana pada masyarakat 'Embaloh Sekitar' seperti dikemukakan oleh 
King (1985b:251). Akan tetapi dalam penelitian saya tidak diperoleh data yang 
mendukung dugaan ini. 
Pada masa kolonial Belanda sudah berlangsung suatu proses untuk 
memisahkan jabatan turun-temurun toa-soo dari penggolongan samagat, atau 
dengan kata lain: orang yang bukan samagat yaitu banua mendapat 
kesempatan menjadi toa-soo. 
Dari keterangan orang tua-tua dan pengamatan saya sendiri, terdapat empat 
cara yang digunakan untuk melepaskan diri dari samagat sebagai toa soo. 
- Pertama: pada tahun 1930-an di kampung Urangunsa (rumah panjangnya 
satu buah saja, yang kemudian menjadi Urangunsa Iraang), ada warga rumah 
yang setelah membayar 100 kati tembaga kepada toa soo, meninggalkan 
biliknya dan pindah ke rumah panjang bam yang telah dibangun di sebelah 
hilir, yang diberi ñama Urangunsa Ilutang (iraang = hulu; ilutang = hilir). 
- Kedua: bilik rumah yang letaknya disamping bilik samagat/toa soo 
dibongkar, dimulai sekitar tahun 1950-an. Akibatnya bilik rumah toa soo 
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menjadi terpisah dan rumah panjang, dan keadaan itu dirasakan sebagai tidak 
menyatu lagi dengan warga rumah panjang yang membuatnya mulai 
kehilangan peran disitu. Pemisahan bilik toa-soo dari rumah panjang terjadi 
hampir pada setiap rumah panjang, kecuali di rumah panjang golongan 
pabiring. Keadaan seperti itu hingga sekarang masih dapat dilihat di rumah 
panjang kampung Sauwe. Sedangkan yang lain kemudian membongkar 
rumah panjang lama dan membangun rumah panjang baru dengan 
pemimpin dipilih diantara mereka sendiri. Ada juga diantara keluarga 
samagat yang dulu sebagai keluarga pemimpin masih ikut membangun 
rumah panjang baru, akan tetapi mereka disitu tidak lagi mempunyai hak 
utama untuk kedudukan pemimpin oleh karena yang dianut adalah cara 
pemilihan, bukan lagi bersifat turun temurun seperti di rumah panjang lama. 
- Ketiga: di kampung Sayut mulai sekitar tahun 1950-an juga, beberapa kali 
terjadi bahwa penghuni yang bukan samagat4 bersama-sama membangun 
rumah panjang baru dan membongkar bilik mereka di rumah lama. Dengan 
demikian di rumah panjang yang lama, tinggal satu atau dua bilik dari orang 
samagat yang kemudian mereka membangun dan tinggal di rumah tunggal 
saja. 
- Keempat: di kampung Ingkoktambe sekitar tahun 1955 mulai membongkar 
sama sekali rumah panjang dan masing-masing membangun rumah tunggal. 
Kemudian hal yang sama juga terjadi di kampung Banuasio, walaupun tidak 
meliputi semua rumah panjang. Di Banuasio Ilutang masih terdapat tiga buah 
dan di Banuasio Iraang dua buah rumah panjang. Sedangkan di kampung 
Ingkoktambe dalam perkembangan selanjutnya mulai membangun kembali 
rumah panjang untuk dapatnya kembali berkumpul bersama terutama pada 
saat pesta dan upacara adat. 
Adanya gerakan ini menghasilkan hampir disemua rumah panjang bukan 
lagi samagat yang menjadi toa soo. Dengan demikian kedudukan toa soo tidak 
lagi di dominasi oleh golongan samagat, dan mereka boleh dikatakan telah 
kehilangan hak utama dalam hal menempati kedudukan tersebut, berhubung 
sistem turun temurun diganti dengan cara pemilihan. Perubahan yang terjadi 
ini, tidak dapat dilepaskan dari pengaruh Belanda dimana pengangkatan 
seorang Temenggung tidak didasarkan pada golongan seseorang, akan tetapi 
atas kemampuan dan pilihan masyarakat sendiri. Disamping itu pengaruh 
dari lingkungan masyarakat Taman sendiri yaitu dari golongan pabiring yang 
sudah sejak lama mengembangkan pola kepemimpinan dengan cara 
pemilihan diantara sesama warga rumah panjang atau kampung. Kemudian 
pengaruh dari adanya berbagai jabatan baru yang berasal dari pemerintah 
Indonesia, dimana juga dilakukan pemilihan oleh masyarakat yang 
bersangkutan sebelum pengangkatan resmi oleh Pemerintah Daerah. 
Pada akhimya sejak mulai diberlakukannya 'Undang-Undang no. 5 tahun 1979 
tentang Pemerintahan Desa' pola kepemimpinan turun temurun dari 
keluarga-keluarga tertentu golongan samagat hilang sama sekali. 
4 Didalam rumah panjang ada juga bilik yang dihuni oleh kiyen yang suami atau isteri 
termasuk golongan samagat. Akan tetapi oleh karena mereka kawin dengan mengikuti 
'adat banua' dan menetap di tempat isteri atau suami yang bukan samagat, anaknya 
menjadi banua. Lalu kiyen itu dianggap sebagai kiyen banua. 
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STATUS 
Masalah status dan perbedaan dalam status antara anggota-anggota masyarakat 
oleh King (1985:16) ditampakkan dari gejala-gejala seperti: keturunan 
(kelahiran), nama-nama yang dipakai dan hubungan genealogie, 
simbol-simbol tingkat kedudukan (seperti: pusaka, "ritual paraphernalia", 
barang bawaan penganten perempuan, perbedaan kedudukan dalam hukum, 
pakaian, perhiasan badán, pola gambar seremonial) dan perbedaan di bidang 
pekerjaan. 
Kalau masalah status pada masyarakat Taman diuraikan dengan 
membicarakan gejala-gejala ini, gambarannya sebagai berikut: 
Kelahiran seorang anak, sebagai suatu peristiwa penting dalam kehidupan 
yang menurut mereka dikitari oleh berbagai kekuasaan supernatural, diikuti 
dengan berbagai upacara untuk keselamatan si anak, ibunya dan seluruh 
masyarakat. Bahkan pada saat anak masih dalam kandungan ibunya ada yang 
mengadakan upacara selamatan, dalam hai misalnya: orang yang hamil tanpa 
sengaja melangkahi sebuah batu yang dijadikan batas tanah dengan keluarga 
yang lain, dianggap berakibat bayi akan sulit dilahirkan. Dalam pelaksanaan 
upacara itu dapat terjadi ada perbedaan. Akan tetapi bukan doa, peralatan atau 
kelengkapan upacara yang berbeda, seperti: gelang tangán (jarat tangán) dari 
akar tengang, biji manik (tolang manik), mandau (basi tainan), ikat kepala 
(indulti batabur) dan beras satu mangkok. Melainkan ada yang dipestakan 
secara besar-besaran, juga ada dengan pesta kecil. Kemudian barang yang 
dipakai untuk pumbun (pumbun = penutup, dianggap sebagai menutupi anak 
agar terhindar dari kuasa-kuasa jahat yang mengitarinya) juga dapat berbeda. 
Dapat menggunakan barang seperti: gong atau barang yang harganya lebih 
murah seperti pelita dari tembaga. Barang itu nantinya diberikan orang-tuanya 
kepada anak yang bersangkutan dan biasanya diberikan setelah anak itu kawin. 
Besar-kecilnya upacara kelahiran anak dan barang yang digunakan untuk 
pumbun itu, tidak ada kaitan dengan penggolongan mereka, semata-mata 
ditentukan oleh kesanggupan orang-tua. Jadi: apakah seorang anak lahir dari 
golongan samagat, banua atau pabiring tidak dapat diketahui dari jenis dan 
besarnya upacara yang dilakukan. 
Berhubung dengan sistem pemberian ñama, yaitu anak-anak diberi ñama 
seorang nenek atau kakek yang sudah meninggal bergantian dari pihak ayah 
dan ibunya, jumlah ñama yang dipakai dalam masyarakat Taman agak terbatas 
sekitar 580 buah ñama. Ada berbagai ñama yang hanya dipakai dalam ketiga 
golongan masing-masing. Jadi: dari namanya ini seseorang dapat diketahui 
apakah yang bersangkutan termasuk samagat, banua atau pabiring. 
Akan tetapi ada juga ñama yang dipakai dalam dua atau riga golongan secara 
bersama. Dengan demikian, mereka ini tidak dapat ditentukan dari namanya 
termasuk golongan yang mana. Oleh ka rena tidak ada satu golongan tertentu 
saja yang mempunyai nama-nama tersendiri, masalah pengelompokan ñama 
hanya menunjuk keanggotaan golongan, jadi tidak menjadi unsur perbedaan 
status. 
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Namun demikian, kalau masalah nama dikaitkan dengan masalah sejarah 
genealogi, memang terdapat suatu perbedaan dalam hal status, yaitu golongan 
samagat mengaku dan dianggap adaiah keturunan dari perkawinan pada masa 
dulu dengan orang Punan yang dipandang sebagai pemberani dalam arti 
mengayau (mungkin dulu dan oleh segelintir orang saja), pemburu mahir 
dengan memakai sumpit dan biasa hidup di hutan. Diceritakan bahwa salah 
seorang perempuan Taman yaitu Tarabuka dari kampung Urangunsa, kawin 
dengan Rajaiyang orang Punan, yang oleh golongan samagat sendiri 
dipandang sebagai yang menurunkan golongan samagat. Bahkan mengaku 
juga keturunan dari orang Bukat dan Kalis. Akan tetapi diantara sesama 
samagat sendiri tidak mempunyai cerita genealogi yang sama, sa tu dengan 
yang lain berbeda seperti dapat dilihat dalam genealogi yang dibuat oleh King 
(1975: 161) dan Harrisson (1965: 256). Hubungan-hubungan yang dicantumkan 
dalam cerita tentang genealogi samagat ini, seperti juga cerita tentang 
terjadinya manusia dan orang Taman, tidak dapat dipastikan secara empiris. 
Biasanya bauen yang paling tahu tentang cerita-cerita seperti itu; orang 'biasa' 
pada umumnya hanya dapat menceritakan silsilahnya sendiri sampai beberapa 
(rata-rata lima) generasi keatas. Sejarah hubungan-hubungan yang lebih jauh 
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keatas, oleh balien diisi dengan cerita-cerita yang bersifat mitos. Walaupun 
garis besarnya sama, setiap balien mempunyai versi sendiri tentang 'sejarah' 
itu. Dengan demikian dapat ditemukan berbagai cerita yang berbeda-beda 
isinya dan tidak dapat dipastikan yang mana yang (lebih) benar sebab data 
empirie tidak ada. Menurut hemat saya, hanya mereka yang tergolong tua-tua 
adat dan balien yang pengetahuannya lebih banyak tentang genealogi dan tidak 
ada kaitannya dengan golongan seseorang. Pengetahuan itu pula antara lain 
yang membuat seseorang diakui sebagai tua-tua adat dan balien. Bagi tua-tua 
adat diperlukan dalam hal misalnya: terjadi konflik dalam suatu kerabat 
tentang harta pusaka (jalu jolo) seperti konflik tentang pohon buah-buahan. 
Bagi balien, pengetahuan yang bersifat mitos yang diutamakannya, untuk 
keperluan doa dalam rangka mengobati si sakit. Yang menjadi tua-tua adat 
dan balien pada masyarakat Taman berasal dari semua golongan, semakin 
sedikit jumlah anggota golongannya, semakin sedikit pula tua-tua adat dan 
balien dari golongan yang bersangkutan. Dari literatur diketahui bahwa orang 
Punan, Bukat dan Kalis tidak mengenal stratifikasi sosial atau masyarakatnya 
tidak tersusun hirarkis. 
Yang dapat disimpulkan, bahwa adanya kaitan samagat dengan orang Punan, 
termasuk dengan orang Bukat dan Kalis yang umum diakui, golongan 
samagat jelas tidak dapat dikatakan sebagai suatu lapisan, walaupun dapat 
disebut berbeda status dengan golongan yang lain bilamana samagat dapat 
diasosiasikan dengan perilaku berani Punan itu. 
Pada masyarakat Taman hampir tidak ada simbol-simbol yang membedakan 
tingkat kedudukan. Setiap keluarga orang Taman (banua, pabiring dan 
samagat) berusaha sedapat mungkin untuk mempunyai barang yang dianggap 
bernilai atau berharga sebagai pusaka (seperti: gong, tempayan, meriam, piring 
atau mangkok tua) untuk dapat diteruskan penguasaan dan pemeliharaannya 
kepada anak-cucu mereka. Hal mempunyai barang-barang seperti itu tidak ada 
kaitannya dengan golongan seseorang atau suatu keluarga, siapa saja akan 
naik statusnya dimata masyarakat bagi yang mempunyai pusaka seperti itu. 
Diantara barang itu ada yang dianggap mempunyai kekuatan magis atau 
dihuni oleh roh-roh halus, dianggap dapat mendatangkan rejeki dan bilamana 
tidak dipelihara dengan baik dianggap dapat mendatangkan mala-petaka. 
"Ritual paraphernalia" digunakan dalam berbagai upacara seperti: pada saat 
permulaan membangun dan meresmikan pemakaian ramah, saat seseorang 
memanggil roh-roh kekuatan supernatural seperti dalam berselam air untuk 
menentukan menang dan kalah dalam suatu perkara yang tidak mempunyai 
bukti yang jelas, saat upacara khusus mengumpan roh-roh yang dianggap 
menentukan hasil panen padi dan saat tulak bala (menolak sampar penyakit). 
Yang dipakai sebagai 'ritual paraphernalia' antara lain: ikat kepala (indulu 
batabur) disertai bulu burung (biasanya bulu ekor burung enggang/fantaiuan), 
mandau (basi tainan), gelang tangán (jarat tangán) dan beras semangkok. Yang 
melakukan persembahan dalam upacara itu harus orang yang tua umurnya, 
dan boleh siapa saja (banua, pabiring atau samagat). Dan sejak dulu tidak 
pernah ada kebiasaan harus dari golongan samagat atau dari golongan lainnya, 
yang penting seseorang dianggap dan merasa patut serta tidak terdapat 
pantangan untuk melakukannya. Seperti: sudah tergolong berumur tua, 
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pandai adat dan isteri atau anak yang serumah dengannya tidak dalam 
keadaan hamil. Menurut kepercayaan, kalau dilakukan oleh orang yang 
berumur masih muda akan membuatnya umur pendek {apolo tiok). 
Dalam perkawinan, penganten perempuan membawa pakaian sehari-hari 
dan barang lain yang diberikan oleh orang-tuanya. Penganten laki-laki juga 
demikian, disamping itu menyerahkan barang (раШп) yang digunakan untuk 
mengikat perkawinan kepada pihak penganten perempuan, dan kalau 
membawa isteri ke lingkungan orang-tuanya memberikan lagi barang 
(parabut) kepada orang-tua penganten perempuan sebagai tanda 'pengganti 
tempat duduk' anaknya yang diambii. Selain itu, biasanya menyerahkan juga 
sepasang pakaian tradisional (pasalin) kepada penganten perempuan. Hal-hal 
ini terjadi pada semua golongan, tidak pada golongan tertentu saja. 
Hanya dalam hal ketentuan tentang pakain terdapat perbedaan dalam 
banyaknya barang yang digunakan untuk itu. Pada golongan samagat, 
jumlahnya lebih banyak dari pada golongan banua dan pabiring. Sedangkan 
pada golongan banua dan pabiring jumlahnya sama, atas kesepakatan tua-tua 
adat masing-masing. Dalam perkawinan antar golongan, yang dipakai 
tergantung dari kesepakatan kedua pihak. Kalau seorang banua atau pabiring 
kawin dengan seorang samagat, maka dapat disepakati mengikuti jumlah 
pakain yang berlaku pada samagat atau pada 'banua dan pabiring'. 
Dikatakan bahwa dulu, sebelum terjadi kontak antara orang Taman dengan 
pedagang dari luar (orang Melayu dan Cina) yang digunakan cukup seekor babi 
saja sebagai pakain. Kenya taan menunjukkan bahwa sudah sejak lama, barang 
yang menjadi pakain adaiah, antara lain: gong, tawak, meriam, pakaian 
manik, kälung dari manik (manik lawang Bugis atau Makam), pakaian 
berwarna keemasan (tajung batabur, kampo), emas atau perak. Dalam 
penelitian saya pasangan suami-isteri yang mengaku kawin pada tahun 1921 
menggunakan gong untuk pakain. Sebetulnya standar pakain adaiah gong 
(garantung): pada dasarnya barang untuk pakain dinyatakan dalam bentuk 
gong, barang yang lain itu sebagai pengganti gong. Menurut tua-tua adat, jenis 
dan jumlah barang pakain dalam perkawinan sesama dan antar orang-orang 
banua dan pabiring berupa satu buah gong berukuran sebelas jengkal, 
sedangkan dalam perkawinan sesama samagat satu buah gong berukuran 
sepuluh jengkal dan ditambah satu buah meriam yang beratnya satu pikul. 
Dalam hal pakaian dan perhiasan yang dipakai, tidak dapat dibedakan 
penggolongan orang Taman apakah seseorang adaiah banua, pabiring atau 
samagat. Yang dapat diketahui, hanya berupa anggapan saja bahwa yang 
bersangkutan seorang kaya (tuyangmam) atau cukup berada (tu munak). Telah 
dijelaskan bahwa kaya tidaknya seseorang tergantung terutama dari 
keberhasilan kerja ladang dan merantau, bukan karena termasuk sua tu 
golongan tertentu. Memang ada perhiasan yang hanya boleh dipakai oleh 
orang tertentu, seperti perhiasan bulu ekor burung enggang. Bulu ini hanya 
dipakai oleh mereka yang telah melaksanakan pesta gawai, yaitu pesta besar 
untuk menghormati orang tua, kakek dan nenek yang telah meninggal. Pesta 
besar ini dapat dilaksanakan oleh setiap keluarga yang mampu, tidak 
tergantung dari golongan mana. 
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Begitu juga simbol-simbol ritual dan pola-pola gambar seremonial dapat 
digunakan oleh semua orang, tanpa dibedakan menurat penggolongan: tidak 
ada simbol-simbol atau pola gambar yang penggunaannya dibatasi pada satu 
golongan tertentu saja. Misalnya: perahu berhias dapat dipakai untuk 
perkawinan siapa saja, asal mampu dan sepakat kedua pihak; dalam 
penggunaan lukisan badan (surat) pun tidak ada perbedaan antara orang 
banua, pabiring dan samagat. 
Pada masyarakat Taman, juga tidak terdapat suatu golongan yang lebih 
dihormati dari golongan lain. Yang mempunyai kedudukan terhormat adalah 
orang-orang yang sudah berumur, dan diantara mereka terutama toa-toa yang 
dianggap sebagai sumber pengetahuan, tempat meminta pendapat dan 
nasehat, bukan oleh karena termasuk suatu golongan tertentu, akan tetapi 
oleh karena sudah tua, berpengalaman, pandai adat dan pandai bicara. 
Penghormatan kepada mereka yang lebih tua umurnya diwujudkan, antara 
lain, dalam tempatnya duduk didalam kegiatan resmi bersama, seperti dalam 
pertemuan kombong dan berbagai pesta atau upacara adat. Mereka 
ditempatkan pada bagian disebelah hulu dari orang yang lebih muda. Yang 
tertua dalam urutan duduk disitu disebut 'kepala duduk' (ulu duduk), yang 
termuda yang duduk pada bagian hilir sekali adalah 'penutup' atau 'ekor 
duduk' (pamus duduk atau ingkok duduk). Dianggap tidak patut bilamana 
seseorang yang umurnya muda duduk disebelah hulu dari yang umurnya 
lebih tua. Bahkan dipandang dapat mendatangkan sial (atulah) bagi yang 
muda. Jadi urutan duduk tidak ditentukan oleh golongan, akan tetapi oleh 
perbedaan umur tua dan muda. 
Bagian hulu dianggap sebagai sumber kehidupan dan kekuatan yang 
memberikan dorongan kearah hilir dimana kehidupan dan kekuatan itu 
kemudian memanifestasikan diri: bagian hilir tidak bisa hidup atau bergerak 
tanpa daya yang bersumber dari hulu. Itulah dasar mengapa bagian hulu 
dianggap tempat terhormat. Misalnya hulu (ulu) parang atau tongkat dianggap 
penting sebagai pegangan untuk dapat menggerakkannya. Pandangan inilah 
yang pada hakekatnya melatarbelakangi, mengapa bilik rumah toa soo sebagai 
penggerak warga rumah panjang dalam kehidupan bersama pada nomor urut 
pertama dari sebelah hulu, pada waktu pertama kali membuat rumah 
panjang, dan dia dianggap sebagai ulu (kepala). 
Kecuali tentang pakain (yang akan dibicarakan pada bab VII), segala 'rite de 
passage' sama saja pelaksanaan oleh orang Taman dari golongan manapun, 
seperti sudah diuraikan diatas tentang kelahiran. 
Orang meninggal tidak ditanam didalam tanah, akan tetapi diletakkan dalam 
peti mayat yang kemudian disusun bertindihan dalam kulambu (rumah 
mayat) yang bentuknya seperti rumah tunggal dengan ukuran isi sekitar 20 
meter kubik. 
Rumah-rumah kulambu itu, yang jumlahnya dapat sampai 20 buah per 
kampung, terletak di pinggir sungai sebelah hilir kampung, kecuali di Malapi 
(kampung pabiring) terletak disebelah hulu. 
Jenis kayu dan bentuk peti mayat sama saja, hanya ukiran yang biasanya dibuat 
dan dapat berbeda, terganrung pada kesempatan untuk membuatnya selama 
mayat disemayamkan di serambi rumah panjang dan keinginan kerabat dari 
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yang meninggal. Kalau mayat disemayamkan selama enam malam ada 
kesempatan untuk membuat ukiran yang lebih bagus dan lengkap daripada 
yang hanya dua malam. Yang mengukir itu biasanya orang-orang yang 
terampil (pande mata) dibidang itu dan hal itu dilakukan sukarela, 
kadang-kadang oleh tamu yang melayat. Kayu untuk peti mayat itu diambii di 
hutan oleh beberapa orang laki-laki dan biasanya dari orang-orang yang 
serumah panjang, kadang-kadang kerabat dari rumah panjang lain juga ikut 
membantu oleh karena tenaga tidak tersedia cukup banyak. Orang-orang yang 
serumah panjang membagi diri atas beberapa kelompok kerja sementara, 
seperti: ada kelompok yang mengambil kayu untuk peti mayat tersebut, ada 
pula yang menyiapkan bahan makanan (mencari umbut di hutan atau 
menjala ikan) untuk disuguhkan kepada tamu yang datang melayat, ada yang 
menyiapkan berbagai keperluan upacara adat kematian. Yang wanita membuat 
kue-kue, juga untuk tamu yang datang melayat. Selain itu ada pula yang 
bertugas mendatangi beberapa kampung untuk memberitahukan kepada 
warga disitu bahwa ada yang meninggal dan mengundang mereka semua 
untuk datang melayat pada hari mayat diantar ke kulambu. Mereka yang 
melayat itu biasanya membawa sesuatu untuk disumbangkan kepada keluarga 
yang sedang dalam kesusahan itu, seperti beras (semangkok), tembakau (dua 
atau tiga tepek), arak atau beram (sebotol atau satu cerek), gula pasir (setengah 
kg) dan atau kue-kue (satu cerek). Pekerjaan itu semua mereka lakukan 
dengan sukarela, tanpa mendapat dan meminta imbalan atau upah. 
Begitupun dalam berbagai upacara dan pesta adat lainnya. Ada kesan bahwa 
hal itu dilakukan sebagai suatu kewajiban yang menimbulkan hak bagi 
keluarga yang memberikan bantuan tersebut untuk pada gilirannya akan 
dibantu juga. Bilamana pikiran ini yang diikuti maka itu berarti orang-orang 
mempernitungkan jumlah anggota keluarga. Jadi, suatu keluarga yang hanya 
terdiri dari tiga orang saja, mereka akan datang membantu hanya riga kali saja 
pada keluarga yang anggotanya sepuluh orang dan selebihnya tidak akan 
datang lagi untuk membantu. Pada masyarakat Taman, tidak terdapat pola 
pikir seperti itu. Bantuan (berupa tenaga atau materi) diberikan kepada setiap 
kesusahan atau pesta dan upacara adat yang diselenggarakan oleh suatu 
keluarga berapapun jumlah anggota keluarganya dan tanpa melihat 
golongannya. Orang-orang yang tidak mau membantu dianggap tu barat 
(orang berperilaku buruk), dan akan dihindari dalam pergaulan masyarakat. 
Disini tergambar perbedaan antara konsep tu mam dan tu barat pada orang 
Taman yang hanya berkaitan dengan perilaku baik dan buruk seseorang atau 
suatu keluarga, dengan keterangan King (1985:93) tentang tau mam ("good" 
atau "superior") dan tau ajau ("inferior" atau "bad") pada orang- orang 
'Embaloh Sekitar' yang dipakainya untuk mengategorikan keberadaan 
stratifikasi masyarakat yang bersangkutan. Bagi orang Taman perilaku baik (tu 
mam) itu juga membuat status seseorang atau suatu keluarga menjadi naik 
dimata masyarakat, dan sebaliknya akan turun statusnya dalam mata 
masyarakat bilamana berperilaku buruk (tu barat). Beberapa tahun yang lalu di 
kampung Ingkoktambe ada keluarga yang mengaku golongan pabiring, bara 
mengantarkan mayat ayah mereka setelah enam malam disemayamkan. Yang 
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meninggal ini termasuk tuyangmam dan pandai adat, anak- anaknya telah 
berkeluarga semua. 
Yang dimasukkan dalam sebuah rumah kulambu adalah mereka yang 
pertama membangun kulambu dan keturunannya; isinya kulambu adalah 
orang-orang yang sekerabat: orang tua, anak dan menantu, cucu dan 
keturunan selanjutnya. Anak yang kawin dan pindah ke rumah mertuanya 
dikuburkan dalam kulambu pihak mertua. Berdasarkan ciri kekerabatan itu 
maka pada hampir setiap kampung terdapat kulambu dari orang samagat. 
Akan tetapi isinya bukan hanya orang samagat saja: juga dimasukkan orang 
dari golongan lain yang kawin dengan mereka dan pindah ke bilik rumah 
mereka. Sebaliknya juga ada orang samagat yang oleh karena kawin dengan 
banua atau pabiring dan pindah kebilik rumahnya, dikuburkan dalam 
kulambu kerabat si suami atau isteri tersebut. Peti mayat yang bergolongan 
samagat itu tidak diletakkan diatas golongan yang lain, akan tetapi sesuai 
dengan urutan meninggalnya. Lain halnya pada orang 'Embaloh Sekitar' yang 
menurut King (1985: 90) peti mayat golongan samagat diletakkan dia tas peti 
mayat golongan banua dan pabiring. Berkaitan dengan acara dan upacara 
berhubung dengan meninggalnya seseorang ini, tidak dapat diketahui apakah 
yang meninggal itu orang banua, pabiring atau samagat. Kecuali 
menunjukkan status yang bersangkutan atau suatu keluarga sebagai orang 
kaya dimata masyarakat atau pandai adat. Banyaknya orang yang melayat 
merupakan petunjuk bahwa yang meninggal itu termasuk orang baik (tu 
mam). 
Masa berkabung (buiing) yang dimulai setelah mayat diantar ke kulambu, 
berlangsung antara 15-20 malam (untuk anak kecil 9-13 malam). Pada masa 
berkabung ini terdapat berbagai pantangan (tata'), seperti dilarang memakai 
perhiasan diramali panjang orang meninggal itu atau membunyikan bedil 
atau gong dalam wilayah kampungnya. Pelanggaran terhadap larangan ini 
dikenakan denda adat6. Masa berkabung diakhiri dengan upacara 'membuang 
pantang' (mararak tata'), disertai suatu pesta yang dihadiri oleh orang-orang 
dari kampung-kampung yang pada saat pemakamannya pernah diundang. 
Dalam segala hal ini tidak terjadi perbedaan berdasarkan penggolongan. 
Seperti sudah diuraikan diatas, pada dasarnya semua orang Taman dari 
golongan manapun tergantung pada pekerjaan ladang. Dari segi 
bekerja-tidaknya dan cara bekerja, tidak dapat diketahui tentang penggolongan 
seseorang. 
Dari uraian ini dapat dikemukakan berbagai perbedaan antara masyarakat 
Taman dan Embaloh seperti yang diuraikan oleh King. 
Stratifikasi pada masyarakat Embaloh tersusun dalam hubungan sebagai suatu 
tingkatan hirarkis yang mutlak, tingkatan yang satu lebih dari yang lain. Pada 
masyarakat Taman, tidak demikian, adanya golongan banua, pabiring dan 
samagat bukan merupakan tingkatan dan hubungan hirarkis yang mutlak, 
bahkan golongan pabiring tidak terdapat hubungan hirarkis dengan samagat. 
Keduanya berada pada tingkatan yang sama dalam arti samagat tidak menjadi 
Di kampung Sayut pada tahun 1983 oleh tua-tua adat düentukan besamya denda adat Rp 
6000. 
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toa soo di rumah panjang pabiring, sebaliknya pabiring juga tidak menjadi toa 
soo di rumah panjang dimana samagat telan menjadi toa soo. Hubungan 
hirarkis hanya tampak dalam hubungan banua dan samagat dimana toa soo 
selalu orang samagat, akan tetapi hai itu juga tidak seperti halnya pada 
masyarakat 'Embaloh Sekitar' sebab ternyata yang lebih berperan adalah kapit 
yang harus berasal dan sekaligus mewakili kalangan banua di rumah panjang 
bersangkutan. 
Kedudukan pabiring pada masyarakat Embaloh, merupakan golongan 
peralihan diantara samagat dan banua, yaitu samagat yang turun derajat dan 
banua yang naik derajat. Pada masyarakat Taman, pabiring mempunyai 
kedudukan berbeda, bukan merupakan golongan peralihan, pabiring 
merupakan golongan tersendiri yang keberadaannya bersamaan dengan 
adanya banua dan samagat. Pabiring (artinya: orang yang berada disamping) 
yaitu disamping samagat dan banua, bukan dibawah dan juga tidak diatas 
golongan tersebut. Mereka dipandang sebagai 'orang yang berada disamping' 
hanya dapat dijelaskan dengan mengingat cerita terjadinya masyarakat Taman. 
Yang menjadi toa soo di rumah panjang pabiring adalah orang pabiring, bukan 
samagat, dan dipilih, bukan turun-temurun. Kemudian tabel diatas 
menunjukkan bahwa pabiring memang merupakan golongan tersendiri, yang 
berpusat di kampung Malapi. Melalui perkawinan antar golongan dan antar 
kampung, orang-orang dari kalangan pabiring ini tersebar di berbagai 
kampung orang Taman, juga begitu golongan yang lainnya. 
Pada masyarakat 'Embaloh Sekitar', pangkam sama dengan budak, 
merupakan kelas ketiga dalam kedudukannya di bidang politis-ekonomi, 
menduduki tempat keempat dari segi tingkatan status dan termasuk orang 
nista (tau ajau'). Pada masyarakat Taman, pangkam meliputi pengertian yang 
lebih luas, tidak dapat disamakan dengan budak saja. Budak adalah tawanan 
perang atau orang yang dibeli (fH itawan/tu ibali). Pangkam adalah mereka 
yang dianggap orang-orang nista (ÍK barai), lawannya adalah orang-orang yang 
berperilaku baik (tu mam). Dengan demikian tidak dapat dikemukakan 
sebagai suatu lapisan atau golongan dalam penggolongan massyarakat. 
Mengenai Taman ini tidak tampak adanya perbedaan status dari ketiga 
golongan, tidak dapat diketahui dari golongan mana, kecuali dari besarnya 
pakain yang digunakan oleh masing-masing golongan dalam perkawinan dan 
adanya ketentuan pembayaran pananggak (pengalihan) kalau mau menjadi 
samagat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan banua, pabiring 
dan samagat pada masyarakat Taman bukan merupakan stratifikasi sosial 
sebagaimana diuraikan oleh King tentang masyarakat 'Embaloh Sekitar'. 
Hubungan hirarkis banua dan samagat merupakan stratifikasi yang tidak 
absolut, sedangkan pabiring dengan samagat dan juga banua tidak terdapat 
hubungan hirarkis, oleh karena itu tidak membentuk suatu stratifikasi 
masyarakat Taman. Pabiring berada diluar hubungan banua dan samagat, 
bukan merupakan golongan peralihan antara banua dan samagat, melainkan 
golongan tersendiri. Pangkam pada orang Taman bukan merupakan golongan 
masyarakat sebagaimana banua, pabiring dan samagat, akan tetapi hanya 
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merupakan kategorisasi dari segi perbuatan yang dipandang buruk dan hina 
saja, dan tidak sama dengan budak walaupun dalam pengertian pangkam itu 
termasuk juga salah satu adalah orang yang bekerja sebagai budak. Dari 
nama-nama yang dipakai oleh orang Taman khususnya pada golongan 
samagat terlihat jelas adanya pengaruh susunan masyarakat Melayu dimana 
terdapat nama dan gelar yang berasal dari kalangan bangsawan Melayu dipakai 





Sumber-sumber tertulis sebelum kedatangan Belanda tidak ada, jadi tentang 
kepemimpinan pada masyarakat Taman pada masa itu tidak diketahui. 
Kecuali sumber dari penuturan masyarakat sendiri, sesuai dengan cerita dan 
ingatan yang mereka peroleh dari penuturan suatu generasi ke generasi 
berikutnya. Penuturan yang disampaikan juga diwarnai oleh latar-belakang 
golongan dan kemampuan menutur. Sedangkan sumber-sumber tertulis yang 
ada pada masa pemerintahan kolonial dan yang ditulis setelah masa kolonial, 
belum tentu menggambarkan keadaan senyatanya, oleh karena, sadar atau 
tidak, diwarnai pula oleh pola pikir dan budaya yang bersangkutan. 
Kehidupan suatu masyarakat, termasuk sistem kepemimpinannya, dapat 
dianggap mempunyai suatu kontinuitas: walaupun berkembang dan terjadi 
perubahan, ada ciri-ciri dan unsur-unsur dasar yang lebih sukar berubah 
(Koesnoe 1979:18). Keadaan suatu masyarakat sekarang adalah hasil 
perkembangannya sejak dulu. 
Disadari juga bahwa tidak dapat ditunjuk suatu sistem kepemimpinan 'asli' 
sebagai standar atau ideal, sebab saat manapun yang diambii sebagai standar, 
tidak lain dari hanya suatu titik dalam suatu perkembangan yang 
berkesinambungan. Kemudian pola kehidupan, termasuk kepemimpinan 
suatu masyarakat tidak hanya berubah atas daya dari dalam, akan tetapi dapat 
dipengaruhi oleh kekuatan dari luar. Sifat kekuatan dari luar ini dapat 
berbeda-berbeda: ada yang eksplisit yang bertujuan untuk mengadakan 
perubahan, ada yang secara kebetulan menimbulkan perubahan. Hasil dari 
pengaruh luar itu dapat berbeda juga. Ada yang diterima dalam masyarakat 
yang bersangkutan dan kemudian menjadi bagian dari (diintegrasikan dalam) 
kebudayaannya. Ada juga yang oleh masyarakat secara eksplisit atau implisit 
ditolak, yang kemudian dapat menimbulkan usaha dalam masyarakat untuk 
mempertahankan dan memperkuat status quo. 
Dengan demikian, dalam uraian tentang bidang kepemimpinan pada 
masyarakat Taman dapat dibedakan antara masalah-masalah kepemimpinan 
yang bersumber dari luar, seperti dari Belanda pada jaman penjajahan dan dari 
Indonesia sejak kemerdekaan, di satu pihak, dan dilain pihak masalah 
'kepemimpinan Taman' atau 'asli', dalam arti bukan 'asing' (yang dapat 
meliputi unsur dari luar). 'Asli' disini adalah berasal dari orang Taman sendiri 
yang dianggap sebagai pengajaran nenek moyang (tamatoa jolo), bukan hasil 
kreasi baru, akan tetapi tidak dalam arti statis. Para pemimpin dapat saja 
mengenalkan suatu lembaga dan pengaturan baru yang berasal atau sebagai 
pengaruh dari luar masyarakat Taman, akan tetapi hal itu tetap tidak dianggap 
'asli'. Sedangkan 'asing' adalah segala pengaturan yang datang dari luar dan 
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diberlakukan pada masyarakat Taman, termasuk hasil kreasi dari para 
pemimpin yang dibuat oleh karena pengaruh dari luar. 
Berikut ini akan dibicarakan lembaga-lembaga yang dapat dikemukakan 
sebagai lembaga kepemimpinan 'asli', yang lahir dari masyarakat Taman 
sendiri, yaitu: toa soo, kapit, toa- toa pada tingkat rumah panjang, dan toa-toa 
dan indu banua pada tingkat kampung. Salah satu unsur yang muncul bahwa 
sistem Taman ini bersifat egaliter dan pengaturan 'kepentingan umum' 
(sekeluarga, serumah, sekampung) ditentukan berdasarkan kesepakatan 
bersama, bukan oleh perorangan atau oleh suatu golongan saja. 
Susunan ini, yang dapat dianggap menjadi lembaga kepemimpinan sejak 
dulu, pada jaman Belanda mengalami perubahan (walaupun tidak terlalu 
besar) dengan ditambah jabatan temenggung yang direncanakan bertindak 
dalam suatu susunan yang bersifat hirarkis. Kemudian oleh pemerintah 
Indonesia beberapa kali diberlakukan jabatan dan peraturan bara dalam sistem 
kepemimpinan kampung dan desa yang bersifat hirarkis yang lama kelamaan 
membuat kepemimpinan 'asli' semakin terdesak dan terbaur dalam sistem 
kepemimpinan baru, akan tetapi disana-sini sekaligus juga membawa akibat 
sistem Taman lebih diperkuat. 
B. TOA-TOA 
Diantara warga rumah panjang (suang soo) terdapat beberapa orang yang 
diakui sebagai 'tetua adat' (toa) sebab berpengalaman, berbudi luhur, pandai 
bicara dan dipandang pandai adat. Seseorang yang semakin berumur dan 
menunjukkan tabiat seperti itu, mulai dipandang oleh warga rumah panjang 
sebagai toa (toa = dituakan atau ketua). Dan sejak itu sudah termasuk 
kelompok tua-tua adat (toa-toa). Toa disebut toa alan alingan, toa alan kada 
artinya: tetua adat tempat bertanya dan meminta pendapat. 
Mereka dilihat sebagai orang yang patut diteladani, dianggap dapat 
menunjukkan jalan bagaimana dapat hidup damai dalam kehidupan 
bermasyarakat dan menjadi guru dalam belajar tentang adat hidup (adat tío'). 
Mereka merupakan panutan dan tempat warga masyarakat bertanya tentang 
adat masa lalu dan masa kini, tempat meminta penyelesaian berbagai kasus 
baik sengketa maupun yang bukan sengketa. 
Terhadap berbagai urusan dan masalah dari seluruh warga rumah panjang, 
seperti dalam perkawinan, kematian, perceraian, para toa-toa menanganinya 
bersama, dan dengan demikian menjadi sejenis 'dewan' yang berperan dalam 
keberlakuan adat seperti memelihara, mempertahankan dan dalam 
perubahan adat itu sendiri. 
Seseorang menjadi tetua adat berdasarkan pengakuan orang banyak, 
termasuk pengakuan dari kalangan tetua adat yang telah ada. Pengakuan itu 
diketahui dari pembicaraan orang banyak bahwa yang bersangkutan pandai 
adat, kemudian dia sering diundang dalam berbagai pertemuan (kombong) 
yang membicarakan atau menyelesaikan berbagai kasus seperti perkawinan 
atau perceraian. Tidak ada upacara apapun sebagai peresmian seseorang 
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menjadi anggota tetua adat. Jumlah toa-toa tidak tentu, tergantung pada 
pengakuan warga rumah. 
Diantara toa-toa serumah panjang terdapat dua orang yang diberi suatu 
kedudukan formal berdasarkan kesepakatan warga rumah, yaitu: toa soo (= 
yang dituakan di rumah panjang) dan kapit (= kembar, artinya dari toa soo). 
Mereka dapat dilihat sebagai 'penguins' urusan bersama di rumah panjang. 
Misalnya: 'membuka' perundingan dalam pertemuan (kombong) dengan 
mengemukakan masalah; kalau ada pesta, toa soo atau kapit terlebih dulu 
mengingatkan (batambar) antara lain: agar pesta berjalan teratur, jangan 
mabuk-mabuk dan berkelahi; kalau ada orang meninggal mereka 
memberitahukan pantangan yang harus ditaati; mereka yang mengatur 
pengadaan dan perawatan fasilitas umum, seperti tangga rumah dan tempat 
mandi; mengundang orang (manyari'i tu) untuk pertemuan menentukan 
tempat berladang; menerima tamu resmi dari luar. 
Mengenai keberadaan kapit disamping toa soo dimengerti oleh orang 
Taman dalam hubungannya dengan mitos terjadinya penggolongan 
keturunan (kanturun) orang Taman, sebagaimana telah dikemukakan dalam 
bab 2. Diceritakan bahwa Tali membuat pondok, sedangkan saudaranya yang 
tujuh orang terus menangkap ikan. Pada saat turun hujan deras, saudaranya 
yang tertua (Tan) mengajak saudara yang lain minta perlindungan di 
pondoknya dan mereka setuju saja oleh karena saudara tertua, kecuali satu 
yang bernama Pulok, tetap tinggal diluar sendirian oleh karena dia tidak 
setuju dengan keinginan Tali menjadi pemimpin mereka. Saudara lain yang 
mengikuti Tan itu menganggap bahwa Tan adalah pemimpin mereka oleh 
karena dia yang tertua, sehingga walaupun masuk pondok Tali tetap saja 
menganggap Tan sebagai pemimpin mereka disamping Tali yang menjadi 
pemimpin di pondoknya. Dengan kata lain Tali bertindak sebagai tuan rumah, 
sedangkan kelompok Tan sebagai yang menumpang. Jadi kedelapan orang 
bersaudara ini terbagi dalam tiga golongan yaitu golongan banua (kelompok 
Tan), golongan pabiring (Pulok) dan golongan samagat (Tali). Berdasarkan 
kejadian ini, masyarakat Taman dikatakan terdiri dari tiga golongan 
keturunan (kanturun), yaitu keturunan banua, pabiring dan samagat. Dulu 
dikatakan golongan samagat dan banua membuat dan tinggal dalam satu 
rumah panjang, dengan toa soo dari golongan samagat dan kapit dari 
golongan banua. 
Warga rumah panjang (banua) tidak mau tergantung pada toa soonya 
(samagat), oleh karena itu toa soo didampingi oleh seorang kapit, sebagai 
'wakil' terpercaya dari kalangan mereka (banua). 
Kedudukan toa soo bersifat turun-temurun sehingga selalu samagat yang 
menduduki jabatan tersebut. Sedangkan kapit dipilih oleh warga rumah 
panjang secara musyawarah dalam kombong diantara mereka yang tua atau 
dituakan. Dalam berbagai urusan warga rumah, kapit tampak lebih aktif dan 
lebih diterima di kalangannya dari pada toa soo yang hampir tidak dapat 
diketahui keberadaannya dalam berbagai pertemuan. Oleh karena itu kapit 
dilingkungan golongan banua berlaku sebagai primus interparis. 
Perlu dicatat bahwa bilamana dalam rumah panjang terdapat lebih dari satu 
keluarga samagat, maka keluarga yang lain itu (yang tidak menjadi toa soo) 
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dipandang oleh orang Taman sebagai samagat nik soo artinya bahwa 
keluarga-keluarga tersebut kedudukannya sama dengan keluarga banua 
lainnya disitu yaitu sebagai warga rumah panjang (suang soo) dari samagat 
yang menjadi toa soo. Kedudukan sebagai samagat nik soo ini dianggap 
memalukan. Samagat nik soo ini juga berada dalam kepemimpinan kapit 
yang adalah berasal dari kalangan banua. Oleh karena itu orang-orang samagat 
nik soo ini sering berusaha mempengaruhi dan mengajak beberapa warga 
banua dari rumah panjang yang sama untuk membuat rumah panjang baru 
untuk dapatnya menjadi toa soo. Keinginan seperti ini sering menimbulkan 
konflik diantara sesama golongan samagat sendiri, oleh karena dianggap 
sebagai suatu saingan. Dan apabila cara ini tidak berhasil, maka yang mereka 
lakukan adalah masuk Islam sehingga dengan demikian terdapat alasan untuk 
meninggalkan kampung dan tinggal di lingkungan orang Melayu atau 
merantau meninggalkan keluarganya dan menetap di perantauan seperti di 
daerah Serawak. Akan tetapi tidak semua samagat nik soo meninggalkan 
kampungnya. 
Perbedaan samagat dengan banua hanya dalam hal kesempatan menjadi toa 
soo. Kedudukan toa soo sepertinya merupakan hak dari golongan samagat, 
dan kapit sebagai hak dari golongan banua. Pengaturan ini tampaknya 
merupakan pengaruh dari mitos terjadinya penggolongan pada masyarakat 
Taman. 
Di lain pihak, yaitu golongan banua dengan dukungan dari golongan 
pabiring timbul kesadaran untuk tidak lagi mengakui kedudukan 
turun-temurun golongan samagat sebagai toa soo. Oleh karena itu hampir di 
semua rumah panjang yang warganya sebagian besar dari kalangan banua 
'jabatan' toa soo sudah diisi oleh seorang banua secara dipilih. Kehilangan 
kedudukan samagat sebagai toa soo terjadi oleh karena orang-orang banua 
serumah panjang membongkar bilik mereka masing-masing dan 
bersama-sama membangun rumah baru tanpa ada samagat, sehingga yang 
masih tinggal bilik samagat bekas toa soo. Kemudian memilih salah satu di 
antara mereka (banua) sebagai toa soo. Cara yang lain yaitu penghuni bilik 
tetangganya (yaitu orang banua) pindah dari tempatnya dan membongkar 
biliknya. Dengan demikian bilik samagat menjadi tunggal terpisah dari sisa 
rumah panjang yang dihuni oleh orang banua saja. Cara ini dilakukan sebagai 
upaya golongan banua memisahkan diri dari keluarga golongan samagat yang 
mempertahankan kedudukannya sebagai toa soo turun temurun. Yang tidak 
setuju dengan cara penggantian toa soo turun temurun ini bukan saja 
golongan banua, akan tetapi golongan pabiring juga melihat tidak сосок 
dengan ajaran 'asli' nenek moyang, bahkan keluarga-keluarga golongan 
samagat sendiri yang bukan toa soo tidak setuju dengan cara itu. Itulah 
sebabnya cukup banyak diantara keluarga golongan samagat yang pindah dari 
kampung Taman seperti telah dikemukakan diatas. 
Harus pula dicatat bahwa di rumah panjang dari kalangan pabiring, yaitu di 
kampung Malapi, yang menjadi toa soo dan kapit adalah orang pabiring. 
Kedua-duanya dipilih oleh warga rumah panjang diantara para tetua adatnya. 
Sejak dulu orang-orang dari golongan ini membangun rumah panjang dan 
mempunyai kampung sendiri. Hal ini tidak berarti tanpa hubungan atau 
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terpisah antara golongan yang satu dengan yang lain, hanya pabiring sebagai 
golongan berdiri sendiri dalam arti mempunyai tempat dan pemimpin 
sendiri. Juga tidak berarti di lingkungan pabiring tidak terdapat golongan 
banua dan samagat, keberadaan golongan lain disitu diterima sebagai keluarga 
besar pabiring. Antara golongan yang satu dengan yang lain sejak dulu terjadi 
perkawinan, sebab itu diantara ketiga golongan itu ada hubungan kerabat. 
Dalam mitos juga dikatakan bahwa ketiga golongan tersebut berasal dari 
delapan orang bersaudara, berasal dari satu orang-tua asal yaitu Sapinang 
Salowe dan Indusia'. 
Hal ini semua menunjukkan bahwa penggolongan Taman tidak berkaitan 
dengan pelapisan masyarakat. 
Dalam perkembangan selanjutnya didirikan rumah panjang oleh banua tanpa 
samagat, dimana toa soo dan kapit dipilih seperti di rumah panjang kalangan 
pabiring. Pada akhirnya pola turun-temurun ditinggalkan sama sekali, 
walaupun di rumah panjang itu ada golongan samagat. 
Dalam setiap kampung salah seorang toa-toa dipilih oleh warga kampung 
sebagai indu banua ('ibu dari kampung'). Walaupun dia seorang laki-laki 
(belum pernah ada seorang perempuan yang menjadi toa-toa), dia dinamakan 
'ibu dari kampung' sebab, menurut keterangan, dia harus "bersifat keibuan", 
dan harus menghadapi masyarakat sebagaimana seorang ibu memelihara 
anaknya. Indu banua bersama toa-toa mengurus hal-hal yang meliputi 
hubungan warga sekampung, dan dalam masalah antar kampung. Misalnya: 
menangani sengketa yang tidak dapat diselesaikan oleh toa-toa pada tingkat 
rumah panjang; mengusulkan upacara 'menolak bahaya' {tulak bala) kalau 
kampung terserang wabah penyakit. Dia juga ikut serta dalam pertemuan yang 
kadang-kadang diadakan dengan indu banua dan toa-toa dari kampung lain 
untuk membicarakan dan menentukan pelaksanaan ' adat'. Misalnya: tentang 
nilai pakain, besarnya denda adat (seperti kasupan dan larangan pantangan); 
begitu juga terhadap larangan pelaksanaan badak yang disepakati dalam 
kombong pada tahun 1953 di wilayah ketemenggungan Taman Banuasio dan 
1955 di wilayah ketemenggungan Taman Kapuas-Mendalam. 
Mereka yang menjadi toa soo, kapit dan indu banua berasal dan merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari kelompok toa-toa yang disegani di kampung, 
akan tetapi tidak dilihat sebagai lebih berkuasa dari toa-toa yang lainnya. Toa 
soo dan kapit tidak mengambil keputusan sendiri, akan tetapi selalu bersama 
dan didalam 'dewan' toa-toa. Begitu juga indu banua, mengambil suatu 
keputusan selalu bersama dan didalam 'dewan' toa-toa tingkat kampung. 
Keberadaan mereka tidak menimbulkan hubungan yang membentuk adanya 
atasan dan bawahan, ada yang memerintah dan diperintah. Mereka adalah 
anggota masyarakat sebagaimana yang lain, hanya saja berdasarkan tabiat yang 
khusus, diharapkan melayani kepentingan dan urusan sesama warga rumah 
panjang, kampung atau sesama suku. 
Dalam pelaksanaan tugas tersebut, mereka tidak dibayar atau minta upah. 
Menurut mereka, upahnya adalah kepuasaan atas keberhasilan mereka dalam 
menemukan penyelesaian terhadap masalah yang dihadapi. Pengakuan 
masyarakat terhadap seseorang sebagai toa telah membuatnya ternama dan 
dengan demikian dia memperoleh status yang lebih tinggi dimata masyarakat. 
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Kombong 
Berbagai masalah dimusyawarahkan (sialan kada) dalam kombong, yaitu 
suatu lembaga yang merupakan wadah untuk membicarakan dan 
menemukan kesepakatan dalam suatu kelompok masyarakat, baik dalam 
masalah berupa sengketa maupun yang bukan (Thambun 1993:126). Berbagai 
peristiwa penting dalam kehidupan orang Taman disertai dengan kombong, 
seperti segala rites de passage (kelahiran, perkawinan, perceraian, kematian), 
berbagai seremoni (misalnya, pesta gawai untuk menghormati orang yang 
telah meninggal) dan kegiatan lain seperti: permulaan siklus kerja ladang, 
membangun rumah panjang baru dan merantau. 
Pertemuan kombong ini mempunyai sifat formal: pesertanya diundang 
(manyari'i tu) untuk membicarakan masalah kepentingan umum atau 
keluarga dalam lingkungan bersangkutan dengan suatu acara pembicaraan, 
seperti: dibuka oleh toa soo atau kapit dan setelah itu dimulai dari yang tertua 
sampai pada yang termuda disitu. Mengundang orang untuk hadir dalam 
suatu pertemuan, dibedakan antara sengketa dan bukan sengketa. Dalam hal 
sengketa 'mengundang' disebut: manarik tu (menarik orang) artinya 
mengundang orang hadir dalam hal pembicaraan tentang sengketa. Terhadap 
pertemuan yang bukan sengketa disebut: manyari'i tu (mencari orang) artinya 
mengundang orang hadir dalam pertemuan untuk membicarakan hal-hal 
yang bukan sengketa. Jenis masalah dan jumlah orang yang terlibat 
menentukan besarnya pertemuan kombong. Dalam hal kepentingan bersama, 
seperti membangun rumah panjang baru dan memperbaiki jamban, yang 
mengundang adalah toa soo atau kapü. Sedangkan dalam hal urusan keluarga, 
seperti: perkawinan, perceraian dan merantau, yang mengundang adalah 
keluarga yang bersangkutan. Caranya mengundang bukan dengan surat 
undangan, akan tetapi dengan menyuruh seseorang mendatangi setiap bilik 
keluarga di rumah panjang (begitu juga kalau ada orang dari rumah panjang 
lain yang diundang), dan dengan kata-kata seperti: "maruan nain, 
dakapulungangki' kole'a toa soo-on, injen jalu to'ipasipadangang" (keluar 
kalian, kita dikumpulkan oleh toa soo, ada yang akan dibicarakan). Biasanya 
pertemuan, dilakukan pada malam hari, agar orang-orang yang bekerja 
(ladang, kebun dsb) tidak terganggu. Kecuali dalam hal seperti sengketa batas 
tanah, maka pertemuan untuk menyelesaikannya dilakukan pada siang hari 
dan mengambil tempat dimana tanah yang disengketakan itu terletak. 
Ada kombong untuk menangani masalah orang-orang yang sebilik (fu 
satindo'an), yang terbatas pesertanya pada kerabat terdekat saja. Kombong pada 
tingkat ini disebut kombong panak pari, dilakukan dalam bilik rumah dan 
bersifat tertutup, musyawarahnya (.sialan kada) bukan untuk didengar dan 
dihadiri oleh orang lain. Selain itu, ada kombong yang sifatnya umum dan 
terbuka yang meliputi orang banyak. Kombong ini tidak diadakan dalam 
suasana tertutup dalam bilik, akan tetapi di serambi rumah panjang atau 
tempat umum lain, dan selalu diikut-sertakan toa-toa. Antara para peserta 
mempunyai peran pokok dalam acara perundingan dan pengambilan 
keputusan terhadap masalah. 
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Perundingan sialan kada dalam kombong dibuka oleh pihak yang 
mempunyai masalah yaitu yang mengundang, dengan mengutarakan 
masalahnya kepada para peserta dan diakhiri dengan mengatakan: "saya 
serahkan dengan kalian untuk dapat diselesaikan bagaimana baiknya, semua 
yang nadir saya minta bicara" (kusarang joninnan aika lo'nin, aika poang 
boa'mamman, bada mansennain). Kemudian para peserta menurut urutan 
umur masing-masing diberi kesempatan berbicara untuk mengemukakan 
pandangannya. Ύοα-toa lebih dulu didengarkan dimulai dengan yang 
umurnya tertua, kemudian orang lain. Orang muda baru bicara setelah yang 
lebih tua selesai, sebab mendahului yang tua dianggap tidak sopan dan 
mendatangkan tulah. Ada yang mengeluarkan pendapat sendiri, akan tetapi 
sering disetujui pendapat seseorang yang bicara sebelumnya. Setelah para 
hadirin mengeluarkan pendapatnya, mereka atas usulan toa soo atau kapit 
menyepakati pendapat yang mana paling сосок untuk menyelesaikan masalah 
yang dibicarakan. Dalam usaha ini, sering pendapat beberapa orang 
digabungkan dan mereka mengolah bersama agar tercapai suatu perumusan 
penyelesaian yang dapat disepakati oleh para hadirin. Dengan demikian 
lahirlah kesepakatan bersama atau keputusan bersama. Sekiranya belum 
dicapai kesepakatan atau keputusan bersama diusahakan sampai hal itu 
dicapai. Biasanya dengan cara berjenjang, misalnya: sengketa dalam kerabat, 
pertama-tama dibicarakan dalam tingkat kerabat terdekat, bilamana tidak 
terselesaikan dibawa pada musyawarah tingkat rumah panjang, selanjutnya 
pada tingkat kampung dan terakhir pada tingkat menghadirkan tetua adat dari 
kampung lain. Pada umumnya berbagai persoalan telah dapat diselesaikan 
pada tingkat musyawarah di rumah panjang. Berjenjang disini tidak berarti 
kerabat atau tetua adat yang pernah menanganinya tidak hadir lagi. Mereka 
tetap hadir, bahkan usulan penyelesaian yang pernah mereka berikan perlu 
didengar kembali sebagai bahan pertimbangan para tetua adat yang baru hadir 
disitu. Jadi, hanya tetua adat yang menghadiri pertemuan (kombong) itu 
diperluas dengan menambah dari tetua adat dari rumah panjang atau 
kampung lain. 
Ditekankan lagi bahwa bukan pandangan seorang toa soo, kapit, indu banua 
atau seorang toa lainnya yang menentukan penyelesaian, dan bukan pula 
mereka yang memutuskannya, akan tetapi kebulatan pendapat orang banyak 
yang menjadi keputusan bersama. Pendapat perorangan dari para tetua adat 
(termasuk pemimpin) tidak mengikat, dapat dikesampingkan dan bahkan 
pendapat orang muda dapat menjadi keputusan yang disepakati mereka 
semua. 
Dari uraian dia tas ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pada orang 
Taman merupakan pola kepemimpinan kolektip, bukan bersifat perorangan. 
Kemudian bilamana dilihat dari bagaimana kepemimpinan dilaksanakan, 
maka dapat dikatakan sebenarnya yang dilaksanakan pada masyarakat Taman 
adalah masalah mengurus, bukan memimpin sebagaimana dikenal dalam 
kepemimpinan dalam organisasi pemerintahan. 
Pola kepemimpinan kolektip ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gbr. 4.1. di rumah panjang 
toa-toa 
. Δ Δ Δ Α Δ Λ 
toa soo kapit 
suang soo 
Gbr. 4.2. di kampung 
^ . ^ b a n u a t o a - t o a ~ ~ ^ 
toa soo '•др1' 
suangsoo 
^, tOà-tóa — - ^ 
toa soo kapit 
suang soo 
^ - roa-toa - ^ 
toa soo TLapil 
suang soo 
C. S T R U K T U R K E P E M I M P I N A N B U K A N T A M A N 
Sudah sejak jaman Belanda orang Taman diperkenalkan dengan berbagai 
struktur dan lembaga kepemimpinan baru. Akan tetapi pada masa pemerintah 
kolonial Belanda berbagai lembaga adat tetap dihargai dan dipertahankan 
keberadaannya. Perubahan yang terjadi hanya dengan menambah lembaga 
baru dengan tetap menggunakan orang-orang yang terpilih berdasarkan 
persyaratan masyarakat yang bersangkutan sendiri seperti: syarat harus dari 
kalangan pandai adat dan telah berumur dalam arti telah mempunyai banyak 
pengalaman dalam persoalan adat. Oleh karena itu lembaga baru itu dengan 
mudah dapat diterima dan dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat yang 
bersangkutan. Lain halnya pada masa setelah Indonesia merdeka. Pada 
mulanya memang lembaga-lembaga adat yang sudah ada masih berjalan 
sebagaimana pada masa pemerintah kolonial Belanda, akan tetapi kemudian 
mulai mengalami perubahan dimana persyaratan untuk menjadi seorang 
pemimpin semakin diti tik beratkan pada pendidikan yang bersangkutan, 
sedangkan persyaratan sebagaimana dijalankan masyarakat sebelumnya tidak 
lagi diperhatikan. Dengan demikian terdapat dua pola kepemimpinan yang 
bukan Taman, yaitu pola kepemimpinan yang berasal dari pemerintah 
kolonial Belanda dan yang berasal dari pemerintah Indonesia. Yang terakhir 
ini terbagi dalam beberapa pola lagi dimana satu dengan yang lain berbeda. 
Pola mana sering pula berbenturan dengan pola kepemimpinan yang berasal 
dari masyarakat yang bersangkutan. Bahkan kemudian lembaga toa soo, kapit 
dan indu banua tidak lagi diketemukan. Namun demikian, tidak berarti 
masyarakat tidak lagi melaksanakan adatnya, sebab mereka yang sekarang 
diangkat sebagai Kepala Desa dan Kepala Dusun juga masih memperhatikan 
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dan melaksanakan adat yang hidup dalam masyarakat, walaupun tampaknya 
pengaruh dari luar semakin kuat. 
Masa penjajanan 
Menurut keterangan yang saya peroleh dari Baroamas salah seorang tokoh 
orang Daya dan juga dari orang tua-tua bahwa melalui surat keputusan 
Controleur L.C. Westenenk pada tahun 1897 dibuat jabatan 
'onderdistrictshoofd' dengan gelar 'temenggung' untuk masing-masing suku 
Daya di District Putussibau. 
Temenggung (tamanggong,) dianggap oleh orang Taman sebagai sama dengan 
indu banua, hanya diperluas wilayah urusannya meliputi banyak kampung. 
Temenggung oleh orang Taman tidak dilihat sebagai pembesar atau atasan 
yang berkuasa, walaupun diangkat oleh pemerintah kolonial Belanda. Yang 
diangkat sebagai temenggung pada orang Taman Kapuas, Banuasio dan 
Mandalam adalah salah seorang indu banua. Yang pertama adalah Sawang 
ama Sundin dari kalangan pabiring kampung Malapi. 
Tamanggong mengemban dua tugas yaitu mengurus hal-hal yang 
berkenaan dengan adat dan pemerintahan. Tugas dibidang pemerintahan 
adalah untuk kepentingan lalulintas pelaksanaan pemerintahan kolonial 
Belanda. Oleh pemerintah kolonial Belanda, lembaga temenggung ini dipakai 
sebagai perantara antara pemerintah dan rakyat. Oleh karena yang diangkat 
Temenggung ini adalah orang dari masyarakat yang bersangkutan sendiri, dan 
sudah dikenal sebagai tetua adat maka posisi Temenggung sebagai perantara 
tidak terdapat kesulitan dan justru itu pula yang mungkin dikehendaki 
pemerintah kolonial Belanda mengangkat seseorang yang sudah dikenal baik 
dan dihormati oleh masyarakatnya. Temenggung dibantu oleh seorang wakil 
dan biasanya mereka bekerja dan hadir bersama dalam berbagai urusan 
dimana diperlukan kehadiran Temenggung. Pola kepemimpinan masa 
pemerintahan kolonial Belanda dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gbr. 4.3 
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Dalam struktur pola kepemimpinan ini tampak pandangan Belanda 
seolah-olah terdapat hubungan hirarki antara satu dengan lainnya, 
seolah-olah yang satu lebih tinggi kedudukannya dari yang lain. Pada hal 
hubungan antara mereka menurut pandangan orang Taman bukan bersifat 
hirarkis, seperti sudah diuraikan diatas. Tamanggong hanya tampak sebagai 
seorang pemimpin tunggal manakala dalam urusan dengan pemerintah 
(Belanda, kemudian Jepang dan Indonesia), dalam masyarakat dia tidak 
bertindak sendiri, akan tetapi bersama dengan para tetua adat (toa-toa) yang 
lain. Dia sendiri adaiah anggota dari kelompok toa-toa, terikat dan menyatu 
dengan kelompoknya. 
Temenggung pada masa pemerintah kolonial Belanda, menurut keterangan 
orang tua-tua bekerja lebih aktif dari pada Temenggung pada masa sekarang. 
Misalnya, dia bersama wakilnya sering berkunjung ke kampung-kampung 
orang Taman untuk memberitahukan berbagai kebijaksanaan pemerintah 
kolonial Belanda, seperti: memberi penerangan perlunya membantu 
penggalian terusan (kanal) untuk kepentingan mempercepat hubungan lalu 
lintas, atau untuk kepentingan memberi penerangan dan memungut pajak. 
Pajak ditetapkan sebesar 2 % dari penghasilan setiap kepala keluarga atau 
minimum 1 gulden per tahun untuk daerah Kapuas Hulu yang ditetapkan 
sejak Controleur pertama pada tahun 1895 di tempatkan di Putussibau 
(Enthoven 1903:57,92). Kepada pemerintah, Temenggung menyerahkan 
pungutan pajak dari penduduk, melaporkan berbagai kejadian di kampung 
termasuk melaporkan kampung yang warganya sedang berkabung berhubung 
meninggalnya seseorang. Selama berkabung terdapat berbagai pantangan yang 
tidak boleh dilanggar, seperti tidak boleh memasang benderà di perahu 
(bermotor) pada saat melewati kampung itu. Oleh karena itu perlu dilaporkan 
agar pemerintah tahu, dan ikut mentaati berbagai larangan selama masa 
berkabung. 
Menurut informan yang sama, dikatakan bahwa berhubung kesulitan 
hubungan lalu lintas yang hanya melalui sungai saja, maka pada tahun 1908 
saat Т.Н. Volmering sebagai Controleur Kapuas Hulu di Putussibau, daerah 
Taman dibagi dalam dua wilayah ketemenggungan, yaitu Ketemenggungan 
Daya Taman Kapuas-Mandalam yang meliputi kampung Sauwe, Malapi, 
Ingkoktambe, Sayut, Urangunsa dan Samangkok, dan Ketemenggungan Daya 
Taman Banuasio yang terdiri dari Banuasio Ilutang dan Banuasio Iraang. 
Ketemenggungan Daya Taman Kapuas-Mandalam dikepalai oleh Sawang, 
yang sebelumnya mengepalai keseluruhannya. Dia kemudian digantikan oleh 
Tali dari Ingkoktambe kalangan samagat, setelah itu digantikan oleh 
Imensuka dari Sayut kalangan samagat hingga kini. 
Temenggung pertama Daya Taman Banuasio adalah Ajan dari kalangan 
banua. Dia kemudian digantikan oleh Gunung kalangan samagat, setelah itu 
digantikan oleh Sawing Patalik kalangan banua. Yang terakhir ini telah 
meninggal, akan tetapi sampai pada tahun 1993 belum ada penggantinya. 
Kedudukan indu-banua dan tamanggong ini, tidak bersifat turun temurun. 
Walaupun seseorang dapat lama menduduki jabatan ini, untuk memperoleh 
pengganti dilakukan pemilihan oleh warga masyarakat diantara para tetua 
adat yang ada. 
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Pada masa kolonial Jepang tidak ada perubahan, apa yang pernah ada pada 
masa kolonial Belanda dibiarkan berlangsung terus oleh pemerintah kolonial 
Jepang. 
Masa Indonesia merdeka 
Setelah Indonesia memperoleh kemerdekaan, pola kepemimpinan yang 
berlaku sebelumnya dilanjutkan, dan fungsi tatnanggong dalam hal urusan 
adat dan pemerintahan masih berperan sampai dengan tahun 1959 dan setelah 
itu dapat dikatakan tidak lagi berperan dibidang pemerintahan, walaupun baru 
tahun 1975 melalui keputusan gubernur Kalimantan Barat, temenggung 
ditetapkan hanya sebagai mengepalai bidang adat saja. 
Pada tahun 1959 itu muncul jabatan 'kepala kampung kompleks', yang 
berakibat menghilangnya lembaga adat indu banua. Yang diangkat sebagai 
kepala kampung kompleks adaiah para indu banua. Fungsinya ditentukan 
meliputi dua bidang, yaitu urusan adat dan juga urusan pemerintahan. 
Dengan demikian bidang kekuasaan kepala kampung kompleks lebih luas dari 
pada indu banua yang hanya mengurus bidang adat saja. Bersamaan dengan 
munculnya jabatan ini, muncul juga jabatan 'kepala kampung', dengan 
kedudukan dibawah kepala kampung kompleks. Adanya jabatan kepala 
kampung ini berakibat menghilangnya lembaga adat toa soo dari 
masing-masing rumah panjang. Pemimpin di rumah panjang tidak lagi 
disebut toa soo, akan tetapi kepala kampung. Yang diangkat sebagai kepala 
kampung adaiah mereka yang sebelumnya adaiah toa soo, dan bidang 
urusannyâ yang sebelumnya hanya bidang adat saja juga diperluas dengan 
urusan pemerintahan. Dengan demikian pada setiap banua (kampung) 
terdapat sejumlah kepala kampung sesuai dengan jumlah rumah panjang. 
Kepala kampung kompleks dalam tugasnya dibidang pemerintahan berada 
dibawah kekuasaan camat, dan dalam bidang adat sepertinya berada dibawah 
temenggung. Sejak adanya kepala kampung kompleks, kekuasaan dan tugas 
temenggung dibidang pemerintahan tidak tampak lagi, dan bahkan dapat 
dikatakan hanya ñama saja sebab camat dalam urusan pemerintahan tidak lagi 
berhubungan dengan temenggung, akan tetapi langsung dengan setiap kepala 
kampung kompleks. Kepada para temenggung, kepala kampung kompleks 
dan kepala kampung hanya diberi tunjangan melalui penetapan Gubernur, 
bukan gaji. Berikut ini dapat dilihat gambaran hubungan hirarkis di bidang 
pemerintahan, dan yang sekaligus juga menggambarkan hubungan 
penanganan bidang adat sejak tahun 1959 hingga sekitar tahun 1974: 
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Gbr. 4.4 
Dalam pola kepemimpinan sebagaimana pada gambar pada 4.4 penanganan 
bidang adat dan pemerintahan masih dilakukan dalam satu tangán, yaitu 
kepala kampung kompleks dan kepala kampung menangani tidak saja bidang 
pemerintahan, akan tetapi juga bidang adat. Walaupun kenyataannya 
temenggung tidak lagi mengurus bidang pemerintahan, tugas dibidang 
pemerintahan ini belum resmi ditiadakan. Dalam bidang adat, kepala 
kampung, kepala kampung kompleks dan temenggung merupakan bagian 
dari dewan toa-toa. Jadi mereka tidak menangani sendiri bidang adat, 
melainkan bersama tetua adat lainnya. Walaupun lembaga-lembaga tersebut 
diintroduksi dari luar (bukan lembaga 'asli' Taman), namun demikian 
diterima juga oleh orang Taman seolah-olah menggantikan lembaga 'asli' 
yaitu kepala kampung menggantikan toa soo, kepala kampung kompleks 
menggantikan indu banua dan temenggung dipandang sebagai indu banua ra 
{indu banua besar). Bahkan berbagai kebijaksanaan pemerintah daerah dan 
pemerintah pusat, sering pula di bicarakan lebih dulu dengan para tetua adat 
dan warga masyarakat lainnya sebelum dilaksanakan. 
Pada tahun 1975 dikeluarkan tiga keputusan1 Gubernur Propinsi 
Kalimantan Barat yaitu pertama, tentang pengangkatan ketua-ketua adat pada 
setiap kampung; kedua, pengangkatan kepala-kepala kampung; dan ketiga 
adalah tentang pengangkatan temenggung sebagai kepala adat. Keputusan ini 
Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat no. 21 tanggal 1 April 1975 tentang 
Pengangkatan Ketua-ketua Adat, no. 105 tanggal 6 Mei 1975 tentang Pengangkatan 
Kepala-Kepala Kampung, dan no. 205 tanggal 23 Juli 1975 tentang pengangkatan 
Temenggung sebagai kepala adat dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas 
Hulu. 
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memisahkan bidang pemerintahan dan bidang adat, dalam arti tidak lagi 
dalam satu tangán, seperti sebelumnya. 
Yang dianggap merupakan urusan adat dipercayakan kepada salah seorang 
toa-toa sebagai 'ketua adat' yang dipilih secara aklamasi oleh warga masyarakat 
setempat. Setelah itu yang terpilih disampaikan kepada Camat untuk 
mendapatkan surat keputusan pengangkatan dari Gubernur. 
Urusan adat dihilangkan dan fungsi kepala kampung, tinggal urusan dibidang 
pemerintahan saja. Dalam praktek, kepala kampung yang seharusnya bertugas 
hanya dibidang pemerintahan ternyata mengurus juga hal-hal yang 
bersangkutan dengan adat, sehingga keberadaan ketua adat tidak begitu 
tampak. 
Fungsi temenggung tidak lagi meliputi bidang pemerintahan, hanya 
mengepalai urusan dibidang adat saja. Dengan demikian antara temenggung 
dan camat tidak lagi terdapat hubungan hirarkis. Dihilangkannya tugas 
dibidang pemerintahan ini, tampaknya berpengaruh terhadap pelaksanaan 
tugas temenggung di bidang adat. Walaupun diangkat sebagai kepala adat, 
yang bersangkutan tidak melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat diketahui dari 
gejala dimana tua-tua adat dari masing-masing kampung mulai mengatur 
sendiri misalnya, besarnya denda adat terhadap pelanggaran masa berkabung 
(buiing). Dapat ditunjuk antara lain: pada tahun 1983 di kampung Urangunsa 
ditentukan Rp.12.000., di kampung Ingkoktambe Rp.5000., di kampung Sayut 
pada tahun 1984 ditentukan Rp.6000. dan di ketemenggungan Taman 
Banuasio pada tahun 1976 ditentukan Rp.1200. Padahal terhadap pelanggaran 
buiing itu, di kedua ketemenggungan (Taman Kapuas-Mendalam dan 
Banuasio) berlaku denda adat Rp.100., menurut kesepakatan tua-tua adat pada 
tahun 1962. 
Kedudukan kepala kampung kompleks menjadi tidak jelas sejak 
dikeluarkannya keputusan Gubernur tentang ketua adat dan kepala kampung, 
sebab urusan pemerintahan diserahkan sepenuhnya kepada kepala kampung 
dan untuk urusan adat diangkat 'ketua adat'. Walaupun demikian, kepala 
kampung kompleks masih aktif dalam urusan bidang adat dan masih 
dijumpai sampai susunan organisasi pemerintahan di kampung-kampung 




Kemudian terjadi lagi perubahan setelah pemerintah daerah melakukan 
penyesuaian susunan organisasi pemerintahan berhubung mulai 
diberlakukannya Undang-Undang No: 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa. Tidak lama setelah itu diadakan lagi perubahan dalam jumlah desa, yang 
tadinya 60 desa dan 4 kelurahan untuk seluruh Kecamatan Putussibau 
menjadi 15 desa dan 4 kelurahan. Yang menarik perhatian dalam 
undang-undang ini adalah konsep kampung diganti dengan 'desa' dan untuk 
kampung yang terdapat di ibu-kota Kabupaten atau Kotamadya disebut 
'kelurahan'. Struktur yang diciptakan dengan undang-undang ini dalam garis 
besarnya adalah sebagai berikut. Desa terdiri dari beberapa 'dusun' dan 
'kelurahan' terdiri dari beberapa 'lingkungan'. Desa dikepalai oleh seorang 
Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa dan Kepala Dusun; Kelurahan oleh 
seorang Lurah, dibantu oleh Sekretaris Lurah dan Kepala Lingkungan. Yang 
termasuk pemerintah desa bukan hanya Kepala Desa, melainkan juga 
Lembaga Musyawarah Desa yang keanggotaannya terdiri dari para Kepala 
Dusun, Pimpinan Lembaga Kemasyarakatan dan Pemuka Masyarakat di desa 
setempat. Untuk membuat suatu keputusan, Kepala Desa perlu 
memusyawarahkan dan mencapai mupakat terlebih dahulu dengan Lembaga 
ini. Untuk menjadi Kepala Desa antara lain telah berumur 25 tahun dan 
sekurang-kurangnya berijasah Sekolah Lanjutan Pertama. Tugasnya menurut 
undang-undang tersebut adalah menjalankan urusan pemerintahan Desa dan 
dapat mendamaikan perselisihan-perselisihan yang terjadi di Desa. Tugas yang 
terakhir ini, sering membuat tua-tua adat dan ketua adat merasa ditinggalkan 
atau tidak diambii peduli oleh karena tidak diikut sertakan dalam 
penyelesaian itu. Dilain pihak, mereka yang mempunyai persoalan juga 
merasa tidak begitu puas walaupun selesai oleh Kepala Desa. Perasaan ini 
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timbul sebab pada orang Taman telah tertanam pandangan bahwa tua-tua adat 
itu alasa baba'an (mulutnya berbisa) artinya pembicaraan tua-tua adat itu 
diyakini berbobot dan berpengaruh. Kemudian sudah mengakar dalam 
kehidupan orang Taman bahwa berbagai persoalan dalam kehidupan bersama 
diselesaikan secara bersama, bukan oleh perorangan. 
Atas landasan Undang-Undang Pemerintahan Desa ini, yang tadinya 
disebut 'kampung' termasuk kampung-kampung orang Taman menjadi 
berstatus 'desa'. Kemudian pada tahun 1988 diadakan suatu 'penataan desa' 
yang membawa akibat jumlah desa Taman menjadi hanya tinggal 5 buah 
yaitu: Sayut, Ingkoktambe, Malapi, Banuasio Ilutang dan Banuasio Iraang. 
Sedangkan Samangkok dan Urangunsa, yang sebelumnya adalah kampung 
dan setelah itu sebagai desa sendiri, kemudian masing- masing dijadikan salah 
satu dusun dari desa Harapan Mulya dan desa Suka Maju. Sauwe, yang 
sebelumnya juga menjadi kampung dan desa sendiri, kemudian menjadi 
salah satu lingkungan dari kelurahan Kedamin Hulu. Pada gambar 4.6 dapat 








Walaupun struktur pemerintahan resmi ini diberlakukan di daerah Taman 
juga, hal ini tidak berarti bahwa struktur kepemimpinan tradisional dan 
lembaga-lembaganya sama sekali hilang. Pola tradisional disana-sini tetap 
diper tahankan dan dijalankan oleh masyarakat dibawah struktur 
pemerintahan nasional. Kadang-kadang kedua sistem ini tergabung dan 
bekerja didalam diri seseorang yang dijadikan pejabat dalam sistem 
pemerintahan nasional yaitu seseorang yang sebelumnya sudah mempunyai 
kedudukan sebagai seorang pemimpin dalam masyarakat. Misalnya: kepala 
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desa Sayut adaiah Abong yang dalam masyarakat sedang dalam proses 
peralihan menjadi diakui sebagai toa-toa. Pada tabel 4.1 dapat dilihat, mereka 
































































Di lain pihak, keberadaan pola kepemimpinan yang bukan Taman sekaligus 
juga membawa perubahan terhadap lembaga lama. Untuk menjadi pemimpin 
haras melalui pemilihan dari warga masyarakat, sebagaimana telah sejak lama 
dilaksanakan oleh golongan pabiring dalam pergantian toa soo. Pola 
kepemimpinan turun temurun dari keluarga golongan samagat yang menjadi 
toa soo sudah hilang sama sekali. Kepala Desa dan Kepala Dusun seperti 
terlihat pada tabel 4.1 merupakan hasil pilihan dari warga masyarakat 
setempat. Dalam pemilihan ini, yang diperhatikan adalah apakah mempunyai 
pendidikan, sebab diperlukan yang pandai membaca dan menulis agar mampu 
menyampaikan dan melaksanakan berbagai rancangan dan kebijaksanaan 
pemerintah kepada warga masyarakat. Bukan lagi mengutamakan mereka 
yang pandai adat, telah tergolong tua-tua adat dan berpengalaman 
sebagaimana menjadi syarat umum untuk menjadi toa soo, kapit dan indu 
banua. Namun demikian tidak pula berarti mereka yang memimpin sekarang 
ini sudah tidak lagi memperhatikan adat, sebab mereka juga dalam proses 
menjadi tetua adat oleh karena pengalaman dan umur yang semakin 
bertambah. Berbagai penyelesaian yang dilakukan oleh masing-masing sebagai 
Kepala Desa dan Kepala Dusun terhadap persoalan warga masyarakat, mereka 
tetap berusaha mendasarkan diri pada adat yang hidup di lingkungan 
masyarakat Taman. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dulu terdapat dua pola 
kepemimpinan tradisional yaitu pola kepemimpinan turun temurun yang 
dilaksanakan golongan samagat dan melalui pemilihan yang dijalankan 
golongan pabiring. Adanya keluarga-keluarga samagat nik soo merupakan 
petunjuk bahwa kesempatan bagi golongan samagat menjadi ketua di rumah 
panjang 'bukan pabiring' turun temurun merupakan hak istimewa saja dari 
keluarga samagat tertentu. Menjadi pemimpin pada masyarakat Taman tidak 
dalam arti sebagai penguasa tunggal, akan tetapi hanya berfungsi sebagai ketua. 
Yang berkuasa dalam masyarakat adalah toa-toa yang tergabung dalam suatu 
kepengurusan kolektip tingkat rumah panjang dan tingkat kampung. Dalam 
perkembangan selanjutnya kepemimpinan turun temurun mengalami 
kemunduran dan akhirnya hilang oleh karena terutama golongan banua tidak 
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lagi menyukai pola tersebut. Perubahan itu dipercepat oleh masuknya sistem 
kepemimpinan yang berasal dari pemerintah yang dimulai oleh pemerintah 
kolonial Belanda dan kemudian dari pemerintah Indonesia yang 
mensyaratkan dilakukannya pemilihan dalam seleksi pemimpin. 
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BABY 
KEKERAB ATAN (PANAKPARfì 
A. PENDAHULUAN 
Sampai sekarang sebagian besar orang Taman masih tinggal dirumah panjang 
yang disebut soo г atau langko banua2 (banua = pemukiman atau kampung, 
langko berarti rumah). 
Pada tahun 1993 berjumlah 24 buah, yaitu di kampung Urangunsa 2, Sayut 7, 
Ingkoktambe 4, Malapi 3, Sauwe 1, Samangkok 2 dan Banuasio 5 buah. Dari 
para pemimpin di kampung-kampung tersebut diperoleh keterangan bahwa 
rumah panjang masih diperlukan selama orang Taman masih menaruh 
perhatian dan melaksanakan kebudayaan dan adatnya. Oleh karena itu 
menurut mereka walaupun ada yang membangun rumah tunggal, 
kebanyakan masih mempunyai dan memelihara bilik rumahnya di rumah 
panjang soo. Rumah panjang merupakan kesatuan dari ruangan-ruangan 
(panik-panik) dari keluarga-keluarga dimana satu dengan yang lain masih 
berkerabat. Orang-orang yang tinggal di rumah panjang itu disebut suang 
langko atau disebut juga suang soo (warga rumah panjang). Suang soo ini 
merupakan suatu kesatuan sosial yang terpenting disamping suang tindo'an 
(warga bilik) dan suang kiyen (warga/anggota keluarga). Suang soo bekerja 
bersama membantu keluarga yang menyelenggarakan pesta dan upacara adat 
atau saat meninggalnya salah seorang anggota dari suatu keluarga disitu. 
Dalam kerja sama seperti itu, suang soo dapat dilihat sebagai suatu kesatuan 
kerja. Suang soo baik keluar maupun kedalam merupakan suatu kesatuan, 
disebut tu salangko (orang-orang serumah). Sebagai contoh: mereka pergi 
bersama dalam satu kelompok dengan diketuai oleh yang berumur lebih tua 
ke rumah panjang yang lain dimana diselenggarakan suatu pesta dan upacara 
adat. Kalau pesta itu dihadiri hanya oleh orang-orang sekampung, maka 
orang-orang di rumah panjang (suang soo) disitu duduk dalam satu deretan 
menghadap tamu-tamu. Para tamu duduk menghadap kearah bilik rumah, 
sedangkan suang soo disitu sebagai tuan rumah duduk membelakangi bilik 
rumah mereka. 
Rumah panjang soo didalamnya terbagi dua bagian: bagian depan adalah 
mangan serambi yang terbuka (fa'soo), tidak ada dinding pemisah. Ruangan 
ini antara lain berfungsi sebagai tempat penghuni rumah bertemu dan 
mengobrol pada malam hari, tempat penyelenggaraan pesta dan upacara adat, 
tempat menerima tamu resmi, untuk mengerjakan berbagai kerajinan tangán 
dan sebagai balai pertemuan. Kemudian bagian belakang terdiri dari ruangan 
1
 Mengenai rumah panjang soo ini lihat: M. Diposiswoyo 1985 dan H. Arts 1991. Rumah 
panjang pada Daya lain seperti Da ya Iban, lihat antara lain: E. Jensen 1974; В. Sandin 1980; 
V.H. Sutlive 1978 dan J.D. Freeman 1955. 
2 Disamping itu ada langko uma yaitu rumah ladang atau pondok ladang bersifat sementara, 
biasanya dibongkar setelah panen selesai dan kemudian membangun pondok ladang baru 
di tempat perladangan berikutnya. Pondok ladang bagi orang Taman merupakan pusat 
kehidupan kedua setelah rumah panjang. 
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yang satu sama yang lain dipisahkan dengan dinding. Ruangan masing-
masing ini (tindo'an) adalah tempat tinggal suatu rumah tangga 
{'household'), yang susunannya akan diuraikan dibawah ini. Ruangan rumah 
tangga masing-masing bukan hanya terbatas pada bilik, akan tetapi termasuk 
juga sebagian dari serambi rumah panjang di depan biliknya. Pada bagian 
belakang bilik terdapat dapur (dor) yang tidak terpisah dari bilik, dan w.c. yang 
diberi dinding tingginya sekitar 0,5 meter. Sekarang kebanyakan membuat 
dapur dan w.c terpisah dari bilik rumah atau antara dapur dan bilik rumah 
diberi dinding pemisah. 
Keseluruhan ruangan suatu rumah tangga disebut panik. Jumlah panik pada 
setiap rumah panjang berbeda-beda, berkisar antara 8 sampai 33 panik. 










Tindo'an adalah suatu ruangan atau bilik rumah tempat berlangsungnya 
kehidupan berumah-tangga. Tempat ini digunakan untuk tidur (tindo' = 
tidur), untuk membicarakan dan mengurus urasan rumah tangga, menerima 
tamu, dan sebagai tempat menyimpan barang rumah tangga. 
Didalam tindo 'an kebanyakan yang terlihat berupa barang bunyi-bunyian dari 
tembaga (gong, tawak dan lain-lain), mandau, pedang bersarung perak, 
tombak, tempat tidur dari besi atau kayu, topi lebar yang diberi lapisan ukiran 
dari manik (sarung manik), pelita dan tempat kapur sirih dari tembaga atau 
perak, meriam dari tembaga, meja batu, peti terbuat dari kayu atau logam 
tempat menyimpan berbagai pakaian tradisional dan perhiasan dari emas dan 
perak. Disana-sini terdapat juga barang-barang 'modern' seperti radio, motor 
tempel, mesin gergaji kayu, lemari, kursi dan meja makan. Di loteng 
(paruang) disimpan berbagai peralatan kerja ladang dari rotan dan sejenis 
pandan, seperti bakul, tikar untuk padi dan nyiru. Parang, kapak, beliung dan 
batu asahan, disimpan dalam suatu tempat didapur yang aman dari jangkauan 
anak kecil. Diluar rumah terdapat beberapa mesin penggiling getah pohon 
karet dan mesin penggiling padi. 
Mereka yang tinggal dalam satu bilik rumah (tindo'an) atau sebuah rumah 
tunggal yang sama disebut tu satindo'an (orang-orang sebilik). Komposisi 
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kesatuan tu satindo'an ini, dapat terdiri dari: satu keluarga inti (nuclear 
family) saja yaitu suami dan isteri atau orang-tua dan anak; suami-isteri, salah 
satu anak yang sudah kawin, anak yang belum kawin (dan cucu); suami-isteri, 
anak-anak yang sudah kawin dan anak yang belum kawin (dan cucu-cucu); 
suami-isteri, salah satu anak yang sudah kawin, anak yang belum kawin, salah 
satu cucu yang sudah kawin, cucu yang belum kawin (dan cicit); suami-isteri, 
saudara isteri atau suami yang belum kawin (dan anak); dan ada juga yang 
terdiri dari kakek dan nenek bersama cucu yang sudah kawin (dan cicit). Oleh 
karena itu kesatuan tu satindo'an dapat terdiri dari beberapa 'rumah tangga' 
atau 'household'. Rumah tangga atau household itu berarti: kelompok orang 
yang saling berkaitan secara kekerabatan3 yang 'makan dari satu dapur', yaitu 
mengurus ekonomi rumah tangga sendiri. 
Yang ditekankan dalam sebutan tu satindo'an adalah tempat tinggal dari 
kesatuan anggota satu atau beberapa rumah tangga yang sebilik. Dengan 
demikian di bilik itu bisa terdapat orang lain yang bukan kerabat, walaupun 
pada dasarnya mereka yang sebilik itu adalah sekerabat. Kesatuan kekerabatan 
yang paling kecil disebut kiyen, yaitu 'keluarga inti'. Dalam sebutan tu sakiyen 
yang diutamakan adalah sekelompok orang yang berkerabat. 
Dalam sebuah rumah (langko) atau bilik rumah panjang (tindo'an) biasanya 
tidak terdiri dari satu kiyen (sakiyen) saja, akan tetapi dari dua (duangkiyen), 
tiga (talungkiyen) atau, paling banyak, empat (ampatkiyen) keluarga inti. 
Walaupun mereka tu satindo'an, masing-masing kiyen itu mencari nafkah 
sendiri, mengerjakan ladang atau kebun sendiri dan masak di dapur sendiri, 
dan dengan demikian menjadi rumah tangga sendiri. Dapur (dor) tidak saja 
sebagai tempat masak, melainkan juga sebagai tanda terdapat suatu keluarga 
yang mengurus rumah tangganya sendiri. Pada umumnya ada hubungan 
kekerabatan antara kiyen dari bilik yang satu dengan kiyen dari bilik yang lain. 
Kiyen 
Kiyen adalah kesatuan sosial yang berdasarkan kekerabatan yang paling kecil. 
Pada dasarnya kiyen itu terdiri dari sepasang suami-isteri dan anak-anak. 
Anak-anak yang sudah kawin pada gilirannya juga menjadi kiyen sendiri. 
Biasanya dalam satu bilik terdapat dua kiyen, yaitu kiyen orang-tua dan kiyen 
dari salah satu anak yang ditunjuk untuk mengurus orang-tua. Akan tetapi 
kiyen baru ini, barn berdiri sendiri secara penuh bilamana orang-tua yang 
mereka urus itu sudah meninggal. Selama orang-tua disitu masih hidup, 
mereka masih terhitung dalam kiyen orang-tua dan yang menjadi pemimpin 
disitu adalah orang-tua. Dengan kata lain kiyen mereka masih berada dalam 
naungan kiyen orang-tua. 
Pembahasan berhubung dengan konsep kekerabatan dan keturunan lihat antara lain: R. 
Needham 1966; R. Fox 1967; P. Bohannan dan J. Middleton (eds) 1968; G.N. Appel 1976; 
W.A. Haviland 1985; F. Hüsken dan J. Kemp (eds) 1991. 
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Gbr. 5.2 
Tu Saparanak A 
• Kiyen F 
Akan tetapi sepasang suami-isteri yang belum mempunyai anak, atau suami-
isteri telah meninggal dengan meninggalkan anak, tetap dianggap sebagai 
kiyen. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Mengingat pandangan orang 
Taman bahwa manusia kawin untuk meneruskan keturunannya, 
menimbulkan kesan bahwa sepasang suami-isteri yang belum mempunyai 
anak masih belum sepenuhnya sampai pada tujuan sebagai anggota 
masyarakat secara penuh. Mereka sepertinya masih dalam peralihan dari 
hidup sebagai individu ke hidup sebagai keluarga lengkap, yaitu suami-isteri 
bersama anak. Mereka memang telah menjadi kiyen, akan tetapi keadaan 
kiyen itu masih belum sempurna. Dengan demikian, kalau salah satu dari 
mereka meninggal atau mereka cerai, kiyennya menjadi bubar, tidak ada lagi. 
Di lain pihak, kalau suami-isteri telah mempunyai anak dan kemudian 
salah-satunya meninggal, maka suami atau isteri yang masih hidup dan 
anaknya melanjutkan keberadaan kiyen. Dalam hal ini meninggalnya salah 
satu dari suami atau isteri tidak menghilangkan kiyen. Pandangan ini 
diperkuat dengan kondisi keluarga, dimana suami-isteri telah cerai. Salah satu 
yang memelihara anak dari perkawinan yang telah putus itu melanjutkan 
kiyen; yang lain tidak lagi termasuk kiyen itu. Bahkan anak yang ayah dan 
ibunya telah meninggal masih dihitung sebagai kiyen orang-tuanya itu. 
Walaupun dalam pemakaian secara umum, Fox (1969:39) mendefinisikan 
kesatuan ibu-anak sebagai 'nuclear family', pada masyarakat Taman konsep 
ini dibentuk oleh kesatuan kiyen ini. 
Untuk selanjutnya bilamana dalam tulisan ini dijumpai istilah kiyen, maka 
yang dimaksud adalah 'nuclear family' atau 'keluarga inti' yang terdiri dari 
suami-isteri dan anak mereka, seperti diuraikan diatas. Kesatuan suami-isteri 
sebagai orang-tua dan anak disebut tu saparanak4, yaitu kiyen yang sudah 
lengkap keanggotaannya. 
Mereka yang kawin menjadi kiyen sendiri, dan pada dasarnya mereka 
seharusnya berdiri sendiri sebagai rumah tangga pada tempat sendiri. Akan 
Pada orang Taman, artinya 'tu saparanak' tidak sama dengan 'saparanak' pada orang 
'Embaloh Sekitar' seperti diuraikan oleh King (1985:119-120), dimana isinya konsep itu 
adalah "Collateral kinsmen up to and including fifth cousins, and upwards and downwards 
from those kinsmen [...] Saparanak as well as meaning "consanguines" was used in a narrow 
sense to refer to siblings and cousins". Konsep ini dalam Iingkungan Taman adalah 'sera 
kanturun' atau 'tu tamaloa sera'. Seperti misal: Seluruh keturunan dari Sapinanang Salowe 
dan Indusia' yang dianggap nenek moyang orang Taman disebut tu tamatoa sera, begitu juga 
keturunan dari manusia pertama. 
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tetapi kenyataan bahwa biasanya mereka untuk sementara tetap tinggal 
bersama dengan orang-tua suami atau isteri, sebab mereka yang baru kawin 
pada umumnya belum mempunyai penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan kehidupan sehari-hari, dan masih harus belajar hidup berumah-
tangga dari orang-tuanya. Alasan lain tinggal pada orang-tua adalah 
kecenderungan orang-tua untuk tidak terpisah dengan anaknya, dan 
kesempatan bagi kiyen anak untuk membuat bilik sendiri dan menyiapkan 
berbagai keperluan untuk hidup dalam rumah tangga tersendiri. Di lain pihak 
disadari bahwa anak yang telah kawin lebih baik hidup sendiri dalam rumah 
atau bilik rumah tersendiri, antara lain untuk menghindari terjadi sengketa 
antara kiyen yang satu dengan yang lain. Pasangan suami isteri yang tidak 
ditunjuk untuk mengurus orang-tua, yang juga tinggal ditempat orang-tua 
suami atau isteri, biasanya setelah beberapa tahun membuat bilik rumah baru. 
Kepindahan pasangan suami isteri sering dipercepat oleh karena terjadi 
percekcokan mereka dengan kiyen yang lain dalam bilik orang-tuanya. 
Diantara anak-anak dari sepasang suami-isteri, ditunjuk salah satu sebagai 
patio'toa (penghidup orang-tua) atau sering juga disebut panuntuani tamatoa 
(pengurus orang- tua), yaitu untuk mengurus orang-tuanya pada hari tua dan 
waktu sakit, termasuk urusan meninggal. Yang dapat ditunjuk sebagai patio' 
toa ini boleh anak perempuan, boleh anak laki-laki, tergantung dari pilihan 
orang-tua dan tidak ada urutan menurut umur. Pada umumnya orang-tua 
sudah mempunyai pilihan tentang anak mana yang akan mereka tunjuk. 
Kemudian setelah kawin, anak ini, bersama dengan suami/isterinya, akan 
ditunjuk secara resmi menjadi patio'toa (penghidup/pengurus orang-tua). 
Untuk melaksanakan tugas ini, mereka untuk selamanya tinggal dibilik 
orang-tuanya. Semakin orang-tua tidak sanggup lagi mengurus diri-sendiri, 
anak patio'toa akan meneruskan penguasaan dan pemeliharaan bilik rumah 
(tindo'an) dari orangtua. Penerusan penguasaan dan pemeliharaan bilik 
rumah itu disebut manuntuani tindo'an. Kemudian, setelah orang-tua 
meninggal, mereka tetap akan menempati bilik peninggalan orang-tua yang 
pada akhirnya akan jatuh lagi kepada anak yang mereka pilih sebagai patio'toa. 
Namun demikian anak-anak lain yang bukan patio'toa yang tinggal di tempat 
lain, mungkin di kampung lain, tetap merasa bahwa bilik orang-tua mereka 
adalah 'tempat' dari mana mereka berasal. Dengan kata lain, rumah atau bilik 
peninggalan orang-tua atau kakek dan nenek dianggap sebagai 'harta bersama' 
(kapulungan), artinya tempat asal bersama mereka. Telah dikemukakan 
bahwa menurut pandangan orang Taman, anak sebagai penerus keturunan. 
Disamping itu ingin menjadi tio' adarok artinya ingin mempunyai banyak 
anak, cucu, cicit dan piut. 
Mengenai ingin mempunyai 'anak banyak' tergambar pada tabel 5.1 tentang 

















































































































































Kesatuan yang lebih besar dari kiyen adalah tu salaklako'an. Setiap kiyen pada 
saatnya juga akan menjadi tu salaklako'an. Kesatuan ini terdiri dari orang-tua, 
isteri atau suami dan anak dari anak yang ditunjuk sebagai pengurus orang-
tua (patio'toa), dan anak-anak yang belum kawin, termasuk isteri atau suami 
dan anak dari cucu yang juga ditunjuk sebagai patio'toa. 
Mereka mengerjakan ladang bersama dan hasilnya disimpan serta dikonsumsi 
bersama. Yang menjadi pemimpin dalam kesatuan ini adalah ayah atau ibu 
yang tergolong generasi pertama dalam kesatuan itu. Kalau ayah atau ibu 
sakit-sakitan atau sudah terlalu tua barulah anak laki-laki atau suami dari 
anak yang ditunjuk patio'toa yang bertindak sebagai pemimpin dalam 
kelompok tu salaklako'an itu. 
Kalau orang-tua dalam tu salaklako'an meninggal, maka kesatuan ini bubar 
dan lahir tu salaklako'an yang baru yaitu anak yang ditunjuk sebagai patio toa 
mereka yang meninggal itu kemudian menjadi generasi pertama dalam 
kesatuan baru itu dan dengan komposisi yang sama. 
Anak yang sudah kawin yang tidak ditunjuk sebagai pengurus orangtua, 
walaupun suami-isteri dan anak mereka tinggal dalam bilik yang sama dengan 
orang-tuanya, tidak lagi termasuk dalam keanggotaan tu salaklako'an. Mereka 
merupakan kiyen yang berdiri sendiri, yaitu mengurus rumah tangganya 





tu salaklako'an A 
Konsep 'kekerabatan' dalam arti umum, dicerminkan dalam istilah panakpari 
yang meliputi konsep panakpari suangbatang (kerabat seperut; suangbatang = 
isi perut) dan panakpari siparingean (kerabat karena kawin; siparingean = 
kawin-mengawinkan). Yang pertama menunjuk pada hubungan kerabat 
berdasarkan ikatan darah atau consanguinai kin; yang kedua menunjuk pada 
hubungan kerabat yang terjadi oleh karena perkawinan atau affinal kin. 
B. HUBUNGAN KERABAT SEPERVT(PANAKPARI SUANGBATANG) 
Yang dimaksud dengan keturunan (kanturun) disini adalah terdapat 
hubungan darah antara seorang dengan orang yang lain oleh karena 
dilahirkan dari sepasang orang-tua asal. Mereka dianggap berhubungan satu 
perut (sera suang batang) bilamana dilihat dari si ibu asal atau keturunan 
darah daging sendiri (ЫпШгип darà' dagin diri'a) bilamana dilihat dari si ayah 
asal. Garis keturunan ditarik melalui ayah dan ibu. Hubungan seorang anak 
dengan kerabat ayah pada dasarnya sama penting dengan kerabat ibu. Yang 
membedakan biasanya faktor tempat tinggal dan keakraban pergaulan. 
Terhadap kerabat yang serumah panjang atau sekampung, terdapat perasaan 
lebih dekat dibandingkan dengan kerabat yang bertempat tinggal di kampung 
lain. 
Pada dasarnya anak laki-laki dan anak perempuan tidak dibedakan, mereka 
mempunyai kedudukan yang sama dalam keluarga dan dalam hubungan 
kekerabatan. Kecuali dalam urusan patio'toa: kalau anak perempuan ditunjuk 
sebagai patio'toa, maka pelaksanaan kelanjutan kepemimpinan dalam rumah 
tangga diteruskan oleh suaminya, bukan dia. Sebaliknya, kalau patio'toa 
adalah anak laki-laki, maka dia sendiri yang melanjutkan kepemimpinan itu. 
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Konsep panakpari5 pada hakekatnya berkenaan dengan hubungan 
kekerabatan dari segi pertalian darah (dari keturunan yang sama). Istilah 
panakpari berasal dari kata panak dan pari. Konsep pari menunjuk pada 
hubungan kekerabatan segenerasi dalam garis horisontal; panak menunjuk 
pada hubungan antara orang yang berbeda generasi dalam garis vertikal. Yang 
termasuk pari misalnya: antara seorang dengan saudara kandungnya, dengan 
anak saudara kandung orang-tuanya dan dengan cucu saudara kandung kakek 
dan neneknya, dan seterusnya. Kalau disebut paria berarti orang yang 
bersangkutan berkerabat secara pari. Adanya hubungan pari ini 
diperhitungkan hanya sampai dengan tujuh generasi kebawah (ayah dan ibu 
dari mereka yang bersaudara kandung dihitung sebagai tingkat 
keturunan/generasi pertama). Pada tingkat generasi kedelapan, hubungan 
kerabat secara pari menjadi hapus, bilamana tidak terjadi perkawinan diantara 
anggota keluarga mereka. Diantara mereka tidak lagi dipandang sebagai 
hubungan pari, dianggap bukan kerabat lagi walaupun pada hakekatnya 
berasal dari nenek moyang yang sama. Akan tetapi orang Taman selalu 
berusaha agar tidak kehilangan hubungan kekerabatan diantara mereka, yaitu 
dengan mengadakan perkawinan. Itulah pula sebabnya mengapa orang Taman 
dalam mencari jodoh pertama-tama mencari di lingkungan kerabat yang 
berhubungan pari dengan anak yang ingin dijodohkan orang-tuanya. 
Hubungan panak harus dibedakan dua jenis. Pertama hubungan yang lurus 
keatas dan kebawah, yaitu antara orang-tua dengan anak, dengan cucu, dan 
seterusnya. Hubungan ini tidak terbatas keatas dan kebawah, dan pada 
dasarnya meliputi seluruh generasi sampai orang-tua asal. Yang kedua adalah 
hubungan tidak segenerasi dengan keturunan lurus keatas dan kebawah dari 
mereka yang berkerabat secara pari, yaitu: hubungan antara seseorang dengan 
anak saudaranya dan dengan anak sepupunya. Hubungan kerabat secara panak 
dengan anak dari sepupu ini menjadi hapus bilamana hubungannya dengan 
orang-tua si anak itu sudah sepupu limakali (ponongasu ampatkali). 
Kalau disebut panaka, berarti seseorang bertalian secara panak dengan seorang 
lain. Bilamana seseorang mengatakan bahwa mereka panakanak pergi ke 
ladang, itu berarti: orang-tua bersama semua anak-anak mereka (tu saparanak) 
yang pergi keladang. Istilah yang sejenis adalah pampuampu, akan tetapi 
hanya menunjuk pada kakek-nenek dan cucu-cucunya, tidak termasuk anak. 
Seseorang menyebut cucu (atnpu) juga terhadap cucu dari orang-orang yang 
berhubungan pari dengannya, akan tetapi dia tidak menyebut ampu suang 
batang. Biasanya dia mengatakan: "Ini cucu saya juga, kakek atau neneknya 
adalah saudara atau sepupu saya". Hubungan kerabat dipandang dekat tehadap 
cucu dari saudara dan sepupu sekali; sudah agak jauh, terhadap cucu dari 
sepupu dua kali; sudah jauh, terhadap cucu dari sepupu riga kali dan terhadap 
cucu dari sepupu empat kali dipandang bukan kerabat lagi. 
Struktur hubungan panakpari dapat digambarkan dalam skema berikut ini: 
5 Pada orang Embaloh, menurut penelitian King istilah saparanak dalam arti sempit untuk 
menyebut saudara atau sepupu, kemudian dipakai juga untuk menyebut semua katagori 
kerabat seketurunan. Tidak ada istilah sebutan khusus yang mencakup semua keturunan, 
yang dibedakan dari keturunan darah (King 1985: 119,121). Pada orang Taman istilah 
khusus yang mencakup semua keturunan adalah panakpari. Sedangkan untuk menyebut 
keturunan sedarah beda generasi dipakai istilah panak. Untuk menyebut hubungan saudara 
kandung atau sepupu segenerasi dipakai istilah pari. 
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Gbr. 5.4 
Jauh-dekatnya (anjo'-minso') hubungan antara orang yang bertalian panak 
dan pari ditentukan oleh tingkatan generasinya masing-masing dihitung dari 
orang-tua yang dianggap orang-tua asal sebagai generasi pertama Semakin 
jauh tingkatan generasi dari orang-tua asal, semakin jauh hubungan kerabat 
diantara mereka. Misalnya: hubungan pari antara dua orang saudara kandung 
adalah paling dekat sebab mereka generasi kedua. Dari segi seseorang, yang 
dianggap hubungan pari dekat (pari minso') adalah hubungan antara anak-
anaknya, hubungan mana disebut saurun. Kemudian hubungan antara cucu-
cucunya yang disebut: paratnpandak, dan antara cicit-cicitnya yang disebut: 
ponongasu sali. Hubungan yang dipandang agak jauh (pari anjo'jona bo) 
adalah hubungan antara anak dari cicit-cicitnya yang disebut: ponongasu 
duangkali dan antara cucu dari cicit-cicitnya (ponongasu talungkali). 
Hubungan yang jauh adalah hubungan antara cicit dari cicit-cicitnya 
(ponongasu ampatkali). Yang lebih jauh dari itu, tidak dipandang sebagai 
kerabat lagi.6 
Struktur hubungan panak dapat digambarkan dalam skema (gbr. 5.5) berikut 
ini: 









Kalau keturunan dari mereka yang berhubungan secara horisontal sudah lebih 
dari tujuh generasi (ponongasu ampat kali) dari orang-tua asal, tidak lagi 
dianggap kerabat (boan na pari), melainkan sudah dianggap 'orang lain' (tu 
boanna). Hai ini bukan merupakan uraian analitis, akan tetapi merupakan 
kenyataan dalam kehidupan masyarakat Taman. Di kampung, mereka semua 
pada umumnya mengetahui siapa kerabat dan tentang urutan generasi untuk 
menentukan hubungan kekerabatan diantara mereka. Dan memang 
kenyataan, bahwa mereka dalam hubungan horisontal yang sudah lebih dari 
tujuh generasi kebawah, tidak lagi diperhitungkan sebagai kerabat, walaupun 
mereka mengetahui satu keturunan. Sama halnya dengan hubungan panak 
dalam hal: hubungan seseorang dengan anak dan cucu dari saudara kandung 
141 
dianggap dekat (panak minso' ), dengan cicit dari saudara kandung sudah agak 
jauh (panak anjo'jo'na bo). 
Pada masyarakat Taman terdapat berbagai istilah untuk menyebut atau 
memanggil seseorang yang berkaitan secara kekerabatan baik dalam garis lurus 
kebawah dan keatas, dalam garis bercabang, dalam garis lurus kesamping dan 
hubungan kerabat melalui perkawinan. Kalau orang Taman bertemu 
(biasanya yang berbeda kampung), mereka akan saling menanyakan tentang 
silsilah masing-masing untuk mengetahui apakah diantara mereka ada 
hubungan kekerabatan. Mereka masing-masing menyebut nama ayah, ibu, 
kakek, nenek dan seterusnya, sampai terdapat titik pertemuan, yaitu orang-tua 
asal bersama. Pada umumnya orang Taman (kecuali mereka yang sudah 
keluar dari lingkungan kampung) tahu silsilah sampai sekitar tujuh 
keturunan. Mereka selalu berusaha untuk ingat, mencari dan mengenal siapa 
saja yang merupakan kerabat dan dekat-jauh hubungannya. Hal ini penting 
untuk menentukan bagaimana mereka seharusnya saling menyapa dan 
bergaul satu dengan yang lain. Para pandai adat dan yang pandai manimang 
(sejenis bernyanyi) biasanya lebih dari tujuh keturunan yang mereka ketahui. 
Oleh karena hubungan kekerabatan seseorang melalui garis kerabat ayah 
dan garis kerabat ibu tidak dibedakan, terms of address untuk kerabat kedua 
belah pihak adalah sama. Kerabat seseorang, baik laki-laki maupun 
perempuan, dari generasi yang sama dipanggil kat' (abang atau kakak) atau ari' 
(adik). Panggilan ari' ini, sering juga disebut: ali'. Dekat-jauhnya hubungan 
tersebut diungkapkan dengan terms of reference yang berbeda. Hubungan 
dengan saudara (saurun) kandung disebut saurun sat (dari sa urun = satu uri, 
sat = 'sungguh'); dengan saudara pada tingkatan generasi lebih kebawah dari 
orang-tüa asal berturut-turut disebut: parampandak, ponongasu sali, 
ponongasu duangkalt, ponongasu talungkali, dan ponongasu ampatkali. 
Hubungan lebih jauh tidak diperhitungkan kerabat lagi. 
Orang-tua kandung seseorang dipanggil ama' (ayah) dan indu' (ibu). Kerabat 
mereka segenerasi dipanggil kamo' kalau laki-laki (sering diperhalus dengan 
hanya menyebut kok) dan ampe ' kalau perempuan. Keturunan dari saudara 
orang-tua asal pada tingkat enam generasi keatas (yang tidak langsung berada 
dalam garis lurus keatas dari ego, orang-tua ego dihitung sebagai generasi 
pertama) tidak diperhitungkan kerabat lagi. 
Para orang-tua (dan saudaranya) dari orang-tua sampai dengan enam generasi 
dari ego keatas disebut bai' (laki-laki) dan piang (perempuan). Mereka 
dibedakan berdasarkan tinggi tingkatan generasinya dengan menambah 
masing-masing toa (untuk generasi ketiga dari ego), jolo (generasi keempat), 
jolo jaji (generasi kelima) dan tu jolo (generasi keenam dan seterusnya sampai 
pada manusia pertama, yaitu Bat' Idtilangilangsuan tu jolo dan Piang Tina' tu 
jolo7). Orang-tua kandung dari ayah ditunjuk dengan sebutan bai' ama dan 
piang ama) yang dari ibu disebut bai' indu dan piang indu. 
7 Jadi kata bai' dan piang ini dipakai juga untuk menyebut orang tua yang dulu-dulu, 
termasuk yang hanya dikenal dalam mitos untuk sebagai tanda adanya ïkatan keturunan 
atau untuk menunjukkan perasaan lebih dekat serta juga sebagai penghormatan. Misalnya 
Ambung yang dianggap memben rezeki padi kepada manusia disebut piang Ambung. Begitu 
pula Sampulo yang dianggap menciptakan manusia pertama juga disebut piang Sampulo. 
Sapinangsalowe dan Indusia' yang dianggap nenek moyang orang Taman juga disebut bai' 
Sapinangsalowe dan piang Indusia'. 
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Keturunan kebawah seseorang dalam garis hubungan vertikal langsung 
masing-masing disebut suli B(anak kandung) dan ampu (anak dari anak) dan 
untuk generasi berturut-turut kebawahnya: ampu sambung, ampu puit, ampu 
putt imundi dan ampu tan manyule', seterusnya disebut ampu manyule' 
(cucu mengganti). Terhadap hubungan kebawah yang bukan hubungan 
vertikal langsung yaitu kemanakan (kamanan) dibedakan antara hubungan 
'dekat' (kamanan minso'): anak dari saudara kandung dan sepupu sekali; yang 
'agak jauh' (kamanan anjo'jo'na bo): anak dari sepupu dua kali dan sepupu 
tiga kali; dan yang 'jauh' (kamanan anjo'na), yaitu anak dari sepupu empat 
kali. Anak dari sepupu lima kali tidak lagi termasuk kerabat, sudah dianggap 
orang lain (tu boanna). Ampu yang berada dalam garis lurus kebawah, pada 
tingkat keturunan berapapun tetap dianggap sebagai ampu suang batang, sebab 
berasal dari satu keturunan darah. 
Hubungan kekerabatan sering diperbaharui dan diperkuat kembali melalui 
perkawinan diantara anggota kedua kelompok kerabat. Oleh karena itu 
penting diketahui bagaimana tingkatan dan dekat jauhnya hubungan 
kekerabatan diantara mereka. Disamping itu terdapat hubungan tertentu yang 
merupakan larangan perkawinan atau sebaliknya dianggap perkawinan ideal. 
Dengan mengetahui hubungan kekerabatan dan keturunan seseorang barulah 
dapat menentukan boleh kawin atau tidak dan bagaimana pengaturan 
selanjutnya. 
Pada gambar berikut ini dapat dilihat diagram tentang terminologi 
kekerabatan seseorang berdasarkan ikatan darah9: 
Segala yang baru tumbuh disebut suli (tunas). Bilamana pohon dipotong dahan atau 
batangnya, tidak lama kemudian tumbuh tunas baru yang disebut suli. Seperti tunas yang 
baru sebagai pengganti bagian yang dipotong itu, demikian pula anak dilihat sebagai 
penerus keturunan. Oleh karena itu kalau orang tua sedang menggendong dan menimang-
nimang anak, dikatakan "katea bungaran namo' ambata suli nun", artinya: 'seperti tunas 
pohon bungar irulah banyak anakmu'. 
Disini saya menggunakan istilah bahasa Inggris yang hanya mempunyai satu arti dengan 
cara menulis huruf pertamanya saja dan dengan huruf besar, kecuali terhadap "sister" yang 
telah biasa ditunjuk dengan "Z". Dengan demikian: F = father (ayah kandung), M = mother 
(ibu kandung), S = son (anak kandung), D = daughter (anak kandung atau anak-anak 
kandung), Ρ = parent (orang-tua kandung). Bilamana ditulis: PBC harus dibaca: parent's 




Gbr. 5.7. Diagram terminologi kerabat sedarah 
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Untuk memudahkan membaca diagram pada gambar 5.7 perlu dibuat tabel 
istilah kerabat sedarah sebagai berikut (tabel 5.2): 
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PPPCS - PPPPCCS - PPPPPCCCS - PPPPPPCCCCS 
PPPCD - PPPPCCD - PPPPPCCCD - PPPPPPCCCCD 
FPPS - FPPPCS - FPPPPCCS - FPPPPPCCCS 
MPPS - MPPPCS - MPPPPCCS - MPPPPPCCCS 
FPPD - FPPPCD - FPPPPCCD - FPPPPPCCCD 
MPPS - MPPPCS - MPPPPCCS - MPPPPPCCCS 
PPPPS - PPPPPCS - PPPPPPCCS 
PPPPD - PPPPPCD - PPPPPPCCD 
PPPPPS - PPPPPPCS 





PB/ZC - PPPCCC - PPPPCCCC - PPPPPCCCCC - PPPPPPCCCCCC 
PB/ZCC - PPPCCCC - PPPPCCCCC - PPPPPCCCCCC -
PPPPPPCCCCCCC 
B/ZCC - PPCCCC - PPPCCCCC - PPPPCCCCCC - PPPPPCCCCCCC -
PPPPPPCCCCCCCC 
B/ZCCC - PPCCCCC - PPPCCCCCC - PPPPCCCCCCC -
PPPPPCCCCCCCC - PPPPPPCCCCCCCCC 
B/ZCCCC - PPCCCCCC - PPPCCCCCCC - PPPPCCCCCCCC -
PPPPPCCCCCCCCC - PPPPPCCCCCCCCCC 
B/ZCCCCC - PPCCCCCCC - PPPCCCCCCCC - PPPPCCCCCCCCC -
PPPPPCCCCCCCCCC - PPPPPPCCCCCCCCCCC 
B/ZCCCCCC - PPCCCCCCCC - PPPCCCCCCCCC - PPPPCCCCCCCCCC 
- PPPPPCCCCCCCCCCC - PPPPPPCCCCCCCCCCCC 
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С. HUBUNGAN KERABAT PERKAWINAN (PANAKPARI SIPARINGEAN) 
Dalam pandangan orang Taman, perkawinan yang ideal adalah perkawinan 
yang diadakan antara dua orang yang sudah bertalian kerabat. Sering kali 
perkawinan antara dua orang tertentu diadakan justru untuk memperkuat 
dan memperbaharui hubungan yang sudah ada diantara mereka dan 
kelompok kerabat mereka masing-masing. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 5.3 
dimana tergambar bahwa memang orang Taman memperhatikan hubungan 
kerabat dalam mencari jodoh dan perkawinan yang banyak terjadi adalah pada 
tingkatan hubungan kerabat: portongasu sali, ponongasu duangkali dan 
ponongasu talungkali yaitu sebanyak 207 pasang suami-isteri atau sekitar 53 %. 
Sedangkan keseluruhan yang kawin dengan sesama kerabat berjumlah 261 
pasangan suami-isteri atau sekitar 67 %. 
Tabel 5.3 






















































































Namun demikian, sejak dulu (sekarang semakin sering) terjadi perkawinan 
antara orang yang tidak berkerabat. Walaupun perkawinan semacam ini tidak 
sesuai dengan jenis perkawinan yang ideal (yaitu antara orang berkerabat), hal 
ini tidak dianggap bertentangan dengan adat, melainkan dianggap sebagai 
menambah hubungan kekerabatan. 
Menurut pandangan orang Taman, hubungan kerabat dengan kelompok 
kerabat mertua sifat dasarnya adalah kehormatan seperti hubungan dengan 
orang-tua sendiri. Begitupun terhadap hubungan seseorang dengan mertua 
yang sudah bertalian kerabat sebelum perkawinannya. Itu berarti bahwa 
perkawinan membawa perubahan pada hubungan seseorang dengan kerabat 
isteri atau suaminya. Perubahan ini kelihatan dalam pergaulan yang satu 
dengan yang lain, dan dalam istilah panggilan yang mereka pakai. Istilah 
panggilan menurut sistem 'kerabat sedarah' (consanguinai kin) diganti dengan 
istilah dari sistem 'kerabat karena kawin' (affinal kin) Misalnya: seorang laki-
laki yang sebelum kawin memanggil kamo' pada PPPPCCS, setelah kawin 
dengan anaknya akan memanggil ama' (seperti terhadap ayah sendiri) dan 
tidak boleh lagi memanggil kamo' kepadanya. Kamo' ini menjadi ama matoa 
(ayah mertua), dan seluruh kelompok keturunan kamo' ini menjadi 'famili 
mertua'. Hubungan-hubungan yang sebelum terjadi perkawinan tersebut 
bersifat bebas, luwes, kemudian menjadi terbatas, hormat. 
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Pada gambar 5.8 dapat dilihat diagram tentang terminologi yang dipakai 
oleh seseorang terhadap kerabat karena kawin. 
Gbr. 5.8 Diagram terminologi terhadap kerabat karena kawin 
CC] bai' matoa O piang matoa 
CC] bai' matoa O piang matoa 
CC] bai' matoa O piang matoa 
ι 
CC] bai' matoa 
O piang matoa 
С 
bai' matoa 

































Untuk memudahkan membaca diagram pada gambar 5.8 perlu dibuat tabel 5.4 
tentang istilah kerabat karena kawin sebagai berikut: 
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ampu sambung inantu 
ampu puit inantu 
ampu puit ¡mundi inantu 






piang toa matoa 





H/WB - H/WZ 
















H/WPBC - H/WPZC - H/WPPBCC - H/WPPZCC - H / W P P P B C C C -
H / W P P P Z C C C - H / W P P P P B C C C C - H / W P P P P Z C C C C -
H/WPPPPPBCCCCC - H /WPPPPPZCCCCC 
H/WBCH - H/WBCW - H/WZCH - H/WZCW 
H/WBCCH - H/WBCCW - H/WZCCH - H/WZCCW 
H/WBCCCH - H/WBCCCW - H/WZCCCH - H/WZCCCW 
H/WBCCCCH - H/WBCCCCW - H/WZCCCCH - H/WZCCCCW 
H/WBCCCCCH - H/WBCCCCCW - H/WZCCCCCH - H/WZCCCCCW 







Sebagai contoh, diagram pada gambar 5.9 berikut ini yang datanya banyak saya 
peroleh dari keterangan Tan orang dari kampung Sayut (anak dari Surek dan 
Sangik), menggambarkan perkawinan yang pada umumnya terjadi pada 
masyarakat Taman. Tan ini sendiri kawin dengan Ambik sepupu dua kalinya 
(ponongasu sali) dan memperoleh dua orang anak, akan tetapi kemudian 
isterinya meninggal. Dia kawin lagi dengan Buak yang sudah mengambil Ham 
anak saudaranya sendiri yang ia pelihara seperti anak sendiri. Ilam kemudian 
kawin dengan salah seorang anak terdahulu Tan, sebagaimana dapat dilihat 
dalam diagram ini. Pada tahun 1991, mereka sebilik rumah {satindo'an) 
berjumlah duabelas orang terdiri dari Tan (sebagai kepala rumah tangga) 
dengan isteri barunya, Barita dan Ilam bersama empat orang anak yang masih 
kecil, Sano (anak tertua Barita dan Ilam) yang kawin dengan sepupu dua 
kalinya bersama seorang anak, dan termasuk seorang adik dari Barita yang 
belum kawin. Barita dan Ilam ditunjuk sebagai patio'toanya. Tan dan Buak, 
Sano dan suaminya ditunjuk sebagai patio'toanya. Barita dan Ilam, oleh karena 
0
 Lihat catatan kaki 7 
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itu mereka semua termasuk tu salaklako'an. Walaupun semua perkawinan 
diantara anggota kiyen satu dengan yang lain tidak tergambar pada diagram 
ini, namun demikian telah terlihat bahwa perkawinan banyak dilakukan 
diantara mereka yang berkerabat. Dari situ juga terlihat jauh dekatnya 
hubungan kerabat diantara suami-isteri. 
Dipilihnya diagram keturunan Tan Mata Bango adalah atas pertimbangan 
bahwa keturunannya banyak tersebar di setiap kampung orang Taman. Dia 
dengan isterinya Kuras mempunyai delapan orang anak. Salah seorang anak 
mereka yaitu Takiung kawin dengan Dayat During anak dari Bukundong dan 
Sanantu. Sebelum itu Dayat During kawin dengan Rapak yang meninggal 
setelah memperoleh tiga orang anak. Cucu dari Tan Mata Bango dan Kuras, 
yaitu Buak kawin dengan Buk cucu dari Sampe dan Dayuk. Keturunan dari 
tiga pasang suami-isteri ini terus berlanjut saling kawin-mengawin 
(siparingean), termasuk dengan keturunan pasangan suami-isteri yang lain. 
Imen dan Baris, keduanya anak dari Sampe dan Dayuk merantau ke daerah 
Serawak, kawin dengan orang Iban dan menetap serta meninggal disitu. Yang 
kawin dan menetap di daerah Serawak, tidak hanya mereka berdua, akan 






























' anak tuntún 
Isteri pertama Dayat During bernama Rapak meninggal, kemudian kawin lagi 
dengan Takiung. Dengan isteri pertama mempunyai tiga orang anak yakni 
Abong, Pisah dan Buak. Sangik, Ambik dan Imen Rangket disebut ari jait dari 
Abong, Pisah dan Buak, sebaliknya disebut kai' jait. Mereka satu ayah, beda 
ibu, sebutan juga sama bilamana satu ibu, beda ayah. Generasi pertama, kedua 
dan ketiga dari atas pada diagram ini sudah meninggal semua. Mereka pada 
generasi keempat sudah banyak yang meninggal, termasuk Tan salah seorang 
informan saya sudah juga meninggal beberapa tahun yang lalu. 
Tingkatan hubungan dalam kekerabatan sangat diperhatikan oleh orang 
Taman dalam kelakuan pergaulan kehidupan masyarakat. Ayah dan ibu 
kandung masing-masing disebut ama' dan indu'. Memanggil ayah dan.ibu 
kandung dengan nama mereka adalah pantang {bua 'dari) sebab dianggap dapat 
membuat kehidupan anak menjadi sial. Selain ayah dan ibu kandung ada 
orang lain yang dipanggil ama' dan indu', akan tetapi biasanya dengan 
menambah nama mereka, misalnya: ama' Ajan dun indu'Kuras. Yang 
dimaksudkan adalah mereka yang berhubungan kamo' dan amp e' terhadap 
yang bersangkutan. Panggilan ama' dun indu' disini digunakan kalau 
hubungan diantara mereka dirasakan lebih akrab atau untuk lebih 
memperhalus sapaan terhadap seseorang. Kalau hubungannya tidak seakrab 
ini, biasanya dipakai panggilan kamo' Ajan (atau ko' Ajan saja11) dan ampe' 
Kuras. Mereka dari generasi yang lebih tua tidak boleh dipanggil dengan nama 
saja, walaupun berumur lebih muda, seperti terhadap mereka yang 
berhubungan secara pari dengan ibu dan ayah atau terhadap mereka yang 
berhubungan secara pari dengan kakek dan nenek. Hal ini dianggap pantang 
{bua' tulah ) juga. Sebaliknya, seseorang boleh memanggil nama orang 
walaupun lebih tua, kalau orang itu termasuk generasi dibawahnya. Semua 
kerabat segenerasi yaitu mereka yang berhubungan secara pari boleh saling 
memanggil nama langsung walaupun terhadap yang berumur lebih tua. 
Terhadap anak dari saudara kandung dan sepupu, yaitu kemanakan 
{kamanan) sering pula dipanggil dengan menyebut anakku' (anak saya) seperti 
terhadap anak sendiri dan biasanya diikuti dengan menyebut nama yang 
bersangkutan, misal: anakku Lombo'in atau cukup dengan menyebut ana' 
saja. Suami isteri yang telah mempunyai anak, biasanya dipanggil dengan 
nama anak mereka yang tertua. Kalau suami bernama Buk, isteri bernama 
Buak dan anak tertua bernama Rumin maka si suami dipanggil ama Rumin 
dan si ibu dipanggil indu Rumin. Kadangkala disebut juga nama yang 
bersangkutan, sehingga menjadi Buk ama Rumin dan Buak indu Rumin. 
Dalam panggilan sehari-hari, seseorang sering memanggil para kakek dan 
nenek sendiri dengan sebutan bai' dan piang. Kakek dan nenek sendiri dapat 
dibedakan dengan menyebut bai' ama, bai' indu, piang ama dan piang indu. 
Sebaliknya seluruh generasi anak dari anak dipanggil cuoi {ampu). Untuk 
membedakan cucu kandung dengan yang bukan disebut ampu suang batang. 
Suami dan isteri dari anak, cucu dan seterusnya masing-masing dipanggil 
anak dan ampu juga, atau dipanggil dengan nama saja. 
11 Ko' ini singkatan dari kamo', nama juga kadang-kadang disingkat pada saat memanggil 
seseorang sebagai tanda sayang kepada yang bersangkutan. Baik nama paman, bibi, kakek 
dan nenek dapat dibuat kependekan asal terdengar enak. Misalnya nama 'Sampe' disingkat 
menjadi: ape. 
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Mertua, yaitu ama matoa dan indu matoa, dan para kerabat segenerasi 
mereka, dipanggil ama' dan indu' tanpa menyebut nama. Dengan suatu 
perkawinan diperbaharui hubungan yang sejak dulu sudah ada, panggilan 
oleh suami dan isteri kepada kerabatnya dulu, misal: kamo' atau ampe' 
dengan menambahkan nama, berubah menjadi ama' dan indu' tanpa 
menyebut nama. Tidak banyak orang Taman yang tahu tentang beberapa 
generasi sebelum generasi bai' toa. Hal itu dapat dimengerti oleh karena hanya 
mengandalkan ingatan mereka saja. Dulu belum ada yang pandai membaca 
dan menulis, baik golongan banua, pabiring maupun samagat. Ketiadaan 
catatan tentang silsilah pada orang Taman ini tampak masih berlanjut. 
Walaupun sekarang sudah ada yang bersekolah, mereka tampaknya juga tidak 
berminat untuk membuat silsilah dari orang-tua. Mereka juga, seperti 
kebiasaan orang-tua dulu cukup mengandalkan ingatan saja. Pada umumnya 
mereka tahu nama orang yang termasuk silsilah dari generasi bai' toa sampai 
dengan generasi sekarang. Adanya hubungan kekerabatan dan jauh-dekatnya 
hubungan itu merupakan faktor penting dalam hal perkawinan, dan harta 
bersama (jalu kapulungan). Mencari jodoh diluar kerabat biasanya dilakukan 
bilamana tidak ketemu jodoh di lingkungan kerabat sendiri. Hai ini akan 
diuraikan lebih lanjut pada bab berikut. 
Yang merupakan lambang dan yang sekaligus pula sebagai pengikat rasa 
kekerabatan pada masyarakat Taman adalah tindo'an tamatoa (bilik orang-
tua), bala' tana' (bidang tanah), pon bua' (pohon buah-buahan) dan jalu 
ilalama tindo'annan (harta dalam bilik rumah), kesemuanya dianggap sebagai 
jalu kapulungan (harta bersama sekelompok keturunan) atau jalu jólo, 
artinya: barang yang berasal dari ayah-ibu, dari kakek-nenek atau dari generasi 
sebelumnya. Harta ini merupakan harta bersama dari semua keturunan dari 
mereka yang pertamakali memperoleh barang tersebut. Bagaimanapun harta 
tersebut secara fisik dikuasai dan dinikmati oleh suatu keluarga, tetap 
merupakan harta bersama dari seluruh keturunan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu merupakan dorongan bagi seorang ayah atau seorang ibu yang 
sudah tinggal di kampung lain, untuk mengawinkan anaknya dengan anak 
kerabat di kampung mana jalu kapulungan mereka itu berada. Hai ini 
dipandang sebagai mamolek i jalu kapulunganna (kembali ke harta bersama 
mereka), maksudnya bukan dalam arti sesungguhnya akan tetapi kembali ke 
kerabat dan tempat kelahiran ayah, ibu, kakek, nenek atau generasi lebih atas 
lagi. Barang-barang yang baru diperoleh oleh pasangan suami isteri disebut 
jalu imundi. Akan tetapi pada akhirnya akan menjadi jalu jólo setelah 
penguasaan dan pemeliharaan terhadap barang tersebut diteruskan ke generasi 
berikut oleh patio'toa (yang ditunjuk sebagai mengurus orang-tua). Barang 
yang menjadi jalu kapulungan terutama barang yang karena sifatnya tidak 
dapat atau sulit untuk dibagi seperti rumah, tanah, tanaman buah-buahan dan 
barang-barang antik seperti tempayan tua atau barang logam tua. Yang 
menjadi obyek kapulungan bukan saja berupa barang akan tetapi dapat berupa 
sesuatu yang bersifat immaterial seperti nama yang diberikan pada setiap bayi 
yang lahir. 
Kesatuan kerabat pada masyarakat Taman juga tercermin dalam rumah 
kuburan (kulambu ) sebagaimana telah dijelaskan pada bab III. Pentingnya 
masalah kekerabatan dan keturunan seseorang berhubung dengan 
perkawinan, akan diuraikan pada bab berikut. 
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D. ANAK 
Sudah dijelaskan bahwa pada orang Taman memperoleh keturunan 
merupakan salah satu tujuan utama perkawinan dan bahkan ingin 
mempunyai anak yang banyak baik laki- laki maupun perempuan. Pentingnya 
anak bagi orang Taman tercermin pula dalam pembicaraan mereka bilamana 
sudah lama tidak bertemu, yang pertama biasanya ditanyakan adalah apakah 
sudah punya anak atau belum? Dan lain-lain yang berkenaan dengan keadaan 
keluarga, setelah itu baru bicara hal yang lain. Kelahiran seorang anak 
merupakan suatu peristiwa yang sangat diharapkan oleh setiap pasangan 
suami isteri, bahkan dipandang seolah-olah merupakan keharusan. Hal ini 
tergambar, antara lain dalam obrolan yang mengungkapkan suatu pandangan 
bahwa lebih baik tidak punya harta dari pada tidak punya anak kandung (anak 
suangbatang). Mempunyai harta yang banyak dianggap percuma, bilamana 
suatu keluarga tidak mempunyai anak. Keadaan tampus, yaitu tidak 
mempunyai anak dan silsilah berhenti, adalah sangat tidak disukai. Terdapat 
kesan lebih baik cerai dari pada tidak punya anak. Ada pasangan suami isteri 
yang tidak mempunyai anak lalu bercerai dan kawin lagi dengan maksud agar 
mendapat anak. Ada juga yang tidak bercerai, akan tetapi mengambil anak 
saudara untuk dipelihara seperti anak sendiri (.miring anak). 
Kedudukan anak laki-laki dan perempuan pada dasarnya sama. Tidak ada 
perbedaan di bidang penilaian: anak laki-laki tidak lebih penting atau lebih 
berharga dari pada perempuan. Dalam hal penerusan namapun anak 
perempuan sebagai isteri mempunyai peran yang sama: pemberian nama 
terhadap anak mereka, dia dengan suaminya bergilir menentukan. Terhadap 
harta orang-tuapun anak perempuan sama kedudukannya dengan saudaranya 
laki-laki. Perbedaan antara anak hanya terdapat berhubung dengan patio' toa, 
yaitu anak yang ditunjuk untuk mengurus orang-tua akan memperoleh harta 
lebih banyak dari yang lain, akan tetapi baik anak laki-laki maupun 
perempuan dapat ditunjuk untuk tugas tersebut. Anak ini bukan hanya 
mengurus orang-tua pada saat sakit, masa tua dan urusan kematian, tetapi 
sekaligus juga mengurus hartanya, dan kemudian, setelah orang-tuanya 
meninggal, akan meneruskan pengurusan hartanya. Semua anak yang bukan 
patio' toa sudah menerima harta dari orang-tua pada waktu kawin. 
Pada masyarakat Taman terdapat beberapa konsep mengenai anak yaitu: suit 
atau anak suangbatang, anak pio dan anak jait atau anak imundi, anak tu 
isusu'i, anak bibiu dan anak idiring. 
Suit (anak suangbatang) 
Anak suang batang atau suli adalah anak kandung yang lahir dari pasangan 
suami isteri sendiri yaitu dari ruangan perut (suang batang) si isteri atau kalau 
dilihat dari si suami disebut: darà' dagin diri'a. Anak sendiri ini, tetap 
dirasakan melebihi seseorang yang dijadikan sebagai anak dari anak orang 
lain. Oleh karena itu pasangan suami isteri selalu berusaha untuk 
mendapatkan anak yang lahir dari perkawinan mereka. 
Seorang bayi baru diberi nama setelah tali pusar lepas sendiri (apupun 
tembonnan). Dalam pilihan nama anak, orang-tua tidak bebas. Mereka harus 
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memilih suatu ñama dari ason kapulungan, yaitu nama-nama yang dipakai 
dalam famili yang bersangkutan. Yang boleh dipilih hanya nama seseorang 
kakek atau nenek yang sudah meninggal dari si bayi. Terdapat kesadaran 
bahwa memberi nama pada seorang anak dengan nama orang yang bukan 
kerabat merupakan perbuatan yang dianggap memalukan. Yang memberi 
nama pada anak yang pertama adalah ayahnya dengan mengambil nama dari 
ason kapulungan mereka, yaitu nama seseorang dari garis keturunan dia (si 
ayah) keatas. Pada anak kedua giliran ibu, yang mengambil nama seseorang 
dari ason kapulungan si ibu. Dalam rangka pemberian nama itu, pada lengan 
sebelah kanan bayi, dikenakan jarat tangán dari akar tengang yang telah 
dipintal dan diberi sebiji manik. Dilakukan oleh salah seorang yang sudah tua, 
banyak anak dan pandai berdoa. Pada saat itulah dinyatakan olehnya nama 
untuk sibayi itu dan disertai doa agar nama itu сосок untuk si bayi dan sehat, 
serta kelak menjadi panjang umur, rajin, pandai adat dan banyak harta. Pada 
acara pemberian nama ini, biasanya diadakan makan dan minum bersama 
sebagai pesta selamatan untuk terutama keselamatan si bayi. Yang hadir, dapat 
hanya kerabat dekat saja, akan tetapi ada juga yang mengundang warga rumah 
panjang atau kampung, sesuai dengan kemampuan keluarga yang 
bersangkutan. Selama si bayi belum diberi nama ditunjuk dengan nama 
samaran 'urang kayanan' atau 'urang ponannan'. Menurut cerita seorang bayi 
dinamakan demikian untuk memperdaya roh halus {sai) yang dianggap suka 
mengganggu bayi kecil. 
Anak jolo dan anak jait (anak imundi) 
Hubungan antara anak yang seayah dan berlainan ibu atau yang seibu 
berlainan ayah disebut kat' jait dan ari jait. Anak dengan isteri atau suami 
yang lama disebut: anak jolo, dan anak dengan isteri atau suami yang baru 
disebut anak jait atau sering juga disebut anak imundi. Anak imundi adalah 
ari jait dari anak jolo, sebaliknya anak jolo adalah kai' jait dari anak imundi. 
Kalau seseorang kawin dengan seorang yang sudah mempunyai anak, 
hubungannya dengan anak itu sama dengan hubungan dengan anak sendiri. 
Si anak memanggil ayah (ama') kepada suami ibunya, atau memanggil ibu 
(indu') kepada isteri baru ayahnya dan sebaliknya si suami atau si ibu yang 
baru, memanggil anak juga kepada anak jolo tersebut. Kalau dari perkawinan 
mereka lahir anak, maka anak itu disebut anak jait dari si isteri dan kalau si 
suami juga sebelumnya sudah mempunyai juga anak dengan orang lain, 
maka anak yang baru lahir itu adalah juga anak jait dari si suami. Kedudukan 
anak jolo dan anak jait, berbeda yaitu anak jolo berhak atas harta dari 
perolehan orang-tua yang lama dan dari yang baru, sedangkan anak jait hanya 
berhak atas harta yang diperoleh oleh orang-tua kandungnya saja. 
Anak isusu'i 
Seorang ibu yang melahirkan anak ada yang tidak mempunyai air susu 
sendiri, sehingga dia tidak dapat menyusui anaknya atau oleh karena sakit 
tidak dapat merawat dan menyusui anaknya yang baru lahir. Untuk ini 
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diperlukan seorang ibu lain yang sedang atau baru berhenti menyusui 
anaknya. Dan biasanya dicari yang masih kerabat untuk membantu menyusui 
anak tersebut. Anak yang menyusu tidak pada ibunya sendiri ini disebut: anak 
isusu'i. Kadang-kadang untuk beberapa bulan si bayi ini dipelihara oleh si ibu 
yang membantu menyusuinya itu atau dibawa kepada si ibu itu hanya waktu 
menyusuinya saja. Mereka yang mempunyai anak, biasanya memberikan juga 
bahan makanan dan minuman kepada si ibu yang membantu itu. Dalam 
pandangan orang Taman si ibu yang membantu dan suaminya dianggap juga 
sebagai orang-tua dari anak yang disusui itu. Juga anak kandung dari si ibu ini 
dianggap sebagai 'saudara kandung' dari anak yang disusui itu. Oleh karena itu 
dilarang kawin antara anak yang disusui dengan anak kandung. 
Anak bibiu 
Terjadi pula sepasang suami-isteri, selain dari anak sendiri, mengasuh juga 
anak saudara. Hal ini dapat terjadi kalau saudara atau suami-isteri sudah 
meninggal dengan meninggalkan anak kecil (anak yatim-piatu = anak bibiu), 
dan kalau saudaranya itu dalam keadaan susah, seperti tidak mampu 
menghidupi anak yang banyak atau sakit-sakitan. Keadaan seperti ini 
menimbulkan kewajiban saudara yang mampu untuk membantu. Biasanya 
anak yatim-piatu diurus oleh kakek dan neneknya, akan tetapi kalau 
merekapun sudah meninggal juga, kewajiban ini semakin tebal. 
Pengasuhan anak tersebut tidak dapat dimengerti sebagai miring anak (yang 
akan dijelaskan berikut ini) sebab anak tersebut, walaupun untuk sementara 
waktu menjadi anggota tinao'an dari kamo' atau ampe'nya, tidak termasuk 
kiyen mereka. Bagi anak yang masih mempunyai orang-tua, hubungannya 
dengan orang-tua kandung, dan kedudukan dia dalam kiyen mereka tidak 
berubah. Anak bibiu, setelah dewasa dilepaskan dari pengurusan kamo' dan 
ampe'nya yaitu mulai berdiri sendiri dan mengurus bilik rumah peninggalan 
orang-tua, melalui pemberitahuan resmi dihadapan orang banyak. 
Anak idiring 
Biasanya suami-isteri yang tidak mempunyai anak dan tidak mau cerai 
mengambil anak orang lain (miring anak) untuk dijadikan dan diberi 
kedudukan seperti anak sendiri. Anak yang diambil sebagai anak ini disebut 
anak idiring. Idiring artinya dituntun dan dibawa dalam suatu kehidupan 
yang lebih baik sampai menjadi dewasa dan kawin. Dari pengertian ini anak 
idiring lebih tepat disebut 'anak runtun' dari pada 'anak angkat'. Mereka yang 
mengambil anak (miring anak) disebut: piring anak, dapat juga dikatakan 
'penuntun anak'. Yang diambil sebagai anak (anak idiring), terutama anak 
saudara kandung. Kadang-kadang mengambil anak dari kerabat yang lebih 
jauh atau dari orang yang tidak berkerabat. 
Ada berbagai tujuan untuk mengambil anak idiring. Bagi mereka yang baru 
beberapa tahun kawin belum punya anak, bertujuan sebagai pancingan yaitu 
dengan mengambil anak idiring itu diharapkan lahir anak dari mereka 
sendiri. Bagi mereka yang sudah lama kawin belum mempunyai keturunan, 
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untuk tujuan agar ada yang mengurus mereka (piring anak) pada saat sakit, 
dihari tua, pemakaman dan kuburan (kulambu) serta harta benda mereka. 
Ada pula yang mengambil anak, dengan tujuan tambaban, yaitu untuk 
membantu saudara yang banyak anak yang kesulitan dalam hal ekonomi 
keluarga dan untuk membantu anak idiring itu sendiri demi kepentingan 
masa depannya. Dengan miring anak itu, beban orang-tua kandung si anak 
berkurang dan masa depan anak itu sendiri dapat terjamin karena sudah 
menjadi tanggung-jawab orang-tua yang mengambilnya itu. 
Miring anak ini tidak hanya dilakukan oleh pasangan suami-isteri, akan 
tetapi juga oleh perempuan yang tidak kawin (gadis tua). Kenyataan bahwa 
tidak ada laki-laki yang miring anak oleh karena tidak dapat mengurus 
berhubung laki-laki suka merantau. Mereka yang telah mempunyai anak tidak 
boleh miring anak, sebab ada kepercayaan dapat membuat jiwa anak sendiri 
menjadi lemah sehingga akan sakit-sakitan. Kalau setelah miring anak 
kemudian lahir anak dari mereka sendiri, tidak dianggap membuat jiwa anak 
sendiri menjadi lemah, justru dianggap positif, yaitu anak idiring dan anak 
kandung akan hidup saling membutuhkan dan menguatkan sumangat satu 
sama lain. Dalam keadaan ini, anak idiring dianggap sebagai anak yang 
memberikan keberuntungan pada keluarga yang miring anak. Keadaan 
sepasang suami-isteri hanya mempunyai anak laki-laki atau hanya 
perempuan tidak menjadi alasan untuk miring anak sebab kalau anak mereka 
kawin, dengan sendirinya akan mendapat menantu perempuan atau laki-laki. 
Keinginan akan lahirnya anak perempuan bagi mereka yang hanya 
mempunyai anak laki-laki, dan sebaliknya, sering menimbulkan bertambah-
tambahnya jumlah anak mereka. 
Walaupun tidak dilarang secara eksplisit, ada kesadaran umum bahwa 
miring anak tidak boleh lebih dari seorang, dan memang belum pernah terjadi 
lebih dari satu orang. Alasannya bahwa anak idiring diharapkan menjadi 
pusat perhatian piring anak dan kesejahteraan si anak terjamin. Orang-tua 
kandung menginginkan agar anaknya menjadi satu-satunya ahli waris 
(manunggani ) dari mereka yang menjadi piring anak. Anak idiring biasanya 
anak yang telah berumur antara 1-5 tahun. Setelah berumur satu tahun 
seorang anak tidak lagi tergantung pada susu ibunya. Anak yang berumur 
lebih lima tahun dianggap sudah terikat pada orang-tua kandung sehingga 
sulit dipisahkan. Anak yang sudah pandai bicara tidak diambil begitu saja 
tanpa kemauannya sendiri. Untuk maksud ini biasanya orang-tua yang 
berminat mengambil anak sudah sering mengunjungi, menggendong dan 
bermain dengan calon anak idiring itu, sehingga si anak mau dibawa dan 
tinggal ditempat mereka. Kemudian oleh orang-tua kandung dan calon piring 
anak dibicarakan kedudukan dan hak-hak yang akan diperoleh oleh calon 
anak idiring dari calon piring anak dan sebaliknya berbagai tugas anak idiring 
terhadap piring anak di kemudian hari. 
Kedudukan dan tugas anak idiring terhadap orang-tua yang mengambilnya 
sebagai anak adalah sama dengan anak terhadap orang-tua kandung. Anak 
idiring juga menjadi ahliwaris dan bertugas mengurus orang-tua piringnya. 
Yang berbeda adalah anak idiring menjadi ahli waris tunggal dari orang-tua 
piring anak dan kemudian dia juga menjadi ahli waris dari orang-tua 
kandungnya. Akan tetapi biasanya anak idiring tidak menggunakan hak 
sebagai ahli waris dari orang-tua kandung, apalagi kalau dia mempunyai 
banyak saudara kandung. Selama anak idiring masih kecil, menjadi kewajiban 
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dari piring anak untuk memelihara dan mengurus berbagai kepentingan anak 
sampai dia menjadi dewasa dan kawin. Sebaliknya pada saat mereka sakit dan 
tua, diurus oleh anak idiring mereka, termasuk urusan waktu meninggal dan 
penguburan mereka. 
Namun demikian terdapat anggapan bahwa anak kandung (anak suang 
batang) berbeda dengan anak idiring, khususnya dalam hal perasaan. Disadari 
bahwa anak idiring memang bukan anak sendiri, dan perbuatan miring anak 
ini tidak memutus hubungan anak idiring dengan orang-tua kandungnya. 
Bilamana anak idiring merasa tidak сосок dengan orang-tua yang mengambil 
itu, dia dapat kembali pada orang-tua kandungnya. Itu berarti dia bukan lagi 
anak idiring, dengan kata lain dia kehilangan kedudukan dan hak terhadap 
harta orang-tua piring anak itu. Kembalinya anak idiring ini kepada orang-tua 
kandungnya harus dinyatakan secara resmi dihadapan orang banyak, terutama 
dihadapan para tetua adat. 
Miring anak tidak dapat dipandang sebagai 'pembelian': tidak ada benda 
apapun yang diberikan oleh piring anak kepada orang-tua kandung atau 
sebaliknya. Hanya kepada si anak biasanya diberi sesuatu yang menarik bagi 
dia, seperti pakaian baru atau mainan, supaya anak itu tertarik pada orang-tua 
yang mau mengambilnya sebagai anak dan mau ikut mereka. 
Miring anak pada orang Taman tidak memutuskan hubungan antara anak 
idiring dengan orang-tua kandung. Itu berarti, antara lain, anak idiring 
menjadi ahli waris dari orang-tua sendiri dan dari piring anak, dan dengan 
demikian memperoleh bagian harta dari dua sumber. Akan tetapi terdapat 
kesadaran bahwa apabila anak idiring sudah mempunyai penghidupan yang 
lebih baik dari pada saudara kandungnya, akan dianggap sebagai orang serakah 
bilamana mau menerima atau meminta bagian lagi dari harta orang-tua 
kandungnya. 
Miring anak merupakan suatu peristiwa yang bersifat resmi yang 
dilangsungkan dalam acara formal, dimana kesepakatan antara orang-tua 
kandung dan piring anak dinyatakan dihadapan tetua adat, kerabat dan orang 
banyak. Hal ini perlu dilakukan dengan tujuan supaya peristiwa miring anak 
itu menjadi resmi dan diketahui umum, dan tidak hanya mengikat kedua 
belah pihak tapi sekaligus juga masyarakat yang bersangkutan. Setelah acara 
peresmian itu, merupakan penghinaan kalau anak tersebut secara bergurau-
gurau disebut "kamu anak idiring". Kalau ada yang mengejek seperti itu, si 
piring anak dapat mengajukan tuntutan atau keberatan melalui penyelesaian 
tetua adat, dan yang mengejek akan dikenakan denda adat. 
Dari uraian pada bab ini dapat disimpulkan bahwa hubungan kekerabatan 
diantara dua keluarga merupakan faktor penting dan utama dalam 
menentukan jodoh seorang anak. Perkawinan dilakukan terutama didalam 
kerabat dan kawin diluar kerabat dilakukan dengan tujuan memperluas 
jaringan kekerabatan yang sudah ada. Kawin dengan kerabat merupakan cara 
mempertahankan dan mendekatkan kembali hubungan kerabat yang terus 
berkembang menjauh. Dan kerabat itu terdapat tidak saja didalam golongan 
yang sama, akan tetapi juga pada golongan lain. Begitupun sebaliknya yang 





Seperti sudah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, terdapat anggapan pada 
orang Taman bahwa pada dasarnya mereka semua berkerabat sebab 
diperkirakan seketurunan, walaupun dalam pertalian kekerabatan itu seperti 
dibatasi dengan adanya pembagian: kerabat dekat, agak jauh, jauh dan 
seketurunan yang dianggap bukan kerabat lagi. Bilamana diantara mereka 
yang berkerabat secara pari tidak saling kawin sampai melewati generasi 
ketujuh maka hubungan kerabat diantara mereka menjadi hapus, dan mereka 
saling menganggap bukan lagi kerabat satu dengan yang lain. Itu artinya 
diantara mereka tidak perlu lagi berperilaku sebagaimana orang-orang yang 
berkerabat. Sarana utama untuk mengadakan, memperbaharui dan 
memperkuat pertalian kekerabatan itu adalah perkawinan. Bagi yang 
berkerabat secara panak, tidak dapat diperbaharui dengan perkawinan, bahkan 
dilarang kawin diantara mereka yang berhubungan kerabat seperti itu. Yang 
dijodohkan dengan kerabat adalah anak-anak mereka yang berhubungan 
kerabat secara pari. 
Pada masyarakat Taman dikenal suatu ikatan yang tetap antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan yang hidup bersama dalam satu bilik rumah 
baik di bilik rumah orang-tuanya atau di bilik rumah sendiri. Ikatan itu 
membentuk suatu hubungan yang mereka sebut tu lainge yang terdiri dari lai 
(suami) dan binge (isteri). Kedudukan tu lainge ini disebut tu mangaiyen 
(sudah kawin), yang bagi mereka berarti perilaku hams berubah, misalnya: si 
suami dan si isteri tidak lagi boleh berperilaku seperti sebelum kawin 
menuruti kebiasaan pergaulan muda-mudi. Menurut orang Taman, 
perkawinan bertujuan untuk mendapatkan anak guna melanjutkan garis 
keturunan dan yang kelak dapat mengurus orang-tuanya saat tua, sakit dan 
meninggal, termasuk meneruskan penguasaan dan pemeliharaan harta yang 
ditinggalkan. Tu lainge ini menjadi juga suatu kesatuan sosial, ekonomis dan 
genealogis (kiyen). Terjadinya suatu ikatan itu adalah titik akhir dari satu 
proses bertahap-tahap. Pentahapan terakhir ini adalah acara aso suie' ('hari 
perkawinan') yang diadakan dihadapan para tetua adat dan orang banyak dan 
merupakan peresmian ikatan sule' (perkawinan) antara kedua individu dan 
kerabatnya masing-masing yang dimaksudkan berlangsung untuk selamanya. 
Perkawinan yang ideal adalah kawin dengan yang masih kerabat. Kawin 
dengan yang bukan kerabat dimaksudkan untuk memperoleh kerabat baru 
dan menambah jumlah kerabat yang sudah ada. Sule' berarti seorang laki-laki 
dan seorang perempuan berkumpul untuk hidup bersama dalam satu bilik 
rumah sebagai tu lainge yang baru boleh dilakukan setelah melalui suatu acara 
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tertentu. Hidup bersama seorang laki-laki dan seorang perempuan diluar 
perkawinan tidak terjadi, dianggap melanggar adat dan menurut kepercayaan 
mereka dianggap mendatangkan malapetaka bagi keluarga dan masyarakat. 
Terjadinya ikatan antara dua orang dan kerabatnya melalui perkawinan, 
diwujudkan dalam bentuk penyerahan pakain. Suami-isteri memulai 
kehidupannya dibilik rumah orang-tua dari suami atau isteri sesuai 
kesepakatan orang-tua si suami dan si isteri. Setelah beberapa tahun, mereka 
yang tidak ditunjuk mengurus orang-tua dimana mereka tinggal, membuat 
bilik rumah baru dan pindah kesitu. Berikut ini akan diuraikan, tentang 
pengertian dan tujuan perkawinan, syarat dan larangan perkawinan, 
pentahapan perkawinan sebagai suatu proses, kemandirian suami-isteri dan 
mengurus orang-tua {pabak tamatoa) dan harta bersama (/а/и kapulungan) 
seketurunan yang pengurusan dan penguasaannya diteruskan oleh mereka 
yang ditunjuk sebagai pabak tamatoa. Tugas mengurus orang-tua ini baru 
tampak saat orang-tua sakit atau setelah tua dan tidak lagi dapat bekerja, oleh 
karena itu dipandang sebagai 'menghidupkan orang-tua' (patio'toa). 
B. PENGERTIAN DAN TUJUAN PERKAWINAN 
Dalam cerita tentang penciptaan manusia dikatakan bahwa pada awal 
mulanya manusia diciptakan sepasang laki-laki (Idiilangilang Suan ) dan 
perempuan (Tina') oleh Sampulo dan Kunyanyik atas perintah dan kuasa dari 
Alaatala. Kemudian mereka, bukan atas kehendak sendiri, akan tetapi atas 
kehendak Sampulo dan Kunyanyik, dikawinkan dengan maksud agar dari 
mereka lahir banyak keturunan. Kepada mereka diajarkan cara hidup (adat 
fio') oleh Sampulo dan Kunyanyik. Adat Ho' ini mengandung juga pelajaran 
yang sampai kini menjadi pedoman tentang kehidupan perkawinan. 
Terutama terdapat kesan bahwa adalah tujuan manusia untuk kawin dan 
memperoleh keturunan. Anak perlu untuk melanjutkan keturunan (tidak 
punah), dan sekaligus juga untuk mengurus orang-tua pada masa tua dan 
harta peninggalannya. Merupakan kebanggaan bagi pasangan suami isteri 
menjadi orang yang adarok, artinya: mempunyai banyak anak, cucu dan cicit. 
Perkawinan sekaligus juga bertujuan untuk mendekatkan hubungan 
kerabat yang sudah mulai jauh, untuk melestarikan hubungan kerabat yang 
masih dekat dan untuk mencari kerabat baru. Dengan demikian masalah 
perkawinan pada masyarakat Taman bukan hanya urusan pribadi mereka 
yang akan kawin akan tetapi juga urusan orang-tua dan kerabat kedua pihak, 
bahkan merupakan juga urusan masyarakat, urusan tetua adat dan leluhur 
mereka. 
Oleh karena perkawinan merupakan pertalian antara dua kelompok 
kerabat, maka perkawinan antara dua orang diadakan terutama atas pilihan 
orang-tua dan kerabat terdekat mereka masing-masing; kehendak dan pilihan 
anak yang bersangkutan sendiri, bukan menjadi perhatian utama. 
Menurut ajaran nenek moyang yang dikatakan berasal dari Sampulo, 
seseorang hanya boleh mempunyai seorang isteri atau seorang suami. 
Dikatakan bahwa sejak dulu prinsip itu berlaku dan memang tidak terjadi ada 
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orang yang beristeri atau bersuami lebih dari seorang. Keadaan ini tercapai 
oleh karena orang yang sudah kawin yang berbuat serong dengan orang lain 
(simondokan), bilamana tertangkap basah, diharuskan mengawininya. 
Tentunya isteri atau suami dari seorang yang berbuat serong itu tidak senang 
dengan perbuatannya dan akan menceraikan dia. Dengan demikian tidak 
terjadi seseorang mempunyai lebih dari seorang isteri atau suami. 
Seseorang yang mempunyai isteri lebih dari satu dianggap memalukan, 
menyakitkan hati, hina, banyak waktu dan tenaga hilang mengurus lebih dari 
satu keluarga, menjadi bahan pembicaraan orang dan urakan (pawa'awa'i 
apabulu-bului ate, karak jalu, mogang, bua' kada tu, pajo'ajo'an). Kawin lagi 
selama perkawinan pertama masih berlangsung dianggap sebagai perbuatan 
yang tidak pantas bahkan terkutuk, dianggap mendatangkan kesusahan dan 
kemiskinan. Isteri dan kerabatnya sangat keberatan bilamana suami kawin 
lagi, bahkan dapat menimbulkan perkelahian dengan suami dan dengan 
perempuan yang menggoda dan mau kawin dengan suaminya. Lebih baik 
cerai dari pada suami mempunyai dua orang isteri (apadua'ang). 
Akan tetapi pada tahun 60-an terjadi beberapa kasus yang bertentangan 
dengan prinsip itu, yaitu ada orang laki-laki yang setelah kawin, kawin lagi 
dengan orang lain, tanpa terjadi perceraian dengan isteri pertama. Walaupun 
menurut adat tidak boleh dan tidak bisa, ternyata kasus yang terjadi itu 
kemudian dibenarkan dalam adat. Untuk dapat mengetahui gambaran tentang 
sikap dan pandangan orang Taman dengan lebih jelas, dikemukakan disini 
kasus Santino (ñama samaran) pada tahun 1968 yang (pada saat itu) masih 
menganut kepercayaan nenek moyang. 
Santino telah mempunyai beberapa orang anak dengan isterinya Bunung yang 
juga masih menganut kepercayaan nenek moyang. Kemudian pertemuan 
beberapa kali dalam berbagai pesta adat dengan seorang gadis bernama Tami 
yang juga menganut kepercayaan nenek moyang, menimbulkan rasa tertarik 
diantara mereka yang semakin menjadi intim. Santino sudah berkali-kali 
secara sembunyi-sembunyi mengunjungi Tami di tempat tinggalnya dan 
menginap disitu. Sebetulnya hal ini sudah diketahui saudara-saudara Tami. 
Setelah mereka sadari bahwa hubungan gelap mereka ini berlangsung terus, 
mereka sepakat untuk bertindak, dan kemudian mereka 'tertangkap basah'. 
Sesuai dengan kebiasaan, Santino ditanya tentang tujuannya: apakah 
sungguh-sungguh cinta sama Tami dan mau kawin. Kalau hanya main-main 
saja, maka mereka akan 'main' juga dengan dia, artinya memukulinya sampai 
tidak berminat lagi. Disitu Santino dan Tami mengakui mau kawin. Sebagai 
penguatan kehendak yang mereka kemukakan, langsung dipanggil tua-tua 
adat. Akan tetapi keinginan ini tidak mudah dilaksanakan oleh karena 
Santino sudah kawin dan punyai anak dan tidak mau cerai sebab tidak mau 
memutuskan hubungan dengan isteri dan anak-anaknya. Walaupun isterinya, 
Bunung, dan kerabatnya sangat keberatan dengan perkawinan suaminya ini, 
dia juga tidak mau cerai, sebab kalau cerai dia akan susah mengurus anak-anak 
mereka yang masih kecil. Perkawinan Santino dengan Tami dirasakan 
merusak kehormatan Bunung, orang-tua dan kerabat lain, serta juga tetua 
adatnya. Masalah yang menyangkut kehormatan seseorang menimbulkan 
perkara besar, khususnya kalau berhubung dengan pelanggaran pantangan 
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{singgeran atau putangan), seperti kawin lagi sementara masih berstatus tu 
mangaiyen. Hal ini tidak dapat diselesaikan oleh tetua adat dari kampung 
setempat, akan tetapi perlu ditangani oleh tetua adat dari kampung-kampung 
berdekatan (dalam kasus ini: Sayut, Ingkoktambe, Urangunsa, Malapi dan 
Samangkok). Bunung bersama saudara dan pamannya (orang-tua Bunung 
telah meninggal) menuntut singgeran terhadap Tami yang dipersalahkan 
telah marno lai tu (merampas suami orang). 
Konsep 'merampas suami orang' sejak dulu sudah dikenal, akan tetapi yang 
dulu pernah terjadi adalah 'merampas isteri orang'. Konsep ini diberlakukan 
juga dalam kasus Santino dimana si suami yang 'dirampas'. 'Merampas 
orang' menimbulkan hukuman membayar 'adat perampasan' (adat poan) 
yang besarnya sama dengan penyerahan pakain, yang diberikan dari pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan pada hari perkawinan. 
Oleh karena Santino tidak menceraikan isteri yang pertama maka Tami 
dihukum hanya separuh adat poan yaitu sebesar separuh dari adat pakain yang 
dinilai sama dengan Rp. 55.000. (seandainya Santino menceraikan Bunung, 
hukuman terhadap Tami penuh, yaitu membayar Rp. 110.000.). Disamping itu 
hubungan intim (simondokan) yang dilakukan Tami dengan Santino sebelum 
kawin juga dikenakan hukuman, sebab seharusnya Tami tidak menerima 
kedatangan Santino yang diketahuinya telah mempunyai isteri. Terhadap 
perbuatan ini, Tami dihukum membayar Rp. 110.000. kepada Bunung. Dengan 
demikian jumlah sanksi adat yang dibayarkan kepada Bunung adalah Rp. 
165.000. suatu jumlah yang tidak sedikit bagi orang Taman (wakru itu harga 
beras satu kilogram sekitar Rp. 100. yang pada tahun 1993 sudah sekitar Rp. 
650.). Sedangkan Santino dikenakan sanksi adat karena perbuatannya kawin 
lagi itu telah memalukan dan menyakitkan ha ti Bunung, orang-tua dan 
kerabatnya. Juga dianggap melemahkan jiwa (sumangat) anak-anaknya. Yang 
dibayar oleh Santino sendiri terdiri dari kasupan (kerhomatan) atau kawa'an 
(perasaan malu) sebesar 20 buaq atau awan 20 (= Rp. 12.000.) untuk menutupi 
perasaan malu orang-tua dan kerabat. Kemudian kepada Bunung dan anak-
anaknya diserahkan adat pumbun (penutup), untuk menutupi atau 
menghapuskan rasa sakit hati mereka, dan untuk melindungi dan 
menguatkan jiwa (sumangat) dari akibat buruk seperti sakit. Yang biasanya 
dipakai untuk pumbun adalah barang dari emas, perak, tembaga, atau pakaian 
tradisional seperti pakaian dari manik. Barang-barang untuk membayar sanksi 
adat seperti itu harus dari yang bersangkutan sendiri, biasanya barang-barang 
yang pernah diterima dari orang-tua. Sedangkan sanksi adat terhadap Tami 
yang membayar adalah Tami dan orang-tuanya, oleh karena Tami masih 
termasuk anggota kiyen orang-tuanya. 
Yang menarik bahwa mereka (menganut agama nenek moyang) belakangan 
membenarkan dirinya dengan alasan bahwa mempunyai lebih dari seorang 
isteri pada orang Melayu dibolehkan, dan menurut mereka ini bahwa 
peraturan kawin dengan seorang saja yang diajarkan oleh nenek moyang 
adalah peraturan kuno, tidak sesuai dengan perkembangan jaman. Oleh 
karena itulah mereka berkeras ingin mempunyai lebih dari seorang isteri. 
Menarik juga bahwa laki-laki yang bersangkutan rata-rata seumur dan mereka 
saling kenal, walaupun bertempat tinggal di kampung yang berbeda (Sayut dua 
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orang, Ingkoktambe tiga orang, Malapi satu orang dan Banuasio satu orang). 
Menurut keterangan orang-orang tua kasus mempunyai lebih dari satu orang 
isteri baru terjadi pada mereka ini saja. Diantara mereka sudah ada yang 
meninggal atau salah satu isteri meninggal dan ada pula yang sudah cerai 
dengan salah satu isterinya. Dengan demikian sekarang ini tidak ada lagi yang 
mempunyai isteri lebih dari satu orang. Tampaknya perbuatan mereka ini, 
sebagai meniru atau pengaruh dari orang Melayu. Berbagai penulis telah 
mencatat dan berpendapat bahwa pada dasarnya perkawinan pada orang Daya 
adalah monogami. Adanya orang Daya yang beristeri lebih dari satu 
merupakan pengaruh dari orang Melayu (lihat Rousseau 1990:89; Mallinckrodt 
1928:410; William O. Krohn 1927:258; van Lijnden dan Groll 1851: 597). 
Perkawinan diharapkan berlangsung untuk seumur hidup, tidak akan 
terputus oleh perceraian. Walaupun salah seorang meninggal, hubungan 
perkawinan mereka tidak terputus dan pertalian dengan kerabat suami atau 
isterinya juga tetap berlangsung. Bilamana seseorang akan kawin setelah 
suami atau isteri meninggal, yang bersangkutan harus menceraikan yang telah 
meninggal itu dengan membayar sanksi adat kepada kerabat terdekatnya 
(kepada orang-tuanya bilamana masih hidup). Mengenai perceraian ini akan 
dibicarakan lebih lanjut pada bab tersendiri. 
Pelajaran adat tio' tentang perkawinan yang bersifat 'ideal' ini masih tetap 
menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat Taman masa kini, dan 
melatar-belakangi anggapan umum tentang perkawinan dalam masyarakat. 
Hidup bersama tanpa kawin dianggap tidak boleh dalam adat, merupakan 
perbuatan yang memalukan orang-tua dan kerabat, mengganggu 
keseimbangan dalam masyarakat, dan akan mendatangkan malapetaka bagi 
kehidupan masyarakat. Anak laki-laki yang sudah sampai umurnya untuk 
kawin, sering oleh orang-tuanya ditanya apakah dia sudah berkeinginan 
kawin atau belum, bahkan diberi dorongan agar cepat kawin oleh karena 
orang-tuanya juga ingin cepat mendapatkan cucu. Disamping itu untuk 
menghindari jangan sampai anaknya hanya berkenalan dengan gadis-gadis 
tidak serius, sehingga membuat orang-tua si gadis dan gadis itu sendiri sakit 
hati dengan mereka. Dorongan juga diberikan kepada pemuda yang pemalu. 
Umur kawin rata-rata adalah 18 tahun. Pada tabel 6.1 dapat dilihat umur 
suami dan isteri pada waktu kawin (pertama kali) yang masing-masing 
berjumlah 389 orang. 
162 
Tabel 6.1 


































































































































































































Hanya terjadi ada orang perempuan yang tidak kawin, bukan atas 
kehendaknya sendiri, akan tetapi oleh karena tidak ada yang melamar atau 
yang melamar tidak memenuhi persyaratan dan ada pula yang terpaksa 
menunda kawin oleh karena harus membantu orang-tua mengurus adik-
adiknya sehingga menjadi anakbinge laloan yaitu menjadi gadis tua sekitar 
umur 25 tahun keatas dan dalam kategori ini sudah sulit mendapatkan jodoh. 
Kemudian banyak laki-laki orang Taman yang merantau dan kawin di 
perantauan dengan suku setempat. Menurut mereka yang pernah merantau, 
didaerah Sarawak saja diperkirakan 450 orang Taman dan di Brunai 
diperkirakan 100 orang Taman yang kawin dan menetap disitu, belum lagi 
yang tersebar di kota-kota seperti: di Pontianak, Sintang dan Ketapang. 
Walaupun jumlah laki-laki lebih banyak dari perempuan, akan tetapi 
berhubung banyak diantara yang merantau kawin disitu, maka akhirnya 
jumlah perempuan yang terdapat dikampung menjadi lebih banyak dari laki-
laki. 
Seperti dulu juga, kebanyakan laki-laki masih dijodohkan oleh orang-
tuanya, bukan atas pilihan sendiri. Masalah ketertarikan dan cinta diantara 
kedua anak tidak menjadi pertimbangan untuk dijodohkan, dan tergantung 
pada perkembangan hubungan antara mereka setelah dijodohkan. 
Jodoh pertama-tama dicarikan dari kalangan kerabat dekat, yaitu sepupu sekali 
(parampandak), sepupu dua kali (ponongasu sali). Kemudian dari kerabat yang 
agak jauh, yaitu sepupu tiga kali (ponongasu duangkali) dan sepupu empat 
kali (ponongasu talungkali), atau dari kerabat yang lebih jauh lagi, yaitu 
sepupu lima kali (ponongasu ampatkali). Perkawinan antara anak kerabat 
yang paling dekat, yaitu antara anak dari mereka yang bersaudara kandung, 
jarang sekali terjadi walaupun termasuk dalam perkawinan ideal. 
Yang menjodohkan adalah orang-tua si pemuda; orang-tua si gadis tidak 
pantas menjodohkan anaknya, hanya menunggu datangnya lamaran. 
Diantara anak para kerabat yang dapat menjadi calon isteri anaknya, orang-tua 
akan memilih seorang gadis yang dianggap akan сосок (sikule') dengan 
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mereka dan anak yang belum kawin. Hal ini dapat dimengerti sebab, setelah 
kawin, anak dan menantu itu akan tinggal dan hidup bersama menjadi tu 
satindo'an dengan mereka. Orang-tua penganten perempuan juga 
mengharapkan hal yang sama, terutama kalau akan menetap dan tinggal 
bersama dengan mereka. Сосок dengan kerabat isteri atau suami juga penting 
sebab bilamana tidak сосок akan dijauhi dari pergaulan kerabat, misalnya 
bilamana ada kesusahan atau mengadakan suatu upacara adat, tidak 
diperdulikan atau tidak dibantu oleh kerabat. 
Dalam uraian tentang perkawinan harus dibedakan antara sule' dan 
mangaiyen. Konsep sule' menunjuk pada rentetan peristiwa sebagai suatu 
proses dalam acara melangsungkan terjadi perkawinan, yang meliputi berbagai 
pentahapan mulai dengan perkenalan sampai dengan upacara perkawinan 
sebagai tahapan terakhir, yang semuanya akan diuraikan juga pada bagian 
akhir bab ini. Konsep mangaiyen menunjuk pada perkawinan sebagai 'marital 
status', yang mengandung arti bahwa seorang laki-laki dan seorang 
perempuan hidup bersama untuk memperoleh keturunan. Dengan demikian 
mereka menjadi kiyen (keluarga inti) baru yang hidup dalam satu bilik 
(tindo'an). 
Unsur pokok dalam konsep perkawinan yang ideal itu adalah bahwa 
seharusnya seseorang kawin dengan yang masih kerabat. 
Dapat dikemukakan berbagai alasan mengapa perkawinan dengan kerabat 
diutamakan: 
-1 Terdapat anggapan bahwa penerimaan dan penyesuaian sebagai anggota 
baru dalam lingkungan keluarga orang-tua suami atau isteri tidak akan 
mengalami kesulitan sebab mereka dari semula sebelum perkawinan sudah 
merupakan kerabat. 
-2 Sering dikatakan "kalaupun anak kami ada kelakuannya yang kurang 
menyenangkan pada suami (isteri) dan mertuanya, akan diabaikan dan 
tidak sakit hati, mereka bukan orang lain, ayah dan ibunya adalah kerabat 
kami" (anti' in baratpi basa a anakngamman jo laìan (binge an), jo matoa an 
bua'ana dalaloi kada, injuna dala ate, tu boan siaka, ara ama indua an 
parinam dua bali). Hai ini berarti, bahwa ruang lingkup kelakuan salah 
yang dimaafkan, bagi anak menantu jauh lebih luas daripada orang lain. 
Tindakan salah yang diberi sanksi kalau dilakukan oleh orang lain, biasanya 
dimaafkan dan tidak dipendam dalam hati bilamana dilakukan oleh anak 
menantu. Sekaligus harus dikemukakan juga bahwa, kelonggaran ini ada 
batasnya. Pada satu saat, kesalahan anak menantu akan dinilai dan 
disanksikan lebih, justru oleh karena dia kerabat. 
-3 Dalam ucapan "kami mempercayakan anak kami kepada pihak orang-tua 
dari suami atau isteri anak kami, ten tula h tidak mereka bedakan anak kami 
dan anak mereka sebab anak kami adalah anak mereka juga dan anak 
mereka adalah anak kami juga, kami tidak akan tersinggung, kami 
berkerabat dengan orang-tuanya" (baie' dayu a anakngamman kole' a ara 
saparanakngam, injuna tu dalenang, anakngam anakka, anakka anakngam, 
injukam mala ate, aiside' tu parikam nana ara ama indua) tercermin unsur 
kepercayaan dan perasaan ketidak-raguan terhadap penyerahan anaknya 
kepada pihak kerabat. 
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-4 Kalau masih berkerabat dengan pihak mertua, ada kesadaran mereka 
seketurunan dan terdapat suatu ikatan dengan barang-barang yang 
merupakan peninggalan dari kakek-nenek mereka, seperti tanah (bala' 
tana'), bilik rumah (tindo'an), harta pusaka (jalu jolo) dan pohon buah-
buahan {pon bua') yang dianggap barang bersama. Tidak disukai kalau 
pemeliharaannya dilanjutkan oleh 'orang lain' (yang bukan kerabat lagi). 
Anggapan ini sering dirumuskan dalam sebutan "anak-anak mereka 
dikawinkan satu sama lain untuk kembali kepada tanah, bilik rumah, harta 
pusaka, pohon buah-buahan dan leluhurnya, mereka mempunyai leluhur 
sama, mempunyai tanah, bilik rumah, harta pusaka dan pohon buah-
buahan sebagai barang bersama dari pihak kerabat ayah atau ibunya, dari itu 
tentulah mereka akan rukun dalam rumah tangga" (dapasi sule'ang ara 
anakkan, mamóle'i bala' tana' a, mamóle'i tindo'an na, mamóle'i jalu jolo-
a mamole'i pon bua'a, mamole'i pariyauanna, aiside' tu pungun sera bo, 
simalok bala' tana' siamalok tindo'an símalo' jalu jólo simalok pon bua' 
ara irán, anjauna bua' inju sikule'a). 
-5 Pada umumnya orang Taman menghendaki agar hubungan kekerabatan 
yang sudah ada diantara sesama kerabat terus mèneras tetap dalam keadaan 
dekat antara saru sama lainnya. Yang sudah mulai jauh didekatkan kembali 
atau diperbaharui melalui perkawinan diantara anak-anak mereka. Oleh 
karena itu sebelum hubungan diantara mereka menjadi jauh, diupayakan 
ada diantara anak-anak mereka yang dapat dikawinkan sehingga hubungan 
kekerabatan mereka tidak menjadi hilang. 
С SYARAT DAN LARANGAN PERKAWINAN 
Untuk melakukan perkawinan terdapat berbagai pengaturan dan syarat yang 
perlu dipenuhi oleh kedua belah pihak. Disamping itu terdapat juga larangan 
dalam perkawinan yang perlu ditaati, bilamana menghendaki suatu 
perkawinan yang tidak tercela dimata masyarakat. 
Syarat perkawinan 
Untuk melangsungkan perkawinan pada orang Taman terdapat berbagai syarat 
yang perlu dipenuhi terlebih dahulu. Syarat tersebut antara lain: 
1. Sudah 'tahu baik-buruk' (matawangnga rati jalu) 
Dengan sebutan 'sudah tahu baik-buruk' dimaksudkan bahwa seorang anak 
sudah tahu menilai dan mempertimbangkan norma-norma kehidupan sosial 
dan dapat bertindak sebagai seorang yang bertanggung-jawab. Dengan 
demikian yang bersangkutan bukan dianggap anak lagi, dan sudah 'sampai 
umur' kawin. 
'Kedewasaan' ini menurut pemahaman orang Taman bukan merupakan 
suatu konsep mutlak yang dikaitkan dengan umur saja. Menjadi seorang yang 
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'tahu baik-buruk' merupakan suatu proses yang bertahap yang dikaitkan, 
selain dengan keadaan fisik dan rohani, terutama dengan 'kedudukan dalam 
masyarakat ' . Kedudukan dalam masyarakat meliputi, antara lain: 
kemampuan seseorang bekerja seperti telah pandai memasak, menumbuk 
padi, berladang bagi perempuan dan pandai menjala ikan dan kerja Iadang 
bagi laki-laki. Walaupun seseorang telah berumur 21 tahun kalau belum 
mampu melakukan pekerjaan diatas maka dalam pandangan orang Taman 
yang bersangkutan belum 'dewasa' dalam arti menjadi calon penganten. 
Orang-tua tidak mau anaknya dijadikan kuli suami atau isterinya dan 
mertuanya dengan mengawinkannya kepada seorang yang tidak tahu bekerja 
atau yang bersifat malas kerja (tu abale ). Seorang yang diketahui pemalas akan 
sulit mendapatkan jodoh sebab tidak akan dipilih sebagai calon suami atau 
isteri. Dalam kehidupan bersama suatu keluarga, faktor kerja sama sangat 
diutamakan antara suami dan isteri, juga dengan mertua tempat dimana 
suami isteri tinggal. 
Pentahapan dalam perkembangan fisik seorang anak perempuan dapat 
diketahui dari pertumbuhan susunya dan menstruasi (mondok bulanan). Bagi 
laki-laki lebih sulit menentukannya, akan tetapi pada umumnya diketahui 
dari perubahan kelakuannya berkaitan dengan mulai menemukan dirinya 
sebagai laki-laki setelah ada pengalaman mengeluarkan sperma, dan mulai 
tertarik pada wanita. Kemudian laki-laki dan perempuan dapat diketahui dari 
gejala fisik seperti perubahan suara, tumbuh bulu disekitar kemaluan dan 
ketiak. 
2. Kehendak atau persetujuan orang-tua 
Kebanyakan pasangan suami-isteri dijodohkan, artinya orang-tua yang 
mencarikan isteri untuk anak. Kemudian diharapkan persetujuan orang-tua 
dari anak perempuan yang dilamar. Setelah diperoleh persetujuan, barulah 
anaknya ditanya apakah mau atau tidak. Anak perempuan biasanya mengikuti 
saja kemauan orang-tuanya, bukan hanya sebab percaya bahwa pilihan orang-
tuanya adalah baik untuknya, tapi juga sebab tidak berani menimbulkan kesan 
umum sebagai anak yang tidak hormat (inju munak basa) oleh karena 
membantah orang-tua (inju malola'i kada tamatoa-a). 
Ada juga pilihan jodoh yang ditentukan oleh anak laki-laki dan anak 
perempuan sendiri. Pilihan mereka tetap memerlukan persetujuan orang-tua. 
Biasanya 'pilihan sendiri' itu sebelumnya sudah disarankan oleh orang-tua. 
Selain pilihan sendiri yang diatur itu, semakin sering terjadi pilihan sendiri 
yang sungguh-sungguh dari mereka yang sudah diluar lingkungan kehidupan 
kampung, seperti yang sekolah di kota. Terhadap anak sekolah, terutama pada 
tingkat sekolah menengah atas, campur tangán orang-tua dalam menentukan 
jodoh anak sudah berkurang, bahkan dapat terjadi masalah jodoh anak 
dipercayakan sepenuhnya pada pilihan anak dan mereka hanya setuju saja. 
Beberapa orang-tua yang anaknya memilih jodoh sendiri mengatakan bahwa 
persetujuan dilakukan karena khawatir kalau mereka yang mencarikan jodoh 
untuk anaknya dikampung kemungkinan tidak sesuai dengan keinginan 
anak, apalagi kalau akan tinggal dikota. Bilamana orang-tua tidak memberikan 
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persetujuan atas pilihan anaknya akan berakibat tidak dapat dilangsungkan 
perkawinan. Sebaliknya kalau anak tidak setuju dengan pilihan orang-tuanya, 
maka perkawinan juga tidak dapat dilaksanakan. 
3. Persetujuan kerabat 
Setelah orang-tua menentukan calon jodoh anaknya, biasanya sebelum 
melamar, rencana perjodohan itu dibicarakan lebih dulu dengan kerabat 
terdekat sekampung, yaitu saudara kandung dan orang-tua mereka masing-
masing. Maksudnya untuk minta pertimbangan apakah anak perempuan yang 
hendak dijodohkan dengan anak mereka memang merupakan pilihan yang 
tepat. Demikian pula sebaliknya bagi orang-tua yang anak perempuannya 
dilamar kadang-kadang juga minta pertimbangan pada kerabat terdekat 
sebelum mengambil keputusan menerima lamaran. Bilamana kerabat yang 
bersangkutan keberatan atas pilihan yang dikemukakan itu, mereka biasanya 
akan mengemukakan pilihan alternatif dengan mengajukan dasar 
pertimbangan. Dapat terjadi bahwa orang-tua membatalkan pilihan semula 
dan mengikuti saran yang dikemukakan oleh kerabatnya. 
Dalam hal calon mempelai dari kampung yang berbeda dan merupakan 
pilihan anak sendiri, maka diperlukan informasi tentang anak yang dipilih 
dan orang-tuanya, untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 
apakah rencana perjodohan diteruskan dengan melamar. Informasi tentang 
apakah gadis yang mau dilamar itu berkelakuan baik, rajin dan sudah pandai 
kerja, dan mengenai pergaulan dia, sekaligus juga mengenai orang-tua dan 
saudara-saudaranya, dalam kehidupan bersama. Biasanya informasi diperoleh 
dari seorang kerabat yang bertempat tinggal di kampung calon mempelai. 
4. Persetujuan kedua calon mempelai 
Akhirnya diharapkan persetujuan dari anak laki-laki yang dijodohkan dan 
gadis yang dilamar itu. Biasanya anak laki-laki yang dicarikan jodoh itu 
diberitahu siapa yang menjadi pilihan orang-tuanya sebelum melamar, dan 
ditanya apakah dia mau dengan gadis tersebut. Kalau setuju, bara dilakukan 
pelamaran. Sedangkan persetujuan dari gadis yang dilamar pada umumnya 
diminta pada saat pembicaraan dalam rangka pelamaran. Biasanya 
persetujuan si gadis itu diberikan secara tidak langsung dalam bentuk yang 
sopan dengan mengatakan "terserah ayah dan ibu, saya mengikuti saja" (aika 
poang loknin ama'-indu' iyak kan malolai ku' poang nga). Bilamana 
kesepakatan orang-tua dan kerabat masing-masing dilengkapi dengan 
persetujuan mereka berdua, barulah dilanjutkan dengan tahapan berikutnya 
dalam persiapan pelaksanaan perkawinan, yang akan diuraikan lebih lanjut 
dibawah ini. 
Tidak terdapat persyaratan tentang berapa selisih umur antara dua orang 
yang akan kawin. Pada umumnya dalam mencari jodoh, dicari yang berumur 
tidak jauh berbeda yaitu antara 3-6 tahun dan pada umumnya si suami lebih 
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tua umurnya dari si isteri. Pada tabel 6.2 tergambar berapa perbedaan umur 
diantara pasangan suami-isteri. 
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Bilamana berbagai persyaratan diatas tidak terpenuhi akan berakibat 
perkawinan tidak dapat dilangsungkan. 
Berikut ini dikemukakan tentang berbagai larangan dan halangan 
perkawinan. 
Larangan perkawinan 
Dalam pandangan orang Taman terdapat dua jenis larangan perkawinan yaitu 
pertama, larangan perkawinan yang bersifat mutlak yang sama sekali tidak 
boleh dilanggar; kedua, larangan perkawinan yang tidak bersifat mutlak 
artinya boleh diabaikan. 
Larangan yang bersifat mutlak, kalau dilanggar dianggap akan 
menimbulkan akibat buruk, baik bagi pelakunya maupun bagi seluruh 
masyarakat. Pelanggaran terhadap larangan itu dipandang merupakan 
perbuatan yang tidak patut dilakukan dan terkutuk. 
Terdapat tiga larangan kawin yang tegas, yang secara skematis digambarkan 
dalam diagram 1, yaitu: 
1 antara mereka yang berkerabat dalam garis keturunan lurus 
kebawah/keatas dan antara saudara kandung (saurun sat) (A-l); 
2 antara mereka yang berkerabat kemanakan (kamanan) sampai dengan pada 
generasi keempat dari orang-tua asal (A-2). 
Dan sejalan dengan kedua larangan ini, juga tidak boleh terjadi perkawinan 
dengan anak tuntún {anak idiring), anak tiri (anak jolo), anak dari 
perkawinan baru (anak jait) dan anak susuan (tu isusu'i). 
3 antara menantu dengan bekas mertua, walaupun cerai orang-tua bekas 
isteri atau suami tetap dipandang dan dipanggil sebagai mertua untuk 
selamanya dan sebaliknya mereka juga tetap menganggap sebagai menantu 
terhadap bekas suami atau isteri anak mereka. 
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Larangan ini sama sekali tidak boleh dilanggar sebab kalau dilanggar dianggap 
bukan saja mendatangkan tulah (bua' loba) bagi si pelaku dan keturunannya, 
seperti menjadi bodoh atau cacat anaknya, akan tetapi berakibat timbulnya 
malapetaka bagi masyarakat (bua 'rabón = buah berubah, artinya: segala sesuatu 
berubah menjadi jelek), seperti cuaca berubah jelek sehingga sering banjir, 
pohon buah-buahan tidak lagi berbuah lebat, banyak orang yang sakit. 
Tetua adat (toartoa) mengatakan bahwa oleh karena itu, mereka tidak akan 
menyerujui dan mengesahkan terjadinya perkawinan semacam itu. Tegasnya 
larangan ini oleh mereka diperkuat lagi dengan mengemukakan bahwa tetap 
tidak dibolehkan perkawinan itu, walaupun si perempuan sudah hamil atau 
melahirkan anak. Justru sebaliknya, demi kepentingan masyarakat agar 
terlindung dan terhindar dari akibat buruk, tetua adat mengatakan akan 
menuntut pertanggungan-jawab kepada pelaku dan menghukumnya 
membayar sanksi adat untuk mengembalikan keseimbangan dalam 
masyarakat yang terganggu karena perbuatan tidak patut yang dilakukan itu. 
Dengan demikian mereka akan dijauhkan (daile'tu) dari kehidupan pergaulan 
masyarakat dan kalaupun kemudian kawin dengan orang lain, maka 
keturunannya juga akan dijauhi dari pergaulan masyarakat sebab dianggap 
sebagai pembawa malapetaka dikampungnya. 
Menurut keterangan tetua adat, keadaan jelek ini hanya dapat diperbaiki 
dengan sua tu upacara yang disebut mamólo bawi, yaitu memotong seekor babi 
untuk dipersembahkan kepada matahari (mata' aso) agar tidak lagi 
mendatangkan malapetaka kepada manusia (sut mata'aso) dan untuk 
membersihkan kampung (sut banua) yang dianggap telah menjadi kotor 
karena perbuatan pelanggaran tersebut. Setahu saya, tidak pernah terjadi suatu 
perkawinan yang terlarang seperti yang digambarkan tersebut. 
Selain larangan perkawinan diatas, masih ada berbagai hubungan kerabat yang 
diantara mereka dilarang kawin, walaupun tidak secara mutlak. Hubungan 
perkawinan itu dapat diperbaiki dengan tebusan pembayaran sanksi adat 
sebagai hukuman berupa denda untuk menghindari terjadi akibat buruk 
berupa tulah (bua' loba) bagi yang bersangkutan. 
Pelanggaran terhadap larangan perkawinan yang dapat diperbaiki adalah 
perkawinan antara mereka yang berkerabat dalam garis keturunan kesamping 
berbeda generasi, yaitu antara orang yang berhubungan secara kemanakan 
(kamanan) dari generasi keempat sampai dengan generasi ketujuh dari orang-
tua asal (diagram 1 B). Perkawinan seperti ini disetujui sebagai suatu 
pengecualian atas larangan umum, kalau ancaman tulah dihindari dengan 
tebusan adat pambalikang. Kata pambalikang ini artinya pembalikan, dalam 
hai ini posisi seseorang tingkatan paman (bukan saudara kandung atau 
sepupu sekali dari ayah atau ibu) dibalik berubah dalam posisi tingkat 
kemanakan. Dengan demikian hubungan kerabat yang tidak setingkat antara 
penganten menjadi dianggap setingkat sebagai upaya untuk membolehkan 
terjadinya perkawinan yang pada dasarnya dilarang. Pembayaran pambalikang 
diserahkan oleh kelompok kerabat generasi lebih tinggi (tingkatan: paman 
atau bibi) ke pihak yang tingkatan generasi lebih rendah (kemanakan). Adanya 
pembayaran ini, membuat terutama hubungan badaniah dan saling menyebut 
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ñama antara kedua mempelai tidak lagi dipandang sebagai perbuatan yang 
dipantangkan atau yang mendatangkan tulah (bua' loba). Dengan kata lain, 
dengan adanya penyerahan adat pambalikang itu membuat segala hal yang 
semula bersifat pantang (bua'dari) atau yang dapat mendatangkan tulah, 
menjadi tidak pantang dan tidak mendatangkan tulah lagi. Masalah panggilan 
dalam hubungan kekerabatan menjadi berubah. Misalnya yang semula 
dipanggil kamo' (paman), ampe' (bibi) berubah menjadi dipanggil secara 
hubungan pari, dengan memanggil namanya sebagaimana memanggil 
saudara. Hubungan antara kamo' atau ampe' dengan orang-tua 
kemanakannya yang semula tingkat saudara, berubah menjadi hubungan 
mertua yang untuk selanjutnya dipanggil sebagai ama' danindu' (ayah dan 
ibu). Begitupun dalam kehidupan perkawinan, kedua suami isteri tidak lagi 
diganggu oleh perasaan adanya pantang dan tulah, tidak lagi segan-segan 
dalam hal saling memanggil nama masing-masing sebagai suami isteri. 
Antara kedua pihak orang-tua dari suami isteri juga tidak lagi pantang untuk 
saling memanggil bisan (isen). 
Adat pambalikang ini terutama untuk menyejajarkan hubungan yang tidak 
setingkat generasinya, dan sekaligus juga untuk menyesuaikan panggilan 
dalam hubungan sebagai suami isteri dan panggilan terhadap masing-masing 
kerabat. Oleh karena itu, penyerahan tebusan itu juga disebut adat sala' ason 
(salah nama), sebab dapat dilihat sebagai upaya ijin untuk menggunakan 
panggilan nama sesuai dengan hubungan yang baru. Kalau panggilan lama 
masih dipakai setelah ka win maka dianggap salah nama (sala' ason) oleh 
karena dalam perkawinan, hubungan antara suami, isteri dan dengan masing-
masing kerabat sudah dianggap dalam hubungan yang sudah sesuai dengan 
tingkatan seharusnya dari suatu perkawinan, yaitu segenerasi. 
Pada diagram berikut ini dapat dilihat berbagai larangan perkawinan yang 
tegas dan yang dapat dilanggar dengan upaya perbaikan hubungan 
kekerabatan, dan juga hubungan kekerabatan dimana diantara mereka tidak 
terdapat larangan kawin (bebas kawin). 
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Gbr. 6.1 Diagram larangan dan boleh kawin 
boleh kawin 
tidak boleh kawin dengan tebusan bebas kawin 
Dari besarnya jumlah adat pambalikang terdapat dua macam adat pambalikang 
yang berbeda yaitu: 
1. awan 20 atau disebut juga 20 buaq1, diberlakukan terhadap sepupu dua kali 
dan tiga kali dari ayah atau ibu (diagram 1 B, kelompok 1 dan 2). 
2. awan 10 atau disebut juga 10 buaq, diberlakukan terhadap sepupu empat 
kali dari ayah atau ibu (diagram 1 B, kelompok 3). 
Perbedaan jumlah pembayaran ini dapat dimengerti kalau dikaitkan dengan 
anggapan jarak dekat-jauhnya hubungan kekerabatan: yang termasuk dalam 
kelompok 1 dan 2 (diagram B) adalah 'kerabat agak jauh' dan 'kerabat jauh' 
(diagram 3 B), sedangkan kebawahnya sudah merupakan peralihan menjadi 
bukan kerabat lagi. 
Kasus perkawinan seperti ini sangat jarang terjadi, karena adanya kepercayaan 
akan terkena tulah dan juga terdapat perasaan malu seolah-olah seseorang itu 
tidak lagi mampu mencari isteri atau suami dari kerabat lain yang 
berhubungan secara pari. 
1 Istilah buaq dan awan tidak ada padanan katanya dalam bahasa Indonesia, merupakan 
ukuran untuk sejumlah pembayaran yang bentuk dan nilainya disepakati pada setiap 
peristiwa. Pada tahun 1991 nilai 1 buaq dihargai Rp. 300. Kalau 20 buaq {awan 20) berarti 
sama dengan Rp. 6.000. 
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Selain dari perkawinan yang dilarang itu, terdapat juga perkawinan 
walaupun tidak dilarang namun kurang disukai, yaitu perkawinan antara 
orang yang berkerabat sepupu sekali (parampandak) yang dianggap terlalu 
dekat dan dirasakan sebagai sama dengan hubungan saudara kandung (saurun 
sat). Perkawinan seperti ini terjadi juga, akan tetapi sangat jarang (lihat 
Gbr.5.9). 
Ada juga yang tidak mau mengawinkan anak-anak mereka yang masih 
dalam hubungan sepupu sekali itu dengan alasan bahwa nanti anak mereka 
akan lahir dalam keadaan fisik yang lemah sehingga mudah kena penyakit. 
Kemudian ada pula yang malu dikawinkan dengan seseorang yang masih 
sepupu sekalinya oleh karena terdapat perasaan masih seperti saudara sendiri. 
Perkawinan antara sepupu sekali ini dalam kenyataannya juga jarang 
terjadi walaupun anak-anak dari mereka yang kawin sampai saat ini belum 
ada yang berfisik lemah atau cacat waktu lahir. Walaupun kurang disukai, 
jumlah perkawinan antara sepupu sekali ini tampaknya lebih banyak dari 
pada mereka yang kawin dengan membayar adat pambalikang. 
D. PENTAHAPAN 
Terjadinya suatu perkawinan adalah hasil dari suatu proses yang meliputi 
beberapa rangkaian tahapan yaitu: perkenalan, penentuan jodoh, pelamaran, 
pertunangan dan upacara perkawinan. Setiap tahapan mempunyai sifat dan 
pengaturan yang berbeda walaupun satu dengan yang lain merupakan satu 
kesatuan kegiatan yang pada akhirnya melahirkan suatu keluarga (kiyen) baru. 
Dan masing-masing tahapan melahirkan pula perilaku yang berbeda terutama 
terhadap mereka yang dijodohkan. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan proses perkawinan adalah 
berbagai kegiatan yang dilakukan sejak dua orang muda-mudi mulai 
berkenalan sampai kepada mereka menjadi suami-isteri dan mencapai 
kemandirian sebagai suatu keluarga (kiyen) yang berdiri sendiri. Dalam 
keseluruhan pentahapan proses ini pihak laki-laki yang diharapkan 
mengambil inisiatif. Sedangkan, pihak perempuan pada dasarnya pasif 
menunggu sampai didatangi untuk dilamar. Namun demikian mereka 
berperan juga dalam usaha menarik perhatian pemuda yang disukai, supaya 
anak gadisnya jangan sampai menjadi 'gadis tua' (anak binge laloan) yang 
biasanya sulit mendapatkan suami. 
-1 Perkenalan (sikilalan) 
Orang-orang yang tinggal dalam satu kampung pada umumnya mengenal satu 
sama lain. Sejak kecil mereka sudah mulai bermain kejar-kejaran, saling 
sembunyi dan mencari, membuat rumah-rumahan di halaman rumah dan 
berenang, mengumpulkan batu-batu kecil dan main luncur-luncuran di 
pinggir sungai. Setelah mulai remaja mereka ikut mengerjakan ladang, 
mengangkut padi, menangkap ikan dan sebagainya. Mulai pada masa 
172 
peralihan menjadi remaja (mangkat-angkat anakbas-anakbinge), terjadi 
perubahan sikap dalam pergaulan mereka. Mereka mulai merasa berbeda 
sebagai laki-laki dan perempuan. Sudah timbul perasaan malu antara satu 
dengan yang Iain, dan mereka tidak lagi mau bermain seperti sebelumnya. 
Tetapi sekaligus timbul perasaan saling tertarik antara satu sama lain. Perasaan 
tertarik antara seorang pemuda dan pemudi menimbulkan keinginan untuk 
saling bertemu dan berpandang-pandangan. Ada berbagai kesempatan yang 
mereka da pat gunakan untuk itu, seperti pada saat bekerja diladang, waktu 
menangkap ikan, pada saat mandi, bertemu di sekolah, dan menghadiri pesta 
adat. Pada kesempatan itu mereka saling menggoda (sikokojeari). Misalnya 
pada waktu kerja ladang, si pemudi minta tolong agar pemuda yang 
disukainya menarik rumput yang telah dipotongnya, dengan mengatakan 
bahwa tumpukan rumput itu terlalu berat baginya. Sambil bekerja mereka 
bicara satu sama lain. Kadang-kadang yang lain (teman atau orang-orang tua) 
yang bekerja disitu mendorong agar muda-mudi yang baru mulai berkenalan 
dapat berlangsung tanpa malu-malu. Bahkan ada yang menciptakan suasana 
yang dapat menghilangkan perasaan malu diantara kedua muda-mudi itu. 
Pertemuan antara mereka itu hanya dibolehkan dimana terdapat juga orang 
lain. Dianggap sebagai kelakuan tidak wajar dan membuat orang-tua akan 
marah bilamana muda-mudi bertemu secara sembunyi-sembunyi dan 
ditempat dimana tidak ada orang lain. 
Sering juga anak laki-laki remaja berkumpul bersama pada malam bari di 
salah satu serambi atau bilik rumah mereka. Dari situ mereka kemudian 
berjalan bersama sambil mengobrol. Kadang-kadang ada pemuda yang 
membunyikan balikan (sejenis gambus) atau suling. Ada pula diantara mereka 
yang mendatangi gadis yang disenangi. Untuk mereka yang berbeda kampung, 
biasanya perkenalan dilakukan pada saat terdapat pesta adat, misalnya pesta 
perkawinan {aso sule'), upacara kematian (kampir maniai tu mate), pesta 
membuang pantang {mararak tata'/ulit). Pada saat inilah ayah atau kadang-
kadang ibu dari seorang pemuda, atau dia sendiri, memanfaatkan waktunya 
untuk melihat dan menanyakan apakah ada kerabatnya disitu yang 
mempunyai anak gadis yang dapat dijadikan jodoh anaknya. Kalau sekiranya 
ada maka diperhatikan bagaimana tingkah laku dan paras dari anak gadis itu. 
Malah sering seorang pemuda oleh orang-tuanya disuruh pergi ketempat pesta 
di kampung lain dan sekaligus untuk 'menyampaikan salam' orang-tuanya 
pada kerabat yang mempunyai gadis serta untuk memperkenalkan dirinya. 
Sebaliknya, seorang gadis sering disuruh orang-tuanya ikut mengunjungi 
pesta di kampung Iain, dengan maksud agar dikenal dan ketemu jodoh 
dengan pemuda disitu. 
Pada pesta adat, seseorang yang merasa tertarik pada seorang lain 
diwujudkan dengan menyodori dan mengajaknya minum bersama baik 
langsung atau melalui perantaraan kenalan. Kadang-kadang terjadi si gadis 
minta tolong pada pemuda yang disenanginya untuk menghabiskan 
minumannya dengan alasan pura-pura sakit kepala. 
Bilamana orang-tuanya bertemu dengan seorang gadis yang disenangi segera 
diberitahukan kepada anaknya atau sebaliknya segera diberitahukan kepada 
orang-tuanya. Biasanya orang-tua akan senang sekali dan pertama-tama 
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menanyakan anak siapa untuk mengetahui kerabat atau bukan, kelakuan, 
paras dan nama gadis tersebut. Pesta adat yang biasa berlangsung tiga hari dan 
dua malam memungkinkan untuk saling berkenalan dan menelusuri 
hubungan kekerabatan diantara satu sama lain. 
Pilihan anak-anak sendiri belum tentu sampai menjadi kawin. Sering terjadi 
orang-tua menjodohkan anaknya dengan gadis yang lain. Biasanya orang-tua 
sudah mempunyai beberapa nama gadis dari kerabat yang dapat dijadikan 
jodoh anaknya, si anak disuruh memilih saja mana yang disukai atau orang-
tua langsung menentukan pilihan jodoh anaknya, anak hanya diminta untuk 
menyetujui saja. Anak gadis yang dipilih itu dianggap dapat сосок dengan 
anaknya dan dengan mereka sebab kerabat, dan sudah dikenal. Anak biasanya 
mengikuti saja orang-tuanya, dan segera berkenalan dengan gadis pilihan 
orang-tua itu. 
Terdapat suatu lembaga yang merupa kan suatu sarana resmi perkenalan 
muda-mudi yaitu badak. Badak adalah suatu peristiwa dimana seorang 
pemuda pada malam hari mengunjungi seorang gadis ditempat orang-tuanya. 
Mengenai lembaga ini, untuk melaksanakannya, terdapat ketentuan yang 
perlu ditaati, seperti dilakukan pada malam hari, mereka boleh berduaan 
sampai larut malam dalam pengawasan orang-tua atau saudara si gadis, si 
pemuda harus memberitahukan maksudnya kepada orang-tua si gadis pada 
malam ketiga kedatangan pemuda atau sebaliknya orang-tua dari si gadis 
menanya si pemuda apakah dia bermaksud untuk memperisteri anak 
gadisnya itu. Pemuda boleh meneruskan hubungan secara badak dengan anak 
gadisnya kalau pemuda berjanji akan menjadikannya isteri. 
Biasanya kunjungan pertama dan kedua bersifat rahasia artinya si pemuda 
berusaha agar kedatangannya tidak diketahui orang-tua atau saudara si gadis. 
Jadi si pemuda datang pada saat orang-tua atau saudaranya sudah tidur. Pada 
pertemuan pertama dijelaskan maksud kedatangan si pemuda bahwa dia 
tertarik padanya. Bilamana si gadis tidak tertarik pada pemuda itu maka 
dengan cara yang sopan dia mengatakan "kembalilah, saya sudah ada pemuda 
yang lain". Kalau diterima, pada malam ketiga kedatangannya, dia harus 
memberitahukan maksudnya pada orang-tua si gadis. Bilamana orang-tuanya 
melihat tidak terdapat halangan kawin diantara mereka maka kepada mereka 
diberitahukan bahwa mereka boleh meneruskan sikadak akan tetapi dengan 
janji bahwa orang-tua si pemuda harus segera melamar anak mereka. 
Kedatangan si pemuda kemudian tidak lagi bersifat rahasia bagi orang-tua dan 
saudara si gadis, akan tetapi bagi orang banyak masih bersifat rahasia sampai 
dilakukan pelamaran. 
Tentang badak ini dulu biasa dilakukan oleh para pemuda. Mereka yang 
bertemu lebih dari sekali melalui badak ini disebut sikadak dengan maksud 
untuk saling lebih mengenai pribadi masing-masing. Perbuatan badak ini 
terutama dilakukan oleh mereka yang tinggal sekampung atau serumah 
panjang. Antara yang berbeda kampung jarang terjadi. Anak remaja laki-laki 
yang keluar malam sepengetahuan orang-tuanya dan diberitahukan akan 
kemana atau mau badak dengan anak siapa. Ada juga pemuda yang 
mengatakan lain dari yang dilakukannya. 
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Lembaga badak ini dikenal oleh kebanyakan suku Daya, sebagai salah sa tu 
cara untuk berkenalan antara muda-mudi, walaupun dengan sebutan berbeda 
dan cara dari masing-masing suku disana-sini juga berbeda. Pada masyarakat 
Embaloh disebut mainjami (Elmoswat 1975:11) atau merinjami (Bouman 
1924b:159). Pada masyarakat Iban dan Kantuk disebut mengayap, pada orang 
Melayu Hulu disebut meraja, pada masyarakat Kayan disebut berbodak 
(Bouman 1924b:159, 160) dan pada masyarakat Punan disebut bokare (Ali 
1969:3). 
Lembaga ini sering salah dimengerti oleh mereka yang bukan orang Daya, 
dianggap pelegalisasian hubungan sex sebelum kawin (lihat Bouman 
1924:159). Salah mengerti ini terjadi oleh karena mereka melihat lembaga ini 
tidak sebagaimana orang Daya memahaminya, mereka hanya melihat pada 
akibat dari penyalahgunaan keberadaan lembaga ini untuk kepentingan sex 
oleh segelintir pemuda dan pemudi yang tidak lagi merasa malu menjadi 
hamil. 
Adanya kasus seorang gadis menjadi hamil setelah sikadak jangan 
dijadikan alasan untuk menilai lembaga badak sebagai peristiwa hubungan 
sex. Hamil sebelum kawin merupakan perbuatan memalukan yang 
bersangkutan, orang-tua dan kerabat. Disamping itu akan dikutuk masyarakat 
dan leluhur serta mahluk supernatural. Walaupun keadaan itu dapat 
diperbaiki dengan upacara mengorbankan seekor babi (mamoio bawi), 
perasaan malu karena hamil itu tidak hilang dan akan diingat serta 
dibicarakan sampai pada beberapa generasi. Menurut keterangan orang-orang 
tua bahwa mereka juga dulu sikadak, akan tetapi mereka menghindari 
hubungan sex oleh karena mereka tidak mau terjadi hamil yang memalukan 
orang-tua, kerabat dan diri sendiri. Perempuan juga tidak mudah 
menyerahkan dirinya untuk diajak hubungan sex, guna menjaga 
kegadisannya dan faktor malu masih diutamakan sehingga nafsu sex dapat 
mereka kendalikan. 
Memang dalam perkembangan selanjutnya terdapat gejala dimana gadis 
hamil melalui pertemuan secara badak, mereka ini telah dengan sengaja 
menyimpangi norma yang berlaku dalam lembaga ini. Kemudian ada kesan 
dalam masyarakat penyalahgunaan lembaga badak itu terjadi oleh karena 
pengaruh kehidupan kota, dimana hubungan sex sebelum kawin dianggap 
seolah-olah sebagai hal yang wajar. Akan tetapi mereka ini kemudian 
berhadapan dengan tetua adat dan masyarakat banyak yang tidak mau 
kampung dikotori oleh hamilnya seseorang tanpa suami. Si gadis itu juga 
akan dipersalahkan oleh masyarakat kalau terjadi malapetaka, seperti hujan 
terus menerus dan banjir, dianggap sebagai akibat hamilnya seseorang tanpa 
suami. 
Adanya gejala penyimpangan dari tujuan badak yang mengakibatkan 
hamilnya gadis tanpa suami itu, membuat para tetua adat memutuskan 
melarang perbuatan badak dan sekaligus pula menetapkan denda bagi yang 
melanggar. Larangan ini pada hakekatnya untuk melindungi anak-anak gadis 
itu sendiri dan juga masyarakat dari malapetaka yang dianggap timbul oleh 
karena hamilnya seorang gadis tanpa suami. Di wilayah ketemenggungan 
Taman Banuasio badak mulai dilarang pada tahun 1953 dan tahun 1955 
175 
diwilayah ketemenggungan Tamari Kapuas dan Mandalam. Sekaligus juga 
ditentukan denda bilamana badak dilakukan. Pada masyarakat Embaloh baru 
dinyatakan terlarang pada tahun 1970 (Elmoswat 1975:11). 
Seorang pemuda Taman yang tertangkap melakukan badak didenda 
membayar: 
1. langgaran sikadak kepada orang-tua si gadis; 
2. kasupan kepada orang-tua si gadis dan toa so', untuk menutupi perasaan 
malu. Kasupan ini tidak dibayar kalau orang-tua si gadis telah membiarkan 
anaknya sikadak; 
3. langgaran nikan malam yang dibayar kepada setiap kiyen dirumah panjang 
sebagai denda memasuki tempat orang lain tanpa sepengetahuan mereka. 
Menaiki rumah, apa lagi biliknya, orang lain secara diam-diam dianggap 
sebagai pantang (bua'dari). 
Seorang gadis yang menerima seorang pemuda yang badak, dikenakan denda 
yang dibayarkan kepada toa soonya. 
Besar denda pelanggaran badak ditentukan oleh tetua adat dari masing-
masing kampung, sehingga disana-sini ada yang berbeda. 
Misal saja di kampung Sayut, denda yang harus dibayar masing-masing: Rp. 
6.000. {langgaran sikadak), Rp. 3.000. (kasupan ) masing-masing kepada orang-
tua gadis dan toa soo, dan Rp. 6.000. (langgaran nikan malam). Dan bagi si 
gadis yang menerima pemuda badak, didenda Rp. 6.000. 
Sebetulnya bukan badak sebagai lembaga perkenalan muda-mudi yang 
membuat lembaga ini dilarang, melainkan oleh karena penyalahgunaan 
lembaga ini yang dipakai untuk kepentingan sex yang membuat hamilnya 
gadis sebelum kawin atau tanpa suami. 
Masyarakat, termasuk para tetua adat masih tetap melihat lembaga ini sebagai 
lembaga pertemuan dan perkenalan muda-mudi. Oleh karena itu pula 
walaupun dilarang, dalam kenyataan badak masih saja dilakukan sampai kini. 
Ketentuan tahun 1953/'55 hanya mengakibatkan bahwa badak dilakukan 
secara lebih sembunyi-sembunyi supaya tidak diketahui umum. Orang-tua si 
gadis tampaknya masih tetap mengijinkan anaknya didatangi secara badak. 
Akan tetapi bilamana mereka perkirakan hai ini diketahui tetua adat, mereka 
akan bertindak untuk menghentikan diteruskannya badak terhadap anaknya, 
supaya jangan sampai menimbulkan kesan pada tetua adat, mereka tidak 
menaati ketentuan larangan badak. Kasus-kasus seperti ini biasanya 
diselesaikan oleh orang-tua gadis dan orang-tua si pemuda secara 
kekeluargaan. 
Pada tahun 80-an terjadi seorang pemuda dari kampung Urangunsa badak 
ke kampung Banuasio. Oleh karena kedatangannya tidak disukai oleh saudara 
laki-laki dari si gadis, dia dipukuli sampai bengkak-bengkak badannya. 
Pemukulan ini kemudian menjadi alasan bagi pihak pemuda itu untuk minta 
penyelesaian pada tetua adat. Yang menjadi pokok perkara adalah pemukulan, 
kemudian baru tentang pelanggaran badak itu sendiri walaupun merupakan 
sebab timbulnya pemukulan kepada yang bersangkutan. Yang memukuli 
dijaruhi membayar denda adat, dan yang badak juga dikenakan denda adat. 
Bilamana tidak terjadi pemukulan itu, mungkin masalah badak ini 
diselesaikan secara kekeluargaan saja, bukan oleh tetua adat. 
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Pada tabel berikut ini dapat dilihat siapa yang memperkenalkan atau 







































































-2. Penentuan jodoh (manujuang) 
Setelah seorang pemuda dan seorang gadis berkenalan dan kelihatan 
mungkin dapat diadakan perkawinan antara mereka, maka orang-tua si 
pemuda bertindak untuk menentukan jodoh anaknya. Pentahapan ini hanya 
menjadi urusan pihak laki-laki, belum meliputi pihak perempuan. 
Penetapan pilihan jodoh dibicarakan lebih dulu di lingkungan kiyen. 
Walaupun keputusan terakhir ada pada orang-tua, biasanya pendapat anaknya 
diminta terlebih dahulu, sebab dia nanti harus сосок dengan mertuanya. 
Setelah rembuk keluarga (.kiyen) sepakat, maka diminta pendapat beberapa 
kerabat terdekat sekampung. Kadang-kadang terjadi bahwa dari pembicaraan 
ini dikemukakan calon yang lain. Setelah tercapai kesepakatan di lingkungan 
ini, maka penetapan calon jodoh anaknya sudah bulat. Pembicaraan dan 
kesepakatan mereka pada tahap ini masih bersifat rahasia untuk umum, 
hanya kerabat terdekat saja yang boleh mengetahui. 
Pada tabel berikut ini dapat dilihat siapa saja yang menjodohkan anak 
remaja laki- laki: 
Mereka yang tinggal diluar kampung tersebut, tidak diperhitungkan dalam tabel ini. 
Begitupun pada tabel-tabel selanjutnya. 
Yang dimaksudkan dengan 'kenalan' adalah orang Taman yang memperkenalkan orang 
bukan Taman dengan calon isteri atau suaminya (orang Taman). Jadi angka-angka yang 























































-3 Melamar (mananya1) 
Kemudian tahap selanjutnya adalah melamar {mananya' = bertanya) anak 
gadis pada orang-tuanya. Segera setelah tercapai kesepakatan dengan kerabat 
terdekat, maka orang-tua si gadis dikunjungi untuk melamar anak mereka. 
Pembicaraan diadakan didalam bilik rumah orang-tua si gadis dan bersifat 
rahasia terhadap mereka yang bukan kerabat dekat. Hasil pembicaraan dimana 
lamaran diterima sudah boleh diketahui umum, kecuali bilamana jawaban 
masih ditunda. 
Walaupun pihak perempuan menunggu dan menerima lamaran, dalam 
pergaulan sehari-hari gadis akan aktip mendandani diri agar tampak cantik 
dan menarik dihadapan para pemuda dan orang-tuanya dan juga berusaha 
agar perilakunya tampak menyenangkan, menghindari julukan sebagai gadis 
'tidak sopan, tidak terampil' {inju типа' basa, baserek-serek). 
Yang datang bertanya kepada orang-tua gadis pada dasarnya adalah orang-
tua dari si pemuda sendiri. Kadang-kadang, kalau mereka sudah terlalu tua, 
dalam keadaan sakit, sudah meninggal dunia, atau sedang merantau 
{manamowe), yang datang adalah kerabat yang terdekat, seperti kakek atau 
nenek si pemuda, atau saudara kandung ayah atau ibunya. Yang menjadi 
pengganti orang-tua biasanya anggota keluarga terdekat yang dituakan dan 
dipandang mampu membawa pesan orang-tua si pemuda. Mereka bertindak 
sebagai pengganti orang-tua. Sering juga orang-tua ditemani oleh seorang 
kerabat yang dianggap lebih berwibawa, pandai mengatur dan memilih kata-
kata {pande malo' kada). 
Orang bukan Taman, yang orang-tuanya berada di daerah lain, biasanya 
menggunakan perantara {pasuro') seperti tetua adat atau seorang Taman 
kenalan, untuk melakukan lamaran pada orang-tua gadis. 
Acara melamar ini merupakan pertemuan formal. Waktu untuk 
mengadakan pertemuan lamaran itu ditentukan sebelumnya atas kesepakatan 
mereka bersama. Orang-tua pemuda tidak datang tiba-tiba akan tetapi melalui 
pemberitahuan terlebih dahulu bahwa mereka mau datang untuk urusan 
4 Lihat catatan kaki 2 pada tabel 6.3 
5 Lihat catatan kaki 2 pada tabel 6.3 
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menjodohkan anak. Dengan demikian ada kesempatan orang-tua si gadis 
membicarakan rencana kedatangan orang-tua pemuda itu dengan anak gadis 
yang mau dilaniar dan dengan kerabat dekat mereka. 
Pada hari yang dijanjikan itu mereka yang sebilik menunggu kedatangan 
orang-tua atau pasuro' dari si pemuda dan mungkin juga pihak orang-tua 
gadis menghadirkan kerabat terdekat yang dituakan. 
Sudah disiapkan makanan dan minuman oleh pihak orang-tua si gadis untuk 
disantap bersama pada hari yang bersejarah bagi anak mereka yang akan 
mendapat jodoh. Makan bersama biasanya untuk mengakhiri pertemuan, 
yaitu setelah selesai dengan pokok pembicaraan yaitu melamar. 
Sebelum mulai pada pokok pembicaraan biasanya dimulai dengan 
pembicaraan yang lain sambii minum dan makan kue-kue yang telah 
disiapkan. Kemudian baru dimulai dengan pokok pembicaraan yang bersifat 
resmi dengan menggunakan kata-kata yang halus, yang menyentuh hati dan 
dengan sikap hormat bersahabat. 
Yang bicara pertama adalah mereka yang datang dengan mengemukakan 
maksud kedatangan mereka, yaitu ingin menanyakan apakah anak gadis yang 
akan dilamar itu belum ada ikatan dengan pemuda lain. Kalau belum ada, 
mereka datang mau melamar untuk anak mereka, sekiranya anak gadis itu 
dan orang-tuanya setuju. Setelah mendengar lamaran itu, biasanya pihak 
orang-tua gadis menyatakan bahwa mereka dengan senang hati menerima 
lamaran. Akan tetapi anak mereka perlu ditanya langsung. Biasanya gadis 
yang bersangkutan diam saja disertai senyum malu-malu atau menyatakan 
"terserah ayah dan ibu, saya ikut saja" (aika poang lo'a amau' indu кик, 
iayakan malola'i кик poanga). Sikap diam dan jawaban seperti itu dianggap 
bahwa dia setuju. 
Bilamana lamaran diterima, maka pembicaraan dilanjutkan dengan kapan 
anak mereka dipertunangkan sebagai pematangan pembicaraan dan persiapan 
pelaksanaan tahapan berikutnya, yaitu pertunangan {paloa'). 
Kalau pada tahap mananya' ini orang-tua atau si gadis masih ragu-ragu 
memberikan jawaban, maka orang-tua si pemuda akan datang lagi pada hari 
yang mereka telah sepakati untuk mendengarkan jawaban pasti dari mereka. 
Kedatangan mereka kembali ini disebut mekese, artinya menggali lebih dalam, 
yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui lebih jauh jawaban dari si gadis 
dan orang-tuanya. Acara mekese ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
tahapan mananya'. 
Setelah lamaran diterima, maka kesepakatan itu diberitahukan kepada 
kerabat yang lain, supaya diketahui umum. Hal ini sekaligus juga 
memperkuat ikatan perjanjian antara kedua pihak. Setelah acara mananya' 
mereka berdua diharapkan berubah kelakuannya sesuai dengan status yang 
baru sebagai calon tunang. Walaupun belum mempunyai ikatan ketat, mereka 
harus mulai membatasi diri dari pergaulan sebagai muda-mudi yang bebas. 
Masa menunggu tahapan paloa' merupakan kesempatan bagi mereka yang 
dijodohkan untuk saling lebih mengenal, juga tenggang waktu untuk 
menguji kesungguhan mereka berdua dan menentukan diteruskan-tidaknya 
rencana pertunangan mereka. 
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Bilamana salah satu pihak membatalkan rencana pertunangan (bata'an) 
sehingga belum terjadi pertunangan, dengan kata lain anak mereka tidak ja di 
dijodohkan, yang membatalkan belum dikenakan sanksi adat, kecuali 
bilamana pada saat melamar telah dihadirkan tetua adat maka yang 
membatalkan rencana pertunangan dikenakan membayar denda adat (sebesar 
Rp 6.000 menurut ketentuan yang berlaku sampai tahun 1993) kepada orang-
tua yang menerima pembatalan. Pada umumnya, saat melamar dipandang 
belum perlu dihadirkan tetua adat, kecuali yang melamar atau yang dilamar 
menghendakinya. Kehadiran tetua adat pada tahap ini untuk menengahi dan 
mengukuhkan kesepakatan awal diantara kedua pihak agar masing-masing 
serius dengan rencana perkawinan anak mereka itu. 
Pada tabel berikut ini digambarkan tentang siapa yang datang melamar 
(mananya'), apakah orang-tua (ayah ibu) dari pemuda, pemuda sendiri atau 
minta bantuan pada orang lain. 
Tabel 6.5 
Yang datang melamar 
Drang tua (ayah/ibu) 
•rang tua + 
<акек/п пек 
<ак к/п п к 
saudara kandung 
ayah/ibu 
orang tua + saudara 
kandunq ayah/ibu 
























































































-4 Pertunangan (paloa') 
Setelah lamaran diterima dan telah terdapat kesepakatan antara orang-tua si 
pemuda dengan si gadis tentang perjodohan anak mereka, maka tahapan 
selanjutnya adalah menyelenggarakan acara pertunangan (paloa') sesuai pada 
waktu yang telah mereka sepakati. Paloa' bukan hanya acara tentang 
ditunangkannya seorang pemuda dengan seorang gadis, akan tetapi terutama 
diisi dengan pembicaraan resmi untuk menemukan kesepakatan yang 
berkenaan dengan berbagai hal tentang perkawinannya, antara lain: kapan 
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upacara perkawinan diselenggarakan, tentang tempat tinggal setelah kawin, 
tentang jenis dan banyaknya barang yang diserahkan berkenaan dengan 
perkawinan mereka (pakain), apakah mereka ditunjuk mengurus orang-tua 
(patio'toa), jenis dan jumlah barang yang diberikan berhubung dengan isteri 
dibawa kelingkungan suami, dan apakah akan dipakai upacara perahu bernias 
(parutambe). Pada tahap ini pembicaraan telah bersifat terbuka untuk umum, 
diadakan diserambi rumah panjang pihak perempuan, diikut-sertakan 
beberapa tetua adat dan kerabat dari masing-masing pihak dan sekaligus juga 
diadakan pesta sebagai ungkapan kegembiraan yang dibiayai oleh orang-tua si 
gadis. Rombongan pihak laki-laki bermalam satu malam ditempat pihak 
perempuan. Dengan demikian paloa' adalah suatu tahapan untuk 
memusyawarahkan segala sesuatu berkenaan dengan persiapan perkawinan 
secara resmi dihadapan tetua adat dan kerabat masing-masing guna mencapai 
kesepakatan yang resmi yang mengikat kedua pihak. Perundingan itu biasanya 
diakhiri dengan menyatakan bahwa barangsiapa mengingkari janji akan 
dikenakan denda adat. Oleh karena itu paloa' dianggap sebagai 'malusi kada' 
artinya 'menghaluskan pembicaraan', agar lebih mendetail dan enak bagi 
kedua pihak. 
Paloa' merupakan acara formal. Pada hari yang telah ditentukan pihak 
perempuan dikunjungi oleh rombongan orang-tua dari si pemuda yang 
berjumlah sekitar belasan orang terdiri dari si pemuda dengan orang-tuanya, 
dan kerabat terdekat serta beberapa tetua adat. Tetua adat yang dibawa biasanya 
yang dianggap lebih berpengaruh dan berpengalaman agar dapat memberikan 
pendapat yang terbaik yang memperhatikan berbagai keinginan dari orang-tua 
pemuda dan dapat menemukan jalan keluar terhadap berbagai keinginan yang 
berbeda antara kedua pihak orang-tua yang anaknya akan ditunangkan itu. 
Pihak orang-tua gadis menyiapkan tempat, makan dan minum bagi 
rombongan dan orang-orang yang ada dirumah panjang serta undangan 
lainnya. Mereka juga siap dengan tetua adatnya dan kerabat terdekatnya. 
Pada tahap paloa' ini, pertama-tama dijelaskan berbagai pembicaraan dan 
kesepakatan yang sudah dicapai pada saat mananya' oleh kedua orang-tua 
pemuda dan gadis, termasuk hal-hal yang belum disepakati dan hal-hal yang 
berkaitan dengan perkawinan yang sama sekali belum mereka bicarakan. 
Dalam acara paloa' ini kadang-kadang terjadi juga pembicaraan yang hangat 
diantara kedua pihak, masalah seperti: pihak laki-laki bersikeras agar calón 
menantu ikut mereka, pihak perempuan berpendapat sebaliknya. Akan tetapi 
pada akhirnya dicapai kesepakatan dengan adanya tetua adat yang ikut 
memberi pertimbangan dan saran bagaimana sebaiknya. Setelah dicapai 
kesepakatan dalam paloa' itu, biasanya diserahkan suatu barang (panajuk) 
sebagai 'tanda ikatan' (sitajuk; tajuk - 'tanda') oleh orang-tua pemuda kepada 
orang-tua gadis. Barang tersebut dapat berupa sebuah manik lawang, sebuah 
pelita tembaga, tempat menyimpan bahan sirih (fеря ' tamaga) atau barang 
berharga lainnya. Perlu diketahui bahwa pada orang Taman segala 
kesepakatan berhubung dengan berbagai peristiwa tidak diadakan pencatatan, 
yang bersangkutan, tetua adat dan semua yang hadir merupakan saksi 
terhadap berbagai peristiwa dan kesepakatan yang pernah dicapai. Bilamana 
segala sesuatunya telah ditemukan kesepakatan, maka sejak itu pula pemuda 
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dan gadis yang sudah dijodohkan itu dinyatakan 'sudah bertanda', artinya: 
kesepakatan yang umum diketahui sebagai tanda menguatkan hubungan 
antara mereka dan kerabatnya yang kemudian akan dilengkapi dengan 
perkawinan. Waktu antara hari paloa' dan hari penyelenggaraan upacara 
perkawinan (sule') disebut sebagai masa sitajuk. Keadaan ini dapat dimengerti 
sebagai 'pertunangan'. 
Menurut kebiasaan, pembicaraan resmi antara kedua pihak dilakukan pada 
malam hari setelah makan malam. Bilamana tidak terdapat perbedaan 
keinginan diantara kedua pihak maka biasanya pembicaraan selesai pada 
pertengahan malam. Kadang-kadang pembicaraan haras dilanjutkan pagi 
harinya oleh karena terdapat berbagai keinginan dari kedua pihak yang belum 
ditemukan kesepakatan. Setelah pembicaraan selesai dan panajuk diserahkan, 
pertemuan mereka diteruskan dengan acara bebas yang mencerminkan 
kegembiraan. Masing-masing bernyanyi (.manimang) dan saling bersahut-
sahutan secara bergantian dan menari. Selama sitajuk, pemuda dan pemudi 
tidak Iagi bebas seperti sebelum mereka bertunangan. Mereka berdua tidak 
boleh lagi dengan bebas bergaul dengan gadis dan pemuda lain. Si pemuda 
bukan lagi bujangan yang bebas dan si gadis bukan lagi gadis yang bebas seperti 
sebelum mereka bertunangan. Bilamana perjanjian ikatan pertunangan 
diputuskan, maka pihak yang memutuskan dikenakan denda adat sesuai 
dengan ketentuan yang telah disepakati. Kasus pemutusan pertunangan 
sangat jarang terjadi, biasanya sebab si pemuda atau si gadis jatuh cinta pada 
orang lain. 
Pentahapan paloa' tidak dijalankan bilamana si gadis telah hamil atau si 
pemuda dan si gadis tertangkap basah dalam badak, mereka dipaksa kawin. 
Kemudian perkawinan seorang janda, duda dan seseorang yang merampas 
suami atau isteri orang lain, tidak lagi dijalankan pentahapan paloa' ini. 
Seseorang yang sudah kawin dalam perantauan, setelah kembali dijalankan 
adat perkawinannya, atau dijalankan lagi acara perkawinan, dan dianggap 
cukup mengundang warga sekampung saja. 
Pada tabel berikut ini digambarkan tentang apa yang dijalani oleh pasangan 
suami isteri apakah setelah melamar dilanjutkan dengan acara paloa' atau 
langsung dilanjutkan dengan perkawinan. 
Tabel 6.6 







































Dari tabel dapat diketahui bahwa scbagian besar perkawinan didahului 
dengan acara paloa' terlebih dahulu yaitu sebanyak 302 pasangan suami isteri 
atau 77,6 %. Terdapat 87 pasangan suami isteri tidak melaksanakan acara 
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pertunangan (paloa') atau 22,4 %. Dalam hal demikian ini, pada dasarnya acara 
paloa' sudah dilaksanakan bersamaan dengan saat melamar. Dengan kata lain 
setelah acara melamar, langsung dilanjutkan pada hari itu juga acara yang 
bersifat paloa' yaitu membicarakan berbagai persyaratan dan pelaksanaan 
perkawinan. Oleh karena pembicaraan yang bersifat paloa' itu ditumpangkan 
pada acara melamar (mekese) maka terdapat kesan seolah-olah tidak ada acara 
paloa'. Hal ini dilakukan, juga berhubung untuk menghemat waktu dan biaya. 
Kalau dilakukan acara paloa' secara terpisah, memerlukan waktu dan biaya 
yang lebih besar dibandingkan dengan acara melamar. 
Pada tabel 6.7 dapat dilihat berapa orang suami yang menggunakan perahu 
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Dari tabel dapat diketahui bahwa dari 389 pasangan suami isteri terdapat 122 
orang suami atau sekitar 31,4 % yang menggunakan perahu berhias. Dan 
penggunaan perahu berhias itu ada yang atas permintaan orang-tua isteri, ada 
yang atas kemauan orang-tua suami dan ada pula yang merupakan kemauan 
bersama kedua pihak dari semula. Kalau yang atas kemauan salah satu pihak, 
diperlukan persetujuan dari pihak yang lainnya. Pada setiap kampung terdapat 
perkawinan yang menggunakan perahu berhias. Pada umumnya perkawinan 
antara kampung menggunakan perahu berhias. Perkawinan dengan sesama 
kampung yang berbeda rumah panjang ada juga yang menggunakan perahu 
berhias, akan tetapi yang serumah panjang dipandang tidak perlu dan ternyata 
memang belum pernah terjadi. Keberadaan perahu berhias ini berkaitan 
dengan kehormatan dan kemampuan pihak penganten laki-laki. Baik pihak 
perempuan maupun pihak laki-laki lebih terhormat dimata masyarakat. 
Penentuan hari paloa' paling lama 2 bulan dan paling cepat sehari setelah 
hari mengajukan lamaran {mananya'/mekese). Rata-rata, paloa' 
diselenggarakan sekitar 14 hari setelah hari melamar. Pihak orang-tua gadis 
memerlukan juga waktu untuk mempersiapkan kedatangan rombongan 
orang-tua dari pemuda yang akan ditunangkan itu. Orang-tua gadis perlu 
menyiapkan biaya makan dan minum. Memperbaiki rumah yang barangkali 
disana-sini bocor. Untuk itu diperlukan waktu yang cukup untuk 
mengaturnya. Biasanya rombongan datang sore hari dan setelah makan pagi 
pada keesokan harinya rombongan kembali. 
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-5. Upacara perkawinan (aso suie') 
Masa pertunangan diakhiri dengan penyelenggaraan upacara perkawinan 
(aso sule') dan biasanya disertai dengan suatu pesta besar atau kecil. Upacara 
perkawinan berpusat pada acara ipasidudukang (kedua penganten 
disandingkan) dan manjejenang pakain ('meletakkan pakain', dapat diartikan 
sebagai penyerahan pakain) yang menjadi pokok dari pesta perkawinan yang 
biasanya berlangsung selama tiga nari. 
Kira-kira 16 malam sebelum upacara perkawinan akan dilaksanakan, diantar 
penanggalan (mantat bun) kepada para undangan. Вии itu adalah sepotong 
rotan tipis yang dibuat sejumlah simpulan yang menunjukkan sesuai jumlah 
malam sebelum hari perkawinan. Penanggalan itu diantarkan ke rumah 
panjang dan kampung lain oleh beberapa orang perempuan yang ditemani 
beberapa orang laki-laki. Dihadapan para warga rumah mereka menyerahkan 
bun itu kepada toa soo dengan pembicaraan singkat tetapi resmi untuk 
mengundang agar warga disitu dapat menyempatkan diri untuk datang 
menghadiri pesta atau upacara adat. Setiap bangun pagi simpulan rotan 
tersebut dibuka oleh toa soo. 
Waktu menunggu itu oleh kedua pihak penganten digunakan untuk 
mempersiapkan minuman beram (maram), arak, kopi, teh, gula dan kue-kue 
untuk dihidangkan pada para hadirin nantinya, menangkap ikan, berburu dan 
mengambil umbut untuk dimakan, menyiapkan tiang-tiang benderà dan daun 
enau muda untuk dipasang didepan rumah pada hari perkawinan, alat bunyi-
bunyian seperti meriam bedil, tikar tempat duduk dan papan panjang tempat 
duduk bersandar, menghias rumah, memperbaiki lanting dan tangga tempat 
singgahnya perahu berhias (parutambe). Ada banyak orang yang ikut 
membantu mengerjakan persiapan itu, dan berbagai tugas dipercayakan 
kepada mereka masing-masing. 
Seandainya pada acara paloa' disepakati akan membawa parutambe (perahu 
berbendera), maka pihak penganten laki-laki yang mempersiapkan dan atas 
biaya mereka. Kalau dipakai parutambe maka pesta dianggap pesta besar. Pada 
gambar 6.2 dapat dilihat bentuk bun. 
Gbr. 6.2. bun 
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Pada pagi hari simpul terakhir dibuka, orang serumah panjang dan kerabat 
penganten laki-laki berkumpul untuk makan dan minum bersama dulu dan 
untuk memeriksa dan mengukur serta membicarakan barang yang dijadikan 
adat pakain, parabut (kalau kawin membawa isteri) dan pasalin, apakah sesuai 
dengan apa yang telah disepakati pada waktu paloa'. Setelah itu, penganten 
laki-laki dengan berpakaian adat lengkap6 menu ju ke tempat penganten 
perempuan, ditemani dan diarak oleh mereka yang berkumpul itu dengan 
atau tanpa menggunakan perahu berhias. Diantara rombongan penganten 
laki-laki ini ada juga yang berpakaian adat, akan tetapi tidak lengkap seperti 
penganten. 
Kalau kedua penganten berbeda kampungnya, biasanya setelah kampung 
penganten perempuan kelihatan, rombongan penganten laki-laki singgah 
dulu di suatu tempat untuk memakai pakaian adat. Setelah itu baru ketepian 
rumah penganten perempuan. Waktu datang di rumah panjang penganten 
perempuan, penganten laki-laki tidak langsung menuju kebilik rumah 
penganten perempuan, akan tetapi kebilik rumah kerabat terdekat. Barang 
yang dibawa pihak penganten laki-laki, juga sementara dititipkan disitu. Baru 
nanti pada malam harinya dari bilik ini dia diarak lagi ke bilik penganten 
perempuan untuk acara penyandingan mereka (.ipasidudukang), termasuk 
membawa serta barang-barang bawaan. 
Pada saat mereka sampai di rumah penganten perempuan, disambut oleh 
warga rumahnya dengan upacara umpang. Umpang adalah sepotong kayu 
bulat panjang sekitar dua meter, besarnya sekitar besar betis orang dewasa, 
yang harus dipotong dengan mandau oleh orang yang dianggap dituakan 
dalam setiap rombongan yang datang ketempat pesta. Kalau umpang terhadap 
wanita, lebih kecil yaitu kira-kira sebesar pergelangan tangán orang dewasa. 
Tujuan memotong umpang ialah untuk mengalahkan segala rintangan dan 
segala sesuatu yang jelek. Ada kepercayaan bahwa bilamana kayu umpang itu 
terpotong rapi dan kayu tersebut tidak pecah, merupakan pertanda bahwa 
orang yang memotong itu hatinya baik dan jujur. 
Kalau penganten laki-laki diantar dengan menggunakan perahu berhias, 
sewaktu menuju ke tempat penganten perempuan dibunyikan alat bunyi-
bunyian tradisional (tawak, galentang, babandi dan gendang) untuk 
mengiringi orang yang menari dibagian haluan, dan ditembakkan meriam 
bedil atau senapan sebagai tanda mereka sudah siap untuk datang dan untuk 
menghormati pihak penganten perempuan. Mereka yang menyambut 
rombongan laki-laki berada ditepi sungai atau diatas lanting sambil menari. 
Diantara mereka banyak gadis-gadis, yang sekaligus juga untuk menampakkan 
diri kepada pemuda-pemuda yang ada di perahu itu. Seorang perempuan yang 
sudah kawin dan berusia tua menghamburkan beras sedikit kearah perahu 
berhias yang sedang mau merapat kelanting. Sambil menghamburkan beras 
disertai doa untuk kesejahteraan penganten dan kesejahteraan bersama, agar 
6 Biasanya memakai: kopiah perak berukir dan dihiasi bulu kuda atau burung, celana 
panjang biasa dililit dengan sarung batabur atau cawat dari kain yang berhias 
(kingingkok), kain baju yang dihias dengan sejenis kerang-kerang kecil, kemudian 
dilengkapi dengan memegang pensai dan pedang bersarung perak atau tombak dari perak. 
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segala sesuatunya berjalan dengan baik. Pada saat perahu berhias sudah berada 
ditengah sungai hampir dihadapan mereka yang menyambut, dibunyikan 
gentongan kangkuang dan ditembakkan meriam bedil atau senapan sebagai 
tanda penghormatan balasan. Beberapa orang diantara rombongan disuruh 
memotong umpang sebelum naik ke rumah pihak penganten perempuan. 
Selesai pemotongan umpang baru naik tangga dan dikepala tangga mereka 
disambut lagi dengan minuman beram (maratn) dan arak, dan diiringi dengan 
bunyi-bunyian dan teriakan-teriakan berirama serta tepuk tangán. Acara ini 
dilakukan sebagai tanda penghormatan, persahabatan dan kegembiraan. 
Kemudian mereka langsung masuk bilik yang telah dibuka dinding yang 
berfungsi sebagai pintu, sehingga orang-orang dapat duduk berderet dan 
berhadapan untuk menyantap berbagai jenis kue (tiangankan) dan minum 
kopi atau teh. Setelah bersantap bersama, mereka keluar lagi, duduk di 
serambi rumah (ta'soo) dan makan malam bersama. 
Sekitar jam 21.00 dimulai acara ipasidudukang (penganten disandingkan). 
Acara ini dan berikutnya, yaitu manjejenang pakain (meletakkan pakain), 
merupakan hai pokok yang menandai dan sekaligus melahirkan adanya suatu 
ikatan perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai 
pasangan suami-isteri {tu lainge) yang baru. Sebelum upacara mulai, kedua 
penganten didandani lagi dengan memakai pakaian adat tradisional dalam 
bilik yang berbeda. Yang laki-laki dibilik kerabatnya tadi, yang perempuan 
dibilik orang-tuanya sendiri, dimana upacara akan dilaksanakan. Sementara 
itu disiapkan tempat duduk dan tempat tidur penganten dengan memberi 
perhiasan menarik dan teman masing-masing penganten yang akan 
mendampingi duduk juga berdandan. 
Penganten laki-laki diantar dan diarak oleh kerabat dan yang lain kebilik 
penganten perempuan. Keberangkatan mereka ditandai dengan tembakan 
meriam bedil atau senapan sebagai tanda bagi pihak perempuan bahwa 
mereka segera menuju kebiliknya. Pada waktu berjalan menuju tempat 
penganten perempuan diiringi dengan bunyi-bunyian dan tari-tarian oleh 
beberapa penari baik laki-laki maupun perempuan. Pada saat penganten laki-
laki sampai dipintu bilik rumah penganten perempuan disambut dengan 
tembakan meriam bedil atau senapan juga sebagai tanda bahwa penganten 
laki-laki sudah tiba dan sekaligus pula sebagai penghormatan balasan. 
Dibilik rumah penganten perempuan sudah berkumpul kerabat dan yang lain 
menyaksikan acara tersebut, diantara mereka juga ada yang menari untuk 
menyambut kedatangan penganten laki-laki. 
UPACARA IPASIDUDUKANG 
Upacara ini pada intinya merupakan upacara penerimaan penganten laki-laki 
secara resmi untuk menjadi anggota keluarga baru dalam keluarga orang-tua 
penganten perempuan dan meresmikan hubungan mereka sebagai suami-
isteri dihadapan orang yang hadir dan leluhur yang diundang melalui doa 
orang-orang tua. 
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Setelah masuk kebilik penganten perempuan terlebih dahulu dilakukan acara 
manumpu kadidik yaitu penganten laki-laki during kedapur oleh laki-laki 
dan perempuan yang sudah punya anak untuk mendorong salah satu tungku 
dengan kaki sebelah kanan kearah belakang sampai tumbang. Acara 
manumpu kadidik ini dilakukan sebagai tanda bahwa sejak itu dia menjadi 
anggota keluarga dari pihak mempelai perempuan dan sebagai lambang 
dikalahkannya segala macam bahaya dan penyakit. 
Kemudian kedua penganten duduk disandingkan satu sama lain. Мегека 
didampingi oleh beberapa orang temannya muda-mudi yang berpakaian adat 
juga. Seperti biasa dalam upacara kebesaran yang menjadi tempat duduk 
mereka adalah gong yang dihiasi dengan kain bertenun keemasan (kampo 
brunai). Pada masa sekarang gong sering diganti dengan kursi, juga dihiasi 
dengan hiasan yang sama. Dihadapan mereka ada beberapa bokor atau meja 
tempat meletakkan makanan, minuman dan berbagai penganan (tiangankan) 
serta peralatan yang diperlukan untuk upacara. 
Setelah penganten laki-laki manumpu kadidik dan duduk disamping 
penganten perempuan, acara berlangsung dengan 'nasehat perkawinan' 
kepada penganten laki-laki serta kerabatnya dan kemudian kepada penganten 
perempuan serta kerabatnya. Nasehat masing-masing itu diberikan oleh 
seorang yang diakui oleh kerabatnya sebagai berpengalaman, pandai bicara, 
dan dihormati. Dengan demikian pihak laki-laki dan perempuan masing-
masing dinasehari oleh seorang dari kerabatnya. 
Pada pokoknya 'nasehat dan harapan' dari pihak laki-laki pada umumnya 
meliputi bahwa: 
- anak mereka diserahkan dan dipercayakan dengan sepenuh hati pada 
orang-tua penganten perempuan; 
- sejak itu anak mereka menjadi suami dari penganten perempuan; 
- diharapkan agar anak mereka diperlakukan seperti anak sendiri; 
- mereka menerima dan mengakui penganten perempuan sebagai menantu. 
Kemudian disusul dengan 'nasehat dan harapan' dari pihak perempuan 
dengan mengatakan bahwa: 
- mereka menerima dan mengakui penganten laki-laki sebagai menantu; 
- sejak itu anak mereka menjadi isteri dari penganten laki-laki; 
- mereka akan memperlakukan menantu seperti anak sendiri; 
- diharapkan agar anak mereka juga dianggap sebagai anak sendiri. 
Kadang-kadang ada orang lain yang juga memberikan nasehat kepada kedua 
penganten 'secara sukarela'. Artinya: berlainan dengan nasehat diatas, 
percakapan ini tidak wajib dalam adat, dan hanya ditujukan kepada kedua 
penganten. Tidak panlas nasehatnya ditujukan kepada orang-tua mereka. 
Kemudian kedua mempelai disuguhi makan (nasi, sayur dan lauk) dan 
minum bersama dari satu piring dan satu cawan. Makan bersama itu sebagai 
tanda permulaan dari hidup bersama yang bersatu sebagai kiyen dan 
disediakan sedikit saja untuk sekedar simbol. Setelah itu mereka diberi jerat 
tangán (jarat tangán) dengan satu butir biji manik (tolang manik) pada 
pergelangan tangán sebelah kanan. Jerat tangán yang dibuat dari akar tengang 
yang panjang dan lembut akan tetapi sangat liât dan tidak mudah putus itu, 
sebagai tanda harapan agar manusia yang memakainya mempunyai sifat-sifat 
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seperti akar tengang tersebut, yaitu agar kedua mempelai umur panjang 
(langke tio'), kuat semangatnya (aliet bataknyawaan), hidup dalam ikatan 
perkawinan untuk seumur hidup {sule' salangke tio'a), mempunyai 
keturunan yang banyak (munak suli adarok), murah rejekinya (pule'jalu) dan 
keturunannya nanti dapat kawin dengan banyak kerabat dan juga mencari 
kerabat baru (SMÍZ marangkap jo kawansaparanakan jo banua tu urik tu 
kalutan). Tolang manik yang merupakan salah satu batu mulia disertakan 
pada jerat tangán itu agar suami-isteri berguna, disenangi, dihargai, 
terpandang dan berwibawa dalam masyarakat sebagaimana biji manik itu 
sendiri dihargai dan disenangi oleh orang Daya Taman. Kemudian itu kedua 
mempelai disuapi dengan nasi pulut dengan harapan agar kedua mempelai 
selalu hidup rukun, damai, bersatu dalam suasana saling mengasihi, tidak 
cerai, melainkan bagaikan nasi pulut yang sifatnya saling melekat satu sama 
lainnya. Selanjutnya mereka diberi makan sirih (Hum pinang) terdiri dari 
lima macam bahan, yakni sirih, kapur, gambir, pinang dan tembakau, yang 
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, 
sebagai tanda telah bersatu kelima 'kelompok' kekerabatan yang terdiri dari 
suami-isteri itu sendiri sebagai pusat persatuan, kerabat dari masing-masing 
ayah dan ibu penganten laki-laki, dan kerabat dari masing-masing ayah dan 
ibu penganten perempuan. Hal ini menggambarkan bahwa yang kawin itu 
tidak hanya kedua penganten itu pribadi akan tetapi juga merupakan 
penyatuan kerabat mereka masing-masing. Kedua mempelai diberi minuman 
beram (mium maram) yang beralkohol rendah seperti tapai. Penyuguhan 
minuman ini dipandang sebagai penghormatan kepada orang yang disuguhi, 
sarana persahabatan, dan sarana doa dan komunikasi dengan leluhur dan 
mahluk halus. Untuk itu kedua mempelai disuguhi maram dengan harapan 
agar mereka dapat bergaul, bersahabat, ramah-tamah, mau membantu dan 
melayani orang lain dengan sikap hormat, dan juga agar para leluhur dan 
mahluk halus menghindari mereka dari segala macam bahaya atau penyakit 
dan memberikan rejeki dalam kehidupan mereka. Kemudian kedua 
mempelai disuruh menggigit parang atau mandau yang tajam pada bagian 
belakang. Tanpa parang tidak dapat dihasilkan padi dan tanaman lainnya. 
Akan tetapi walaupun mempunyai parang yang tajam, si peladang tidak dapat 
mendatangkan hasil kalau tidak ulet dan rajin. Dengan menggigit parang itu 
diharapkan agar kedua mempelai memiliki semangat yang kuat, ulet dan rajin 
bekerja serta tajam pikirannya. 
Segala kegiatan ini disertai dengan doa yang dilakukan oleh orang yang 
sudah kawin yang umurnya sudah cukup tua, banyak anak, rajin dan ulet 
bekerja, dikenal sebagai orang yang jujur, pandai adat dan pandai bicara dan 
keadaan ekonominya cukup baik, agar kedua mempelai dan keturunan 
mereka akan seperti orang yang melakukan itu juga. Berbagai suguhan itu 
tidak perlu dimakan atau diminum sampai habis oleh kedua mempelai, 
cukup dicicipi saja sebab kesemuanya itu bersifat simbolik. Minuman maram 
setelah dicicipi dapat minta tolong untuk menghabiskannya pada mereka yang 
duduk menemani atau kepada yang hadir lainnya. 
Upacara diakhiri dengan mengantarkan kedua mempelai ketempat tidur 
yang sudah disiapkan sebelumnya. Biasanya sebuah ranjang dari besi diberi 
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kelambu dari kain putih dan dihiasi kain dengan tenunan keemasan (kampo 
brunai). Kedua mempelai boleh tidur sampai pagi harinya atau setelah sekitar 
1-2 jam baring keluar dari tempat tidur dan bergabung untuk duduk bersama 
dengan orang-orang yang masih meneruskan berbagai acara pesta, ada yang 
menari dan manimang (bersahut-sahutan sejenis berpantun). 
Setelah kesemuanya itu, upacara resmi ini selesai. Orang-orang tua keluar 
dari bilik ini dan berkumpul di serambi rumah panjang untuk melanjutkan 
acara dengan manjejenang pakain. Kedua penganten dan yang lainnya tinggal 
di bilik itu, mengobrol, menari, pencak silat, menyanyi dan makan-minum 
bersama dalam acara bebas. Saat itu pula menjadi kesempatan bagi gadis dan 
pemuda remaja saling berkenalan atau berpandang-pandangan mata, siapa 
tahu ketemu juga jodoh disitu. 
Dalam hal yang kawin adalah orang Katolik atau Protestan, biasanya pada pagi 
hari di gereja atau di bilik rumah penganten perempuan oleh seorang imam 
dikawinkan secara Kristen. Dari keterangan tertulis pastor di Putussibau 1 Juli 
1993 dikatakan bahwa pada umumnya pastor yang datang ke kampung untuk 
melaksanakan perkawinan secara Katolik. Dan biasanya dia (imam) juga 
mengajak salah seorang tua adat untuk bersamanya mengawinkan calon 
penganten, menurut cara masing-masing yaitu secara Kristen dan adat. 
Didahului oleh imam, baru setelah itu giliran dari tua adat, kemudian yang 
mengakhiri acara perkawinan itu adalah imam. Dalam acara ini terjadi 
pertemuan yang harmonis antara ajaran Kristen dan adat yang dipandang 
berasal dari ajaran nenek moyang. Dalam hal perkawinan ini kedua ajaran ini 
mempunyai persamaan yaitu sama-sama menghendaki perkawinan untuk 
selamanya, namun demikian bilamana suami-isteri yang oleh karena 
kekerasan hatinya mau cerai dan tidak mungkin lagi didamaikan, didalam 
adat diperbolehkan cerai akan tetapi melalui suaru keputusan tua-tua adat dan 
suami atau isteri yang menceraikan dikenakan sanksi. 
Responden saya yang berjumlah 389 pasang suami-isteri kebanyakan 
diantaranya adalah Katolik. Sebanyak 54 pasang suami-isteri menganut 'agama 
asli' dan 28 pasang suami-isteri adalah protestan. Kemudian beberapa pasang 
suami-isteri merupakan perkawinan antar agama. Pasangan yang Katolik dan 
Protestan hampir sebagian baru masuk Katolik atau Protestan setelah mereka 
kawin secara adat. Kemudian diantara mereka yang sudah Katolik dan 
Protestan terdapat 45 pasang suami-isteri yang menyatakan hanya kawin secara 
adat saja yaitu 43 pasang suami isteri Katolik dan 2 pasang Protestan. Hal ini 
diakui juga oleh para Kepala Desa dan Kepala Dusun yang bersangkutan 
bahwa memang masih ada yang kawin secara adat saja walaupun mereka 
sudah Katolik atau Protestan. Tampaknya yang merupakan alasan adalah 
mereka khawatir tidak dibolehkan oleh pihak gereja kawin secara adat. 
Keterangan yang saya peroleh dari orang-orang di kampung bahwa ada Pastor 
atau Pendeta yang tidak membolehkan pasangan suami-isteri dikawinkan lagi 
melalui upacara adat perkawinan, dengan anggapan: diikut-sertakannya salah 
seorang tua adat pada upacara perkawinan itu dipandang bahwa perkawinan 
secara adat sudah terpenuhi. Sedangkan bagi pihak orang-tua dan masyarakat 
cara seperti itu dirasakan belum tuntas dalam arti adat belum dilaksanakan 
secara penuh. Hal ini dapat dimengerti oleh karena menurut mereka 
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bilamana perkawinan tidak dilaksanakan sepenuhnya sesuai adat dipandang 
belum terjadi perkawinan. Disamping itu terdapat pasangan suami-isteri yang 
telah dikawinkan bersama oleh Pastor (Pendeta) dan salah seorang tetua adat, 
kemudian pada malam hari diselenggarakan lagi upacara adat perkawinan. 
Suatu hal yang secara sepintas tidak perlu lagi mereka lakukan, akan tetapi 
disitu pada hakekatnya terjadi pertemuan (atau kadang-kadang benturan) 
antara dua kepentingan yang berakar pada dua kebudayaan, sebagaimana 
dikemukakan oleh Boelaars (1991: 335,336) bahwa pertemuan evangeli dan 
adat adalah pertemuan antara dua kebudayaan, yang dirumuskannya terdiri 
dari pertemuan antara dua pandangan agama yaitu agama dari luar 
masyarakat dan agama asli masyarakat sendiri, yang diakuinya juga terdapat 
kadang-kadang perbedaan besar yang merupakan masalah pokok bagi setiap 
gereja setempat. Dan pertemuan evangeli dan adat ini sudah terjadi sejak lama 
yaitu sepanjang seluruh sejarah gereja, dimulai sejak gereja lokal di Jerusalem. 
Diantara perkawinan dengan yang beragama Islam, ada juga yang kawin 
dikampung secara adat Taman disamping kawin secara Islam. Di salah satu 
kampung terdapat pasangan suami-isteri yang menyatakan kawin secara 
Katolik dan adat saja, walaupun suaminya mengaku beragama Islam. Mereka 
ini semua tinggal di kampung orang Taman dan hidup membaur dengan 
masyarakat setempat. Yang kawin secara Islam saja pada umumnya pindah ke 
lingkungan orang Melayu, seperti ke kelurahan Kidamin atau kampung 
Tanjung Jati di Putussibau. Dari keterangan tertulis Kepala Kantor Urusan 
Agama di Putussibau bahwa pada Januari 1990-Juni 1993 terdapat 8 pasangan 
suami-isteri yang merupakan perkawinan antara orang Taman dengan orang 
Melayu, Jawa dan Batak yang beragama Islam. Tidak diterangkan apakah 
sebelum periode itu terdapat juga perkawinan dengan orang Taman. 
UPACARA MANJEJENANG PAKAIN 
Manjejenang pakain adalah acara penyerahan suatu barang yang bersifat 
seremonial, seperti gong atau tawak, dari orang-tua penganten laki-laki kepada 
orang-tua penganten perempuan. Penyerahan barang ini, didahului dengan 
penjelasan singkat pertemuan anak mereka, dan ditegaskan kembali berbagai 
kesepakatan pada tahap paloa' yang dikuatkan oleh tetua adat yang hadir pada 
saat paloa' itu. Setelah itu diadakan oleh tetua adat pemeriksaan seremonial 
keadaan dan ukuran barang tersebut. 
Bilamana semuanya sesuai dengan kesepakatan waktu paloa', barulah barang 
itu diserahkan. 
Tidak semua barang dapat digunakan sebagai pakain. Sejak lama hanya 
digunakan barang tertentu yang dianggap mempunyai nilai tinggi {ananas). 
Walaupun sekarang ini sudah ada barang yang harganya dari segi ekonomi 
lebih mahal, belum tentu barang ini dapat digunakan sebagai pakain. Dengan 
kata lain: barang pakain itu sudah tentu jenis, jumlah dan ukurannya 
'menurut adat'. Barang yang dipakai untuk dijadikan pakain adalah: 
- gong (garantung) 
- tawak 
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- meriam (bading) 
- kalung manik (manik lazvang) 
- kain dengan tenunan keemasan (katnpo), 
- kain sarung dengan tenunan keemasan (tajung batabur), 
- rok dari manik atau baju dari manik (king manik atau bulang manik), 
- emas (amas). 
- perak (pirak) yaitu uang logam Belanda. 
Salah satu jenis barang tersebut dapat dipilih dan disepakati oleh orang-tua 
penganten laki-laki dan orang-tua penganten perempuan untuk dijadikan 
pakain. Bilamana orang-tua penganten laki-laki tidak mempunyai salah satu 
dari barang diatas dapat menggunakan uang. Hal ini sebetulnya jarang terjadi, 
dan tampaknya penggunaan uang kertas tidak disukai dan kurang 
memuaskan, terutama bagi pihak penganten perempuan. Mengenai 
penggunaan uang kertas ini jumlahnya tergantung pada taksiran harga dari 
sebuah gong (ukuran 11 jengkal) yang sama nilainya dengan 110 biji keping 
perak dari 1 gulden. Taksiran ini berdasarkan pada kesepakatan tetua adat yang 
pada tahun 1993 masih berlaku kesepakatan mereka pada tahun 1983 dimana 
ditentukan nilainya Rp. 110.000.7 
Orang-tua penganten perempuan keberatan menerima kalau jenis dan ukuran 
tidak seperti yang sudan disepakati pada paloa'. Barang yang diserahkan itu 
juga tidak boleh cacat. Dari itu sebelum diserahkan diperiksa dulu oleh tetua 
adat. 
Pilihan jenis, jumlah dan ukuran pakain diusulkan oleh orang-tua calon 
penganten laki-laki pada paloa', dimana hal ini dirundingkan dan disepakati. 
Pilihannya bergantung pada kemampuannya: tidak pantas mengusulkan 
penyerahan kampo kalau mampu menyerahkan gong. Orang-tua calon 
penganten perempuan dapat mengusulkan lain, akan tetapi tidak pantas 
memaksakan keinginan yang tidak dapat dipenuhi, kemampuan mereka 
diperhatikan dalam perundingan ini. Menjadi kebanggaan dan suatu 
kehormatan bagi pihak laki-laki dan pihak perempuan bilamana dalam 
perkawinan anak mereka digunakan barang berupa gong. 
Oleh karena itu orang Taman berusaha untuk dapat menggunakan gong atau 
ta wak. 
Kesepakatan yang dicapai pada paloa' itu diingatkan kembali oleh tetua adat 
dan kerabat yang dituakan dari masing-masing pihak sebelum dilaksanakan 
penyerahan pakain. Yang menyerahkan adalah salah seorang tetua adat dari 
pihak laki-laki kepada orang-tua penganten perempuan. Sewaktu pakain itu 
diserahkan tetua adat mengemukakan sebagai berikut: "Pembicaraan sudah 
matang, sudah dirundingkan pada waktu paloa', kalau bukan yang disepakati 
barulah berunding lagi, akan tetapi orang tidak mau melaksanakan sesuatu 
7 Penggunaan uang ini tidak boleh dilihat sebagai harga membeli perempuan; uang yang 
dipakai sebagai pakain bukan merupakan alat bayar sebagaimana dalam lalu-lintas 
perdagangan. Begitupun penggunaan uang perak sebagai pakain, yang diperhatikan bukan 
dalam fungsinya sebagai alat bayar, akan tetapi kelogamannya yaitu perak yang bernilai 
tinggi dimata masyarakat. Sumber informasi tentang jumlah ini berasal dari catatan hasil 
kerapatan adat tetua adat. Sebelum ketentuan itu dinilai Rp.11.000. berdasarkan 
kesepakatan para tetua adat pada tahun 1973. Sebelumnya lagi ditentukan nilainya Rp. 
3000. berdasarkan kesepakatan mereka pada tahun 1962. 
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yang bukan atas dasar kesepakatan, kalau tidak membuat dia malu sendiri 
didepan orang banyak" (Jau sasaknga kadan, maminna ipasikulekkulek-ang jo 
paloa'an, ado'poang boan pakat baru'na injen kada, pakusi amo'tu-un anti' 
boari pakat iyang ilamba'angari, inandek pawak-awak-i poang kalea jo tu 
ambatan). 
Kemudian orang-tua penganten perempuan akan menerimanya dengan resmi 
dan mengatakan seperti "Kami menerima, tidak ada keberatan dari kami, 
saudara kami sendiri, apa saja yang mereka serahkan, tidak jadi masalah bagi 
kami, yang penting bagi kami adalah perkawinan anak kami tidak saja diikat 
dengan janji tapi juga diikat dengan pakain yang dinyatakan dalam barang 
ini." (Itarima' ingkam anjauna kada, saurun diri'nam, aika poang jo dangkam 
man, anjauna jau ipasi laloanga ingkam, asan poang injen pangkamangkama 
joa anakngam man). 
Setelah barang pakain ini diserahkan kepada pihak perempuan maka ikatan 
antara kedua penganten dan kerabatnya telah tuntas, utuh dan bulat. 
Penyerahan barang pakain merupakan akhir dari proses perkawinan. Mereka 
berdua sudah menjadi suami-isteri (tu lainge) dan dalam kedudukan telah 
kawin (tu mangaiyen). 
Kemudian diserahkan pemberian parabut (kalau suami membawa isteri 
ketempat tinggalnya) dan pasalin oleh orang-tua dari penganten laki- laki. 
Barang pakain ini mula-mula disimpan oleh orang-tua penganten 
perempuan. Biasanya baru setelah lahir cucunya, barang ini diserahkan kepada 
anak dan suaminya untuk juga disimpan dan kemudian digunakan lagi pada 
perkawinan anaknya sebagai pakain, dan begitu seterusnya. Dengan demikian 
barang pakain ini, selama masih dalam keadaan baik, berpindah tangán 
melalui anak laki-laki dari generasi ke generasi. Sedangkan parabut tetap 
disimpan dan dalam penguasaan orang-tua si isteri. 
Gong, sebagai barang yang diutamakan menjadi pakain, bukan hanya 
diperoleh dalam rangka perkawinan, akan tetapi juga dibeli. Pada umumnya 
orang Taman berusaha agar jumlah gongnya bertambah banyak sampai 
'mengelilingi biliknya' (malilit tindo'anna). Mereka yang banyak gongnya 
dipandang 'orang kaya' (tuiyangmam) dan terhormat. Dulu kalau ada rejeki, 
orang Taman cenderung 'menanam modalnya' atau'menyimpan harta' dalam 
bentuk gong. Sebuah gong yang kelilingnya berukuran 11 jengkal harganya 
sama dengan sekitar 1000 kg (400 kulak) beras atau sekitar 800 gantang padi. 
Kenyataan bahwa ada suatu keluarga yang mempunyai sampai 8 buah gong 
dan sebaliknya ada juga yang tidak mempunyai satupun (fw ma'mansek). 
Mereka yang tidak mempunyai gong akan berusaha membeli untuk pakain 
pada perkawinan anaknya, atau akan mengusulkan salah satu barang yang 
lain sebagai pakain. Walaupun jarang sekali, terjadi juga mereka meminjam 
gong dari kerabat terdekatnya yang belum membutuhkan. Yang dikembalikan 
dikemudian hari bukan gong yang dipinjam itu (sebab sudah diserahkan pada 
mertua anaknya), akan tetapi sebuah gong dengan ukuran yang sama yang 
baru dibeli, atau dengan barang lain yang ditaksir sama nilainya. 
Mereka yang masih menyimpan gong dan anak laki-lakinya semua sudah 
kawin, dapat membagikan gong tersimpan itu diantara anaknya. Gong yang 
tidak terbagi jatuh kepada anak yang ditunjuk mengurus mereka (patio' toa). 
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Barang yang dijadikan pakain dianggap sebagai barang yang khusus 
karakternya. Seperti sudah diuraikan diatas, tujuan utama adalah untuk 
dilanjutkan penyerahannya dalam rangka perkawinan. Dalam hal ini 
terkandung kesadaran bahwa barang itu tidak dapat diperjual-belikan, bahkan 
tidak dapat dianggap sebagai 'milik' pribadi. Barang pakain harus tetap 
disediakan untuk tujuan tersebut. Bilamana masih ada barang yang dapat 
dijadikan pakain dan anak mereka semuanya sudah kawin, barang itu 
biasanya jatuh kepada anak yang menjadi patio'toa untuk digunakan pada 
perkawinan anak dari anaknya. 
Gong atau barang yang lain yang tidak diperoleh melalui perkawinan, 
misalnya yang dibeli termasuk barang 'biasa', oleh karena itu dapat diperjual-
belikan, dipinjamkan dan sebagainya atas kehendak pemiliknya. Akan tetapi 
setelah menjadi pakain, sudah berubah karakternya dan yang menyimpan 
tidak bebas oleh karena bukan sebagai pemilik barang tersebut. 
Dalam pandangan orang Taman, pakain sekaligus juga berfungsi sebagai 
jaminan {taro') bagi kelangsungan kehidupan perkawinan, oleh karena itu 
keberadaan pakain menjadi dasar pertimbangan bagi tetua adat dalam 
penyelesaian kasus seperti perceraian dan dalam hal suami atau isteri digoda 
orang lain. Kalau si isteri yang menceraikan maka dia dan orang-tuanya harus 
menyerahkan kembali pakain yang diterima pada perkawinannya dan 
ditambah dengan barang (panimbang) yang sejenis atau senilai. Bilamana si 
suami yang menceraikan maka dia/orang-tuanya harus menyerahkan barang 
(panimbang) sejenis dan senilai dengan pakain yang pernah diserahkan. 
Barang pakainnya sendiri menjadi milik bekas isteri. Penyerahan kembali atau 
pemilikan terhadap barang pakain dalam hal perceraian merubah karakter 
barang ini menjadi barang 'biasa' lagi, kehilangan 'cap ракаіппуа'. 
Pakain adalah tanda adanya perkawinan dan sekaligus sebagai jaminan 
(taro') bagi kelangsungan ikatan perkawinan diantara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan. Pakain tidak saja mengikat hubungan suami-isteri, akan 
tetapi juga mengikat hubungan antara orang-tua dan kerabat masing-masing. 
Terikat untuk ikut memelihara hubungan anak mereka yang telah kawin, 
agar tidak terjadi perceraian. 
Pakain harus diwujudkan dalam bentuk barang tertentu yang dianggap 
mempunyai nilai yang tinggi bagi orang Taman. Tidak dapat diganti dengan 
pemberian tenaga seperti bekerja ditempat mertua. Adanya pakain bukan 
hanya untuk melindungi kepentingan perempuan agar tidak dengan mudah 
diceraikan suaminya, akan tetapi juga untuk melindungi suami agar juga 
tidak mudah diceraikan oleh isterinya atau diusir oleh mertuanya. 
Dengan demikian pakain bukan hadiah atau pemberian perkawinan, tidak 
diberikan kepada isteri atau orang-tuanya, akan tetapi hanya diserahkan untuk 
sementara dikuasai dan disimpan. Jadi bukan menjadi milik seseorang atau 
suatu keluarga, oleh karena itu tidak boleh dijual. 
Kalau terjadi perceraian barang yang menjadi pakain berubah fungsinya 
menjadi barang biasa dan oleh karena itu kembali menjadi milik seseorang 
atau suatu keluarga sehingga boleh diperjual-belikan. Berhubung dengan 
karakter barang pakain sebagaimana disebutkan diatas maka upacara 
penyerahannya itu tidak disebut 'memberikan pakain" (pameyangan pakain) 
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akan tetapi dipakai istilah khusus yaitu 'meletakkan pakain' (manjejenang 
pakain), yang dimaksud adalah barang pakain itu diserahkan untuk diletakkan 
sementara di bilik yang menerimanya. 
Jenis barang yang dijadikan pakain membawa pada penilaian tersendiri pula 
terhadap mereka yang kawin dan orang-tuanya. Kalau penganten laki-laki 
menggunakan gong atau tawak orang-orang akan mengatakan "to' siaka 
arairan manyampak-nyampak jo isen nan" (mereka tidak mau menganggap 
sepele bisan mereka). Dengan kata lain orang-tua penganten laki-laki dianggap 
menghormati orang-tua penganten perempuan, sekaligus mereka juga dimata 
masyarakat menjadi lebih terhormat dibandingkan kalau mereka hanya 
menggunakan uang. Penganten perempuan, orang-tua dan kerabatnya juga 
merasa dihormati dan pihak penganten laki-laki juga merasa bangga dapat 
melakukannya. 
Setelah pasangan suami-isteri mempunyai anak, barang tersebut diserahkan 
kepada pasangan suami-isteri oleh orang-tua penganten perempuan untuk 
disimpan dengan kedudukan sebagai barang pakain masih terus berlangsung. 
Dalam keadaan sangat terdesak (misalnya: untuk biaya berobat), barang ini 
dapat dijual, akan tetapi tidak berarti tidak ada lagi pakain, sebab kalau mereka 
cerai, walaupun pakain, sudah dijual, tetap menjadi dasar perhitungan dan 
pertimbangan penyerahan barang dalam rangka perceraian. 
Dalam hal pakain ini tampaknya tidak terdapat keberatan dari Pastor atau 
Pendeta. Kemungkinan oleh karena keberadaan barang pakain itu tidak 
menunjukkan sifat berhala atau tidak bertentangan dengan ajaran Kristen, 
bahkan sejalan dengan ajaran Kristen yang menghendaki perkawinan untuk 
seumur hidup dan melarang terjadinya perceraian antara suami isteri. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa orang Taman yang dikampung 
yang kawin dengan suku lain, dalam perkawinan mereka menggunakan juga 
pakain. Kemudian menurut yang saya ketahui orang Taman yang tinggal di 
kotapun yang kawin dengan suku lain, menggunakan pakain juga. 
Dalam perkawinan dimana isteri ikut bertempat tinggal ke tempat orang-
tua suaminya, wajib dijalankan peyerahan parabut (= 'pencabut') oleh orang-
tua penganten laki-laki kepada orang-tua penganten perempuan. Penyerahan 
ini dipandang sebagai ganti tempat duduk anak yang telah diambil dari orang-
tuanya, sebagai pengganti tenaganya dan untuk menguatkan jiwanya 
(sumangat) agar tidak menjadi lemah di tempat yang baru. Juga parabut untuk 
lebih melindungi kepentingan isteri agar tidak dengan mudah diusir atau 
diceraikan oleh suami atau mertuanya, sebaliknya juga untuk mengikat si 
isteri agar tidak mudah kembali pada orang-tuanya. Bilamana mertua 
mengusir menantu perempuannya, maka parabut tidak dikembalikan, akan 
tetapi bilamana si menantu ini kembali begitu saja kepada orang-tuanya maka 
parabut harus dikembalikan bersama pakain, disamping itu ditambah lagi 
harus membayar panimbang sebesar pakain untuk memutuskan ikatan 
perkawinan. Barang yang dijadikan parabut ini sama jenisnya dengan barang 
yang dapat dijadikan pakain, akan tetapi ukurannya lebih kecil dari ukuran 
pakain. Kalau menggunakan sebuah gong, maka ukurannya kurang sejengkal 
dari ukuran pakain. Parabut ini berbeda dengan pakain, parabut disimpan dan 
dikuasai untuk selamanya oleh yang menerima yaitu orang-tua penganten 
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perempuan, oleh karena itu dalam hal tidak terjadi perceraian dapat dijual. 
Sebagai pengganti tempat duduk, parabut tidak memutus hubungan isteri 
dengan orang-tuanya, oleh karena itu kalau cerai si isteri tetap dapat kembali 
pada orang-tuanya, sebelum kawin lagi. 
Masalah pemberian parabut ini, jenis, banyak dan ukurannya sudah 
dibicarakan dan disepakati pada saat paloa', seperti pakain juga, dengan 
memperhatikan kesepakatan dari para tetua adat yang sudah menjadi standar 
dalam hal ini. Bilamana ukurannya ada yang kurang, harus dibicarakan dan 
disepakati untuk menambahnya. Kadang-kadang ukuran dan banyaknya 
pakain dan parabut melebihi standar dari tetua adat. Hal ini justru merupakan 
kebanggaan bagi yang memberi dan menerimanya, oleh karena itu tidak 
dikembalikan kelebihannya. 
Bersamaan dengan upacara manjejenang pakain ini, mereka yang mampu 
dapat menjalankan juga pasalin (pakaian untuk dipakaikan). Pasalin ini 
diberikan oleh orang-tua penganten laki-laki kepada penganten perempuan, 
dan meliputi sepasang pakaian adat, lengkap dengan ikat pinggang dari perak 
dan sebuah tengkulas kepala. Pemberian ini sebagai hadiah perkawinan untuk 
menunjukkan bahwa dia diterima dengan sepenuh hati dan agar tidak merasa 
asing dilingkungan kerabat suaminya. Barang ini menjadi milik dari yang 
menerima dan tidak pantas diminta kembali walaupun terjadi perceraian. 
Ketiga jenis penyerahan dan pemberian sempat melahirkan salah 
pengertian dalam literatur jaman kolonial. 
Bouman dalam tulisannya tentang "De pekain in het Sintangsche" (1924:164) 
mengemukakan bahwa 'pekain' adalah hadiah dari penganten laki-laki 
kepada penganten perempuan (het bruidsgeschenk van den man aan de 
vrouw) yang bertujuan untuk merayunya ikut dia ke kampungnya (de vrouw 
willig te stemmen den man naar zijn nederzetting te volgen). Kemudian 
'pesalin' diartikan sebagai hadiah dari penganten laki-laki kepada mertuanya 
(geschenken aan zijn schoonouders). 
Seperti sudah diuraikan dia tas bahwa pakain bukan diberikan oleh penganten 
laki-laki, akan tetapi oleh orang-tuanya; kedua, bukan diberikan kepada 
penganten perempuan, akan tetapi kepada orang-tuanya; ketiga, pemberian 
pakain bukan merupakan 'hadiah' yang bersifat sukarela dan bertujuan untuk 
merayu, akan tetapi merupakan penyerahan penguasaan barang pakain untuk 
disimpan sampai digunakan lagi buat perkawinan anaknya, bukan sebagai 
milik sendiri. Di lain pihak, pasalin memang adalah hadiah, akan tetapi 
-sebaliknya dari keterangan Bouman- diberikan oleh orang-tua penganten 
laki-laki kepada anak menantunya (perempuan). 
ACARA PASIAP 
Setiap kampung yang warganya diundang8 pada pesta perkawinan, juga dari 
yang sekampung, gadis-gadisnya dan beberapa orang ibu, pada hari kedua 
8 Pergi kesuatu pesta disebut tampir, orang yang datang kesuatu pesta disebut tu tampir. 
Mereka ini biasanya membawa sumbangan berupa makanan atau minuman kepada yang 
mengadakan suatu pesta. Ada yang membawa sebotol arak, secerek beram, dua atau tiga 
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datang ke rumah panjang pesta itu untuk menyuguhkan dan menyuapkan 
tiangankan yaitu kue-kue (biasanya yang mereka buat sendiri seperti: apam, 
keiepon, wajit, sagon, dodol) kepada orang-orang yang duduk di serambi 
rumah (ta'soo). Acara suguhan ini disebut pasiap. Gadis-gadis dan ibu-ibu 
dirumah panjang dimana pesta itu dilaksanakan, melakukan acara pasiap 
pada malam harinya dan mereka juga menggunakan pakaian tradisional. 
Kedatangan rombongan perempuan dengan berpakaian tradisional 
disambut dalam rumah panjang itu dengan membunyikan kangkuang 
(sejenis gentongan) sebagai tanda penghormatan. Mereka masing-masing 
disuguhi secawan minuman beram atau seloki arak dan beberapa orang 
diantara mereka disuruh memotong umpang sebelum naik ke rumah. Mereka 
yang menyambut disini terdiri dari beberapa orang gadis dan ibu-ibu yang 
telah menyediakan diri untuk acara penyambutan resmi ini dan berpakaian 
tradisional juga. Di kepala tangga rumah rombongan disambut lagi dengan 
disuguhi minuman yang sama oleh muda-mudi disertai tepukan tangán, 
bunyi-bunyian dan seruan-seruan tanda kegembiraan. Setelah itu, mereka 
langsung dipersilahkan masuk bilik rumah dimana telah disiapkan makanan 
dan minuman untuk disantap bersama. Kemudian disuguhi lagi minuman 
beram atau arak lagi oleh umumnya para pemuda. Peristiwa ini merupakan 
kesempatan bagi muda-mudi untuk saling berkenalan, siapa tahu ketemu 
jodoh. Biasanya anak gadis disuruh orang-tuanya pergi pasiap, agar anaknya 
akan terlihat oleh banyak orang yang datang dari berbagai kampung, dengan 
harapan ada diantara mereka yang kelak berminat mengenal dan 
mempersuntingnya 
Setelah rombongan tu pasiap dari semua kampung yang diundang telah 
datang (termasuk yang sekampung) dan sudah diberi makan dan minum, 
maka mereka berbaris keluar keserambi rumah menurut kelompok asal 
rumah panjang atau kampung masing-masing dengan membawa kue mereka 
masing-masing. Acara ini biasanya dimulai sekitar jam 15.00. Di serambi 
rumah duduk para laki-laki tua dan muda berurutan sesuai ketuaan umur, 
dan pihak tuan rumah (mereka yang serumah panjang dan yang sekampung) 
duduk menghadap kearah sungai dan tamu undangan dari kampung lain 
menghadap kearah dinding bilik rumah. Jadi tuan rumah dan tamu 
undangan duduk saling berhadapan. Tamu dari rumah panjang yang 
sekampung dipandang dan merasa juga sebagai tuan rumah bilamana 
undangan meliputi kampung yang lain juga. Mereka yang pasiap ini juga 
berjalan berurutan sesuai urutan umur (yang lebih tua lebih dulu) dibelakang 
orang-orang yang duduk saling berhadapan tersebut, sambil menyuguhkan, 
atau kadang-kadang menyuapkan kue bawaannya kepada setiap orang yang 
dilewatinya. 
Pada tabel berikut ini dapat dilihat berapa banyaknya kampung yang 
warganya diundang dalam pesta perkawinan. 
tepek tembakau, segenggam rokok dari daun nipah yang belum dipotong-potong, semangkok 
beras, gula pasir, kopi atau secerek kue-kue. Sumbangan itu ada manfaatnya untuk 
menambah makanan dan minuman yang disediakan mungkin kurang atau yang datang lebih 
banyak dari yang diperkirakan. Hal ini sekaligus juga menggambarkan suasana 





































































































Dari tabel dapat diketahui bahwa terdapat perkawinan dengan suku lain 
dimana pestanya diselenggarakan tidak dikampung orang Taman (sule' jo 
banua tu'un), yaitu sebanyak 28 pasangan suami isteri. 
Setelah acara pasiap dilaksanakan, pada hari itu juga rombongan pasiap ini 
kembali ke kampung masing-masing. Kadang-kadang ada juga undangan yang 
ikut bersama rombongan pasiap kembali ke kampungnya, tidak lagi 
menunggu sampai hari ketiga. 
AKHIR PESTA PERKAWINAN 
Mereka yang masih meneruskan acara pesta sampai pada hari ketiga, pada pagi 
harinya masih disiapkan makanan dan minuman pagi untuk disantap 
bersama. Setelah itu mereka semua kembali ketempat masing-masing dan 
dengan demikian berakhir acara pesta ditempat penganten perempuan. 
Kalau pada waktu pertunangan (paloa') disepakati si suami kawin membawa 
isteri ketempat orang-tuanya (sule'marabut/sule'malola' lai), maka pada hari 
ketiga itu juga suami-isteri diarak (oleh rombongan suami) ketempat tinggal 
suami. Pasangan suami-isteri bara ini memakai pakaian tradisional, dan 
seandainya isteri diberi pasalin (seperangkat pakaian tradisional) oleh pihak 
suami, maka pasalin itu biasanya dipakai. Di tempat suami diteruskan pesta 
dengan makan dan minum bersama lagi sampai pada malam harinya atas 
biaya dari pihak suami9dan bantuan dari mereka yang serumah panjang serta 
Biaya penyelenggaraan pesta perkawinan ditempat penganten perempuan, walaupun tidak 
wajib, sering pula pihak penganten laki-laki membantu seperlunya, seperti menyumbang 
beras, kopi, gula pasir dan lembakau. Bantuan ini biasanya diberikan, bilamana orang tua 
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kerabat terdekat. Pada kesempatan ini biasanya ditebah bunyi-bunyian untuk 
mengiringi orang yang menari sebagai tanda kegembiraan mendapat 
tambaban anggota rumah tangga baru, bertambah jumlah warga rumah 
panjang dan warga kampung. Hal ini juga dimaksudkan untuk menghibur 
mempelai perempuan, agar merasa diterima dan tidak merasa asing 
dilingkungan yang baru. Yang hadir disitu terbatas pada orang yang 
sekampung atau yang serumah panjang saja. 
Kalau suami mengikuti tempat tinggal isteri {sule' malola' binge) atau 
menetap di tempat isteri untuk beberapa tahun {sule' malalangi), maka si 
suami tidak lagi kembali bersama rombongannya. Dia tinggal disitu, dan 
menjadi anggota dari rumah tangga baru (satindo'an) dari orang-tua si isteri. 
Dalam hal suami-isteri akan bertempat tinggal dirumah sendiri, mereka 
tinggal dulu untuk beberapa lama (satu minggu atau lebih) di tempat orang-
tua si isteri. Baru setelah itu mereka pindah ke rumah yang tersedia untuk 
mereka. Pada waktu mereka pindah tidak lagi diarak ramai-ramai ketempat 
tinggalnya, cukup diantar oleh orang-tua si isteri dan kerabat terdekat. 
E. KEMANDIRIAN SUAMI-ISTERI DAN MENGURUS ORANG-TUA (РАТЮ'ТОА) 
Dengan berakhirnya pesta perkawinan, 'penganten baru' mulai dengan suatu 
kehidupan baru yaitu hidup sebagai suami dan isteri. Tidak lagi sendirian 
dalam kekuasaan dan pengawasan orang-tua masing-masing. Juga tidak lagi 
bebas bergaul dengan muda-mudi seperti pada saat belum kawin, mereka telah 
menjadi tu mangaiyen yaitu dalam status 'kawin', mulai hidup sebagai suatu 
keluarga {kiyen) baru, bergaul dengan keluarga lain dalam kedudukan yang 
sama. Dalam kenyataan mereka tidak langsung mandiri secara penuh, akan 
tetapi masih memerlukan campur tangán orang-tua dalam arti memberikan 
nasehat dan bimbingan tentang hidup berkeluarga yang dianggap dapat 
menciptakan suasana rukun, damai dan sejahtera. 
Pasangan suami isteri {tu lainge) sejak perkawinan mereka, sudah 
merupakan suatu keluarga {kiyen). Hanya saja untuk menjadi berdiri sendiri 
sepenuhnya memerlukan waktu. Biasanya mereka, sementara waktu atau 
untuk selamanya, tinggal dan hidup bersama {satindo'an) dengan orang-tua 
isteri atau suami. Mereka yang tidak ditunjuk mengurus orang-tua {patio'toa) 
pindah ke bilik/rumah sendiri {tio'kadiri'), setelah beberapa tahun atau setelah 
mempunyai anak. Selama tinggal sebilik {satindo'an) dengan orang-tua, 
mereka sudah mulai mandiri, yaitu mempunyai ladang dan dapur sendiri, 
walaupun tidak membuat dapur sendiri, masaknya terpisah. Masalah 
kiyennya mereka sendiri yang mengurus, tetapi sekaligus pula mereka sebagai 
anggota tindo'an dibawah pengurusan orang-tuanya. 
Sejak kepindahan itu, mereka mulai hidup sebagai suatu kiyen yang secara 
penuh mandiri yaitu mereka sendiri yang menjadi pemimpin di rumah dan 
dalam keluarganya, tidak lagi berada dalam kepemimpinan orang-tuanya 
walaupun nasehat dan bimbingan dari orang-tua mereka masih diperlukan. 
penganten perempuan kurang mampu. Pada dasarnya biaya pesta ditempat penganten 
perempuan ditanggung oleh orang tua penganten perempuan. 
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Sebetulnya, suami-isteri yang ditunjuk untuk mengurus orang-tua 
(patio'toa) tidak mempunyai kemandirian penuh sebagai suatu keluarga 
(kiyen) selama orang-tua yang diurus itu masih hidup. Mereka tinggal dalam 
bilik rumah yang sama (satindo'an), mempunyai ladang yang sama, bekerja 
bersama, masak dan makan bersama. Di rumah dan dalam hal bekerja, yang 
memimpin adalah tamatoa ituntuani (orang-tua yang menunjuk mereka 
sebagai patio'toa). Kemandirian mereka berkembang berangsur-angsur: 
semakin kemampuan orang-tua berkurang, semakin bertumbuh kemandirian 
dan kekuasaan mereka, dan kemudian sebaliknya orang-tua akan menjadi 
sangat tergantung pada mereka. Selama itu, orang-tua sering mulai 
mempercayakan berbagai rencana dan pekerjaan kepada patio'toanya dalam 
rangka proses pengalihan kekuasaannya. Peralihan kekuasaan orang-tua 
kepada suami-isteri patio'toa baru menjadi penuh pada saat orang-tua 
meninggal dan kemudian mereka dalam masyarakat diakui mulai secara 
penuh mandiri sebagai kiyen. Sering orang-tua telah memilih salah satu 
anaknya (laki-laki atau perempuan dan tidak ada ketentuan anak keberapa) 
sebelum anak- anak mereka kawin, untuk dijadikan patio'toa setelah kawin di 
kemudian hari. Pilihan ini mereka bicarakan dengan anak-anaknya semua, 
supaya anak yang tidak menjadi patio'toa diperhatikan pandangannya, tidak 
tersinggung perasaannya dan sepakat dengan pilihan orang-tuanya. 
Penunjukan sebagai patio'toa harus diberitahukan oleh orang-tua yang 
bersangkutan secara resmi dihadapan kerabat, tetua adat dan orang-orang yang 
hadir pada saat upacara perkawinan diselenggarakan. Pembicaraan awal 
berhubung dengan rencana penunjukan sebagai patio'toa ini sudah dimulai 
pada saat melamar dan yang kemudian disepakati pada saat pertunangan. 
Adanya patio'toa perlu, supaya ada yang bertanggung-jawab atas 
pengurusan orang-tua waktu sakit dan di hari tua, termasuk urusan kematian. 
Mereka yang tidak punya anak, diurus oleh anak tuntún (anak idiring) atau 
salah satu kerabat terdekat. Pada tabel 6.9 tergambar anak keberapa yang 






























































































































































Kadang-kadang terjadi yang ditunjuk sebagai patio' toa diganti dengan anak 
Iain. Yang menjadi alasan penggantian adalah misalnya: orang-tua akhirnya 
tidak senang dengan tabiat anak dan menantu yang tidak menunjukkan rasa 
sayang kepada mereka, sering bertengkar dengan anak dan menantu atau 
mereka tidak peduli dengan orang-tua pada saat sakit. Seperti pada saat 
penunjukan dulu, penggantian patio'toa harus diterangkan dihadapan 
kerabat, mertua dan kerabatnya dari anak itu, dan dihadapan tetua adat. 
F. TEMPAT TINGGAL MENETAP SETELAH PERKAWINAN 
Masalah tempat tinggal menetap suami isteri setelah perkawinan merupakan 
salah satu hal pokok yang dibicarakan sebelum upacara perkawinan 
diselenggarakan. Pembicaraan mengenai hal ini sudah dimulai sejak orang-
tua calon penganten laki-laki melamar (mananya'¡mekesi) dan kemudian 
dimatangkan pada saat acara pertunangan {paloa') anak mereka. Pada acara 
perkawinan hanya pengulangan dan penegasan kembali kepada orang banyak 
apa yang sudah disepakati pada waktu pertunangan. 
Penentuan tentang tempat tinggal suami-isteri yang baru kawin adalah hasil 
musyawarah antara orang-tua kedua belah pihak pada beberapa kesempatan 
itu. Keinginan dari anak yang akan dikawinkan juga didengarkan, akan tetapi 
pada umumnya sebagai anak mengikuti kemauan dan kesepakatan orang-tua. 
Pada dasarnya terdapat dua pola dasar pilihan tempat tinggal. Pertama, sule' 
malola' binge ('kawin mengikuti isteri'), berarti suami-isteri tinggal menetap 
di tempat isteri; kedua, sule' marabut atau malola' lai ('kawin mencabut' atau 
'mengikuti suami'), artinya suami-isteri tinggal menetap di tempat suami. 
Menetap di tempat isteri, dapat terjadi dua kemungkinan, yaitu menetap 
ditempat orang tua isteri oleh karena ditunjuk sebagai patio'toa atau 
sementara disitu, kemudian pindah ke bilik sendiri akan tetapi tetap 
dilingkungan tempat tinggal isteri. Begitupun menetap ditempat suami, yaitu 
menetap ditempat orang-tua suami berhubung sebagai patio'toa atau 
sementara disitu, kemudian pindah dan menetap di bilik rumah sendiri akan 
tetapi tetap di lingkungan tempat tinggal suami. 
Dalam hal sule' marabut atau malola' lai ('kawin mencabut' atau 
'mengikuti suami'), orang-tua suami menyerahkan parabut (= pencabut) yang 
sudah tertentu jenis pilihannya kepada orang-tua isteri. Pemberian parabut ini 
tidak dilihat oleh orang Taman sebagai membeli atau harga wanita, walaupun 
sepintas lalu bagi orang luar dapat timbul kesan demikian. Sebab untuk 
menjadikan seorang perempuan sebagai isteri tidak terletak pada parabut akan 
tetapi pada penyerahan pakain sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 
Disamping pola dasar diatas terdapat varían yang pada hakekatnya merupakan 
pertemuan dari pada kedua pola tersebut, yaitu sule' malalangi ('kawin tinggal 
sementara'), artinya suami-isteri sementara waktu bertempat tinggal pada 
orang-tua isteri, kemudian pindah dan tinggal menetap di tempat suami. 
Dalam hal inipun terdapat dua kemungkinan tempat menetap, yaitu menetap 
ditempat orang-tua suami berhubung ditunjuk sebagai patio'toa atau 
sementara disitu, kemudian pindah ke bilik rumah sendiri akan tetapi masih 
200 
tetap di lingkungan tempat tinggal suami. Lamanya mereka tinggal sementara 
di tempat orang-tua isteri disepakati oleh kedua pihak, akan tetapi paling 
kurang sekali masa panen padi (sekitar setahun) dan paling lama tiga kali 
masa panen padi (sekitar tiga tahun). Selama itu mereka hidup dan bekerja 
bersama dengan orang-tua isteri. Mereka disitu terhitung kiyen orang-tua si 
isteri dan penghasilan bersama mereka selama itu untuk kepentingan kiyen 
itu. Sule' tnalalangi ini biasanya dipilih bilamana orang-tua penganten laki-
laki tidak mampu menyediakan parabut, atau walaupun mampu akan tetapi 
orang-tua dari si isteri membutuhkan bantuan tenaga dari anaknya dan 
menantu, misalnya: oleh karena anak yang lain masih kecil, belum dapat 
membantu orang-tua kerja ladang, dan salah satu diantara mereka dalam 
keadaan sakit-sakitan. 
Dalam pola bertempat tinggal berdasarkan sule' tnalalangi ini walaupun pada 
kenyataannya isteri ikut suami, tidak lagi diperlukan memberikan parabut 
sebagaimana pada sule' marabut. Setelah jangka waktu yang diperjanjikan 
habis, suami isteri dijemput oleh orang-tua dan kerabat dari suami disertai 
beberapa tetua adat. Peristiwa ini ditandai dengan suatu acara meiepas 
keberangkatan suami-isteri dari tempat orang-tua isteri dan acara penerimaan 
ditempat orang-tua dari suami pada hari yang sama, dengan suatu pesta kecil 
(makan dan minum bersama) di kedua tempat itu dan biasanya disertai juga 
dengan bunyi-bunyian sambil menari sebagai tanda gembira. 
Dalam perkembangan selanjutnya lahir suatu pola baru yaitu sule' injumuna' 
katatapan tuju ('kawin tidak ada ketetapan tempat'), artinya suami-isteri 
setelah kawin tidak bertempat tinggal di tempat salah satu orang-tuanya, akan 
tetapi langsung ke tempat sendiri. Pola ini berkembang selama beberapa puluh 
tahun terakhir, berkaitan dengan orang bekerja di luar kampung, misalnya: 
sebagai pegawai, atau kawin dengan suku lain dan tinggal bukan di kampung 
orang Taman. 
Walaupun si isteri dalam kenyataannya dibawa keluar lingkungan orang-
tuanya, tidak ada penyerahan parabut, kecuali pakain yang merupakan 
keharusan dalam hal kawin dengan sesama Taman. Dapat terjadi, misalnya: 
sebagai guru negeri, ditempatkan oleh pemerintah untuk mengajar di 
kampung suami, akan tetapi hal ini tidak dapat dijadikan alasan untuk minta 
dipenuhinya adat parabut. 
Alasan pilihan terhadap pola bertempat tinggal setelah kawin ini 
didasarkan pada keadaan dan kebutuhan orang-tua kedua belah pihak dan 
kedudukan anak dalam kiyennya. Misalnya kalau salah satu pihak, anaknya 
yang lain masih kecil dan oleh karena itu membutuhkan tenaga anaknya yang 
akan kawin, kemungkinan besar bahwa dalam perundingan disepakati bahwa 
mereka akan tinggal pada orang-tuanya ini. Begitu juga bilamana salah satu 
penganten anak tunggal (dan oleh karena itu dengan sendirinya menjadi 
patio'tod) dan satu-satunya anak perempuan atau anak laki-laki. 
Alasan yang paling mendasar adalah kedudukan anak sebagai patio'toa 
(mengurus orang-tuanya). Bilamana salah satu penganten ditunjuk sebagai 
patio'toa, maka setelah kawin harus tinggal menetap dengan orang-tuanya 
suami atau isteri. Dalam keadaan kedua penganten mempunyai kedudukan 
yang khusus ini, maka dalam perundingan tentang tempat tinggal menetap 
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mereka setelah kawin, dihilangkan kedudukan dari salah satu diantara 
mereka. Misalnya baik calon penganten laki-laki maupun perempuan 
ditunjuk sebagai patio'toa oleh orang-tuanya masing-masing, maka 
kedudukan ini dihilangkan dari salah satu diantara mereka (dan kemudian 
salah satu saudaranya ditunjuk menggantikannya sebagai patio'toa). Akan 
teta pi biasanya dihindari menjodohkan anak tunggal kepada anak yang juga 
anak tunggal dan memang saya tidak menemukan adanya pasangan suami-
isteri seperti itu. 
Kecuali mereka yang ditunjuk patio'toa, semua orang yang telah kawin 
seharusnya bertempat tinggal di bilik mereka sendiri, tidak tinggal di bilik 
orang-tua mereka. Akan tetapi oleh karena mereka yang baru kawin belum 
mandiri, dianggap masih bergantung pada orang-tua dan belum mampu 
membuat bilik sendiri, untuk sementara waktu tinggal sebilik (satindo'an) 
dengan orang-tua. Namun demikian mereka sudah mulai hidup sendiri, 
berladang dan masak sendiri. Biasanya setelah beberapa tahun, mereka pindah 
ke bilik sendiri yang biasanya mereka bangun menyambung pada rumah 
panjang disitu. 
Seperti sudah dikemukakan dia tas, patio'toa, sebagai pengurus orang-
tuanya di kemudian hari, langsung tinggal menetap sebilik (satindo'an) 
dengan orang-tua si isteri (kalau 'kawin ikut isteri' oleh karena kedudukan si 
isteri sebagai patio'toa diutamakan) atau orang-tua si suami (kalau 'kawin ikut 
suami' oleh karena kedudukan si suami diutamakan), dan sekaligus pula 
seladang dan sepermakanan (sapangkanan). 
Secara skematis berbagai pola tempat tinggal setelah kawin dapat 
digambarkan pada tabel 6.10 sebagai berikut: 
Tabel 6.10 




malola'binge (¡kut ¡steri) 
malola'lai (ikut suami) 
malalangi (¡kut ¡steri 
kemudian suami) 
malola'binge (¡kut isteri) 
malola'lai (ikut suami) 


















































Tempat menetap setelah kaw in 















































































































Pada tabel 6.12 tergambar asal kampung dari suami dan isteri, juga terlihat 
berapa perkawinan yang terjadi diantara warga sesama rumah panjang, dan 
antar warga yang berbeda rumah panjang atau kampung. 
Asal suami isteri 
rumah panjang yang sama 

























































G . H A R T A KÏYEN 
Mereka yang baru saja kawin dan akan hidup sendiri (tio'kadiri'), untuk 
sementara waktu tinggal bersama dengan orang-tuanya dan masih belum 
mandiri penuh. Masing-masing membawa pakaian sehari-hari, pakaian dan 
perhiasan adat. Setelah beberá pa hari tinggal di bilik orang-tuanya, mereka 
biasanya diberi berbagai barang supaya dapat mulai hidup sendiri10. Yang 
diberikan antara lain: padi untuk makanannya, perlengkapan rumah tangga, 
seperti panci, kuali, piring dan mangkok, dan peralatan untuk kerja ladang, 
seperti parang, kapak dan bakul besar tempat menyimpan padi (ambenan). 
Kalau sekampung biasanya mendapat juga bagian tanah dari orang-tua mereka 
masing-masing (kalau berlainan kampung, hanya mendapat bagian tanah dari 
orang-tuanya di kampung dimana mereka tinggal menetap). Barang-barang ini 
10 Kecuali pada perkawinan sule' malalangi: barang perlengkapan rumah tangga baru 
diserahkan kepada mereka pada saat p indah ke bilik orang-tua si suami setelah 
'menumpang' di bilik orang-tua isteri. 
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disebut papisana tu lainge ('simpanan suami-isteri'), dan selama perkawinan, 
mereka mengusahakan bilik sendiri dan melengkapinya dengan barang-
barang yang mereka peroleh dari hasil usaha sendiri, seperti: pakaian, 
perhiasan, gong, tawak, perahu dan tanah. Barang-barang ini untuk digunakan 
oleh suami isteri, dan nanti juga anaknya, untuk kepentingan kesejahteraan 
keluarga (kiyen) yang bersangkutan, termasuk disediakan untuk pakain, 
parabut dan pasalin pada perkawinan anak-anak mereka. 
Selain barang-barang diatas, sering juga diserahkan kepada kedua penganten 
masing-masing barang jalu pata'anna parin ('barang pembagian bersaudara'), 
yaitu barang tertentu yang sebelumnya sudah diperuntukkan baginya oleh 
orang-tuanya. Ada kebiasaan orang-tua memperuntukkan suatu barang yang 
berharga, seperti gong, pelita tembaga atau sarung (tajung batabur) bagi setiap 
anaknya pada peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan si anak. Malahan 
kadang-kadang sebuah gong sudah dijanjikan akan diberikan (dapambu'ang) 
kepada si anak yang masih dalam kandungan saat orang-tua mengadakan 
selamatan untuknya. Dengan demikian orang-tua, jauh sebelum meninggal, 
sudah mulai membagikan barang kepada anaknya. Akan tetapi barang yang 
dijanjikan itu baru diserahkan kepada si anak pada saat perkawinannya. 
Barang-barang ini semua disebut jalu awan sule' ('barang bawaan dalam 
perkawinan'). Barang bawaan ini, walaupun dipakai atau dinikmati bersama 
oleh suami-isteri dan anak sebagai tu saparanak atau tu sakiyen tetap 
dipandang sebagai barang masing-masing, dan tidak menjadi barang bersama 
(misalnya, kalau terjadi perceraian antara mereka, barang ini kembali pada 
yang membawanya). Namun demikian dapat juga dimanfaatkan untuk 
kebutuhan keluarga dari mereka yang sakiyen, atau saparanak misalnya kalau 
memerlukan biaya untuk berobat, biaya sekolah anak atau untuk membeli 
padi pada saat paceklik, akan tetapi untuk menjualnya diperlukan persetujuan 
yang membawanya. Barang yang telah dijual ini tidak diperhitungkan lagi 
dalam hal terjadi perceraian. 
Barang yang dibawa dalam perkawinan ini sering disebut 'barang lama' {jalu 
jolo), untuk membedakannya dengan 'barang baru' (jalu imundi) yang 
diperoleh selama perkawinan (jalu parakule'anna tu lainge) sebagai hasil kerja 
yang mereka lakukan baik bersama maupun sendiri (seperti hasil kerja 
masing-masing suami dan isteri saat suami merantau). Kedua jenis barang ini 
menjadi 'barang bersama' suami-isteri (papisana tu lainge). 
Pada umumnya 'harta didalam rumah' (jalu ilalama tindo'annan) diluar 
barang bawaan waktu kawin, dibeli dengan padi atau hasil dari merantau11. 
Sebaliknya, 'harta diluar rumah' (jalu isaluanna tindo'annan), seperti tanah 
dan pohon-pohon buahan, diperoleh dari orang-tua atau hasil usaha sendiri, 
tidak diperoleh melalui jual-beli. Jual-beli tanah baru sekarang mulai dikenal 
pada masyarakat Taman, dulu tidak ada, dan dapat dikatakan bahwa, 
walaupun nilainya tinggi, harganya tidak ada. Paling-paling tanah dengan 
tanah yang dipertukarkan (ipasisule'ang) atau sebidang tanah ditukar dengan 
seekor sapi. Akan tetapi hai ini jarang terjadi, pada umumnya hanya kalau 
11 Kecuali barang yang dianggap mempunyai kekuatan magis, seperti: batu karuwe yang 
mendatangkan rejeki, batu bararti yang memberikan kekuatan dan keberanian, batu 
pubut/batu balien untuk mengobati orang sakit. 
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mau mendirikan rumah atau berkebun diatas tanah orang lain, dan hanya 
terhadap tanah yang diperoleh dari membuka hutan sendiri, bukan yang 
termasuk harta bersama seketurunan (jalu kapulungan). 
Terdapat berbagai jenis tanah dilihat dari yang menguasainya yaitu: 1. tanah 
yang dikuasai oleh suatu keluarga inti (kiyen); 2. tanah yang dikuasai oleh 
kerabat yaitu terhadap tanah belean soo atau sering juga disebut kampung bua' 
yaitu tanah dimana tumbuh sekelompok pohon buah-buahan dan terhadap 
tanah-tanah orang-tua yang belum terbagi walaupun anak-anak sudah kawin 
dan telah pula mempunyai anak dan cucu; 3. tanah yang dikuasai oleh 
masyarakat sekampung, seperti tanah hutan dan tanah kuburan (kulambu). 
Tanah untuk tempat berladang bukan merupakan tanah masyarakat kampung 
dimana setiap warga boleh menggunakan. Tanah-tanah tempat berladang 
sudah terbagi dan dikuasai oleh suatu keluarga atau kerabat, diatas masing-
masing bidang tanah ladang itu hanya boleh dikerjakan oleh suatu keluarga 
atau kerabat yang menguasainya secara bergiliran. Keluarga lain hanya boleh 
mengerjakan tanah ladang itu dengan seijin yang menguasainya. Masing-
masing bidang tanah telah diberi batas oleh mereka yang saling berbatasan 
(menggunakan pohon yang mereka sepakati bersama atau menggunakan batu 
sebesar tempurung kelapa dengan sumpah bahwa yang sengaja memindahkan 
akan pendek umur). Untuk tempat berladang, setiap kiyen biasanya 
menguasai sekitar 5-8 bidang tanah yang masing-masing berukuran sekitar 1-
1,5 ha. 
Pengaturan barang dari sepasang suami-isteri yang ditunjuk sebagai 
patio'toa adalah bcrlainan: mereka langsung tinggal di bilik tamatoa ituntuani 
untuk selamanya dan tidak lebih dulu ke tempat lain untuk sementara waktu, 
dan mereka tetap sebagai anggota kiyen dari tamatoa ituntuani, tidak akan 
menjadi kiyen tersendiri. Sebagai patio'toa, mereka adalah penerus kiyen 
tamatoa ituntuani dan sekaligus juga menjadi penerus harta peninggalan 
orang-tuanya itu, yang kemudian dianggap sebagai 'harta bersama 
seketurunan' (jalu kapulungan) yang meliputi: tanah (termasuk kebun, kalau 
ada), bilik rumah dan barang pusaka yang terdapat didalamnya, pohon buah-
buahan, dan barang perlengkapan rumah tangga12. Dengan kata lain: barang 
yang penguasaannya dilanjutkan oleh patio'toa jauh lebih banyak daripada 
barang yang diterima oleh saudaranya masing-masing. Hal ini dianggap patut 
sebab patio'toa yang mengurus orang-tua saat sakit, menjadi tua dan 
meninggal. Selama masih hidup dan mampu mengaturnya, barang-barang ini 
masih dalam penguasaan orang-tua dan diperuntukkan untuk kebutuhan 
mereka yang termasuk tu salaklako'an yaitu dalam hai ini meliputi kiyen 
orang-tua (termasuk anak-anak yang belum kawin) dan kiyen dari patio'toa 
itu sendiri. Setelah orang-tua (tamatoa ituntuani) meninggal, maka 
penguasaan terhadap hartanya ini beralih kepada patio'toa yang bertindak juga 
sebagai pengganti orang-tua terhadap saudaranya yang belum kawin yang 
tinggal dan hidup bersama mereka sebagai kiyen orang-tuanya. 
12 Biasanya orang-tua menyerahkan sebidang tanah dan kadang-kadang barang lain kepada 
setiap anaknya yang kawin. Barang ini kemudian tidak lagi menjadi kapulungan pada 
kiyen orang-tua itu. 
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Bilamana seseorang ditunjuk patio'toa, maka barang yang pernah 
diperuntukkan kepadanya, biasanya dia tinggalkan untuk diserahkan kepada 
saudara yang lain, kecuali bilamana dia sendiri memerlukan oleh karena 
orang-tua tamatoa ituntuani tergolong tidak berada. 
Dari bab ini dapat disimpulkan bahwa perkawinan bertujuan untuk 
memperoleh anak sebagai penerus keturunan, supaya ada yang mengurus 
mereka pada saat sakit dan tua sampai pada urusan meninggal, untuk 
mendekatkan terus hubungan kerabat yang sudah ada dan kawin dengan 
bukan kerabat untuk memperluas jaringan kerabat yang sudah ada. Kawin 
dengan kerabat merupakan panggilan hati nurani yang didorong oleh 
perasaan adanya ikatan dengan tanah, bilik rumah dan isinya, pohon buah-
buahan yang dipandang sebagai harta bersama dan tempat asal leluhur dari 
pihak ayah atau ibu. Adanya pakain bertujuan untuk mengikat perkawinan 
yang dipandang untuk selamanya dan meninggalnya salah satu tidak 
mengakibatkan perceraian. Perkawinan baru dipandang resmi bilamana telah 
dilaksanakan menurut ketentuan adat dan kesepakatan kedua pihak 
penganten (laki-Iaki dan perempuan). Dulu kebanyakan orang-tua yang 
mencarikan jodoh untuk anak laki-laki, sekarang mulai bergeser pada anak itu 
sendiri yang menentukan jodohnya dengan persetujuan orang-tua. Tempat 
tinggal menetap suami-isteri yang berbeda golongan setelah kawin 
menentukan penggolongan anak mereka. Harta perkawinan diperlukan 
untuk kesejahteraan keluarga, dibedakan atas harta bawaan dan hasil 
perolehan suami-isteri. Anak yang ditunjuk mengurus orang-tua 
memperoleh harta jauh lebih banyak dari anak yang lain. 
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ВАВ П 
PAKAIN DAN PARABUT 
Menarik perhatian bahwa dalam uraian tentang terjadinya suatu perkawinan 
dengan segala pentahapannya, tidak terdapat perbedaan menurut 
penggolongan kedua belah pihak. Hai itu berarti bahwa apa yang telah 
diuraikan berlaku secara umum tanpa membedakan penggolongan. 
Perbedaan ini baru ditemukan dalam hal besar dan ukuran pakain yang 
ditentukan oleh tua-tua adat masing-masing golongan untuk diberlakukan 
pada golongannya. Perkawinan pada orang Taman sebagaimana telah 
dijelaskan pada bab VI adalah perkawinan dengan mengutamakan kerabat dan 
kerabat itu dapat ditemukan baik pada sesama golongan maupun pada 
golongan lain dan kawin diluar kerabat dipandang sebagai memperluas 
kerabat yang sudah ada. Jadi, bilamana pasangan suami-isteri bergolongan 
sama, tidak berarti mereka kawin didalam golongannya akan tetapi hai itu 
terjadi oleh karena jodoh dengan kerabat atau bukan kerabat yang terdapat 
dalam golongan yang sama. Begitupun bilamana terdapat pasangan suami-
isteri dari golongan yang berbeda (atau salah seorang dari suku lain), tidak juga 
dapat diartikan bahwa orang Taman kawin diluar golongannya oleh karena 
pada golongan lain itu terdapat kerabat dan bukan kerabat. Walaupun 
golongan sama, tidak selalu berkerabat dan sebaliknya mereka yang berbeda 
golongan tidak selalu bukan kerabat. Dengan demikian kerabat tidak dibatasi 
oleh golongan seseorang. Bahkan ada yang mempunyai kerabat dengan Daya 
lain atau suku lain, seperti: dengan Daya Iban, Kantuk, Punan, Bukat, Kayan 
dan orang Melayu. 
Sudah lama yang menjadi barang pakain sebagai standar adalah gong. Gong 
ini dulunya dibeli dari pedagang orang Melayu. Akan tetapi oleh karena gong 
pada tahun 60-an (hingga sekarang) tidak lagi diperdagangkan sehingga 
semakin sulit diperoleh, dan masyarakat juga sudah sejak lama menggunakan 
barang lain sebagai pengganti gong, maka oleh tetua adat dalam rapatnya 
tahun 1962 ditentukan jenis barang yang dapat digunakan sebagai pakain (lihat 
tabel 7.1). Walaupun barang itu dihargai sama, akan tetapi mempunyai nilai 
yang berbeda. Gong dianggap lebih tinggi nilainya daripada yang lain, dan oleh 
karena itu banyak digunakan dalam perkawinan pada orang Taman (lihat 
tabel 7.3). Yang lainnya dinilai kurang lebih sama, kecuali penggunaan uang 
kertas tidak begitu disukai sebab tidak dapat disimpan seperti halnya barang 
yang lain. Pada hakekatnya penggunaan uang ini tidak sesuai dengan konsep 
pakain itu sendiri yang haras disimpan sebagai tanda yang dapat dilihat bahwa 
ada perkawinan. Kemudian gong juga menjadi dasar patokan dalam 
menentukan harga dari pada berbagai barang tersebut, maksudnya kalau 
sebuah gong dihargai Rp 110.000., maka harga barang yang Iain yang 
disamakan dengan gong itu juga diberi harga yang sama dan bilamana 
dihargai kurang dari harga gong perlu ditambah. Barang lain seperti tempayan, 
sapi dan tanah menurut ketentuan tetua adat tidak dapat digunakan sebagai 
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pakain, akan tetapi oleh mayarakat beberapa tahun terakhir ini sudah mulai 
digunakan juga, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 7.3. 
Tidak diketahui kapan persisnya gong oleh tua-tua adat, digunakan sebagai 
standar pakain. Dari orang tua-tua di kampung yang telah berumur 70 tahun 
keatas, diperoleh keterangan bahwa pada generasinya gong sudah digunakan 
sebagai standar pakain, dan barang yang lain digunakan sebagai pengganti 
bilamana suatu keluarga tidak mempunyai gong. Generasi diatas mereka yaitu 
orang-tua mereka dikatakan hanya menggunakan sebuah gong berukuran 8 
jengkal dan sebelum itu dikatakan menggunakan sebuah babandi berukuran 7 
jengkal yaitu sejenis gong kecil. Kemudian lebih lanjut dikatakan bahwa 
sebelum barang-barang itu dapat diperoleh dari pedagang, orang-orang yang 
kawin menggunakan seekor babi saja sebagai pakain. Pada masa itu menurut 
mereka, belum terdapat perbedaan dalam hal pakain diantara banua, pabiring 
dan samagat. 
Menurut ketentuan hasil rapat adat 1962 itu ditentukan pilihan jenis dan 
banyaknya barang pakain. Kalau gong {garantung) tidak ada maka boleh 
dipakai jenis yang lain itu, akan tetapi dipandang tidak patut menggunakan 
barang lain kalau suatu keluarga mempunyai gong atau juga tidak patut 
menggunakan uang bilamana keluarga yang bersangkutan mempunyai barang 
yang lain. Dalam ketentuan ini dibedakan antara pakain yang berlaku pada 
golongan banua dan pabiring disatu pihak dan pada golongan samagat dilain 
pihak. Pada golongan banua dan pabiring ukuran dan banyaknya pakain sama, 
tidak dibedakan dan atas kesepakatan bersama dari tua-tua adat dari masing-
masing golongan. Pada golongan samagat ditentukan oleh tua-tua adatnya 
sendiri, melebihi yang berlaku pada golongan banua dan pabiring. 
Telah dijelaskan bahwa jodoh dicari terutama dalam kerabat dan 
kemudiaan diluar kerabat. Bilamana jodoh itu golongannya sama, maka 
kedua pihak hanya bersepakat mengenai jenis dan ukuran dari pakain yang 
berlaku dalam golongan itu seperti tercantum dalam tabel 7.1. Akan tetapi 
kalau jodoh baik kerabat maupun bukan kerabat berbeda golongan, maka 
kedua pihak haras bersepakat pertama-tama kategori pakain untuk golongan 
mana apakah yang berlaku untuk golongan banua dan pabiring (tabel 7.1: 1) 
atau yang berlaku bagi golongan samagat (tabel 7.1: 2). Baru setelah itu mereka 
bersepakat tentang jenis dan ukuran dari pakain itu sendiri. 
Dalam kenyataan pakain yang diserahkan sering merupakan variasi dari yang 
telah ditentukan itu dan terdiri dari barang yang lebih besar atau kecil, 
malahan meliputi barang lain. Dalam hal ukurannya kecil, seharusnya 
ditambah dan kalau melebihi dari yang ditentukan tidak dikurangi dan 
merupakan kebanggaan bagi kedua pihak. Perlu ditegaskan lagi bahwa pakain1 
bukan merupakan harga dari penganten wanita. 
Mengenai standar pakain berdasarkan rapat tua-tua adat tahun 1962 
dicantumkan dalam tabel 7.1 berikut ini yang sekaligus juga membedakan 
Pembahasan tentang berbagai hadiah atau pemberian berhubung dengan perkawinan ini, 
lihat antara lain: L.B. van Straten 1927; B. Ter Haar 1939; D. Dunselman 1950; A. van 
Gennep 1960; A.A. Trouwborst 1965; L. Mair 1971; J. Goody dan S.J. Tambah 1973 dan P. Kloos 
1981. 
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antara pakain yang berlaku untuk banua dan pabiring di satu pihak dan untuk 
samagat di lain pihak. 
Tabel 7.1 


















baju (bulang) manik 
rok [king) manik 
meriam (bading) 
tambahan (Rp) 
kalung (manik lawang makam) 
tambahan (Rp) 
kalung 
(manik lawanq buqis) 
sarung bertenun keemasan 
(tajunq batabur) 
kain bertenun keemasan 
(kampo) 
emas 
(1 amas - 3,8 qram) 
uang perak (gulden) 






























































Penggunaan uang perak Belanda disini sebagai pakain, yang dilihat bukan 
perak sebagai uang, akan tetapi barang itu sendiri yaitu perak yang dimata 
masyarakat Taman dipandang bernilai tinggi {ananas). 
Pada gambar 7.1 dapat dilihat jumlah dan tahun yang diperkirakan sebagai 
tahun dilaksanakannya perkawinan dari 389 pasangan suami-isteri.2 
Mengenai kapan lahir dan kawinnya seseorang dan berbagai peristiwa penting lainnya 
dalam kehidupan seseorang, sebagian besar tidak mempunyai catatan. Untuk mengingatnya 
dikaitkan dengan peristiwa tertentu yang terjadi pada saat itu, seperti peristiwa 
datangnya Belanda, Jepang, saat merdeka (atau dua kali panen setelah atau sebelum 
merdeka), atau saat mulai membuka sebidang tanah hutan baru. Dari berbagai peristiwa 




Susunan masyarakat menurut tahun perkawinan 
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Gambar 7.1 ini tidak memuat seluruh jumlah perkawinan yang terjadi pada 
tahun tersebut, sebab tidak terdapat catatan tentang hal itu. Pada umumnya 
perkawinan pada masyarakat Taman tidak dicatat, mereka hanya 
mengandalkan ingatan saja. Jadi gambar diatas meliputi hanya tahun 
perkawinan orang yang masih hidup sekarang. Mereka yang sudah meninggal 
tidak dihitung. Oleh karena itu angka-angka setelah tahun 1950 semakin 
menggambarkan jumlah perkawinan yang terjadi pada tahun tersebut. 
Pada tahun 1993 sampai bulan Juni terjadi perkawinan sebanyak 4 pasang, dan 
salah satu pasang adalah golongan pabiring, seperti yang dilakukan juga pada 
perkawinan 1921, menyerahkan juga sebuah gong ukuran 11 jengkal sebagai 
pakain kepada pihak penganten perempuan. 
Kenyataan penyerahan pakain yang dijalankan pada semua perkawinan 
orang Taman (yaitu sejak tahun 1921) di Urangunsa, Sayut, Ingkoktambe, 
Sauwe, Samangkok dan sampel dari pasangan suami-isteri di Malapi dan 
Banuasio dicantumkan dalam tabel 7.2 berikut ini. Penentuan standar dari 
tetua adat dicantumkan pada baris pertama pada setiap kategorisasi barang 





















1 qonq 11 ¡enqkal 
1 qonq 11 ¡engkal + 1 manik lawanq 
1 qong 12|engkal 
1 gong 10 jengkal + Rp. 10.000 
1 gong 10 jenqkal + 1 pikul menara 
1 gong 11 ¡engkal + 1 pikul menam 
1 qonq 11 jengkal + 1 manik lawanq 
2 gong 10 ¡engkal 
1 gong 10 jenqkal + emas 6 amas 
1 gong 9 lengkal + emas 6 amas 
1 tawak 10 ¡engkal 
1 tawak 10 ¡engkal + 1 manik lawang 
1 tawak 7 jengkal + 1 manik lawanq 
1 tawak 9 jengkal 
1 tawak 9 ¡engkal + 1 pikul menam 
2 tawak 10 jengkal 
1 ba|u (bulang) manik 
1 rok (king) manik 
1 pasang king + bulang manik 
1 meriam (bading) + Rp. 10.000 
1 meriam (bading) 
1 meriam (badinq) + 1 manik lawang 
1 meriam (bading) + 1 lepa' 
2 meriam (bading) 
1 nmnik ltiwtinx ninktwi+Rp. 10.000 
1 manik Inwnnx тпкпт 
2 manik lawang makam 
2 manik lawana bitlis 
4 manik lawang buqis 
1 М;ші. > Imtnbiir 
2 tajung batabur 
1 квіщю 
1 каіщю + 1 topa' perak 
I2 І2 itarnpo 






emas 10 amas 
uang perak (gulden) 110 
uang perak (gulden) 160 
uang kerlas Rp 110.000 
uang kertas Rp 160.000 
1 tempayan antik 
1 bidang tanah 














































































































































































































































































































Kategori terakhir, yang tidak ada pakain, adalah orang Taman yang kawin 
dengan orang bukan Taman di Iuar daerah Taman dan hanya mengikuti adat 
setempat, kemudian pindah menetap di lingkungan Taman. 
Kelihatannya bahwa hanya pada dua kategori pakain (Al dan BI) 
penentuan tetua adat kurang lebih sejalan dengan praktek yang sejak lama 
dilaksanakan masyarakat. Kebetulan satu-satunya warga tertua pasangan 
suami-isteri dalam sampel saya menurut keterangannya kawin pada tahun 
1921 sama-sama golongan banua dan pakain yang diserahkan pada 
perkawinannya adalah sebuah gong ukuran 11 jengkal (kategori Al). 
Pada kategori lainnya sering pula terjadi pakain pasangan suami-isteri yang 
bergolongan samagat sama saja dengan pakain pada perkawinan mereka yang 
bergolongan banua atau pabiring. Pasangan suami-isteri dimana salah satunya 
samagat dan yang satunya lagi golongan banua, pabiring atau suku lain 
kebanyakan menggunakan ukuran pakain yang pada umumnya diikuti oleh 
mereka yang bergolongan banua dan pabiring. Begitu juga terjadi pada 
beberapa pasangan suami-isteri yang bergolongan samagat. Disamping itu 
terdapat pasangan suami-isteri yang bergolongan banua, pabiring dan samagat 
menggunakan pakain yang ukuran dan jumlahnya tidak sesuai dengan yang 
telah ditentukan diatas. Bahkan ada yang bergolongan banua atau pabiring 
yang lebih besar (seperti tabel 7.2 A2) dari yang ditentukan untuk perkawinan 
mereka yang bergolongan samagat (tabel 7.1). 
Dapat dikemukakan bahwa sering pakain yang diserahkan tidak sesuai 
dengan ketentuan standar. Yang menjadi varían dari ketentuan tetua adat 
kadang-kadang jauh lebih sering digunakan daripada standarnya (seperti: A2, 
El dan Fl), malahan ada beberapa standar yang sama sekali tidak pernah 
digunakan (B2, El, F2, G2, H2,12, J2, K2 dan L2). 
Mengingat bahwa jauh sebelum penentuan tetua adat tahun 1962, sudah 
umum diterima penyerahan barang lain dari gong sebagai pakain, maka dapat 
disimpulkan bahwa penentuan tetua adat tidak sesuai dengan perkembangan 
tentang pakain yang telah dijalankan oleh masyarakat. Dengan kata lain, 
ketentuan yang merupakan sepakat para tetua adat itu tidak mengikat warga 
masyarakat secara mutlak dan hanya merupakan patokan bagi warga 
masyarakat untuk mencapai kesepakatan diantara kedua pihak yang 
mengadakan perkawinan. 
Pada perkawinan dimana pasangan suami-isteri bergolongan samagat dan 
pabiring, terdapat hampir separuh menggunakan pakain yang berlaku bagi 
golongan banua dan pabiring. Hal ini tergambar pada tabel 7.3 berikut ini: 
Tabel 7.3 
































































Keterangan: angka-angka yang dicetak miring tebal artinya: penyimpangan dari standar yang 
ditentukan oleh tetua adat. 
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Dalam kenyataan pasangan suami-isteri pada orang Taman bukan hanya 
terdiri dari yang bergolongan sama, akan tetapi yang berbeda golongan 
merupakan hal biasa, tidak dipandang sebagai pengecualian. Sebagaimana 
telah dikemukakan pada awal bab ini, hal ini semua menunjukkan bahwa 
perkawinan pada orang Taman ini bukan perkawinan didalam dan diluar 
golongan, akan tetapi perkawinan didalam dan diluar kerabat yang tersebar 
pada setiap golongan, bahkan pada Daya lain dan suku lain. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 7.4 tentang perkawinan yang bergolongan sama, berbeda 
golongan dan perkawinan dengan suku lain pada setiap kampung Taman 
kecuali data kampung Malapi dan Banuasio hanya dari sampel saja. 
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Dalam tabel 7.5 dapat dilihat bagaimana hubungan kerabat diantara suami-

























































ubungan kerabat antara suami-isteri 











































































Tabel 7.5 menunjukkan bahwa kebanyakan dari suami-isteri yang beda 
golongan mempunyai hubungan kerabat, setidaknya dulu pernah mempunyai 
hubungan kerabat yaitu mereka yang telah dalam hubungan 'tingkat kawan'. 
Hal ini berarti bahwa memang perkawinan pada orang Taman lebih 
mengutamakan kawin dalam kerabat, bukan kawin dalam golongan. 
Dalam perkawinan berbeda golongan, penentuan kedudukan anak tidak 
berdasarkan penggolongan orang-tua. Yang menentukan adalah pakain yang 
diserahkan pada saat perkawinan dan tempat tinggal menetap setelah kawin. 
Dalam hal perkawinan seorang yang bergolongan samagat dengan yang 
bergolongan banua atau pabiring mengikuti pakain banua dan pabiring maka 
anak-anak mereka diperhitungkan sebagai golongan banua atau pabiring, 
disebut banua bala' samagat (banua berdarah samagat) atau pabiring bala' 
samagat (pabiring berdarah samagat). Sebaliknya, kalau pakain samagat yang 
diserahkan, maka anak-anaknya diperhitungkan sebagai samagat dan 
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seharusnya disebut samagat bala' banua {samagat berdarah banua) atau 
samagat bala' pabiring (samagat berdarah pabiring). Penggunaan pakain apakah 
menurut yang berlaku pada samagat atau banua-pabiring ditentukan oleh 
pilihan tempat tinggal setelah kawin. Sekiranya akan menetap di rumah 
suami atau isteri yang bergolongan samagat maka menurut ketentuan tetua 
adat pakain yang digunakan adalah yang berlaku bagi golongan samagat. 
Tidak berbedanya ketentuan pakain pada golongan banua dan pabiring ini, 
berakibat tidak menjadi dasar perhitungan dalam menentukan apakah si anak 
adalah banua atau pabiring. Yang menentukan adalah tempat dimana suami-
isteri bertempat tinggal. Kalau mereka tinggal pada lingkungan pihak banua 
maka anak-anaknya diperhitungkan sebagai banua dan seharusnya disebut 
banua bala' pabiring. Sebaliknya kalau mereka menetap di tempat pihak 
pabiring maka anaknya diperhitungkan sebagai pabiring, dan mestinya disebut 
pabiring bala' banua. 
Mereka yang kawin dengan suku lain, dan bertempat tinggal di kampung 
Taman, anak-anaknya dianggap sebagai orang Taman. Untuk menentukan 
anak-anaknya termasuk golongan mana, mengikuti golongan ayah atau ibu 
yang bersuku Daya Taman. Berdasarkan standar pakain (tabel 7.1) perlu 
diperhatikan apakah orang-tuanya pada waktu kawin menggunakan 
ketentuan pakain yang berlaku pada samagat atau pada banua dan pabiring. 
Dalam penelitian saya ditemukan masalah peralihan golongan dari banua 
dan pabiring menjadi samagat. Diakui secara umum bahwa hai ini dapat 
terjadi, akan tetapi tidak disukai. Dan memang dalam kenyataan jarang sekali 
terjadi, hanya diketahui beberapa peristiwa saja sejak tahun 20'an. 
Dari keterangan yang saya peroleh itu, peralihan golongan menjadi samagat 
dapat 'dibeli' pada saat seorang banua dan pabiring kawin dengan seorang 
samagat. Harga 'pembelian' golongan samagat pada tahun 1962 ditentukan 
oleh para tetua adat golongan samagat sebanyak 300 gulden Belanda (Rp 9.000), 
yaitu disamakan dengan 3 buah gong. Hanya diketahui satu orang saja yang 
memang membayar pembelian itu, yaitu seorang laki-laki di Sayut yang 
beralih golongannya sekitar 75 tahun yang lalu. Selain itu terdapat tiga orang 
laki-laki lain yang pada waktu kawinnya berjanji 'membeli' golongan sebagai 
samagat, akan tetapi tidak diketahui apakah telah membayarnya. Padahal 
dalam adat segala perbuatan yang memerlukan pengakuan umum harus 
dilakukan secara terang, artinya harus dilaksanakan dihadapan orang banyak. 
Yang menjadi alasan mereka 'membeli' golongan samagat ini, adalah untuk 
sekedar dapat kawin dengan perempuan samagat yang orang-tuanya 
mensyaratkan hal itu. Terhadap orang-tua perempuan seperti ini, tanpa 
menyatakan mau membayar peralihan menjadi samagat dapat berakibat 
perkawinan dengan anak perempuannya tidak dapat dilangsungkan. 
Bilamana si pemuda banua atau pabiring bersikeras ingin kawin dengan 
perempuan itu, maka dia atau orang-tuanya harus berjanji akan membayar 
peralihan golongan, walaupun nantinya tidak dibayar. 
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak terdapat perempuan yang bukan 
samagat (yang kawin dengan yang bergolongan samagat) beralih golongan. 
Dalam pandangan umum orang Taman, syarat beralih golongan ke samagat 
dengan сага 'membeli' ini dianggap sebagai memperkaya yang menerima 
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pembayaran, sebaliknya menguras harta dari pihak yang membayar. Bahkan 
dikatakan sebagai pemerasan, dengan maksud untuk memperoleh harta saja 
(tiang pule' jalua poang). Hal ini jelas merupakan pengaruh kerajaan Melayu, 
sebagaimana telah dikemukakan pada bab pendahuluan dan bab II dimana 
orang Melayu bukan bangsawan dapat membeli gelar pada raja (sebagai 
penghasilan raja) dan dengan begitu dia telah tergolong bangsawan juga. 
Peralihannya ke golongan samagat, tidak merubah hubungan kekerabatan 
dengan kerabat asal, dan biasanya juga tidak membawa perubahan dalam 
pergaulan sehari-hari. 
Pada tabel 7.6 berikut ini dapat dilihat jumlah laki-laki yang berstatus suami 
dan perempuan yang berstatus isteri dari golongan banua, pabiring, samagat 
dan suku lain: 
Tabel 7.6 
Jumlah laki-laki (suami) dan perempuan (isteri) pada 

































































































Pada perkawinan isteri ikut suami (side' inarabili), pihak laki-laki tidak saja 
menyerahkan pakain akan tetapi juga harus memberikan parabut kepada 
pihak perempuan. Besar atau ukurannya sedikit lebih kecil dari pada pakain, 
yaitu satu jengkal lebih kecil. Bilamana diperhatikan hasil rapat adat pada 
tahun 1962 parabut untuk golongan banua, pabiring dan samagat ditentukan 
sama, yaitu sebuah gong ukuran 10 jengkal (pada saat itu dihargai 80 keping 
uang perak dari 1 gulden atau Rp. 2.500). Akan tetapi menurut keterangan dari 
salah seorang tetua adat bergolongan samagat (yang pada waktu itu berperan 
dan ikut menanda-tangani hasil rapat tahun 1962) bahwa pada golongan 
samagat tidak memberikan parabut. Dalam kenyataan kelihatan bahwa 
memang ada yang tidak memberikan parabut. 
Hal ini dapat dimengerti kalau disadari bahwa pakain untuk golongan 
samagat sudah sebanyak sebuah gong ukuran 10 jengkal + sebuah meriam 
berat sepikul, dan mungkin menjadi beban berat kalau diharuskan menambah 
Iagi sebuah gong ukuran 10 jengkal sebagai parabut. 
Kenyataan ini membawa akibat bahwa perkawinan mereka yang bergolongan 
banua dan juga pabiring dalam hal kawin ikut suami, jumlah barang yang 
diserahkan kepada pihak perempuan (untuk pakain dan parabut yaitu sebuah 
gong 11 jengkal + sebuah gong 10 jengkal) lebih besar dari jumlah barang yang 
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diserahkan pada perkawinan mereka yang bergolongan samagat (sebuah gong 
10 jengkal + sebuah meriam berat sepikul). Ketentuan yang tidak berbeda 
diantara ketiga golongan dalam hal parabut ini merupakan perwujudan dari 
pandangan orang Taman sendiri bahwa tidak ada yang dibedakan (anjau tu 
ilenang). 
Para tetua adat telah menentukan jenis barang yang dapat digunakan 
sebagai parabut (lihat tabel 7.7). 
Tabel 7.7 










baju {bulang) manik 
rok {king) manik 
meriam {bading) 
emas(1 amas = 3,8 gr) 
uang perak Belanda 









1 pikul (62 kg) 
19 gram 
-
Sekiranya golongan samagat berbeda dengan banua dan pabiring maka 
seharusnya ketentuan parabut pada golongannya juga berbeda, akan tetapi 
ternyata disepakati sama untuk ketiga golongan oleh tua-tua adat. Bahkan 
temyata ada yang tidak menjalankan adat parabut ini yang dapat dilihat dalam 
tabel 7.8. Hal mana sejalan dengan apa yang dikatakan oleh salah seorang tua 
adat dari golongan samagat tersebut diatas yang adalah seorang Temenggung 
Taman Kapuas-Mendalam. 
Sejak tahun 1983 gong ukuran 10 jengkal dihargai Rp. 100.000., begitupun 
barang-barang yang lainnya, walaupun terdapat sedikit perbedaan dalam nilai. 
Pada tabel 7.8 berikut ini dapat dilihat parabut yang dijalankan pada pola 
kawin ikut suami dalam perkawinan yang sama dan berbeda golongannya, 
juga masing-masing golongan dengan suku lain. Yang dicantumkan adalah 
standar yang ditentukan oleh tetua adat dengan varian-variannya. Ada 
berbagai bentuk parabut (H) yang dipakai oleh masyarakat yang tidak 





























Par abut yan 
1 gong 10 jengkal 
1 gong 11 jengkal 
1 tawak 9 jengkal 
1 tawak 10 Jengkal 
1 baju (bulang) manik 
1 baju (bulang) manik + 1 
king batabur 
1 rok {king) manik 
1 meriam berat 1 pikul 
5 amas emas 
100 uang perak (gulden 
Belanda) 
1 rok (king) batabur 
1 tajung batabur 
1 kampo batabur 
1 manik lawang makam 
2 manik lawang bugis 
Rp. 100.000 uang kertas 
































































































































































Sebagaimana juga terjadi pada kenyataan ракаіп yang discrahkan, jenis dan 
ukuran parabut yang diserahkan juga tergantung pada kesepakatan pihak 
orang-tua dari mereka yang kawin. 
Pada perkawinan dimana penganten laki-Iaki dan perempuan serumah 
panjang pada umumnya tidak diminta pemberian parabut dan dipandang 
tidak perlu. Sebabnya tidak begitu jelas, akan tetapi kemungkinan oleh karena 
anak perempuan yang dibawa ke bilik orang-tua suaminya tidak pindah 
rumah dan dengan demikian tidak sungguh-sungguh dicabut dari lingkungan 
orang-tuanya. Kalau diberikan juga parabut, dipandang Iebih baik akan tetapi 
bukan keharusan. Begitu juga pada perkawinan dengan suku lain tidak 
diserahkan parabut, oleh karena adat berbeda. 
Pada tabel 7.8 terdapat 4 orang bergolongan banua dan 1 orang bergolongan 
pabiring tanpa parabut, mereka ini kawin dengan sesama rumah panjang 
dimana tidak terdapat keharusan menyerahkan parabut, dan 3 orang 
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bergolongan samagat dari rumah panjang atau kampung yang berbeda 
dimana seharusnya perlu dipenuhi penyerahan parabut. 
Dari berbagai varían yang secara nyata digunakan, dan dari penggunaan jenis-
jenis barang (H) yang tidak tercantum dalam penentuan tetua adat, kelihatan 
bahwa ketentuan ini sering kali tidak sejalan dengan yang dilaksanakan. 
Namun demikian ketentuan ini berfungsi sebagai pedoman dalam 
menentukan parabut, dan dengan demikian membawa perubahan dalam 
pilihan yang disepakati dihadapan orang banyak dan tetua adat yang kadang-
kadang mengutamakan ketentuan tentang parabut tahun 1983. 
Adanya pengaturan parabut, yang sebagai penambahan disamping pakain 
merupakan beban berat, menimbulkan kecenderungan lebih besar untuk 
kawin dengan yang bukan Taman (Daya lain atau suku lain). Hal ini terutama 
dirasakan oleh golongan samagat sendiri dan mereka yang ikut ketentuan 
pakain samagat yang sudah lebih besar dari pakain banua dan pabiring. 
Dengan demikian, pasangan suami-isteri dimana salah satunya golongan 
samagat dan satunya lagi bukan bergolongan samagat (termasuk golongan 
banua dan pabiring, Daya lain dan bukan Daya) lebih banyak dari pada mereka 
yang sama-sama bergolongan samagat yaitu masing-masing sebanyak 27 orang 
(sekitar 59%) dan 19 orang atau sekitar 41% (lihat tabel 7.3). 
Bilamana dica tat juga pasangan suami-isteri yang tidak bertempat tinggal 
dikampung orang Taman maka akan terlihat dengan jelas bahwa lebih banyak 
lagi pasangan suami-isteri dimana salah satu golongan samagat dan satu lagi 
bukan bergolongan samagat dan bukan orang Taman dari pada mereka yang 
sama-sama bergolongan samagat. Suatu keadaan yang tidak sejalan dengan 
perkawinan ideal pada orang Taman yang lebih mengutamakan kawin dengan 
yang masih kerabat (lihat tabel 5.3). Keadaan ini dapat dimengerti bilamana 
dikaitkan dengan besarnya pakain untuk golongan samagat (yang lebih besar 
daripada pakain banua dan pabiring) dan tambahan parabut yang juga harus 
dipenuhi dalam perkawinan isteri ikut suami. 
Hal inilah yang menimbulkan banyak orang cenderung kawin dengan orang 
bukan Taman, walaupun umum disadari perkawinan dengan kerabat secara 
ideal diutamakan. 
Untuk dapat melihat dengan jelas gambaran diatas, pada tabel 7.9 
dikemukakan data dari kampung Sayut sampai pertengahan 1993. 
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Tabel 7.9 

























































































































































































Keterangan: E = Embaloh; I = Iban; Kt = Kantuk; Bt = Bukat; В = Bekatan; К = Kanayatn; S = 
Suhaid; Bj = Banjar; J = Jawa. 
Dari keterangan. diatas dan ucapan seperti anjau tu ilenang, tu tamatoa sera 
bai' (tidak ada yang dibedakan, kita semua berasal dari satu nenek moyang) 
dapat disimpulkan bahwa dalam kesadaran normatif masyarakat yang 
diwariskan sejak dulu yaitu tidak terdapat perbedaan yang didasarkan pada 
penggolongan orang Taman. Hai ini tergambar dalam hal pakain yang 
digunakan dimana ternyata warga masyarakat apapun golongannya bebas 
menentukan sendiri jenis, besar dan jumlah pakain (lihat tabel 7.2). Jenis, 
besar dan jumlahnya pakain yang mereka gunakan berbeda bukan oleh karena 
golongannya berbeda akan tetapi berbeda dalam hal kemampuan, keinginan 
dan kesepakatan kedua pihak yang kawin itu. Perbedaan yang terjadi seperti 
pada tabel 7.1 itu merupakan produk dari tua-tua adat, bukan produk dari 
masyarakat. Terjadi perbedaan oleh karena tua-tua adat dari golongan samagat 
menentukan lain untuk golongannya akibat pengaruh kebiasaan pada orang 
Melayu bangsawan. Tua-tua adat dari golongan banua dan pabiring sepakat 
tidak hanya dalam nal jenis barang yang digunakan sebagai pakain, akan tetapi 
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juga dalam hal ukuran. Kenyataan ini menunjukkan terdapat suatu kesadaran 
bahwa mereka sama walaupun berbeda golongan keturunan (kanturun). 
Dari uraian pada bab ini dapat disimpulkan bahwa besar dan jumlah pakain 
yang dijalankan yang tidak sesuai dengan ketentuan tetua adat 
menggambarkan suatu kondisi dimana warga masyarakat pada hakekatnya 
tidak melihat keberadaan golongan sebagai suatu stratifikasi. Hal ini diperkuat 
oleh kenyataan dimana diantara golongan samagat dalam perkawinan isteri 
ikut suami (sule' marabut) ada yang tidak menyerahkan parabut yang 
seharusnya dipenuhi menurut ketentuan tetua adat. Keberadaan pakain dan 
parabut membuat kedudukan wanita lebih kuat, dan berfungsi memperkecil 
terjadinya perceraian. 
Menurut tua-tua adat, yang menceraikan dikenakan denda adat sama dengan 
besar dan ukuran pakain (tabel 7.1). Oleh karena itu perbedaan pakain dalam 
perkawinan diantara golongan banua dan pabiring di satu pihak dan golongan 
samagat di pihak lain, seharusnya berlangsung juga dalam ketentuan tetua 
adat dalam hal perceraian. 
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ВАВ Ш 
PERKAWINAN PUTUS DAN PENYELESAIAN 
Α. PENDAHULUAN 
Perkawinan, sebagai ikatan bukan hanya antara dua orang individu, akan 
tetapi sekaligus juga mengikat kelompok kerabat kedua belah pihak, bertujuan 
untuk berlangsung selamanya dan tidak terputus dengan meninggalnya salah 
satu suami atau isteri. 
Terdapat hanya satu cara untuk memutuskan ikatan perkawinan, yaitu cerai 
melalui suatu acara resmi untuk mengakhiri ikatan suami-isteri dihadapan 
tetua adat. Cerai itu dibedakan dalam dua hai: cerai hidup (sarak tio) dan cerai 
mati (sarai: mate). Adanya cerai mati itu mencerminkan sifat kekekalan ikatan 
perkawinan menurut pandangan Taman. Jadi: meninggalnya suami atau isteri 
tidak dengan sendirinya memutuskan ikatan perkawinan antara mereka. 
Hubungan perkawinan dengan seorang yang sudah meninggal hanya dapat 
diputuskan melalui acara cerai mati (sarak mate) oleh duda atau janda. 
Walaupun dikenal, perceraian tidak disukai dan dipandang sebagai suatu hal 
yang memalukan keluarga dan kerabat, bahkan dapat merusak hubungan 
kekerabatan. Namun demikian dalam kenyataan terjadi perceraian, walaupun 
tidak terlalu sering: dari jumlah pasangan orang kawin saat penelitian (389) 
hanya sekitar 3,6 % pernah cerai. 
Pada tabel 8.1 dapat dilihat perkawinan dari suami dan isteri yang ke berapa 
dari sejumlah 389 pasangan suami-isteri. 
Tabel 8.1 


















































































Pada tabel 8.2 tergambar jumlah mereka yang pernah cerai hidup (sarak tio') 
dan cerai mati (sarak mate). 
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Tabel 8.2 











































































Berikut ini akan diketengahkan tentang cerai hidup dan cerai mati, yang 
masing-masing alasannya tidak sama. 
В. CERAI HIDUP (SARAK ТЮ') 
Perceraian antara suami dan isteri bukan suatu hal yang terjadi dengan begitu 
mudah, akan tetapi merupakan titik akhir dari suatu proses yang kadang-
kadang memakan waktu lama dan meliputi emosi yang mendalam. 
Berdasarkan pada apa yang menjadi alasan, cerai hidup ini dibedakan antara 
cerai oleh karena sengketa (sarak panakara) dan cerai damai atas kesepakatan 
(sarak balien). Kebanyakan peristiwa perceraian adalah akibat sengketa: dari 
jumlah 389 pasangan orang kawin terdapat 27 kali, dan hanya satu kali atas 
kesepakatan suami-isteri. Perceraian atas kesepakatan bersama itu terjadi oleh 
karena tidak mempunyai anak. Maksud perceraian itu adalah masing-masing 
ingin kawin lagi untuk memperoleh anak. Hal ini sangat jarang terjadi, 
kebanyakan mereka yang tidak mempunyai anak mengambil anak tuntún 
(miring anak). Dalam hal terjadi perceraian secara sarak balien, keputusan itu 
biasanya diambil atas kesepakatan bersama antara suami-isteri dan kerabatnya, 
bukan merupakan keputusan sepihak. 
Tidak jelas mengapa disebut sarak balien. Kemungkinan ada kaitan dengan 
pekerjaan balien yang dianggap dapat mengobati dan menyembuhkan orang 
sakit. Dalam pandangan orang Taman tidak mempunyai anak dianggap 
disebabkan oleh suatu penyakit. Bercerai atas kesepakatan ini dianggap sebagai 
cara untuk memperoleh kesembuhan dari tidak dapat mempunyai anak, 
dengan cara masing-masing kawin lagi dengan orang lain dan dengan penuh 
harapan akan memperoleh anak. 
Yang biasa menjadi alasan cerai adalah sengketa. Ke-27 kasus itu merupakan 
perceraian yang terjadi sebagai akibat sengketa, yang menurut keterangan dari 
yang bersangkutan disebabkan oleh karena suami-isteri terus-menerus 
bertengkar (11 kali), suami kawin lagi dan isteri tidak mau dimadu (5 kali), 
suami lebih dari tiga tahun belum kembali dari perantauan (4 kali), tidak 
сосок dengan mertua dan ipar (4 kali), berhubungan gelap dengan orang lain 
(2 kali), dan kedua belah pihak orang-tua berselisih (1 kali). 
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Mereka yang cerai hidup ini pada umumnya masih berkerabat, dapat dilihat 
pada tabel 8.3 berikut ini. 
Tabel 8.3 
































































































































Keterangan: angka dalam kurung menunjuk jumlah cerai mati (sarak mate). 
Tabel menunjukkan bahwa faktor kerabat bukan merupakan jaminan untuk 
tidak terjadi perceraian, walaupun perkawinan dengan yang masih kerabat 
dipandang ideal dan masih tetap banyak dilakukan. 
Dilihat dari lamanya perkawinan berlangsung sebelum cerai hidup, ternyata 
menunjukkan bahwa masa krisis dari suatu perkawinan adalah antara 1-3 
tahun, yaitu terdapat 14 orang dari 28 orang yang cerai hidup atau 50 % (lihat 
tabel 8.4). 
Tabel 8.4 
Usia perkawinan dari suami-isteri yang cerai hidup 
tahun 
1 -3 
4 - 7 
8 - 1 1 
1 2 - 1 5 
1 6 - 1 9 













































































Terdapat berbagai perbuatan yang dapat menjadi alasan cerai, yang oleh tetua 
adat diatur penyelesaian dan sanksi adatnya. Alasan-alasan itu umum diakui 
dalam masyarakat Taman, walaupun pada kenyataan ada yang tidak (lagi) 
terjadi. Namun demikian tetap dipegang sebagai pedoman normatif. 
Alasan-alasan itu antara lain: 
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- 'merampas' suami (mamo lai tu) atau isteri (mamo binge tu) dari orang lain. 
Maksudnya seseorang kawin dengan suami atau isteri dari orang lain (kawin 
dengan seseorang yang masih berstatus kawin). Hal ini dipandang sebagai 
'perampasan suami atau isteri' (poan lai' atau binge). 
Beberapa puluh tahun terakhir ini tidak terjadi, akan tetapi dikatakan bahwa 
sebelum itu pernah terjadi poan lai antara orang yang bukan sekampung. 
Perkawinan antara si 'perampas' dengan yang 'dirampas' yang sudah kawin 
itu diresmikan dengan acara seperti biasa juga (diserahkan pakain dan 
sebagainya), akan tetapi dihadapan warga serumah panjang saja dan pesta 
kecil. Peristiwa ini dikatakan menimbulkan tuntutan dari isteri atau suami 
yang lama dan kerabatnya, dan menjadi sengketa yang penyelesaiannya harus 
diserahkan kepada tetua adat. Diakhiri dengan keputusan, yang 'merampas' 
dikenakan sanksi adat sebesar dua kali lipat pakain yang pernah diserahkan 
pada saat perkawinan yang 'dirampas' dengan suami atau isteri yang lama. 
Yang 'dirampas' juga dikenakan denda adat, oleh karena dengan sengaja mau 
kawin dengan orang lain, dan sanksi yang dijatuhkan tergantung pada apakah 
dia berstatus sebagai suami atau isteri. Peristiwa ini dipandang memalukan 
suami atau isteri yang lama, orang-tua dan toa soonya, oleh karena itu untuk 
menutup perasaan malu itu masih harus membayar apa yang disebut kasupan 
(penutup malu) kepada mereka masing-masing. Yang membayar ini adalah 
yang 'merampas' terhadap suami atau isteri yang lama dan yang 'dirampas' 
terhadap orang-tua dari suami atau isteri yang lama dan toa soonya. 
- secara sembunyi-sembunyi melakukan hubungan intim antara orang yang 
salah satu atau keduanya sudah kawin (simondokkan). Kalau seorang suami 
simondokkan, maka perbuatan itu disebut padua'ang mambinge 
('memperdua' isteri), dan sebaliknya kalau seorang isteri melakukannya maka 
disebut padua'ang mamba ('memperdua' suami). 
Perbuatan ini dikenakan sanksi adat sebesar pakain yang diserahkan pada 
waktu kawin. Disamping itu terdapat lagi berbagai sanksi adat yang berkaitan 
dengan kedudukan apakah sebagai suami atau isteri, dan pembayaran kasupan 
seperti pada kasus 'perampasan' suami atau isteri. 
- ancaman atau pemukulan oleh suami terhadap isteri atau sebaliknya. 
Perbuatan yang bersifat ancaman (tikoman), misalnya mengayun-ayunkan 
parang pada saat sedang marah terhadap isteri atau suami, dipandang tidak 
menghormati orang-tua dan kerabat yang bersangkutan, bahkan dianggap 
sebagai tantangan pada saudara dan kerabatnya. Mereka ini akan sangat 
tersinggung perasaannya dan merasa ditantang berkelahi. Begitu pula terhadap 
pemukulan yang dilakukan. Pada tahun 1984 tetua adat di kampung Sayut 
menentukan bahwa ancaman seperti itu dan pemukulan yang dilakukan 
masing-masing dikenakan sanksi adat sebesar Rp. 10.000., ditambah membayar 
sut seekor ayam dan sebuah parang yaitu untuk keselamatan guna 
menguatkan sumangat (jiwa) yang diancam itu. Adanya ancaman seperti itu 
membuat dia terkejut ketakutan, dan keadaan itu dipandang akan 
membuatnya sakit atau merasa takut. Oleh karena itu untuk menghindari 
timbulnya sakit dan menghilangkan perasaan takut itu harus diperbaiki 
dengan pembayaran sut tersebut. 
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- percekcokan (terus menerus) antara suami-isteri (injuna sikule'laingean,' 
kiraso sujik-an) atau dengan mertua dan ipar {inju sikule nana matoa-a), dapat 
menimbulkan suatu keadaan yang tidak tertahankan lagi dan akhirnya 
membuat mereka memilih cerai sebagai jalan keluar. Yang dapat 
menimbulkan percekcokan antara suami-isteri, antara lain: perilaku suami 
seperti orang yang masih bujangan (bercanda dengan gadis-gadis) dan isterinya 
bersifat cemburu; sering pergi tanpa memberitahu; sengaja menyembunyikan 
makanan (malamuni mangkan), misalnya: isteri makan sendiri makanan 
pemberian orang-tua, tanpa memberitahu dan membagikan pada si suami 
atau sebaliknya suami terhadap isteri (perbuatan ini dipandang sebagai 
perbuatan buruk); dan perbuatan buruk lainnya seperti: pemabuk 
Ipangalangoan), penjudi (pamain), pencuri (pangalit), pemboros (pamuangan), 
kikir (atutus) dan pemalas (abale). Campur tangán orang-tua yang berlebihan 
dalam kehidupan suami-isteri juga dapat menimbulkan cekcok diantara 
suami-isteri. Campur tangán orang-tua ini tidak dapat dihindarkan bilamana 
mereka tinggal sebilik (satindo'an), dan yang ditunjuk sebagai patio'toa bukan 
hanya sebilik akan tetapi juga seladang dan sepermakanan. Campur tangán 
orang-tua yang dipandang berlebihan itu dapat menimbulkan menantu 
menjadi tidak senang dan akhirnya terjadi cekcok antara menantu dengan 
mertua. Dengan demikian dapat terjadi suami-isteri cerai oleh karena mertua 
dan menantu tidak сосок. Bahkan dapat terjadi suami-isteri cerai akibat 
perselisihan antara kedua pihak orang-tua berhubung masing-masing secara 
berlebihan mencampuri urusan kiyen anak mereka itu. Akibatnya suami-
isteri cerai atas kehendak kedua pihak orang-tua mereka itu, bukan atas 
kehendak suami atau isteri. Hal ini dapat dimengerti sebab anak biasanya 
patuh saja pada orang-tuanya, dan terdapat pandangan bahwa lebih baik cerai 
dengan suami atau isteri dari pada tidak diakui anak lagi atau dikucilkan dari 
keluarga orang-tuanya. 
- suami sudah lama di perantauan, tidak pernah kembali dan tidak ada berita 
akan kembali. Sejak tahun 1955 ada ketentuan dari tetua adat tentang lamanya 
merantau yang menjadi kriterium untuk cerai, yaitu: selama lebih dari 2 
tahun bagi yang belum mempunyai anak, dan 3 tahun kalau sudah ada anak. 
Ketentuan ini terutama untuk melindungi kepentingan si isteri dan sekaligus 
pula memberikan kedudukan lebih tinggi kepada para isteri yaitu boleh minta 
cerai dan yang dihukum bukan dia akan tetapi si suami yang tidak kembali 
pada waktunya. 
Permintaan cerai ini diajukan kepada orang-tua atau kerabat terdekat dari 
suami yang merantau itu dan dilakukan dihadapan tetua adat, kerabat serta 
warga serumah panjang. Yang dikenakan sanksi bukan isteri yang minta cerai 
akan tetapi suami, sebab merantau melebihi jangka waktu tersebut dipandang 
sebagai menceraikan isterinya. Orang-tua atau kerabat terdekat si suami yang 
harus membayar sanksi itu sebagai jalan keluar sebab dia diperantauan. 
Namun demikian tidak semua isteri yang ditinggalkan lebih dari 3 tahun 
minta cerai. Ada yang ikatan perkawinannya tetap berlangsung demi 
kepentingan anaknya, yaitu jangan sampai mereka dipandang 'tidak 
mempunyai ayah'. Di kampung Sayut misalnya, terdapat satu orang isteri yang 
sudah belasan tahun ditinggalkan oleh suaminya merantau, tetapi tidak minta 
227 
cerai. Dan setelah kembali dari merantau, suaminya bergabung kembali 
dengan isteri dan anak-anaknya. Selain itu masih terdapat beberapa orang 
isteri yang telah mempunyai anak tidak menceraikan suaminya yang sudah 
belasan tahun merantau belum pernah kembali. 
Alasan cerai yang disebutkan pertama dan kedua, merupakan perbuatan yang 
sangat menyentuh perasaan suami atau isteri, dianggap yang satu menghina 
atau merendahkan yang lain, dipandang sebagai perbuatan yang amat-sangat 
memalukan bukan hanya terhadap si isteri atau si suami akan tetapi juga 
orang-tua dan kerabatnya, bahkan memalukan terua adat dimana suami-isteri 
bertempat tinggal. Oleh karena itu bilamana suami atau isteri melakukannya 
itu berarti dapat membuat mereka cerai. Lain halnya dengan alasan yang lain, 
tidak langsung berakibat terjadi perceraian. Pada batas-batas tertentu masih 
dapat dimaafkan, bahkan permintaan cerai dihadapan terua adat dari salah 
satu pihak masih diusahakan untuk Iebih dahulu berdamai. Biasanya 
perbuatan itu terjadi berulangkali atau merupakan percampuran berbagai 
perilaku buruk yang pada akhirnya menimbulkan cekcok yang tidak lagi dapat 
didamaikan kecuali diakhiri dengan perceraian. 
Melalui keterangan tertulis tanggal 22 Juni 1993 dari Ketua Pengadilan 
Negeri Putussibau bahwa sampai dengan tanggal tersebut belum pernah ada 
orang Taman mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan sejak berdirinya 
pada tahun 1986. Apalagi sebelum berdirinya Pengadilan tersebut, Pengadilan 
Negeri hanya ada di Sintang yang terletak sekitar 400 km sebelah hilir kota 
Putussibau. Juga dari Kepala Kantor Catatan Sipil di Putussibau melalui 
keterangan tertulis tanggal 22 Juni 1993 diperoleh informasi bahwa tidak 
pernah tercatat adanya kasus perceraian pada masyarakat Taman. Hai ini tidak 
berarti bahwa tidak terjadi perceraian diantara pasangan suami-isteri pada 
orang Taman. Dari keterangan mereka ini dapat disimpulkan bahwa 
perceraian yang selama ini terjadi pada masyarakat Taman dilakukan hanya 
melalui keputusan para tetua adat (toa-toa) di kampung. Diakui oleh Ketua 
Pengadilan Negeri bahwa lembaga-lembaga adat pada masyarakat didaerah 
Kapuas Hulu masih kuat berfungsi dalam menyelesaikan berbagai persoalan 
yang timbul dalam masyarakat termasuk menyelesaikan berbagai kasus 
perceraian. 
С C E R A I M A T I (SARAKMATE) D A N BALU 
Kalau salah seorang meninggal maka duda (lai alu) atau janda (binge alu) 
seharusnya menjalankan balu. Balu adalah perbuatan yang mewujudkan rasa 
sedih, dengan melakukan berbagai pantangan. Kalau tidak balu, harus cerai 
dan membayar panimbang (pembayaran perceraian). Perceraian ini dan 
penyerahan panimbang dilakukan dalam suatu acara mamólo baivi 
(memotong babi). Acara ini baru dilakukan setelah membuang pantang 
(mararak tatak) yaitu mengakhiri masa berkabung umum (sekitar 18 hari 
untuk orang dewasa dan untuk anak-anak kurang dari itu) yang pada dasarnya 
meliputi warga sekampung. Tidak dilakukan segera sebab perceraian ini pada 
hakekatnya tidak disukai dan dapat menimbulkan sakit hati kerabat yang 
meninggal. Hai ini dipandang bahwa si duda atau janda menunjukkan kurang 
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menghargai si meninggal dan kelangsungan hubungan dengan kerabatnya itu. 
Kecuali kalau anak si duda atau janda masih kecil, cerai dianggap pantas 
supaya dapat kawin lagi dan memperoleh ayah atau ibu baru bagi anaknya. 
Pada saat seorang meninggal pilihan balu atau tidaknya menjadi salah satu 
pembicaraan untuk disepakati dalam pertemuan kerabat kedua belah pihak 
dan tetua adat, sebelum yang meninggal diantar ke rumah kuburan. Disitu si 
duda atau janda mengemukakan alasan mengapa ia memilih balu atau tidak 
balu, yaitu cerai mati (sarak mate). Walaupun si duda atau janda ingin 
menjalankan balu, dapat terjadi bahwa anak dan kerabatnya tidak setuju oleh 
karena keadaan fisiknya tidak mengijinkan, misalnya sudah tua atau sakit-
sakitan. Dalam hai ini si duda atau janda dianggap balu, dan tidak cerai, 
walaupun pantangannya tidak dijalankan. Pada tabel 8.5 dapat dilihat berapa 
orang duda dan janda yang menjalankan balu dan berapa pula yang cerai mati. 
Tabel 8.5 
Jumlah balu dan cerai mati (sarak mate) 
balu 














Menurut pandangan orang Taman keadaan balu ini diwujudkan dalam 
perilaku sebagai berikut: rambut kepala digunting habis atau setengah gundul 
dan tidak rapi; berpakaian yang tidak bagus, sudah sobek disana-sini, dan tidak 
memakai perhiasan apapun; diluar rumah pakai topi besar (sarung) dan tidak 
boleh melihat kelangit; tidak bersolek atau berdandan; tidak bersukaria; tidak 
minum minuman keras; tidak makan beberapa makanan (jamur, barang yang 
asam, keladi, ikan seluang, ikan tengadak, labi-labi, daging babi, kura-kura, 
kancil, kijang dan daging rusa); tidak bercanda atau berkumpul dengan banyak 
orang. Pelanggaran pantangan balu ini dianggap dapat membuat orang sakit 
seperti sakit ingatan. Menurut keterangan mereka yang telah melaksanakan 
balu ini, keadaannya selama balu itu tidak dirasakan berat bahkan terasa suatu 
kebahagiaan dan merasa dekat dengan suami atau isteri yang telah meninggal. 
Lamanya kewajiban menjalankan adat balu ini biasanya satu siklus 
bertanam padi (kira-kira sama dengan satu tahun) dan ada pula yang sampai 
sekitar 2 tahun, terhitung sejak yang meninggal diantar ke rumah kuburan 
(kulambu) dan diakhiri dengan upacara mamoio bawi (memotong babi). 
Disertai doa untuk keselamatan duda atau janda yang sudah selesai menjalani 
balu itu dan menyatakan bahwa yang bersangkutan sudah bebas dari berbagai 
pantangan dan mulai hidup seperti biasanya lagi. Dari 16 kasus balu sejumlah 
13 orang (8 duda dan 5 janda) berlangsung selama setahun, dan 3 orang duda 
selama dua tahun. 
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Setelah melaksanakan balu, si duda atau janda bebas kawin lagi, walaupun 
hubungan perkawinan dengan yang meninggal dan kerabatnya tetap 
berlangsung, tidak putus. 
E. ACARA PERCERAIAN 
Perceraian antara sepasang suami-isteri tidak terjadi begitu saja, akan tetapi 
merupakan titik akhir suatu proses pemecahan persoalan hubungan diantara 
keduanya. Semakin bertambah persoalan diantara mereka semakin banyak 
orang yang terlibat dalam penyelesaiannya, sampai pada akhirnya hubungan 
perkawinan diantara mereka tidak dapat diteruskan Iagi. Di kampung Sayut 
terdapat tiga pasangan suami-isteri yang adalah sama-sama Katolik, telah 
bercerai secara adat Taman. Yang sepasang menurut keterangan bekas suami 
bahwa perceraian mereka secara adat itu telah diberitahukan kepada pastor 
paroki dan yang dua pasang lagi belum pernah memberitahukan tentang hal 
itu kepada pastor paroki. Ternyata kemudian ketiga orang bekas suami ini 
telah kawin lagi dengan perempuan lain secara adat saja. Hal seperti ini terjadi 
juga pada beberapa kampung Taman yang lain berdasarkan keterangan yang 
diperoleh dari kepala desa atau kepala dusun setempat. Bukan hanya terjadi 
pada orang Katolik saja akan tetapi juga terjadi pada mereka yang Protestan. 
Dalam ajaran Kristen yang sudah umum diketahui adalah tidak dikenal 
perceraian, perkawinan adalah untuk seumur hidup. Kemungkinan oleh 
karena itu mereka cerai dan kemudian kawin lagi dengan perempuan atau 
laki-laki lain secara adat saja. 
Perceraian diadakan dalam acara kombong (Iihat bab IV) dihadapan kerabat, 
tetua adat dan warga serumah panjang, yang berkumpul atas undangan dari 
yang minta cerai. Tanpa keputusan melalui acara ini, dianggap belum terjadi 
perceraian. 
Yang mengundang akan mengemukakan persoalan yang dihadapinya, 
menyampaikan keinginan untuk cerai, minta pertimbangan dari para hadirin 
dan minta agar tetua adat memberikan keputusan. Biasanya mereka berusaha 
dulu untuk mendamaikan suami-isteri. Dengan ucapan seperti "pinggen 
mangkok jo saranganan sianting, labiana mantuarin" (piring mangkok 
ditempat penyimpanan bersentuhan, apalagi manusia) dikemukakan bahwa 
tentunya terjadi perselisihan antara suami-isteri dalam kehidupan bersama, 
akan tetapi tetap hidup bersama, dan tidak menjadi alasan untuk berpisah. 
Dan ucapan seperti "mantuarin ninde' apasi kulek-kulek ang kale a, inju 
pande ipasi angkarasang" (manusia perlu saling menyesuaikan diri, tidak 
boleh sama-sama keras) bertujuan agar mereka saling menyesuaikan diri dan 
tidak bersifat mau menang saja demi keutuhan kiyennya.. 
Bilamana tidak berhasil maka tetua adat akan menerapkan ketentuan tentang 
perceraian dengan memperhatikan berbagai pendapat dan pertimbangan dari 
orang-orang yang hadir. Yang perlu dipertimbangkan antara lain: alasan cerai, 
siapa diantara suami atau isteri atau mertua yang dipersalahkan dan dianggap 
patut dijatuhi denda adat, penentuan barang panimbang yang harus dibayar 
sebagai denda atas perceraian. Kemudian barang panimbang ini, yang biasanya 
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sudah disiapkan untuk diserahkan, diperiksa dan diukur dan diserahkan 
melalui tetua adat kepada pihak bekas suami atau isteri. Barang yang 
digunakan untuk panimbang itu sama jenis dan ukurannya dengan adat 
pakain. Dalam hal perceraian oleh karena cekcok yang tidak dapat didamaikan 
Iagi dan yang dipersalahkan adalah isteri, maka dia tidak saja mcnyerahkan 
panimbang akan tetapi juga wajib mengembalikan barang yang dijadikan 
pakain pada perkawinannya. Sebaliknya bilamana si suami yang 
dipersalahkan, maka dia membayar panimbang kepada pihak bekas isteri, dan 
barang yang diserahkan sebagai pakain pada waktu perkawinannya tidak dapat 
diminta kembali (pakain /я/о). 
Pembicaraan tentang perceraian itu meliputi juga pembicaraan tentang 
siapa yang memelihara anak dan pembagian harta dari suami-isteri yang 
bercerai. Kalau anak masih kecil biasanya yang diminta mengurus anak adalah 
isteri dengan mewajibkan suami menanggung juga biaya hidup anak selama 
belum dapat membantu bekerja. Bilamana anak sudah agak lebih besar maka 
dia yang memilih apakah mau tinggal dengan ibu atau ayahnya (lihat tabel 8.6) 
Tabel 8.6 
Yang memelihara anak dalam kasus perceraian 
suami 
isteri 
suami dan ¡steril 
orang tua suami 
orang tua isteri 
saudara suami 
saudara isteri 



























4 ' 13 
20 ' 48 
Harta hasil perolehan bersama biasanya dibagi dua bagi yang belum 
mempunyai anak. Bagi yang sudah mempunyai anak dan anak tinggal pada 
ibunya, suami menyerahkan bagiannya untuk anak dan pembagiannya itu 
dianggap sebagai pengganti kewajibannya menyerahkan biaya hidup anaknya 
selama belum dapat membantu bekerja. Harta bawaan pada waktu perkawinan 
pada umumnya juga ditinggalkan untuk anak. Bagi yang tidak mempunyai 
anak, harta bawaan dan juga warisan dari orang tua tetap dibawa kembali oleh 
mereka masing-masing. Kalau cerai, biasanya mereka kembali pada orang-
hi any a. 
Dalam perceraian sarak balien (tidak ada anak), pakain tidak dikembalikan 
kepada pihak suami akan tetapi dalam tangán bekas isteri sebagai hadiah, 
bukan sebagai sanksi seperti halnya pada pakain lalo ('pakain terus' artinya 
pakain tidak dapat diminta kembali, akan menjadi harta si bekas isteri oleh 
karena bekas suami dianggap salah) pada perceraian dengan sebab lain. Dan 
tidak ada pembayaran panimbang pada perceraian seperti itu. 
Dalam hal perceraian diluar sarak balien selalu dianggap perceraian oleh 
karena sengketa, dengan alasan-alasan seperti telah disebutkan diatas. 
Ada anak yang dipelihara suami dan ada yang dipelihara isteri (anak dibagi) 
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Pada saat suatu perkawinan resmi diputuskan, ditentukan juga tentang 
berbagai pembayaran yang harus dijalankan. Anggapan dasar bahwa yang 
dianggap bersalah harus membayar sanksi adat. Penyerahan barang yang 
dilakukan pada perceraian meliputi: pakain dan berbagai pembayaran barang 
sebagai denda. 
Bilamana si suami dianggap bersalah, maka pakain yang diserahkan pada 
perkawinannya beralih (pakain lalo) untuk selamanya kepada bekas isterinya, 
ditambah dengan membayar sayom (= 'pembayaran ikutan') sebesar pakain, 
dan kasupan (penutup malu) kepada bekas mertua dan kepada toa soonya. 
Sebaliknya kalau si isteri dianggap bersalah, maka pakain yang diserahkan 
pada saat perkawinannya dikembalikan kepada suami, ditambah dengan 
membayar sayom sebesar pakain itu dan kasupan (penutup malu) kepada 
mertua dan toa soo dirumah panjang dimana mereka tinggal. Akan tetapi 
pembayaran kasupan oleh suami atau isteri ini hanya dilakukan pada 
perceraian yang disebabkan oleh simondokkan dan poan lai atau binge. 
Khusus dalam hal simondokkan dan poan lai atau binge ini, yang dijatuhi 
sanksi adat bukan hanya si suami atau si isteri yang berbuat salah akan tetapi 
orang lain yang dipandang menghancurkan keutuhan suatu kiyen dan oleh 
karena itu dinyatakan bersalah dan dijatuhi sanksi adat juga. Pada kasus poan 
lai atau binge, yang bersangkutan dikenakan sanksi adat yang besarnya dua kali 
lipat pakain dan ditambah membayar kasupan si isteri atau si suami. Pada 
kasus simondokkan yang bersangkutan hanya dijatuhi denda adat sebesar 
pakain dan ditambah membayar kasupan si isteri atau si suami. Kasus 
simondokkan dan poan lai atau binge ini berbeda dengan kasus perceraian 
yang disebabkan oleh jenis sengketa yang lain. Pada kedua macam kasus ini 
tidak lagi dicari siapa yang bersalah sebab dimata tetua adat dan warga 
masyarakat yang dianggap bersalah sudah jelas yaitu si suami atau si isteri 
yang melakukan perbuatan itu dan orang lain dengan siapa dia berbuat hal itu. 
Lain halnya dengan kasus yang lain, seperti cekcok terus menerus itu, harus 
ditentukan dulu siapa yang bersalah. Yang minta cerai belum tentu yang 
bersalah, jadi harus dilihat per kasus. Baru setelah itu seseorang yang oleh 
karena perbuatannya dinyatakan bersalah dikenakan sanksi adat membayar 
panimbang yang banyak dan ukurannya sama dengan pakain yang diserahkan 
pada saat kawin, disamping itu terdapat sanksi tambaban tergantung pada 
kedudukan apakah sebagai suami atau isteri. 




Sanksi adat pada cerai hidup (sarak Ho') 
mengembalikan ракаіп kepada 
suami 
оакаіп lalo ('ракаіп terus' 
beralih selamanya kepada ex 
¡steri) 
оакаіп tidak dikembalikan, se-
bagai hadiah kepada ¡steri 
dasayom (diikuti pembayaran) 
sebesar pakain kepada isteri 
dasayom (dnkuti pembayaran) 
sebesar pakain kepada suami 
membayar kasupan (penulup 
malu) orang-tua isteri, dan toa 
soo rumahnya 
membayar kasupan (penutup 
malu) orang-tua suami, dan to¿ 
soo rumahnya 
membayar denda simondokkan 
sebesar pakain, kepada si isteri 
membayar denda simondokkan 
sebesar pakain, kepada si 
suami 
membayar denda poan, dua kali 
lipat pakain kepada si isteri 
membayar denda poan, dua kal 
lipal pakain kepada si suami 
membayar kasupan2 si isteri 
membayar kasupan si suami 
membayar panimbang sebesar 
pakain kepada si suami 
membayar panimbang sebesar 
pakain kepada si isteri 
lidak membayar panimbanq 













































































































































































Keterangan: su = suami; ist = isteri; la = orang lain yang 'merampas' suami atau isteri seseorang 
atau berhubungan intim dengan suami atau isteri seseorang; χ = menunjuk pada apa yang harus 
dibayar oleh suami/isteri/mertua; x, su = menunjuk bahwa orang lain ini berhubungan intim 
dengan suami seseorang; x, ist = menunjuk bahwa orang lain ini berhubungan intim dengan isteri 
Menurut kesepakatan tetua adat di kampung Malapi pada tahun 1973, kasupan untuk 
setiap orang apapun golongan dan jabatannya di kampung ditentukan besarnya 15 buaq (= 
Rp.900.). 
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seseorang; s/i = suami/isteri, suami diusir oleh mertua, oleh karena itu mer tua dan is ter i 
dianggap pihak yang bersalah; i/s = isteri/suami, isteri diusir oleh mertua, oleh karena itu 
mertua dan suami dianggap pihak yang bersalah. 
Dalam hai cerai mati, duda atau janda harus membayar panimbang sebesar 
pakain, akan tetapi pakain tidak dikembalikan. Barang tersebut dalam tangán 
janda atau duda dan anak, walaupun kawin lagi. Sedangkan pembayaran 
panimbang diterima oleh salah satu kerabat terdekat untuk mewakili suami 
atau isteri yang meninggal tersebut. 
Meskipun ditentukan bahwa pada kasus perceraian besarnya panimbang 
adalah sebesar pakain yang diserahkan pada saat perkawinan, akan tetapi 
ternyata pada perceraian golongan samagat besarnya panimbang yang 
dijalankan sama dengan yang berlaku pada golongan banua dan pabiring (lihat 
tabel 8.8). 
Tabel 8.8 
Jenis, jumlah dan ukuran panimbang 
sebuah qonq, ukuran 11 jenqkal 
sebuah tawak, ukuran 10 jenqkal 
manik lawang bugis 2 buah 
manik lawanq makam 1 buah 
sebuah meriam bedil, berat 1 pikul 
uanq kertas Rp 110.000,-






































Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cerai hidup pada masyarakat 
Taman tidak terlalu sering terjadi. Hai ini menggambarkan bahwa tujuan 
perkawinan untuk selamanya, selain untuk tujuan mempunyai anak, 
memang menjadi perhatian utama bagi sebagian besar orang Taman. 
Disamping itu, keberadaan pakain sebagai pengikat perkawinan yang harus 
dikembalikan kepada bekas suami atau beralih menjadi milik bekas isteri pada 
perceraian, ditambah dengan keharusan membayar panimbang bilamana cerai, 
berperan dalam hal menghindari terjadinya perceraian. Ketentuan mengenai 
perceraian ini pada hakekatnya untuk melindungi pasangan suami-isteri 
untuk tidak mudah bercerai, dan menempatkan suami-isteri dalam 




Penelitian ini dititik beratkan pada sistem penggolongan masyarakat Taman 
yang terdapat didaerah 'Kapuas Sekitar', dimana mereka sendiri membedakan 
dirinya berdasarkan golongan keturunan (kanturun) yaitu kanturun banua, 
kanturun pabiring dan kanturun samagat. Untuk menentukan golongan 
seorang anak dalam perkawinan dimana pasangan suami-isteri berbeda 
golongan atau suku pada dasarnya adalah tempat tinggal menetap setelah 
kawin dari pasangan suami-isteri itu. Hal ini berarti bahwa bilamana memilih 
tempat tinggal menetap di lingkungan suami atau isteri yang bergolongan 
pabiring maka anak-anak mereka semua dianggap sebagai kanturun pabiring. 
Juga demikian dalam hal menetap di lingkungan suami atau isteri yang 
bergolongan banua dan samagat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah suatu tambaban terhadap etnografi 
'Taman' di daerah Kapuas Hulu Kalimantan Barat dimana tentang hai ini 
masih belum banyak dikenal. Pada khususnya penelitian ditujukan pada 
pertanyaan sejauh mana masyarakat dari daerah ini sesungguhnya dibedakan 
secara nyata dari stratifikasi seperti yang antara lain diuraikan oleh King 
mengenai 'Embaloh Sekitar'. Kesimpulan saya setelah penelitian adalah 
ternyata pada masa kini bagi orang Taman ditemukan sangat sedikit 
ketidaksamaan didalam suatu bcntuk stratifikasi sosial dan sangat sedikit 
petunjuk ditemukan bahwa stratifikasi seperti itu dulu pernah ada. Orang 
Taman sendiri tidak mengenai istilah dan konsep tersendiri yang dapat 
diterjemahkan atau dimengerti sebagai 'lapisan' dan mereka memahamkan 
pembagian didalam golongan-golongan juga tidak seperti suatu lapisan yang 
bersifat hirarkis sebagaimana model 'kue lapis' atau 'spekkoek'. Hasil 
penemuan saya cenderung menunjukkan bahwa di Kalimantan titik tolak 
pembagian dua masyarakat antara yang egaliter dan yang berstratifikasi terlalu 
ditekankan dalam literatur (lihat antara lain: King 1978, 1985, 1993; Morris 
1978; Whittier 1978 dan Rousseau 1990). Dalam alam pikiran dan kenyataan 
kehidupan orang Daya, masyarakat-masyarakat egaliter adalah kurang egaliter 
atau tidak pernah samasekali egaliter dan masyarakat yang berstratifikasi 
adalah tidak terlalu berbeda atau tidak pernah berbeda samasekali, seperti 
sering dikatakan oleh para antropolog yang pernah meneliti masyarakat Daya. 
Dengan kata lain, bukan egaliter atau berstratifikasi, akan tetapi egaliter dan 
hirarkis merupakan kontinum. Bilamana egaliter ditempatkan pada suatu 
titik dan stratifikasi pada titik yang lain maka letak Daya Taman lebih dekat 
pada titik dimana terletak egaliter (lihat gambar 9.1). 
Gbr. 9.1 
egaliter Daya Taman stratifikasi 
• · · 
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Juga saya harus menyimpulkan bahwa pada beberapa suku Daya yang 
dikonstatir berstratifikasi itu mungkin terjadi oleh karena pengaruh-pengaruh 
dari luar, khusus dari orang Melayu. Kemudian pada masa kolonial Belanda, 
oleh penulis-penulis Belanda (kebanyakan pejabat seperti: controleur atau 
residen) dengan pengalaman dan pengetahuan mereka mengenai masyarakat 
Melayu yang berstratifikasi itu melihat masyarakat Daya yang membedakan 
diri atas golongan keturunan itu sebagai suatu lapisan hirarkis juga. Kesan 
dari para penulis ini dapat dimengerti oleh karena sejak lama orang Taman 
terutama golongan samagat pada masa lalu 'turan Melayu' atau kawin dengan 
orang Melayu bangsawan untuk memperoleh nama dan gelar bangsawan, dan 
yang kemudian dipakai juga oleh orang-orang samagat kerabat mereka yang di 
kampung. Pandangan terhadap keberadaan 'golongan' pada masyarakat 





kedatangan dan kontak 
dengan Melayu 
— masa kolonial Belanda 
— masa Republik Indonesia 
- • ada petunjuk bersifat egaliter 
bersifat hirarkis, pengaruh 
Melayu 
- • sifat hirarkis lebih diperkuat 
sifat hirarkis melemah dan 
kembali bersifat egaliter 
Sehubungan dengan situasi pada orang Taman saya berkesimpulan bahwa 
semacam suatu hubungan ketidaksamaan yaitu antara samagat dan banua, 
akan tetapi hanya terbatas pada kesempatan menjadi ketua (toa soo) di rumah 
panjang. Toa soo ini bukan sebagai pemimpin yang berkuasa yang membentuk 
hubungan atasan dan bawahan, melainkan kekuasaan ada ditangan tua-tua 
adat (toa-toa) sejenis dewan di rumah panjang yang jumlah keanggotaannya 
tidak terbatas. Orang pabiring berada diluar dari 'susunan hubungan ketidak 
samaan' antara samagat dan banua ini. Itulah sebabnya mengapa ketiga 
golongan ini tidak dapat dilihat sebagai suatu lapisan 'model spekkoek'. 
Akhirnya, pangkam pada orang Taman bukan merupakan suatu lapisan 
masyarakat tersendiri. Istilah ini dipakai untuk menunjuk pada 'perbuatan 
buruk atau hina' (fu barai) sebagai lawan dari 'perbuatan baik' (tu mam) yang 
dapat dilakukan oleh setiap orang apapun golongannya. 
Dapat disimpulkan bahwa penggolongan orang Taman ini merupakan 
pembagian menurut keturunan (descent). Hal ini berarti hanya relevan 
sepanjang bertalian dengan perkawinan dan penentuan penggolongan anak 
yang ayah dan ibunya berbeda golongan. Relevansinya dalam perkawinan 
hanya terbatas pada penentuan pakain. Oleh tua-tua adat pakain ini dibedakan 
atas dua kategori. Pertama, pakain bagi golongan banua dan pabiring yang 
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jumlah dan ukurannya ditentukan sama. Kedua, pakain bagi golongan 
samagat yang jumlah dan ukurannya ditentukan atas kemauan tetua adat 
golongan samagat sendiri. Penentuan yang berbeda itu ternyata sebagai 
pengaruh dari orang Melayu bangsawan, melalui keluarga-keluarga Samagat 
yang turun Melayu dan memperoleh nama dan gelar bangsawan. Keadaan itu 
menimbulkan kesan bagi penulis berkebangsaan Belanda sebagai suatu lapisan 
hirarkis dan yang kemudian semakin diperkuat oleh beberapa penulis dalam 
dan luar negeri lainnya. Dari cerita orang tua-tua dapat disimpulkan bahwa 
pada mulanya pakain tidak dibedakan menurut golongan. 
Pada masa sekarang penggolongan itu tidak begitu berarti lagi dengan semakin 
banyaknya pengaruh dari luar, seperti: masuknya sistem pemerintahan dari 
Belanda dan pemerintah Indonesia, merantau, bertambah banyak yang masuk 
agama Katolik dan Protestan, semakin banyak yang bersekolah dan juga 
melalui saling kawin dengan orang-orang Daya dan suku lain. 
Kemudian bagi orang Taman tidak dapat diabaikan keberadaan rumah 
panjang, dipandang sebagai ajaran nenek moyang agar orang-orang tidak 
terpencar (inju tambor-ambor jo hiring ujungan), dan merupakan suatu 
wadah kesatuan sosial yang penting dalam kehidupan bersama mereka yang 
pada umumnya berkerabat satu dengan yang lain, bahkan warganya dapat 
disebut sebagai "corporate groups". Sebagai pemimpin di rumah panjang tidak 
lebih dari pada bertindak sebagai ketua. Orang-orang di rumah panjang merasa 
sebagai satu kesatuan sosial oleh karena mereka serumah panjang dan 
bertalian kerabat satu dengan yang lain, bukan oleh karena segolongan atau 
atas kuasa dari seseorang atau suatu golongan. 
Ajaran nenek moyang yang sekaligus pula merupakan pandangan hidup 
orang Taman yaitu setiap orang diharapkan dan harus berusaha agar hidup 
menjadi orang yang berperilaku baik, pandai bicara, bijak, rajin, terampil, 
perantau, banyak keturunan dan banyak harta dan dengan begitu akan 
ternama (tio' tadongo ), memungkinkan orang Taman dengan kesempatan 
yang sama apapun golongannya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Ajaran seperti tidak ada yang dibedakan (anjau tu ilenang ) dan adanya 
kategori yang didasarkan atas perbuatan baik (tu mam) dan buruk (tu barai) 
merupakan pedoman orang Taman dalam hidup bermasyarakat. Juga 
kepercayaan nenek moyang menuntun orang Taman untuk berusaha berbuat 
baik selama hidupnya. Misalnya, kepercayaan bahwa jiwa (sumangat) 'orang 
baik' setelah meninggal akan ke tempat penuh kegembiraan (banua so'soak ) 
dan 'orang jahat' ke tempat penuh kotoran anjing (banua ti'asu ) dan dalam 
perjalanan jiwa itu akan mengalami banyak cobaan. Dengan demikian orang 
baik (tu mam) pada orang Taman tidak berkaitan dengan golongan seseorang, 
akan tetapi ditentukan oleh perilaku yang bersangkutan. Begitupun dalam hal 
penghormatan, tidak ditujukan terhadap golongan seseorang akan tetapi oleh 
karena ketuaan dalam usia, perbuatan baik yang dilakukan, kepandaian dalam 
hal adat, keberhasilan dalam berusaha (berladang dan merantau) yang 
kesemuanya itu dipandang sebagai ajaran nenek moyang. Dalam hai ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam ajaran 'asli' orang Taman tidak dikehendaki 
adanya ketidak samaan yang dengan sengaja diatur dalam kehidupan 
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masyarakat, bahkan dipandang sebagai bertentangan dengan ajaran 'asli' itu 
send i ri. 
Faktor kekerabatan merupakan faktor utama dalam susunan masyarakat 
Taman. Hai ini mewujud dalam konsep harta bersama kerabat (/я/и 
kapulungan) yang meliputi: tanah (baia' tana'), pohon buah-buahan (pon 
bua'), bilik rumah (tindo'an) dan isinya berupa barang lama (jalu pio). Dalam 
konsep ini bukan dalam arti untuk secara fisik menguasai kembali harta 
bersama itu, akan tetapi lebih merupakan panggilan hati nurani untuk 
kembali ke kampung ayah, ibu, kakek, nenek atau generasi lebih atas lagi. 
Terdapat kesan bahwa orang Taman kawin didalam atau diluar golongan akan 
tetapi pada hakekatnya tidak demikian. Pada waktu suatu keluarga 
menjodohkan anak laki-lakinya, dicari lebih dulu dalam anggota kerabat 
pihak ayah dan pihak ibu. Dan kerabat itu kemungkinan sama atau berbeda 
golongan dengan mereka. Dalam menentukan pilihan jodoh itu, tidak 
dibedakan antara kerabat ayah dan ibu. Dapat disimpulkan bahwa orang 
Taman kawin didalam kerabat, bukan kawin dalam golongan. Kawin dengan 
yang bukan kerabat lagi atau dengan Daya dan suku lain dilakukan dalam 
rangka pandangan memperluas jaringan kerabat yang sudah ada, bukan dalam 
arti kawin diluar golongan atau suku. Masalah golongan bara timbul setelah 
memperhatikan berbagai kriteria lain seperti: rajin, sehat, berperilaku baik dan 
sopan dan dari keluarga baik-baik. Baru setelah itu diperhatikan ketentuan 
pakain. yang harus diserahkan berhubung dengan penggolongan masyarakat. 
Seperti sering dikatakan para ahli antropologi Strukturalis (antara lain: J.P.B de 
Josselin de Jong, F. Van Wouden dan С. Lévi-Strauss) bahwa antara 'wife 
givers' dan 'wife takers' ada hubungan hirarkis yaitu kelompok yang 
memberikan atau mengawinkan anak perempuan mendapat status lebih 
tinggi dari pada kelompok yang menerima perempuan itu, akan tetapi hanya 
pada kesempatan itu saja, oleh karena pada lain kesempatan mereka 
menerima perempuan dari kelompok lain. Bilamana diperhatikan keberadaan 
pakain dan parabut itu sendiri, kemudian adanya pola suie' malalangì (tinggal 
sementara pada orang-tua isteri 1-3 tahun lamanya) dalam perkawinan Taman 
tampaknya juga menimbulkan hubungan hirarkis diantara kelompok yang 
mengawinkan anak perempuan dengan kelompok yang mengawinkan anak 
laki-laki. Kelompok yang mengawinkan anak perempuan mempunyai status 
lebih tinggi dari pada kelompok yang mengawinkan anak laki-laki. Tanpa 
pakain seorang laki-laki tidak dapat kawin oleh karena pihak kelompok yang 
mempunyai anak perempuan tidak akan mengawinkan anak perempuannya. 
Begitupun tanpa parabut atau sule' maialanti tidak dapat dilakukan kawin 
mengikuti tempat tinggal suami. 
Juga dapat disimpulkan bahwa kesamaan golongan tidak menentukan ada 
atau tidak hubungan kerabat diantara orang yang satu dengan yang lain. 
Dengan kata lain, orang-orang berkerabat tidak ditentukan oleh sama atau 
tidaknya golongan mereka, walaupun ternyata cukup banyak mereka yang 
berkerabat bergolongan sama. Yang menentukan adanya hubungan 
kekerabatan adalah apakah terdapat pertalian darah diantara mereka 
{panakpari suang batang) dan perkawinan diantara anggota kesatuan kerabat 
(panakpari siparingean). Dengan demikian, mereka yang mengaku sebagai 
238 
keturunan (kanturun) banua, belum berarti diantara mereka terdapat 
hubungan kerabat, begitu juga diantara mereka yang mengaku keturunan 
pabiring dan samagat. Seorang yang berketurunan banua, pabiring atau 
samagat mempunyai kerabat didalam golongannya dan juga pada golongan 
lain, akan tetapi tidak semua orang pada setiap golongan itu adalah 
kerabatnya. Itulah pula sebabnya mengapa perkawinan pada orang Taman 
tidak dapat dikatakan kawin didalam dan diluar golongannya, melainkan 
kawin didalam dan diluar kerabat sebagaimana telah disimpulkan diatas. 
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ado'poang boan pakat 
ai ka lo'run 
aika poang boa'mamman 
aika poang jo dangkaman 
aiside' tu parikam 
alaatala 



















ampu sambung inantu 
ampu sambung suangbatang 
ampu suangbatang 
ampu puit 
ampu puit îmundi 
ampu puit îmundi suangbatang 
malas 
bohong 
banyak anak, cucu dan cicit, mungkin pula piut 
kebiasaan berkabung yang harus dukuh seseorang jika 
suami atau isterinya memnggal 
kebiasaan yang baru 
kebiasaan yang sudah sejak lama dilakukan 
aturan untuk memperbaïki kehormatan dan perasaan 
malu seseorang 
penga turan untuk diakui sejajar dalam perkawman 
beda generasi, dan untuk menghindan timbulnya 
keadaan sial 
aturan terhadap perbuatan 'merampas' isteri atau 
suami orang lain 
kebiasaan memben barang berharga untuk 
keselamatan dan memperbaïki keadaan atau 
hubungan yang dipandang buruk dalam sua ru keluarga 
aturan yang harus dukuti dalam perkawman 
kebiasaan yang dukuti dalam hidup pnbadi, 
keluarga dan dalam bermasyarakat 
kecuali bukan kesepakatan 
bagaimana pendapat kahan 
bagaimana baïknya 
apa saja yang mereka bawa atau mempunyai 
bagaimanapun kami berkerabat secara pan 
roh yang dipandang sebagai Tuhan oleh orang Taman 
perempuan kawin 
tempat bertanya 




ayah dan suami atau isteri (mertua laki-laki) 
ayah 
emas 
ayah saya (ayah kandung) 
banyak anak-anakmu 
tempat menyimpan padi dan anyaman rotan 
orang-orang tidak mau 
empat keluarga inti 










anak dan piut 
anak dan piut kandung 
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ampu puit suangbatang 
ampu tan manyule' 




anak binge laloan 
anak dagín din 'a 









anak tu ísusu'i 
ananas 
anjauna 
anjauna jau ípasi laloanga 
anjo'-minso' 








ara wan jo tama toan 
ara ama indua-an 
ari jait 
a n ' atau ah' 
aringe 
arunbng 













cucu dan piut 
cuoi kandung dan piut kandung 
'anak', panggilan terhadap kemanakan 
anak yang berpenlaku tidak baik 
anak yang tidak mempunyai orang-tua lagí 
gadis tua 
anak berasal dan daging sendin (anak kandung) 
anak berasal dan darah sendin (anak kandung) 
anak tuntún (anak yang resmi dipehhara sebagai anak 
sendin) 





anak dengan isteri atau suami yang lama 
anak yang lahir dan perut sendin (anak kandung) 
anak orang lain (biasanya anak kerabat) yang disusui 
barang yang dipandang bermlai tinggi 
tidak ada lagí 
tidak ada lagí sesuatu yang perlu dicocokkan 
jauh-dekat 
walaupun kelakuannya jelek 
membuat sakit hati 
menduakan artinya suami atau isteri mempunyai 
teman intim dengan orang lain 
pendekumur 
tali pusar anak yang baru lahir lepas sendin 
berubah tidak normal 
mereka 
segan dan hormat 
segan dan horma t dengan orang tua-tua, termasuk 
pada orang-tua 
ayah íbunya 
adik satu ayah lain íbu atau sa tu íbu lain ayah 
adik laki-laki atau perempuan 
laki-laki kawin 
hami l 
asal saja ada 
pad i 
han perkawinan 
ñama bersama dan suatu kelompok kerabat 
bekerja pada orang lain agar orang lain ítu juga bekerja 
padanya 
kikir 
sejenis gong kecil, ukuran 5-7 jengkal 
bicaralah semua untuk membenkan pendapat 
seorang pemuda mengunjungí seorang gadis ditempat 
orang-tuanya pada malam han untuk berkenalan 
(Iban mengayap, 'Embaloh Sekitar' mainjami, 
Melayu meraja, Kayan berbodak, Punan bokare) 
menam 
kakek 




bai' jolo jaji 
bai' toa 










banua baia' pabinng 
banua baia' samagat 
banua sisukan darà' 


















bua'ana dalaloi kada 
bua'dan 








kakek a yah dan ìbu 
kakek dulu kakek dan kakek 
kakek dulu-dulu ayah dan bai ¡oh 
kakek tua kakek dan ayah 
kakek orang dulu kakek dari bai' ¡oh dan seterusnya 
keatas 
mengalir sikunya, ungkapan orang yang pemalas 
laskar dan Luju 
persil tanah 
terserah dia 
orang yang pekerjaannya mengobati orang sakit 
alat bunyi-bunyian sejenis gitar 
masa berkabung pnbadi selama 1-2 tahun oleh karena 
suarru a tau isteri merunggal 
rumah panjang beratap daun 
nama golongan (Melayu ulun), pemukiman termasuk 
wilayah kampung 
banua berdarah pabiring 
banua berdarah samagat 
tempat bersiraman darah 
tempat bergembira sepanjang waktu/siang malam 
tempat penuh kotoran anjmg 
sesama 
nama pohon yang getahnya berwarna merah 
beras 
beras yang digonseng biasanya ada yang terpelanhng 
sendin keluar ke berbagai arah 
beras tertumpah disana-sini 





batu berupa ïkan yang dianggap kegagalan pertama 






tentulah di lewat i kata, ungkapan tidak 
dipersoalkan 
pantang 
menjadi bahan pembicaraan orang 
membuat sesuatu berubah hdak normal 
sial 
nama untuk pembayaran sankst adat 
baju yang dilapisi dengan anyaman manik 
senjata tombak yang pada bagian ujungnya terdapat 
besi tajam 
sejerus penanggalan dan rotan yang disimpul sebanyak 
han yang diperlukan sampai dengan han upacara 
atau pesta dilaksanakan 




dalan tu mate 
dapambu'ang 
























ingkok duduk/pamus duduk 
inju 
inju atutus 
inju dala ate 
mju muna' basa 
mju muna' lai 
inju pande ípasi angkarasang 
injukam mala ate 







íyak kan malolai ku' poanga 
lyang llamba'angan 
jalu 
jalu awan sule' 
jalu llalama tindo'annan 
jalu ímundi 
orang-orang menghindan menjodohkan anak pada 
suatu keluarga 
tempat jiwa orang memnggal berjalan 
suatu barang telah diperuntukkan bagi seorang anak 
keluarga satu dan keluarga yang lain mengawinkan 
diantara anak-anak mereka 
d a r a h 
dnkuti pembayaran sanksi adat 
gelap sementara 
dapur 
dua keluarga inti 
sejenis tanaman bunga di hutan 
alat bunyi-bunyian d a n tembaga bentuk seperti 
tawak-tawak kecil ukuran sekitar tiga jengkal 
sebanyak lima buah 
gong 
pesta besar 
alat bunyi-bunyian kayu bulat berongga dan dikedua 





lbu kampung, sebagai ketua di kampung 
lbu 
lbu dan suami atau isteri (lbu mertua) 
kain un tuk ïkat kepala 
ikat kepala dan kain berbenang keemasan 
kami ('Embaloh Sekitar' item) 
kami ini 
ekor 
rumah panjang yang pada mulai berdinnya disebelah 
hihr yang lain 
orang yang duduk terakhir (termuda) disebelah hihr 
t idak 
tidak kikir 
tidak diambil hati 
berpenlaku tidak sopan 
tidak mempunyai suami 
tidak boleh sama-sama keras 
kami tidak mengambil hati 
tidak akan ada orang yang dibedakan 
upacara penganten duduk bersanding 
dipertukarkan, dikawinkan 
sebelah/bagian hulu 




saya mengikuti saja 
yang dijalankan 
sesuatu (barang) 
barang bawaan waktu kawin 


















ka 'kapi 'suan 
kamanan 
kamanan inantu 
kampir mantat tu mate 
kamo ma toa 





kanturun darà' din'a 
kanturun pabinng 
kanturun samagat 
kanturun tu barat 
kanturun tu mam 






















gelang tangán dan akar tengang 
pembicaraan sudah tuntas 
te rhadap 
terhadap suami atau ïstennya 
terhadap mertuanya 
terhadap bisannya 
pada waktu pertunangan 
terhadap orang banyak 
dulu (-kala) 
dulu-dulu (-kala) 
tempat menyimpan nasi dan rotan yang dianyam 
abang atau kakak 






paman (saudara atau sepupu laki-laki d a n ïbu dan 
a y a h ) 
kaïn dengan benang keemasan, dan Brunai 




keturunan dan darah sendin 
keturunan pabinng 
keturunan samagat 
keturunan orang jahat 
keturunan orang baik-baik 
kembar dan ketua (pendamping toa soo) dl rumah 
panjang 
kami orang dan sungai Kapuas 
kerja 
kerja menempa 
kerak d a n suatu benda , u n g k a p a n s a m p a h 
masyarakat 
seperh pohon 'bungar' ïtulah nanti 
kerabat termasuk bukan kerabat lagi dan kenalan 
cawat dan kaïn bernias 
rok kaïn yang dilapisi dengan anyaman manik-maruk 
setiap han bertengkar 
keluarga inti (terdiri dan ayah dan ïbu, termasuk 
anak) 
oleh mereka kerabat kami 
lembaga pertemuan/rapat 















m a l i h t 
malola ' i 
malo' kada 
malusi kada 
mamagong ulu ae' 
mamer 
mammna ïpasikulekkule'ang 
mamo binge tu 







































rumah panjang permanen 
rumah tunggal 
rumah/pondok ladang 





menghaluskan dan menuntaskan pembicaraan 
membendung hulu sungai 
bekerja sebagai balasan pada orang yang pernah 
bekerja padanya 
sudah dirundingkan 
merampas isteri orang 
merampas suami orang 
kembah ke 
upacara memotong babi 
merantau (beberapa bulan atau tahun) dan kembah 
menempa 
menambah bihk dirumah panjang yang sudah ada 
berjalan kaki 
bertanya 
mengundang orang untuk suatu perkara 
dalam status kawin 
meneun 
menjelang remaja (laki-laki) 
menjelang remaja (perempuan) 
mangkok 
bersama-sama membantu 
membuat pekerjaan tangán 
kalung dan biji-biji manik sebesar biji jagung 
sejenis menyanyi menggunakan bahasa hnggi halus 
meletakkan pakam, arhnya penyerahan pakain 
menghargai yang muda 





mendorong salah satu tungku didapur dengan salah 
satu kaki dengan posisi berdin membelakangi tungku 
membakar 
menyepelekan 
menganyam manik-manik untuk pakaian 
mengantar mayat 
manusia (Punan dan Bukat tun) 
tinggal dan mengurus bihk rumah panjang 
menukar padi 
membuang pantang 
minuman dan nasi pulut yang diberi ragi, sejenis tapai 
merayap 
meraeun orang 
















pabinng bala' banua 

















panak anjo'jo'na bo 
panak anjo'na 
panak minso' 














pembicaraan lanjutan dan masih bagian dan acara 
melamar 
mengibaskan seekor ayam diatas kepala orang 
disertai doa-doa 








naik atau memanjat rumah orang lam pada malam 
nama golongan, orang-orang disamping/dipinggir dan 
bukan orang-orang pinggiran (Melayu pabirin) 
pabinng berdarah banua 
pabinng berdarah samagat 
isten berhubungan intim dengan laki-laki lain 
suami berhubungan mhm dengan perempuan lain 
urakan 
tanda adanya perkawinan dan mengikat kedua pihak 





pembahkan untuk merubah hubungan sebagai pan 




kerabat lurus dan bercabang kebawah 
orangtua dan semua anak 
kerabat bercabang kebawah agak jauh 
kerabat bercabang kebawah jauh 
kerabat bercabang kebawah dekat 
kerabat kami dan dua pihak (kerabat suami dan juga 
isten) 
kekerabatan 
kerabat oleh karena perkawinan 
kerabat sedarah 
pembayaran pengahhan golongan 
pandai 
pandai mata, ungkapan terampil dalam bekerja 
pemabuk 
pencun 
orang-orang yang berperilaku buruk/hina atau 
melakukan pekerjaan yang dianggap hina, seperti 
bekerja sebagai budak, perrfbakar rumah dan pencun 










p a n 
pan minso' 
pan anjo'jo'na bo 
pan anjo'na 








patio ' toa/pabak tamatoa 
pawa ' awa ' i 




















keseluruhan mangan dan suatu rumah tangga dan 
merupakan bagian d a n rumah panjang (Melayu 
penaik) 
pembayaran sanksi adat oleh karena menceraikan 




barang yang diserahkan pada orang-tua penganten 
perempuan untuk terutama pengganti tempat duduk 
oleh karena dia dicabut dan dibawa ke hngkungan 
suami 
saudara dan mertua 
sepupu sekali (diantara orang tua bersaudara 
kandung) 
hubungan kerabat lurus kesamping 
kerabat lurus kesamping dekat 
kerabat lurus kesamping agak jauh 
kerabat lurus kesamping jauh 




pakaian tradisional d ibenkan kepada penganten 
perempuan (Melayu pesahn) 
acara dimana sekelompok perempuan menyuguhkan 
kue-kue kepada setiap hadinn dalam suatu pesta 
orang yang disuruh 
pembagian diantara bersaudara 
anak yang bnggal bersama dan ditunjuk mengurus 
orang- tua 
membuat malu 
membuat malu sendin 
nenek 
nenek (ïbu dan ayah) 
nenek (ïbu dan ïbu) 
nenek nenek dan ïbu 
piring 
saudara ïsten dan suami 
perak 
orang yang memehhara resmi anak orang lain sebagai 
anak sendin ('penuntun anak') 
pencun barang-barang di kulambu (barang yang 
d iser takan pada peti mayat seseorang yang 
meninggal) 
pohon/pokok/rumpun/sumber 
tempat memehk bunga 
sepupu lima kali 
sepupu tiga kali 
sepupu enam kali, dianggap bukan lagi kerabat 
sepupu dua kali 










sala к ason 
salangke tio'a 
samagat 
samagat rak soo 
samagat baia' banua 








































sa tu keluarga inti 
salah nama 
sepanjang umurnya 
nama golongan, yang mengaku keturunan orang Punan 
dan Bukat (Melayu semegal atau suka) 
keluarga-keluarga samagat yang dan anggota 
keluarganya tidak pernah (tidak akan pernah) 
menjadi toa soo 
samagat berdarah banua 
samagat berdarah pabinng 
sepermakanan 
orang-tua bersama semua anak 
cerai damai tanpa sengketa 
cerai dengan berperkara 
cerai setelah mah 
cerai hidup 
tempat menyimpan piring dan mangkok dan rotan 
atau bambù 
topi lebar dengan dilapisi anyaman mamk-manik 
orang-orang yang ünggal sebihk 
orang-orang yang bersaudara 
saudara kami sendin 
orang-orang yang bersaudara kandung 
pembayaran sankst lkutan ipammbang) 
berasal dan sa tu perut 
bermusyawarah 
bersentuhan 
tengkorak kepala sahng berbenturan 
keadaan dimana seorang gadis dan seorang pemuda 
berkenalan secara badak 
сосок 
сосок suami-isten 
bersama-sama sahng membantu 
bersama 
mempunyai tanah bersama 
seseorang dalam status kawin berbuat serong dengan 
orang lain 
sebutan orang Taman dan Daya umumnya terhadap 
orang Melayu 
sankst terhadap pelanggaran pantangan 
bersemburan 
bertunangan 
sahng bertukar tenaga kerja antara keluarga satu 
dengan yang lain 
rumah panjang permanen beratap dan kayu tebehan 
rumah yang sambung menyambung 
langit 
orang yang mula-mula menerima tenaga kerja yang 
wajib membalas bekerja 
warga rumah panjang ('Embaloh Sekitar' suang sauk) 
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suie' 
suie' inju muña' ka ta tapan tuju 
suie' jo banua tu'un 
suie' malalangi 
suie' malola' binge 















































kawin, tidak bertempat tinggal ditempat suami dan 
isteri 
kawin di kampung Daya atau suku lain 
kawin dan sementara (1-3 tahun) ditempat isteri, 
setelah i tu pindah ketempat suami 
kawin mengikuti tempat tinggal isteri 
kawin membawa isteri/ikut suami 
berkumpul menjadi satu 
anak kandung; tunas 
anakmu 
jiwa atau roh manusia 
lukisan/ukiran 
sua tu persembahan terhadap kampung 
suatu persembahan terhadap matahari 
tanda 
sarung dengan benang keemasan 
tali yang dipintal dari akar tengang 
riga keluarga inti 
serambi rumah panjang 
datanglah dari hulu 
masuk kedalam 
temenggung 
orang-tua yang diurus oleh khusus salah satu anak 
menghadiri upacara atau pesta 
tanah 
akar tengang, biasanya dipintal untuk gelang tangán 
suluh 
rumah panjang yang pada mula berdirinya terletak 




tempat menyimpan makan pinang dari tembaga 
kue-kue yang pada umumnya dibuat sendiri 
cara untuk memperoleh harta saja 
ancaman 
tidur 
bilik rumah panjang; ruangan tempat tidur 
biliknya 




hidup dari berladang 
hidup sendiri, artinya tidak tinggal ditempat orang-
tua 
tua adat, pandai adat 
tua-tua adat, para pandai adat 
ketua di rumah panjang yaitu orang yang dituakan 
mau 
mau menolong 








tu barat basa-an 
tuboanna 
tu boan siaka 





tu mam basa'an 
túrnate 





tu tamatoa sera 




tuju tu siarung 













hu ta η 
hutan bersama 
orang atau orang lain ('Embaloh Sekitar': tau) 
orang jahat dan hina ('Embaloh Sekitar: tau ajau') 
orang berperilaku jelek 
bukan kerabat lagi 
bukan orang lain 




orang baik-baik ('Embaloh Sekitar': tau mam) 
orang yang berperilaku baik 
orang meninggal 
dari hanya satu pokok atau sumber 
kesatuan orang-orang yang membentuk suatu keluarga 
in ti 
kesatuan orang-orang yang sebilik, bekerja bersama 
dan sepermakanan 
kesatuan orang-tua dan anak-anak 
keseluruhan mereka yang tinggal sebilik 
orang-orang yang berasal dari satu orang-tua asal 




tempat penyambutan tamu di kepala tangga rumah 
panjang 
tempat penyambutan tamu yang diberi umpang 
menolak bahaya sampar penyakit 
kayu tebelian 
kepala 
kepala urutan duduk, yang duduk pertama (yang 
tertua) disebelah hulu 
rumah panjang yang pada mula berdirinya disebelah 
hulu yang lain 
ladang 
sepotong kayu yang harus dipotong sebelum naik 
kerumah pesta 
orang 
orang Kayan, sebagai ñama samaran atau nama 
sementara 
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SAMENVATTING 
Deze studie bevat het resultaat van een onderzoek naar de traditionele sociale 
organisatie van de Daya Taman van Kalimantan, in het bijzonder van de 
Taman gevestigd aan de rivieren Kapuas, Sibau en Mendalam, die ik hier het 
gebied 'Kapuas en omstreken' zal noemen. Behalve deze Daya Taman 'Kapuas 
en omstreken' zijn er nog andere Taman groepen die aan de rivieren Mandai, 
Kalis, Peniung ('Kalis en omstreken') en Embaloh, Palin, Lauk, Leboyan 
('Embaloh en omstreken') wonen. AI deze Daya Taman worden door 
Harrisson (1965) en King (1985) 'Maloh' genoemd, terwijl Bouman (1924) het 
begrip Taman en verwanten' hanteert. De Daya geven zichzelf vaak de naam 
van de rivier waaraan zij wonen. Dit is evenwel geen "tribale" benaming, iets 
wat vaker door nieuwkomers onjuist begrepen wordt. Zo komen bijvoorbeeld 
de namen Daya Sibau, Daya Palin, Daya Embaloh en de Daya Kalis voor. Al 
deze namen zijn de namen van rivieren maar al deze groepen behoren tot de 
zelfde etnische groep, die van de Daya Taman. 
De Taman, evenals enkele andere Daya, kennen een aantal sociale 
geledingen, die in de literatuur worden beschreven als hiërarchisch aan elkaar 
ondergeschikt. Zelf ben ik ook niet ontkomen aan de invloed van deze 
zienswijze waarin aan de Taman een dergelijk hiërarchisch gestratificeerde 
sociale ordening toegeschreven wordt. Deze opvatting komt evenwel niet 
overeen met mijn eigen ervaringen als Daya Taman, en strookt eveneens niet 
met de gegevens uit het veldwerk dat ik verricht heb tijdens de jaarlijkse 
bezoeken aan mijn geboortedorp. Uit mijn observaties concludeer ik in 
tegenstelling tot diverse andere onderzoekers dat de sociale ordening van de 
Daya Taman meer egalitair dan hiërarchisch van aard is. 
De Daya Taman behoren tot één van de honderden Daya groepen, die 
tezamen de oorspronkelijke bewoners van Kalimantan vormen. De eerste 
belangrijke studies over de Daya stammen uit de 19e eeuw, ofschoon er in 
oude geschriften van hun bestaan reeds melding gemaakt is. Bouman (1924) 
was iemand die nauwgezette beschrijvingen van de verschillende Daya heeft 
gegeven, en hij behoorde tot de eersten die berichtten over de sociale ordening 
van de Taman. Zijn benaderingswijze heeft in de koloniale periode navolging 
gevonden bij andere auteurs, in de regel bestuursambtenaren, missionarissen 
en zendelingen (o.a. Mallinckrodt 1928). Eén van de karakteristieke elementen 
in de genoemde beschrijvingen was de voorstelling van de autochtone 
categorieën banua, samagat en pabiring als een op Europees-feodale leest 
geschoeid model van hiërarchisch aan elkaar ondergeschikte vorsten 
(semegat), adel (pabirin) en vrijen (oeloen). In een vierde laag werden de 
slaven (pangkam) ondergebracht. Een dergelijk sociale ordening was de aan de 
Taman verwante Kalis onbekend (Bouman 1924). 
Behalve in de beschrijvingen van koloniale onderzoekers, vinden we in de 
bepalingen van de Maleise vorsten in het gebied verwijzingen waaruit men 
tot een hiërarchisch geordende organisatie bij de Taman zou kunnen 
concluderen. In deze Maleise bepalingen wordt een bijzondere plaats 
toegekend aan de samagat als leiders van de gemeenschap met een min of 
meer erfelijke adelijke status. Deze opvatting strookt echter niet met de 
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adatregels van de Taman, maar komt voort uit het feit dat vroeger vrij veel 
Taman, in het bijzonder samagat, met Maleiers trouwden of tot de Islam 
toetraden. Als gevolg daarvan kregen deze Taman een Maleise naam en veelal 
ook een adelijke titel van de vorst. Titel en naam werden vervolgens ook 
gebruikt door de verwante samagat in het dorp. In de Nederlands koloniale 
tijd werden bestuursambtenaren aangesteld die ervaring hadden met en 
kennis van de organisatie van de Maleise vorstenrijken. Bijna 
vanzelfsprekend gebruikten zij de hun bekende Maleise termen als 
aanduidingen voor de sociale geledingen van de Taman en gingen zij voorbij 
aan de autochtone organisatie van de Daya. Een dergelijke perceptie werd 
vervolgens in toenemende mate gevolgd door verscheidene auteurs in 
binnen- en buitenland. 
Het beginsel van stratificatie speelt eveneens een belangrijke rol in na-
oorlogse studies over de Maloh (onder andere Harrisson 1965, King 1985). In 
zijn studie van de Taman, gevestigd bij 'Embaloh en omstreken', onderscheidt 
King vier hiërarchisch aan elkaar ondergeschikte categorieën die van elkaar 
verschillen in economische klasse, status- en macht (samagat, pabiring, banua 
en pangkam, in deze volgorde). Hij maakt een onderscheid tussen drie 
economische klassen: de aristocrats (samagat), de commoners (pabiring en 
banua) en de slaves (pangkam); en tussen vier erfelijke statusniveaus 
(samagat, pabiring, banua en pangkam), die tevens de twee categorieën van 
superieure mensen (samagat en pabiring) en inferieure mensen (banua) 
vormen (de pangkam worden als non-people beschouwd). Waar het gaat om 
politieke invloed, wordt, zoals bij de indeling in economische klassen, een 
onderscheid gemaakt tussen enerzijds aristocrats (aristocraten), freemen (vrije 
mensen) die een rechtpositie hebben en anderzijds slaves (slaven), die volledig 
ondergeschikt zijn. Opgemerkt moet worden dat King de pabiring in de 
hiërarchische ordening plaatst tussen de samagat en banua, en dat hij de 
pabiring beschouwt als een overgangscategorie tussen dalende samagat en 
stijgende banua. 
De volgens King voor de Maloh in 'Embaloh en omstreken' geldende 
hiërarchische ordening is niet onverkort van toepassing op de Taman 'Kapuas 
en omstreken'. Hier kent men eveneens van oudsher een driedeling in banua, 
pabiring en samagat. Ook pangkam is bekend; deze term duidt evenwel niet op 
een sociale geleding, zoals banua, pabiring en samagat, maar op individuen die 
gekenmerkt worden door een als "slecht" aangemerkte handelwijze. 
De volksverhalen over het ontstaan van de mensheid, en in het bijzonder 
van de Taman, bevatten niet slechts aanwijzigingen voor de eigenlijke 
betekenis van die groeperingen, maar bevatten eveneens een aantal 
elementen die verwijzen naar hun onderlinge verhoudingen. Volgens deze 
verhalen zijn alle Taman afstammelingen van één enkel voorouderpaar dat 
zeven zonen en één dochter had. Eén van hen, Tali, bouwde een huis, terwijl 
de anderen zich bezighielden met het vangen van vis. Toen er een noodweer 
losbarstte zochten allen, op één na, toevlucht in het huis van Tali, waarbij zij 
verplicht waren zich te onderwerpen aan zijn gezag. De enig overgeblevene, 
Pulok, wenste niet afhankelijk te zijn van en zich te onderwerpen aan Tali. 
Hij bleef buiten, op zichzelf. Zijn afstammelingen zijn de pabiring, de 
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nakomelingen van Tali vormen de samagat, en de afstammelingen van de 
overige zes, die aangevoerd werden door Tan, de banua. 
Deze verhalen zijn een afspiegeling van het algemene besef dat in beginsel alle 
Taman aan elkaar verwant zijn, en dat in principe de drie ordeningseenheden 
{samagat, banua en pabiring) op afstamming gefundeerde identificatie­
principes zijn. Zij worden ook wel aangeduid als Ьаииа-afstammelingen 
(kanturun banua), samagaf-afstammelingen (kanturun samagat) en pabiring-
afstammelingen (kanturun pabiring). Dit besef van gezamenlijke afstamming 
wordt ook nog versterkt door de in de Taman-gemeenschap zelf levende 
opvatting van anjau tu ilenang, sama bai. Dit betekent dat er niemand 
onderscheiden wordt, dat iedereen gelijk is. Deze opvatting is er eveneens de 
oorzaak van dat er in de taal en de denkwereld van de Daya Taman geen eigen 
term of concept voorkomt die met "laag" of "stand" of "klasse" vertaald of 
begrepen zou kunnen worden. 
Deze verhalen geven daarnaast ook uitdrukking aan een ongelijke 
verhouding tussen de samagat en banua, welke ook heden ten dage nog 
enigermate aan te treffen is in de woonorde in het langhuis (soo/langko 
banua). Doorgaans bevindt zich de woongroep van de samagat aan de kop van 
het langhuis. De banua leeft in het overige deel van het langhuis. Daarnaast is 
het zo dat de toa soo (de 'voorzitter' van de raad van adat-oudsten toa-toa) 
altijd alleen maar een samagat kan zijn, terwijl de toa-toa zelf uit zowel banua 
als samagat is samengesteld. Van oudsher wonen de Daya Taman in wat 
langhuizen soo genoemd worden. De soo vormt het centrum van het sociale 
en culturele leven. De bewoners van een langhuis zijn onderling verwant en 
vormen zowel naar binnen als naar buiten toe een eenheid. De problemen 
van één gezin worden beschouwd als de gezamenlijke problemen van het 
gehele langhuis, die men ook gezamenlijk het hoofd biedt. Aangelegenheden 
die het langhuis betreffen worden door alle huisgenoten besproken en 
geregeld, ongeacht het feit of zij tot de samagat, banua of pabiring behoren. 
Derhalve kunnen de bewoners van een langhuis ook gezien worden als een 
corporate group. De positie van Pulok, die zich onttrok aan de 
gezagsverhouding tussen Tali en de overige zes voorouders van de Taman, 
kan teruggevonden worden in de positie van de pabiring, die als een 
zelfstandige groep in een bepaalde kampung leeft. Kinderen van 
a a n g e t r o u w d e niet-pabiring gaan volgens de v igerende 
afstammingstoerekening vanzelf behoren tot de pabiring. In dit pabiring-dorp 
is de leidinggevende figuur een pabiring zelf, terwijl in andere dorpen een 
samagat leider zal zijn. 
Wanneer er hiërarchische verhoudingen bij de Taman voorkomen, dan 
gelden deze slechts tussen de samagat en banua. De pabiring blijven buiten 
deze verhoudingen. Ook de verhouding tussen de samagat en banua verdient 
een meer nauwkeurige benaderingswijze. Immers niet alle samagat bekleden 
hogere posities dan die welke de banua innemen. Buiten de dorpen van de 
pabiring wonen de samagat en banua samen in een langhuis. De toa soo 
uitgezonderd, kunnen de overige samagat (dit zijn de samagat niksoo) in geen 
enkel opzicht onderscheiden worden van de in het langhuis wonende banua. 
Moge het zo zijn dat de toa soo zijn bijzondere positie ontleent aan het 
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gegeven dat hij tot de samagat behoort, toch is het niet zo dat omgekeerd het 
behoren tot de samagat op zich dit privilege oplevert. De hogere hiërarchische 
positie ten aanzien van de banua is, met andere woorden, niet in het algemeen 
geldig voor alle samagat, maar slechts voor hen die de positie van toa soo 
innemen. Verder is de bevoorrechte positie van de toa soo niet absoluut. Dit 
blijkt onder meer uit het besluitvormingsproces over zaken die het gehele 
langhuis aangaan. De vanwege hun leeftijd en ervaring gerespecteerde adat-
oudsten (toa-toa) vormen een raad van adat-oudsten. Zij vervullen in het 
overlegproces een belangrijke rol: als eersten krijgen zij de gelegenheid hun 
opvattingen naar voren te brengen. Het gesprek begint bij de oudste en eindigt 
bij de jongste van de aanwezigen. In de regel verwijzen de jongeren naar de 
opvattingen van de adat-oudsten. Wanneer alle aanwezigen uitgesproken 
zijn, geven de ouderen een samenvatting van de verschillende inzichten, en 
proberen zij deze in een voor iedereen aanvaardbare overeenstemming te 
verenigen. Binnen de raad van adat-oudsten is er niemand in het bijzonder 
die een beslissingsbevoegdheid heeft. Ook de 'voorzitter' (toa soo) en zijn gezel 
(kapit), die uit hoofde van zijn functie tot de toa-toa behoren, hebben een 
dergelijke bevoegdheid niet. Zij leiden slechts het overlegproces, en hebben bij 
problemen geen andere invloed op inhoudelijke aspecten dan vanuit hun 
positie als adat-oudste. De toa-toa, met inbegrip van de toa soo en de kapit, 
kunnen beschouwd worden als primus inter pares onder de bewoners van een 
langhuis. De vaststelling dat de bevoegdheid van de toa soo in het 
besluitvormingsproces berust op zijn positie als adat-oudste en niet op het feit 
dat toa soo een samagat is, noch op het feit dat hij voorzitter is, betekent 
feitelijk dat een hiërarchisch verband tussen de samagat enerzijds en de banua 
anderzijds vrijwel niet voorkomt. Deze besluitvormingsprocessen zijn 
uitdrukking van een duidelijk egalitaire gezagsuitoefening. 
Het onderscheid tussen samagat, banua en pabiring speelt behalve op het 
gebied van de hiërarchische-egalitaire gezagsverhoudingen slechts op een 
beperkt aantal andere gebieden een rol. Een voorbeeld hiervan is het huwelijk, 
en meer in het bijzonder de aard en omvang van de te overhandigen goederen 
(pakain) van de familie van de bruidegom aan de familie van de bruid. Het tot 
stand komen van een huwelijk is een proces dat verschillende fasen bestrijkt, 
van het zoeken en kiezen van een huwelijkskandidaat tot en met het 
openbare huwelijksfeest met zijn verschillende ceremoniën. Eén van de 
belangrijke momenten in de laatste fase is de overdracht van de in eerdere 
fasen overeengekomen te overhandigen goederen. In principe gaat het hierbij 
om een gong. Er bestaat een aantal bepalingen omtrent de omvang van de 
gong. Wanneer de gong niet aan die bepalingen voldoet, moeten ook nog 
andere goederen toegevoegd worden. Daarnaast kan als vervanging van de 
gong een aantal andere zaken gebruikt worden, waarvoor eveneens afspraken 
bestaan wat betreft aard, vorm en aantal, zoals daar zijn traditionele 
kledingstukken, kleine VOC-kanonnen en zilvergeld uit de koloniale periode. 
In het algemeen treedt, wanneer beide huwelijkskandidaten tot de samagat 
behoren, een verhoging op van het standaardtarief: naast een gong wordt er 
nog één van de andere standaard goederen toegevoegd die overhandigd 
worden. Wanneer er een huwelijk plaatsvindt tussen een samagat en een niet-
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samagat, hangt de omvang van de goederen die overhandigd dienen te 
worden af van de afstammingsgroep bij wie het paar zich na het huwelijk zal 
aansluiten. Wanneer overeengekomen is dat het huwelijkspaar zich in het 
huis van de samagat ouders zal gaan vestigen, dan zullen de te overhandigen 
goederen overeenkomen met de normen van de samagat, en in het 
omgekeerde geval volgen zij de normen van de pabiring of banua. 
Bij een huwelijk vormt het probleem van de verwantschap de belangrijkste 
factor bij het bepalen van de keuze van een partner. Het behoren tot pabiring, 
samagat of banua wordt niet het belangrijkst geacht. Verwantschap wordt 
verbonden en verstevigd door het concept van goederen (jalu kapulungan), 
die omvatten: grond (baia' tana'), vruchtbomen (pon bua'), een gedeelte van 
een huis (tindo'an), en de inhoud, bestaande uit erfgoederen (jalu jolo). Een 
huwelijk met iemand die niet meer verwant is of met een Daya van een 
andere groep wordt aangegaan met de bedoeling het reeds bestaande 
afstammingsverband te verruimen. De verwantschap tussen mensen wordt 
niet bepaald door het feit tot welke categorie zij behoren. Bepalend is of er een 
bloedverwantschap tussen hen bestaat (panakpari suang batang) en of het een 
huwelijk betreft tussen leden van één verwantschapseenheid (panakpari 
siparingean). Wanneer mensen zichzelf nu beschouwen als banua-
afstammelingen (kanturun), betekent dit nog niet dat er tussen hen een 
verwantschap bestaat. Dit geldt eveneens voor hen die zichzelf beschouwen als 
pabiring- en samagflf-afstammelingen. 
De analyse van mijn onderzoeksgegevens leidt tot de conclusie dat in de 
literatuur over de autochtone sociale indeling van de Taman een strikte 
onderverdeling in hiërarchische termen te zeer benadrukt wordt. Deze studie 
brengt aan het licht dat de sociale ordening van de Taman adequater 
beschreven wordt in termen van een egalitaire orde met ceremoniële 
hiërarchische elementen. Met andere woorden, de Taman zijn noch egalitair 
noch gestra tificeerd, maar de egalitaire en hiërarchische elementen vormen 
veeleer een continuum. Wanneer het egalitaire element het ene uiterste 
vormt en het stratificatie element het andere uiterste, dan bevinden zich de 
Taman tussen beide posities in, maar dichter bij het egalitaire element. 
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LAMPIRAN 
Tua-tua adat dari penganten laki-laki sedang berembuk setelah memeriksa dan mengukur 
gong (garantung) yang digunakan sebagai pakain sebelum rombongan berangkat 
menuju tempat penganten perempuan (garantung diletakkan didepan mereka 
yang duduk berhadapan di serambi rumah panjang). 
Tetua adat sedang mendoakan penganten laki-laki seusai permberkatan perkawinan 
secara Katolik oleh pastor (duduk menghadap tetua adat). 
267 
Rombongan wanita dengan pakaian tradisional dari kampung lain/rumah panjang 
lain. Salah seorang memotong kayu (umpang) sebelum naik ke rumah panjang 
tempat pesta diselenggarakan. 
Wanita dengan pakaian tradisional sedang menyuguhkan penganan kepada hadirin 
pada suatu pesta adat di serambi rumah panjang Ulubanua kampung Sayut. 
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STELLINGEN. 
1. Uitspraken als: "(het leven in) de langhuizen leidt tot groepssex" en: "het 
leven in communes door Daya's is een vorm van communisme" kunnen 
alleen worden gedaan door hen die het gemeenschaps- en gezinsleven van de 
Daya niet op waarde weten te schatten. 
(HJ. van Hulten, Hidupku Mantara suku Daya. Jakarta, 1992:XVI v) 
2. De maatschappelijke ordening bij een aantal Daya groepen wordt gevormd 
door sociale categorieën met een egalitair karakter, zoals de banua, pabiring en 
samagat bij de Daya Taman, die echter door verschillende auteurs (o.a. 
Bouman 1924; Mallinckrodt 1928; King 1985) vaak worden gezien als vormen 
van een sociale stratificatie waarbij de verschillen tussen de sociale categorieën 
te sterk worden uitvergroot. 
З. оог de Daya's betekent toetreding tot de Islam en de daarmee gepaard 
gaande naamsverandering, dat zij de Maleise identiteit aannemen en hun 
eigen identiteit, cultuur en taal verliezen. 
4. Degenen die de Daya etiketteren als 'koppensnellers', zoals veel gebeurde in 
geschriften uit de Nederlandse koloniale tijd (o.a. Kessel 1850; Lijnden 1851; 
Nieuwenhuis 1900; Mjoberg 1927), maar ook nog in hedendaagse publicaties 
(o.a. van Goor 1995), geven daarmee te kennen hen als primitieve mensen te 
beschouwen. 
5. De bevordering van het welzijn van bevolkingsgroepen in de binnenlanden 
van verschillende eilanden in Indonesië, zoals die in Kalimantan, is 
afhankelijk van de beschikbaarheid van onderwijs en de toegang tot 
doelmatige technologische kennis en middelen. 
6. Het niet aan een adatgemeenschap ten goede komend gebruik van haar 
grond is een vorm van 'exploitatie van de mens door de mens' (exploitation 
de l'homme par l'homme) en daarmee een handelwijze die indruist tegen de 
adat en de Grondwet van 1945. 
7. Het is een vorm van criminaliteit om het (vaak arme en ongeschoolde) 
'gewone volk' te mobiliseren voor het bereiken van politieke doeleinden of 
ambtelijke posities en het daarna weer aan hun lot over te laten. 
8. Een vreemde godsdienst met een afwijkende culturele achtergrond die bij 
een volk toegang vindt, vervlecht zich vaak met de culturele normen en 
waarden van dat volk. Deze vervlechting leidt evenwel niet noodzakelijk tot 
syncretisme in de zin van een samensmelting van elementen uit de 
verschillende godsdiensten tot een nieuwe godsdienst. 
9. Volgens de adat vloeien individuele rechten op grond voort uit het 
traditionele beschikkingsrecht van de gemeenschap op deze grond. Een 
1 
ontkenning van dit beschikkingsrecht van de gemeenschap in het nationale 
recht van Indonesië ontneemt de rechtsgrond aan de individuele rechten van 
mensen op hun grond. 
10. Artikel 2 van wet no. 1 uit 1974 betreffende het huwelijk regelt het 
volgende: "(1). Een huwelijk is geldig, wanneer het voltrokken wordt volgens 
het recht dat inherent is aan de godsdienst en het geloof van ieder der 
aanstaande echtgenoten. (2). Elk huwelijk wordt geregistreerd volgens de 
terzake geldende wetgeving". Dit artikel schept problemen in geval van een 
huwelijk tussen personen met verschillende religieuze overtuigingen. 
Stellingen bij het proefschrift van Y.C. Thambun Anyang. De Jaman Daya Kalimantan. Een 
etnografische studie van sociale organisatie en verwantschap vanuit een rechtsantropologisch 
perspectief. Nijmegen, 1996. 
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